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ABSTRAK

Refleksi pembelajaran membantu meningkatkan kemampuan pro-
fesional guru. Untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
melakukan refleksi pembelajaran di atas kemampuan yang sudah dimi-
liki, bantuan ahli dan dukungan profesional diperlukan guru. Berkenaan
dengan itu, penelitian ini dilaksanakan untuk menghasilkan dan mem-
validasi model pembimbingan yang dapat diterapkan untuk membantu
meningkatkan kemampuan guru melakukan refleksi pembelajaran.Pen-
dekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pe-
ngembangan (R & D) dengan tahap-tahap: studi pendahuluan melalui
survai dan studi pustaka, pengembangan model mel&hui penelitian tin-
dakan dan evaluasi pada uji lapangan terbatas dan«meluas, serta uji vali-
dasi melalui eksperimen-kuasi. Penelitian ini_dilakukan pada Program
S1 PGSD Universitas Terbuka dengan subjek/penelitian guru-mahasis-
wa dan supervisor PKP di UPBJJ-UT Bantung. Pengumpulan data dila-
kukan dengan studi dokumentasi, desk-e¢aitation, angket, wawancara,
observasi, dan tugas pembuatan tulisan‘yefleksi. Data dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif-dengan penghitungan rerata dan per-
sentase serta analisis statistika non<parametrik Wilcoxon Signed Rank
Test dan Mann-Whitney U-Test. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
Model Pembimbingan Refieksi Pembelajaran yang didasarkan pada teo-
ri konstruktivisme sgsjad Serta berkaitan dengan ide communities of
practice dan pendekatait’supervisi klinis terbukti efektif dalam mening-
katkan skor tulisan.refleksi guru-mahasiswa S1 PGSD-UT. Model Pem-
bimbingan Refieksi Pembelajaran diterapkan melalui langkah orientasi,
eksplorasi, interpretasi, dan re-desain dengan penekanan pada pemodel-
an, kegiatan berbagi, praktek terbimbing dan mandiri, serta latihan pem-
buatan tulisan refleksi secara berkesinambungan. Model Pembimbingan
Refleksi Pembelajaran dapat dijadikan model pembimbingan alternatif
dalam membantu meningkatkan kemampuan guru melakukan refleksi
pembelajaran.  Untuk dapat menerapkan model ini secara efektif,
Program S1 PGSD hendaknya menyediakan panduan, bahan belajar
program video, dan layanan belajar online, serta sosialisasi, pelatihan,
dan monitoring penerapan model. Selain itu, temuan penelitian ini me-
munculkan beberapa pertanyaan yang memerlukan penelitian lebih lan-
jut

i
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ABSTRACT

Teaching reflection can improve teachers’ professional abilities. In
order to undertake reflective practice that is beyond the present level of
their abilities, expert’s helps and professional support are needed by
teachers. Accordingly, this study was designed to develop and validate
a supervisory meeting model that can improve teachers’ ability in
conducting teaching reflection. An approach used in this study was a
research and development approach consisting the preliminary study
through survey and literature study, the model development through
action research and evaluation at limited and broader field testing, and
the validation testing through quasi-experiment. Thigstudy was taken
place at The S1 PGSD Program at the IndonesianOpen Learning
University and the research subject was studentangd PKP supervisors at
the Bandung regional center. Data collection” techniques used in the
study were document studies, desk=evaltation, questionnaires,
interviews, observations, and assignments of making reflective
writings. Those data were analyzed. by gudantitative (mean, percentage,
and non-parametric statistics: Wilcoxen Signed Rank Test and Mann-
Whitney U-Test) as well as qualitative descriptive techniques. Research
findings showed that the Model-of Supervisory Meeting for Teaching
Reflection that was developed based on a social constructivist theory
and embedded with the'idea of communities of practice and a clinical
supervision approachvwas proved to be effective for increasing
reflective writing scores of student-teachers of S1 PGSD Program. The
Model of Supervisory Meeting for Teaching Reflection was applied
through orientation, exploration, interpretation, and re-design activities
with emphasizing on modeling, sharing, guided- and self-directed
practicing, as well as providing continuous exercises of writing
reflective journals. The Model of Supervisory Meeting for Teaching
Reflection can be an alternative model in fostering teachers’ ability in
conducting teaching reflection. In order to effectively implement this
model, the S1 PGSD Program should develop manuals, video program,
and online tutorial, as well as provide socialization of, training in, and
monitoring the implementation of model in tutorial process. In
addition, the findings of this study pose questions which demand
further study.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

Peningkatan kualitas pendidikan di sekolah selalu dikaitkan dengan kualitas
guru. Atau dengan kata lain, peningkatan kualitas guru diharapkan dapat mening-
katkan kualitas pendidikan di sekolah. Guru memiliki tugas, peran, dan keduduk-
an yang sangat strategis dalam pembangunan nasional, khusuSmya dalam bidang
pendidikan. Kedudukan guru sebagai tenaga profesional berfungsi untuk mening-
katkan martabat dan peran guru sebagai agen pembeiajaran yang pada akhirnya
diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan*nasional. Guru dituntut untuk
selalu mengembangkan dan meningkatkan kernampuan profesional sehingga pem-
belajaran yang dilakukan akan semakiberkualitas.

Mutu pendidikan tercermin,dafi kualitas belajar siswa. Berkaitan dengan hal
ini, Hargreaves (2002) méngemukakan bahwa jika kita ingin memperbaiki proses
belajar siswa, maka ‘kita’harus memperbaiki proses mengajar guru. Pernyataan ini
membawa d4rmplikasi bahwa guru dituntut untuk selalu memperbaiki dan mening-
katkan kualitas pembelajaran yang dilakukannya. Hal ini sesuai dengan salah satu
makna dari guru profesional yaitu berorientasi pada kualitas proses dan hasil (Su-
bijanto, 2006).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan dan me-
ningkatkan kemampuan profesional adalah melakukan refleksi pembelajaran seca-
ra terus menerus dan berkesinambungan. Dalam konteks pendidikan guru, ke-

mampuan melakukan refleksi pembelajaran diarahkan pada peningkatan kemam-

18
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puan profesional guru. Peningkatan kemampuan profesional ditunjukkan dengan
peningkatan pengetahuan, pemahaman situasi, dan pertimbangan profesional yang
mengarah pada praktek pembelajaran di masa mendatang yang lebih berkualitas.
Berkaitan dengan pentingnya kemampuan melakukan refleksi pembelajaran
bagi peningkatan kemampuan profesional guru dan kualitas pembelajaran, bab ini
menyajikan pengertian, manfaat, dan faktor-faktor yang mempengaruhi refleksi
pembelajaran serta berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk'meningkatkan ke-
mampuan guru melakukan refleksi pembelajaran. Berdasatkan thformasi tersebut,
bagian ini diakhiri dengan sajian tentang kurikulteh dan pembelajaran dalam
program pendidikan guru, khususnya pendidikan guru dalam jabatan melalui sis-
tem pendidikan jarak jauh, untuk memfasilitasi pengembangan kemampuan guru

melakukan refleksi pembelajaran,

A. HAKIKAT REFLEKSIPEMBELAJARAN

Menurut Hammerness et al. (2005a) guru hendaknya memiliki keahlian
adaptif dalam “mefaksanakan tugasnya. Keahlian adaptif ditunjukkan oleh ke-
mampuan guru melaksanakan pembelajaran secara efisien dengan memanfaatkan
sumber yang tersedia dan kemampuan guru melakukan inovasi dalam mengem-
bangkan strategi baru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, keah-
lian adaptif juga ditunjukkan oleh kemampuan guru dalam mengambil keputusan
situasional pada saat merancang pembelajaran dan keputusan transaksional keti-
ka proses pembelajaran sedang berlangsung. Dalam hal ini, guru menerapkan pe-

ngetahuan dan wawasan yang dimiliki dan menyesuaikannya dengan situasi dan
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peserta didik yang dihadapi. Dengan demikian, guru yang adaptif dituntut untuk
melakukan perubahan atau inovasi yang menuntut meninggalkan rutinitas. Guru
dituntut untuk memikirkan ide-ide kunci serta mengubah keyakinan atau nilai-ni-
lai yang dimiliki dan pelaksanaan pembelajaran yang biasa dilakukan. Ide ini

mengacu pada konsep refleksi.

1. Pengertian Refleksi Pembelajaran

Penggunaan refleksi sebagai sarana untuk membaritu Quru belajar dari
pengalaman telah diperkenalkan John Dewey sejak. tafiun1900-an. Namun demi-
kian, belum ada kesepakatan bersama tentang. definisi refleksi. Hal ini terjadi ka-
rena masih banyak pertanyaan yang digjukan tefhadap konsep refleksi.

Hatton dan Smith (1995) menhgemukakan empat isu utama yang berkaitan
dengan definisi refleksi. Pertama,apakah refleksi terbatas pada proses berpikir
tentang tindakan atau lebifiterikat pada tindakan. Isu kedua berkenaan dengan
jangka waktu terjadinyarefleksi, apakah refleksi terjadi dengan segera dan jangka
pendek atau {ebih1ama dan sistematis. Ketiga, apakah refleksi itu pada hakikat-
nya berpusat’pada masalah atau tidak. Dan keempat, apakah seseorang yang mela-
kukan refleksi secara sadar mempertimbangkan nilai-nilai atau keyakinan sejarah,
budaya, dan politik yang lebih luas dalam membentuk dan membentuk kembali
masalah-masalah praktis yang dicarikan solusinya atau tidak. Menurut Hatton dan
Smith (1995) refleksi adalah berpikir dengan sengaja tentang tindakan beserta

pandangannya tentang perbaikan.
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Dewey (Makinster et al., 2006) memandang konsep refleksi sebagai bentuk
khusus dari pemecahan masalah yang merupakan berpikir untuk mengatasi masa-
lah atau isu dengan cara yang sesuai dengan ide yang berkaitan dengan tindakan
sebelumnya. Berpikir reflektif mencakup serangkaian ide yang berurutan, tujuan
atau masalah yang ditetapkan yang membingkai kegiatan, serta sejumlah penguji-
an dan penelitian personal. Berpikir reflektif merupakan tanggapan terhadap ma-
salah atau situasi tertentu.

Dalam makalahnya, Cook, Young, dan Evensen (2001) menggunakan defi-
nisi berpikir reflektif yang dikemukakan oleh Dewey, 'vang menyatakan bahwa
berpikir reflektif merupakan pertimbangan yang aktif, tetap, dan hati-hati tentang
berbagai keyakinan atau bentuk-bentuk-pengetahuan yang dianggap benar dipan-
dang dari landasan yang mendukung.{sertimbangan tersebut dan kesimpulan lebih
lanjut terhadap kecenderungan pertimbangan tersebut. Ross (Ancheson dan Gall,
2003) mengemukakan bahwa refleksi merupakan cara berpikir tentang masalah
pendidikan yang-melibatkan kemampuan membuat pilihan rasional dan menerima
tanggung jawab-atas pilihan tersebut.

Killion"dan Todnem (Makinster et al., 2006) mengemukakan tiga dimensi
berpikir reflektif sebagai berikut.

a. Reflection-on-practice; Menurut dimensi ini refleksi merupakan proses meli-
hat kembali dan menganalisis pengalaman mengajar yang khusus dan konse-
kuensinya.

b. Reflection-in-practice; Menurut dimensi ini refleksi berkaitan dengan penguji-

an sesuatu yang direncanakan untuk dilakukan serta penggunaan pengetahuan
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dan pengalaman sebelumnya untuk digunakan sebagai landasan dalam mela-
kukan tindakan selanjutnya.

c. Reflection-for-practice; Menurut dimensi ini refleksi terjadi pada saat tindakan
dilakukan. Refleksi dalam dimensi ini terjadi ketika seseorang merefleksikan
tindakan pembelajaran yang dilakukannya dan memodifikasi kegiatan pembel-
ajarannya berdasarkan konsekuensi segera dari tindakannya.

Pendapat Killon dan Todnem tersebut senada dengan pefidapat Schon (Peel
dan Shortland, 2004) yang mengemukakan dua jenis refléksi, Pertama, reflection-
in-action, yang merupakan proses berpikir profesional sdat tindakan terjadi de-
ngan menggunakan pengetahuan yang sudah diketahui secara umum. Dan yang
kedua, reflection-on-action, merupakan refleksi intelektual yang terjadi setelah
tindakan dilakukan.

Grimmett et al. (Lee dan_Fan,2004; Leino, 1995) mengemukakan tiga pers-
pektif tentang refleksi.sebagai berikut.

a. Reflection as<instrdmental mediation of action. Berdasarkan pandangan ini,
refleksi bersifat teknis dan diarahkan pada perbaikan pembelajaran. Menurut
pandangan ini pengetahuan merupakan sumber eksternal yang mengarahkan
tindakan guru di kelas. Pandangan ini menghargai temuan penelitian empiris
dan refleksi digunakan untuk membantu guru-guru menerapkan temuan-temu-
an tersebut dalam praktek pembelajaran.

b. Reflection as deliberating among competing views of teaching. Berdasarkan
pandangan ini, refleksi bersifat informatif. Menurut pandangan ini, refleksi

merupakan pertimbangan terhadap pandangan yang bertentangan tentang
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mengajar. Guru menggunakan pengetahuan penelitian untuk menjelaskan
praktek pembelajarannya. Ketika dihadapkan pada situasi problematik, guru
memadukan pengetahuan penelitian eksternal dengan apa yang mereka keta-
hui dari pengalaman untuk menentukan serangkaian tindakan yang paling te-
pat. Dari pertimbangan tersebut, guru membangun teori praktis tentang meng-
ajar untuk mengarahkan praktek pembelajaran di masa depan.

c. Reflection as reconstructing experiences. Menurut pandangan ini, refleksi
bersifat dialektikal dan kritis serta ditujukan untuk pegiahaman dan transfor-
masi (perubahan). Berdasarkan pandangan ini, ¥€fleksi memungkinkan guru
untuk memahami karakteristik baru dari praktek-pembelajaran atau melihat si-
tuasi dengan cara yang baru. Guru=-menggunakan pengetahuan untuk mema-
hami pengalamannya dan mepgubai praktek pembelajarannya.

Langkah-langkah dalam_relakukan refleksi pembelajaran tergantung pada
pandangan tentang refleksiyang digunakan. Sebagai proses pemecahan masalah,

refleksi mencakup.langkah-langkah berikut (Boody, 2008).

a. Pre-refleetion, 'yang diawali dengan kesadaran akan adanya situasi yang ber-
masalah.

b. Reflection, yang mencakup langkah-langkah:

- memikirkan apa yang harus dilakukan untuk mengatasi hambatan terhadap
tindakan yang dilakukan; apabila pilihan lebih dari satu, kegiatan inkuiri
dilakukan.

- mengubah kegelisahan yang dirasakan melalui identifikasi dan penjelasan

ke dalam suatu masalah intelektual untuk diatasi;
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- mengembangkan hipotesis kerja untuk mengarahkan pengumpulan data;
- menjelaskan dan mengaitkan solusi yang diajukan dengan hal-hal lain me-
lalui suatu proses penalaran; serta
- melakukan usaha untuk memverifikasi hipotesis melalui uji lapangan.
Perbaikan dan pengujian ulang hipotesis dapat terjadi apabila hasil tes ti-
dak sesuai dengan hipotesis yang dibuat.
c. Post-reflection, di mana guru menyampaikan perasaan tentdig.pengalamannya
dalam kaitannya dengan ketercapaian tujuan, kepuasari,dan Kesenangan.
Sementara itu, Korthagen (1993) mengemukakan the ALACT-model of ref-
lection untuk menjelaskan tentang langkah-langkah”yang dilakukan guru dalam
melaksanakan refleksi pembelajaran. Berdasarkan model refleksi tersebut, lang-
kah-langkah yang ditempuh dalam imétakukan refleksi adalah (a) Action, melaku-
kan tindakan pembelajaran;{b) kooking back, melihat kembali apa yang sudah di-
lakukan; (c) Awareness'af essential aspects, menyadari aspek-aspek penting yang
perlu diperbaiki;«(d)\Creating alternative methods of action, mengembangkan ber-
bagai tindakan altérnatif untuk memperbaiki atau mengatasi masalah yang diha-
dapi; dan (€) Try-out, melaksanakan tindakan yang sudah dipilih. Langkah try out
akan merupakan langkah pertama pada siklus berikutnya. Dengan demikian, pro-
ses refleksi merupakan suatu siklus (model spiral).
Lee dan Tan (2004) tidak mengemukakan definisi refleksi, tetapi mereka
mengemukakan empat karakteristik refleksi yaitu examination of practice, ref-
lexivity (a reflective awareness), a constructive process, dan a process of trans-

formation. Karakteristik yang pertama dari refleksi adalah bahwa refleksi menun-
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tut adanya pengujian atau penilaian terhadap praktek (examination of practice).
Hal ini berarti bahwa refleksi melibatkan pengujian atau penilaian terhadap berba-
gai aspek praktek pembelajaran melalui cara introspeksi. Karakteristik reflexivity
(a reflective awareness) menunjukkan bahwa dalam melakukan refleksi terhadap
situasi yang problematik, guru menyadari bahwa kepercayaan, asumsi, dan nilai-
nilai yang dianutnya berpengaruh terhadap situasi yang dihadapi. Refleksi juga
merupakan a constructive process. Artinya bahwa kegiatan fefleksi melibatkan
berpikir proaktif dan mengantisipasi sejak awal ketika merespons situasi. Sebagai
a process of transformation, praktek refleksi hendakKnya dilakukan untuk men-
transformasi (mengubah) pemahaman pribadi dan praktek pembelajaran sendiri
sebagai guru.

Sementara itu, Pollard (2005)\ntengemukakan tujuh karakteristik dari prak-
tek refleksi berdasarkan ide~yang dikemukakan Dewey dalam menjelaskan pe-
ngertian reflective teaching sebagai lawan dari routine action. Ketujuh karakteris-
tik tersebut adalah. sebagai berikut.

a. Mengajar reflektif menuntut perhatian pada tujuan dan konsekuensi, serta ca-
ra dan efisiensi teknis.

b. Mengajar reflektif diterapkan dalam proses siklus (spiral), di mana guru me-
monitor, menilai, dan merevisi kegiatan pembelajaran secara terus-menerus.

c. Mengajar reflektif menuntut kemampuan dalam metode penelitian kelas ber-
basis bukti, untuk mendukung pengembangan progresif terhadap standar

mengajar yang lebih tinggi.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1441094.pdf
26

d. Mengajar reflektif menuntut sikap keterbukaan pikiran, tanggung jawab, dan
kesungguhan hati.

e. Mengajar reflektif didasarkan pada pertimbangan atau penilaian guru yang di-
dasarkan pada penelitian berbasis bukti dan pengetahuan dari berbagai hasil
penelitian.

f.  Mengajar reflektif, belajar profesional, dan pemenuhan kebutuhan pribadi di-
tingkatkan melalui kolaborasi dan dialog dengan teman sejawat.

g. Mengajar reflektif memungkinkan guru untuk menjembatani kerangka pikir
eksternal ke dalam pembelajaran.

BPG (Bahagian Pendidikan Guru, divist pendidikan guru dalam kementeri-
an pendidikan di Malaysia) mengemukakan lima indikator refleksi pembelajaran
sebagai berikut (Lee dan Tan, 2004),

a. Melakukan evaluasi secara terus-menerus terhadap kelebihan dan kekurangan
yang dimiliki

b. Membangun-hubungan sebab-akibat terhadap tindakan yang diambil

c. Meramalkarratau mengantisipasi pengaruh atau konsekuensi dari suatu tindak-
an

d. Merancang tindak lanjut untuk meningkatkan kualitas pribadi

e. Menghubungkan pengalaman dengan situasi untuk membuat rangkuman atau
ringkasan dalam membangun pengetahuan profesional tentang mengajar

Indikator tersebut sesuai dengan ciri utama praktek refleksi yaitu bahwa refleksi

adalah suatu bentuk inkuiri. Menurut Beatti serta Tabachnick dan Zeichner (Lee
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dan Tan, 2004) dalam kerangka inkuiri, guru mengajukan pertanyaan, menguji
asumsi, dan menilai tindakan mereka dengan cara yang kritis.

Dari berbagai pendapat tentang refleksi, dapat dikemukakan bahwa secara
sederhana, refleksi pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan merenung atau
mengingat dan menghubung-hubungkan kinerja mengajar yang telah, sedang, atau
akan dilaksanakan dalam pembelajaran serta mempertimbangkan konsekuensi dari
tindakan yang dilakukan. Refleksi adalah proses melihat kembati.tindakan meng-
ajar yang sudah dilaksanakan atau membuat kaitan antarapembelajaran yang su-
dah dilaksanakan dengan yang akan dilaksanakan.sexta dampaknya terhadap pro-
ses dan hasil belajar siswa. Refleksi melibatkan’pengujian dan pertimbangan ber-
bagai aspek proses pembelajaran dengan cara introspeksi. Indikator dari refleksi

adalah berpikir kritis serta analitis daldm menghadapi dan mengatasi situasi.

2. Manfaat Refleksi Pemibelajaran

Dalam konteks pendidikan guru, refleksi diarahkan pada peningkatan profe-
sionalisme«guru:”Peningkatan profesionalisme ditunjukkan dengan peningkatan
pengetahuan; pemahaman situasi, dan pertimbangan profesional yang mengarah
pada praktek pembelajaran di masa mendatang yang lebih berkualitas. Toh (tth.)
mengemukakan bahwa proses refleksi membantu menjembatani kesenjangan teori
dan praktek, menyesuaikan keyakinan sebelumnya tentang teori dan praktek, serta
rekonstruksi pengetahuan profesional dari pengetahuan situasional. Oleh karena
itu, kegiatan refleksi harus diusahakan untuk mengubah pemahaman dan praktek

seseorang sebagai guru.
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Dieker dan Monda-Amaya (Sharp, 2003) mengemukakan empat manfaat
refleksi. Pertama, refleksi merupakan sarana bagi guru untuk melakukan perubah-
an dalam lingkungan pembelajaran. Kedua, refleksi merupakan metode untuk me-
nilai tujuan dan efektivitas pembelajaran. Ketiga, refleksi merupakan proses ber-
pikir tentang bagaimana menerapkan materi dan pengalaman pembelajaran untuk
melakukan perubahan dalam pembelajaran. Keempat, refleksi merupakan proses
untuk mengevaluasi secara sistematis tantangan dalam proses fembelajaran untuk
menghasilkan solusi positif.

Namun demikian, refleksi tidak hanya untuk.kegentingan perbaikan atau pe-
ningkatan kualitas pembelajaran, tetapi yangdelsih ‘péenting adalah untuk pengem-
bangan kemampuan profesional guru. /Melalui praktek refleksi guru memperoleh
kesempatan untuk melakukan kegiatari=kegiatan berikut (Lee dan Tan, 2004).

a. Mengembangkan berbagai_Keterampilan sebagai fasilitator (menangani siswa
dan mengelola kelas)
b. Meningkatkan pemahaman terhadap siswa baik sebagai individu maupun pe-

serta didik

134

Mengembangkan aspek-aspek kemampuan pedagogis yang umum
d. Meningkatkan penguasaan tentang materi pembelajaran di sekolah dan materi
pedagogis

e. Menambah pengetahuan tentang kurikulum sekolah

—h

Mengklarifikasi teori dan keyakinan yang dimiliki tentang dirinya sebagai gu-

ru dan tentang sekolah sebagai suatu organisasi
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Refleksi pembelajaran tidak hanya membantu guru dalam mengidentifikasi,
menganalisis, dan mengatasi masalah-masalah pembelajaran, tetapi lebih dari itu.
Melaksanakan refleksi pembelajaran akan membangun pemahaman pribadi guru
tentang mengajar (Lee dan Tan, 2004). Melalui refleksi pembelajaran, guru dapat
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan profesionalnya. Osterman dan
Kottkamp (College of St. Benedict dan St. John’s University, 2008) mengemuka-
kan bahwa refleksi membantu meningkatkan pertumbuhan @an. perkembangan
profesional, berpikir Kritis, evaluasi diri, dan belajar mandiri., Refleksi membantu
guru dalam memilih dan memilah berbagai ide, menghadapi dan menguji konsep
baru tentang belajar dan mengajar, serta mengidentifikasi pengaruh hal-hal terse-
but terhadap pembuatan keputusan pembelajaran. Dengan demikian, refleksi me-
rupakan alat untuk membantu gury_Belajar sepanjang hayat dan tumbuh secara
profesional.

Menurut Lorson; Goodway, dan Hovatter (2007) refleksi merupakan kunci
bagi guru untuk-herpiku” secara kritis tentang strategi dan keterampilan mengajar
dalam konteks yang ada, menguji pengaruh perilaku tersebut terhadap siswa, dan
menguji pertiaku selanjutnya dalam konteks yang sama. Lebih lanjut dikemuka-
kan bahwa tujuan refleksi adalah mengembangkan guru yang bijaksana di kelas,
yang berpartisipasi aktif dalam reformasi sekolah, bekerja sama dengan yang lain
dalam komunitas belajar, beradaptasi secara terus-menerus terhadap tuntutan
perubahan dari populasi siswa yang bervariasi, serta memiliki keterampilan dan

pola pikir untuk terus belajar dan berkembang sebagai guru.
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Sementara itu, Schon mengemukakan bahwa praktek refleksi menuntut guru
menanggapi masalah atau hasil pembelajaran yang tidak diharapkan serta meng-
gunakan pengalaman sebelumnya dan menemukan pemecahan masalah yang kre-
atif untuk mengembangkan strategi atau tindakan yang mungkin ditujukan untuk
mengatasi masalah atau situasi yang dihadapi. Dengan demikian, melalui refleksi
guru mengembangkan teori untuk konteks khusus yang dapat memajukan pema-
haman dan tindakan serta memberikan landasan bagi kegiatan‘{pembelajaran beri-

kutnya (Makinster et al., 2006).

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Refleksi Permbelajaran

Refleksi dipandang sebagai tujuan dalam berbagai program pendidikan gu-
ru. Oleh karena itu, guru dituntut yntuk’mengembangkan dan meningkatkan ke-
mampuan dalam melakukan-refleksi pembelajaran. Beberapa penelitian menun-
jukkan bahwa kemampugrgaru dalam melakukan refleksi pembelajaran masih
rendah (Toh, 2001;'Coek, Young, dan Evensen, 2001; Hatton dan Smith, 1995).
Untuk membaritu-guru melaksanakan refleksi pembelajaran secara efektif, perlu
diidentifikasi” faktor-faktor yang dapat mendukung dan menghambat pelaksanaan
refleksi pembelajaran.

Lee dan Tan (2004) mengemukakan empat faktor yang berpengaruh terha-
dap keberhasilan praktek refleksi. Keempat faktor tersebut adalah karakteristik
individu, konteks interpersonal, konteks kurikulum dan pembelajaran, serta nilai,

norma, dan budaya/institusional.
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a. Karakteristik Guru

Guru adalah orang yang melakukan refleksi pembelajaran. Oleh karena itu,
karakteristik guru akan sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan refleksi pembel-
ajaran. Beberapa karakteristik guru yang berpengaruh terhadap pelaksanaan ref-
leksi pembelajaran di antaranya adalah kemampuan (Pultorak, 1996; Taylor dan
Valli, 1992); rasa percaya diri, sikap, dan kesiapan melakukan refleksi (Lee dan
Tan, 2004); efikasi diri (Ananda, 2003); serta orientasi belajaf;~ysia, gender, dan
pendidikan sebelumnya (Korthagen 1993).

Pelaksanaan refleksi menuntut guru untuk menanggapi masalah atau hasil
pembelajaran yang tidak diharapkan dan mémecahkan masalah tersebut secara
kreatif. Untuk dapat melakukan refleksi dengdn benar dibutuhkan kesiapan guru
untuk melakukan introspeksi terhadag berbagai aspek mengajar serta pengalaman
belajarnya. Guru dituntut ustuksmampu menilai sendiri kelebihan dan kekurangan
pembelajaran yang dilaksariakan. Penilaian diri memerlukan kejujuran dan ke-
mampuan guru_mengirgat proses dan respons yang terjadi selama pembelajaran
berlangsung.~, Hal ini berarti bahwa kejujuran dan kemampuan mengingat meru-
pakan salah.satu faktor yang berpengaruh terhadap refleksi pembelajaran.

Selain itu, proses refleksi menuntut kemampuan guru melakukan berbagai
pertimbangan kembali terhadap asumsi, nilai-nilai, dan keyakinan yang dimiliki.
Untuk dapat melakukan itu semua, guru dituntut memiliki kemampuan dan wa-
wasan yang luas dalam kaitannya dengan kegiatan pembelajaran. Keterbatasan

guru dalam kemampuan dan wawasan berpengaruh terhadap hasil analisis kegiat-
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an pembelajaran yang dilaksanakan dan alternatif tindakan yang sebaiknya dilak-
sanakan.

Keyakinan guru terhadap kemampuannya juga turut berpengaruh terhadap
pelaksanaan refleksi. Menurut Bandura (1993, 118) efikasi diri mengacu pada
“individuals’ beliefs about personal capabilities to exercise control over their
own level of functioning and over events that affect their lives”. Lebih lanjut
Bandura mengemukakan bahwa kepercayaan terhadap kemanipwan pribadi yang
tinggi meningkatkan motivasi dan unjuk kerja (performance). ~Dalam kaitannya
dengan refleksi pembelajaran, self-efficacy mengacungada penilaian guru tentang
kemampuan dirinya dalam melakukan refleksl gembelajaran. Tingkat efikasi diri
yang tinggi dalam melakukan refleksi pembelajaran ditunjukkan dengan intensitas
usaha dan komitmen dalam melakukén refleksi pembelajaran. Guru yang memi-
liki keyakinan bahwa diripya ‘memiliki kemampuan untuk melakukan refleksi
pembelajaran akan berusdiieg melakukan refleksi pembelajaran apapun tantangan
yang dihadapi. Beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan efikasi diri guru
menunjukkan, bahwa efikasi guru berkaitan erat dengan sejumlah pembelajaran
yang berhasti (Ashton dan Webb, 1986 serta Gibson dan Dembo, dalam Ananda
2003) dan dengan kemauan guru untuk menerapkan inovasi baru di dalam kelas
(Guskey dalam Ananda 2003).

Taylor dan Valli (1992) mengemukakan bahwa keterampilan dasar mengajar
merupakan prasyarat untuk mengajar reflektif. Namun hal ini tidak berarti bahwa
untuk dapat mengembangkan kemampuan refleksi guru harus sudah berpengalam-

an. Selain berpengaruh terhadap kegiatan analisis dan penentuan alternatif tindak-
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an pembelajaran, kemampuan dan wawasan guru tentang pembelajaran juga ber-
pengaruh terhadap proses diskusi yang dilakukan dalam pertemuan supervisi
(Pultorak, 1996). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dan wawasan guru me-
rupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan refleksi
pembelajaran.

Faktor kemampuan dan wawasan guru tentang pembelajaran dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan sebelumnya dan pengalaman mengajariyang dimiliki. Pe-
nelitian yang dilakukan Borko dan Livingston (Carter, 1990 )wntuk melihat perbe-
daan guru baru dan guru berpengalaman dalam merencanakan, melaksanakan, dan
melakukan refleksi setelah pembelajaran merupjukkan bahwa guru berpengalam-
an membuat perencanaan yang lebih efisien dari guru baru. Hal ini dimungkinkan
karena guru yang berpengalaman mefmiliki pengetahuan yang kaya tentang pola-
pola pembelajaran, kurikulum, dan-siswa, yang memungkinkan mereka menerap-
kan secara cepat apa yang rereka ketahui ke dalam kasus khusus (Carter, 1990).

Selain memiliki kémampuan dan keterampilan mengajar, pemahaman guru
terhadap kerisép-tan praktek refleksi juga turut berpengaruh terhadap pelaksanaan
refleksi. Guru tidak akan mampu melaksanakan refleksi pembelajaran dengan be-
nar apabila guru tidak memahami secara komprehensif tentang konsep refleksi itu
sendiri dan langkah-langkah pelaksanaan refleksi pembelajaran. Hasil penelitian
yang dilakukan Lee dan Tan (2004) menunjukkan bahwa masalah yang dihadapi
mahasiswa calon guru dalam praktek refleksi adalah rendahnya pemahaman dan
komitmen mereka untuk melakukan refleksi pembelajaran. Selain itu, Lee dan

Tan (2004) mengemukakan bahwa kemampuan guru dalam membuat tulisan ref-
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leksi menyebabkan rendahnya penilaian terhadap kemampuan guru dalam mela-
kukan refleksi pembelajaran.

Orientasi belajar mengacu pada pilihan cara belajar. Setiap individu memi-
liki cara belajar yang berbeda satu sama lain. Ada individu yang dapat belajar da-
ri pengalamannya secara mandiri sehingga memiliki sikap reflektif yang tinggi
(orientasi internal). Di samping itu, ada individu yang membutuhkan bantuan
orang lain untuk memberikan balikan dan petunjuk konkret teritang kegiatan bela-
jar yang harus dilakukannya (orientasi eksternal). Dalamkaitannya dengan pelak-
sanaan refleksi pembelajaran, guru yang memiliki.orientasi belajar internal mam-
pu belajar secara mandiri dari pengalamannya.dartmemiliki sikap reflektif yang
tinggi. Sementara itu, guru yang mem#iki orientasi belajar eksternal membutuh-
kan balikan dan saran konkret dari‘\sdpervisor atau teman sejawat terhadap pem-
belajaran yang dilakukannya. ‘Bengan perbedaan ini, tentu guru yang memiliki
orientasi belajar interpaitidak akan mengalami kesulitan dalam melakukan reflek-
si pembelajaran~sedangkan guru yang memiliki orientasi belajar eksternal akan
mengalami harmiatan dalam pelaksanaan refleksi pembelajaran apabila tidak ada

bantuan dari-Supervisor atau teman sejawat.

b. Konteks Interpersonal

Di samping karakteristik guru, konteks interpersonal juga berpengaruh ter-
hadap refleksi pembelajaran yang efektif. Stones (College of St. Benedict dan St.
John’s University, 2008) mengemukakan bahwa salah satu aspek penting bagi ter-

jadinya refleksi adalah interaksi dengan orang lain. Pertumbuhan profesional me-
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lalui refleksi pembelajaran akan berhasil apabila guru memperoleh bantuan dan
dukungan profesional yang kompeten dari teman sejawat atau atasan yang bertin-
dak sebagai supervisor (kepala sekolah atau pengawas).

Choi (2006) dan Hung et al. (2005) menyatakan bahwa kelompok teman se-
jawat merupakan komunitas praktek di mana guru dapat berbagi pengetahuan, bel-
ajar bersama, dan menerapkan berbagai gagasan dalam pembelajaran. Keterlibat-
an guru dalam komunitas praktek tersebut dapat membantu §uru. meningkatkan
kemampuan membangun pengetahuan berdasarkan masalah khusus yang dihadapi
dan gagasan yang dimiliki guru lain. Bahkan Schlagér dan Fusco (Chalmers dan
Keown, 2006) serta Parsons dan Stephenson<(2005) mengemukakan bahwa guru
akan belajar dengan lebih baik dan lebih mudah apabila berada dalam komunitas-
nya. Melalui kegiatan diskusi dan berdebat dengan sesama guru, kebiasaan berpi-
Kir guru semakin berkembang (Makinster et al., 2006), rasa percaya diri guru akan
meningkat, serta rasa kolggialitas dan saling mempercayai sebagai dasar pengem-
bangan kemampuan'profesional guru akan terbangun (Peel dan Shortland, 2004).

Di saqipinig teman sejawat, Toh (2001) menyatakan bahwa bantuan supervi-
sor dalam proses supervisi klinis mendorong guru melakukan refleksi pembelajar-
an. Jika tidak ada bantuan dan dukungan ahli, refleksi pembelajaran yang dilaksa-
nakan guru tidak akan mencapai target pengembangan profesional yang diharap-
kan. Tidak adanya bantuan ahli, dukungan, dan kesempatan dapat menghambat
guru dalam refleksi pembelajaran (Lowery, 2003).

Lee dan Tan (2004) mengemukakan bahwa penafsiran, sikap, dan nilai-nilai

yang dimiliki supervisor tentang praktek refleksi pembelajaran merupakan faktor
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kontekstual yang berpengaruh terhadap konsep yang dikembangkan dan praktek
refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Tanpa pemahaman yang baik
dan keterampilan dalam aspek-aspek tersebut, supervisor tidak akan dapat mem-
berikan bantuan dan saran yang dibutuhkan guru dalam melaksanakan refleksi
pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh Boud dan Walker (Lee dan Tan,
2004) bahwa supervisor yang tidak tahu perannya dalam kegiatan refleksi dan ti-
dak memahami konsep refleksi menyebabkan jeleknya praktek tefleksi.

Refleksi merupakan konsep yang kompleks. Oleh, karena itu, supervisor
perlu memahami konsep, isu-isu implementasi, dan perahnya dalam memfasilitasi
praktek refleksi. Untuk dapat membantu gur@ melaksanakan refleksi pembelajar-
an, supervisor dituntut memiliki pemahaman ientang konsep mengajar yang baik,
belajar untuk mengajar, pengetahuan gury, serta praktek supervisi.

Selain itu, supervisor jagasdituntut untuk memiliki kemampuan dalam mela-
kukan percakapan sosialy membantu guru melakukan inkuiri, dan membimbing
guru mengaitkan-praktek pembelajaran dengan prinsip dan teori. Hal ini menun-
jukkan bahwa Supervisor juga dituntut untuk memiliki kemampuan dan wawasan
tentang refleksi pembelajaran itu sendiri. Di samping memiliki pemahaman yang
komprehensif dan keterampilan dalam melakukan refleksi pembelajaran, supervi-
sor hendaknya mampu menilai tingkat kegiatan pembimbingan sehingga mereka
dapat bergerak maju atau mundur tergantung pada kebutuhan guru yang disuper-
visi (Korthagen dan Vasalos, 2005).

Penguasaan supervisor terhadap materi pelajaran dan pembelajaran di seko-

lah juga sangat berpengaruh terhadap tingkat refleksi pembelajaran yang dilaku-
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kan guru (Lee dan Tan, 2004). Supervisor tidak akan dapat memberikan bantuan
atau saran yang tepat terhadap solusi tindakan yang sebaiknya dilakukan guru da-
lam mengatasi masalah yang dihadapi apabila supervisor tidak memiliki kemam-
puan dan wawasan yang luas tentang mata pelajaran dan proses pembelajaran di
sekolah.

Hubungan antara guru dan supervisor juga sangat berpengaruh terhadap pe-
laksanaan refleksi pembelajaran oleh guru. Hubungan yang titiak baik antara su-
pervisor dengan guru dapat berpengaruh negatif terhadap ‘proses refleksi (Lee dan
Tan, 2004). Guru tidak akan berani menyampaikan wiasatah yang dihadapi kepa-
da supervisor apabila guru merasa tidak nyafman berkomunikasi dengan supervi-
sor. Oleh karena itu, supervisor dituntut untuk menguasai kemampuan dan kete-
rampilan untuk membimbing.

Dari uraian tersebut tampak bahwa supervisor merupakan orang kunci yang
memiliki pengaruh langsung Kepada guru dalam melaksanakan refleksi pembela-
jaran. Hubungan«yang baik dan harmonis antara guru dengan supervisor memban-
tu guru dalam melaksanakan refleksi pembelajaran dengan tepat. Supervisor hen-
daknya tidak” hanya memiliki kemampuan dalam praktek supervisi klinis tetapi
yang lebih penting dapat melaksanakan perannya dalam mendorong praktek ref-
leksi pada guru. Tanpa dorongan dan peran intensif dari supervisor untuk melaku-
kan refleksi, praktek refleksi cenderung berada pada tingkat paling rendah. Prak-

tek refleksi menuntut banyak perubahan, dukungan, dan kesabaran.
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c. Konteks Kurikulum dan Pembelajaran

Konteks ini berkaitan dengan kurikulum dan pembelajaran pada lembaga
pendidikan guru. Yang menjadi perhatian di sini adalah kesesuaian tuntutan kuri-
kulum pendidikan guru akan kemampuan refleksi pembelajaran dengan pelaksa-
naan di lapangan.

Berkenaan dengan kesesuaian kurikulum dengan pelaksanaan di lapangan,
guru pamong (guru senior yang membimbing mahasiswa di sekelah) dan supervi-
sor dari lembaga pendidikan guru perlu memiliki persepsi%yang sama tentang kon-
sep refleksi pembelajaran dan perannya dalam membanta mahasiswa mengem-
bangkan kemampuan melakukan refleksi pémbelajaran. Apabila semua pihak
yang terlibat dalam program pendidikan-guru baik pihak perguruan tinggi maupun
tempat mahasiswa praktek mengajar fmemiliki kesamaan persepsi tentang konsep
dan praktek refleksi pembelajaran, rnahasiswa akan mampu melaksanakan refleksi
pembelajaran secara optimat,”Sebaliknya, ketidakjelasan konsep refleksi pembel-
ajaran yang digunakan oleh berbagai pihak yang terlibat dalam pendidikan guru
dapat mengharibat praktek refleksi pembelajaran yang diharapkan.

Strategi bimbingan yang dilakukan supervisor atau guru pamong juga turut
berpengaruh terhadap tingkat refleksi yang dilakukan mahasiswa. Dalam hal ini,
supervisor dan guru pamong hendaknya memilih strategi bimbingan yang sesuai
dengan karakteristik mahasiswa dan tuntutan kemampuan yang harus dikembang-
kan. Di samping kesesuaian strategi bimbingan, ketidakkonsistenan evaluasi de-
ngan tuntutan kemampuan dan proses pembelajaran dalam pengembangan ke-

mampuan refleksi pembelajaran juga berpengaruh terhadap praktek refleksi pem-
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belajaran yang dilakukan mahasiswa. Apakah evaluasi akan ditekankan pada ha-
sil akhir dari kegiatan refleksi yang dilakukan mahasiswa ataukah pada proses bel-
ajar yang dialami mahasiswa selama refleksi pembelajaran? Apabila hasil akhir
merupakan fokus evaluasi, mahasiswa akan menutupi kelemahan atau kekurangan
yang dimiliki untuk menghindari penilaian negatif terhadap kemampuan yang di-
miliki. Kombinasi kekurangpahaman berbagai pihak terkait tentang pelaksanaan
refleksi dengan ketidaktepatan fokus evaluasi pada pendidikan Qutu menyebabkan
semakin jauhnya perhatian program pendidikan guru terhadap refleksi pembela-
jaran.

Ketidaksesuaian tuntutan kurikulum defgéan, péelaksanaan refleksi pembela-
jaran di lapangan juga dapat disebabkan-karena' masyarakat sekolah secara keselu-
ruhan tidak memandang pelatihan gurtrsebagai salah satu peran atau fungsi seko-
lah (Lee dan Tan, 2004). ,Sekelah kadang kurang membantu mahasiswa untuk
mengembangkan kemampuan profesional melalui kegiatan di sekolah. Masih
adanya mahasiswa_Yyarig melakukan praktek tanpa bimbingan guru pamong dan
supervisor«nenunjukkan ketidaksinkronan praktek pembelajaran pendidikan guru
dengan kurikulum yang dikembangkan. Tentu saja keadaan ini berpengaruh ter-
hadap tingkat refleksi pembelajaran yang dilakukan mahasiswa.

Berkenaan dengan konteks kurikulum dan pembelajaran, mahasiswa, guru
pamong, dan supervisor hendaknya memiliki pemahaman yang sama tentang kon-
sep dan praktek refleksi pembelajaran. Hal ini dapat difasilitasi dengan penyedia-
an buku pedoman yang memberikan penjelasan tentang konsep utama dan fokus

praktek refleksi pembelajaran; tugas dan kewajiban mahasiswa, guru pamong, dan
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supervisor dalam praktek refleksi pembelajaran; serta kegiatan evaluasi untuk

mengukur kemampuan mahasiswa dalam melakukan refleksi pembelajaran.

d. Nilai-nilai, Norma, dan Budaya/Institusional

Penerapan program yang menekankan refleksi menuntut perubahan utama
dalam paradigma yang dianut baik oleh pendidik guru, guru-guru di sekolah, mau-
pun mahasiswa calon guru. Perubahan tersebut dapat terjadi bdik,dalam posisi fil-
safat akademis maupun dalam budaya praktek mengajar (leexdan Tan, 2004).

Praktek refleksi pembelajaran akan dilaksanakan secara optimal apabila se-
mua pihak yang terlibat memandang penting _kenmampuan refleksi pembelajaran
bagi seorang guru. Hal ini akan ditunjukkan dengan penyediaan waktu dan komit-
men oleh mahasiswa untuk melaksanakan refleksi pembelajaran serta oleh super-
visor dan guru pamong datam\membimbing mahasiswa melaksanakan refleksi
pembelajaran.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Toh (2001) menunjukkan rendahnya
tingkat refleksiyarig dilakukan mahasiswa calon guru disebabkan oleh terbatasnya
waktu prakiek mengajar, karena mahasiswa calon guru terlalu fokus pada tugas-
tugas manajemen dan mengajar. Hal ini sebenarnya tidak perlu terjadi apabila
tuntutan serta bimbingan supervisor dan guru pamong dalam praktek mengajar
mahasiswa calon guru lebih diorientasikan pada pengembangan kemampuan me-
lakukan refleksi pembelajaran. Di samping itu, alokasi waktu praktek mengajar

dalam kurikulum pendidikan guru juga perlu dikaji ulang untuk menentukan la-
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manya praktek mengajar dalam kaitannya dengan pengembangan kemampuan ref-
leksi pembelajaran.

Bagi guru yang mengikuti program pendidikan dalam jabatan, beban dan
kondisi kerja turut berpengaruh terhadap pelaksanaan refleksi pembelajaran. Be-
ban mengajar yang cukup berat dapat menyebabkan terbatasnya waktu yang dimi-
liki guru untuk melakukan refleksi pembelajaran. Guru hanya bekerja secara rutin,
dalam arti melakukan kegiatan yang sama dari hari ke hari. Seftnentara itu, kondi-
si kerja yang tidak mendukung pentingnya refleksi pembélajaran dapat mengham-
bat pelaksanaan refleksi pembelajaran. Guru membutuhkan dukungan dari atasan
(kepala sekolah dan/atau penilik sekolah) untdk-dapat melaksanakan refleksi pem-
belajaran secara efektif. Dukungan dan bantixan yang diberikan atasan tidak ha-
nya yang berkaitan dengan kelancarasipelaksanaan pembelajaran tetapi juga yang
berkaitan dengan kelancarari-karir dan pemberian penghargaan atas keberhasilan
guru dalam memperbalki dar/atau meningkatkan kualitas pembelajaran. Tidak
adanya penghargaan terhadap proses dan hasil kerja dapat menurunkan bahkan
menghilangkarnmativasi guru untuk selalu meningkatkan kualitas pembelajaran.

Dalam~pelaksanaan praktek mengajar di sekolah mahasiswa memiliki dua
peran yang berbeda, yaitu sebagai guru dan sebagai peserta didik. Sebagai guru,
mahasiswa dituntut untuk melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tuntutan ku-
rikulum sekolah. Hal ini mendorong mahasiswa untuk melaksanakan pembelajar-
an yang memungkinkan tercapainya target kurikulum. Apabila hal ini menjadi fo-
kus utama mahasiswa, maka praktek refleksi tidak dapat dilaksanakan secara opti-

mal. Tetapi apabila sekolah memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk meng-
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ujicobakan ide-ide yang dimilikinya di dalam kelas, maka sekolah telah menghar-
gai peran mereka sebagai peserta didik. Mahasiswa dapat mengembangkan krite-
ria internal yang memberikan kewenangan kepada mereka untuk belajar dan ber-
pikir untuk dirinya sendiri sehingga fokus refleksi pembelajaran ada pada proses

belajar bukan pada proses mengajar.

B. PENINGKATAN KEMAMPUAN MELAKUKAN REFLEKSI PEMBELA-
JARAN

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk membantu’meningkatkan kemam-
puan guru melakukan refleksi pembelajaran./ Penelitian tindakan (Lasley II,
Matczynski, dan Rowley, 2004; Hattop-dan Smith, 1995), kegiatan kelompok te-
man sejawat (Shalaway, 2005; £ooK;~Young, dan Evensen, 2001; Hatton dan
Smith, 1995), pembuatan jarnal refleksi (Woodfield dan Lazarus dalam Lee,
2008; Posner dalam Avieyers; 2006; Chitpin, 2006; Ancheson dan Gall, 2003;
Lowery, 2003; Fsang, 2003;), dan supervisi klinis (Tomlison dalam Urzua dan
Vasquez, 2008;Larson, Goodway, dan Hovatter, 2007; Joni, 2006; Lowery, 2003;
Cook, Young, dan Evensen, 2001; Hatton dan Smith, 1995; Toh, tth.) merupakan
kegiatan yang dapat membantu meningkatkan kemampuan guru melakukan ref-
leksi pembelajaran.

Salah satu kegiatan yang dapat menjadi wahana untuk meningkatkan ke-
mampuan melakukan refleksi pembelajaran adalah melaksanakan penelitian tin-
dakan kelas (PTK). Melaksanakan PTK merupakan salah satu upaya yang dapat

dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan profesional secara berkelan-
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jutan. Dengan melakukan PTK, guru dituntut untuk melakukan refleksi terhadap
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas
dan hasil belajar siswa.

Secara umum Schmuck (1997) mengemukakan bahwa penelitian tindakan
adalah studi tentang situasi nyata dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas tin-
dakan dan hasil tindakan yang telah dilaksanakan. Penelitian tindakan juga dilak-
sanakan untuk memperbaiki penilaian profesional seseorang dan~memberikan wa-
wasan tentang bagaimana mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan dengan
lebih baik. Penelitian tindakan menawarkan cara untuk melakukan perubahan dari
praktek yang berlangsung sekarang ke arah ¥arig, tebih baik. Melalui penelitian
tindakan guru menilai secara kritis dan sistematis terhadap asumsi, tujuan, dan
pendekatan yang diterapkan dalam”pembelajaran (Darling-Hammond et al.,
2005a). Lebih rinci BogdandanBiklen (1992: 227) mengemukakan bahwa pene-
litian tindakan “allows“\peopie to understand themselves better, increase their
awareness of prehlems,and raises committment””.

Sementaraita, Mills (2000) mengemukakan bahwa penelitian tindakan ada-
lah segala kegiatan inkuiri sistematis yang dilakukan guru-peneliti, kepala seko-
lah, konselor sekolah, atau pihak lainnya dalam lingkungan pembelajaran untuk
memperoleh informasi tentang pelaksanaan pendidikan di suatu sekolah: bagaima-
na proses mengajar dan bagaimana proses belajar siswa. Lebih lanjut Mills
(2000) mengemukakan bahwa tujuan utama penelitian tindakan adalah perubahan
pendidikan yang meningkatkan eksistensi siswa. Selain itu, melalui penelitian tin-

dakan kemampuan profesional guru juga meningkat. Dengan melakukan peneliti-
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an tindakan, guru akan menjadi pemecah masalah yang profesional dalam melaku-
kan perbaikan baik untuk praktek pembelajaran maupun untuk hasil belajar siswa.

Ferrance (2000) mengemukakan beberapa alasan pentingnya guru melaku-
kan penelitian tindakan. Alasan tersebut di antaranya adalah pelaksanaan PTK dan
refleksi memungkinkan guru untuk tumbuh dan menambah kepercayaan diri da-
lam bekerja. Melalui penelitian tindakan, guru belajar tentang dirinya, siswa, dan
kolega serta dapat menentukan cara untuk memperbaiki secara. terus-menerus.
Dengan demikian penelitian tindakan dapat membentuk perkembangan profesio-
nal guru. Selain itu, penelitian tindakan memungkirikan'terjadinya interaksi kese-
jawatan. Melalui penelitian tindakan secara {im; guru memiliki waktu untuk ber-
bicara dengan yang lain tentang strategi-pembeiajaran. Melalui diskusi dengan te-
man sejawat, hubungan kesejawatar,sémakin kuat.

Osterman dan Kottkamip_(Mitis, 2000) mengemukakan pentingnya peneliti-
an tindakan sebagai keserfipatan untuk pertumbuhan profesional bagi guru. De-
ngan melakukan<penelitian tindakan, guru didorong untuk terus belajar di dalam
kelasnya darditdlam praktek mengajarnya. Penelitian tindakan juga memadu-
kan kegiatanrutin dengan sikap reflektif, yaitu keinginan untuk melihat kegiatan
mengajar secara kritis sehingga guru dapat memperbaiki atau meningkatkan kuali-
tas pembelajaran. Keinginan untuk mampu memecahkan masalah secara profesi-
onal dalam rangka memperbaiki praktek mengajar dan juga hasil belajar siswa
merupakan alasan yang sangat kuat untuk melakukan penelitian tindakan.

Di samping melakukan PTK, pemanfaatan kelompok teman sejawat

(communities of practice) dapat membantu meningkatkan kemampuan guru dalam
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melakukan refleksi pembelajaran. Proses belajar terjadi apabila peserta didik ber-
partisipasi sosial secara aktif dalam lingkungannya (Milbrandt et al., 2004). Guru
akan belajar dengan lebih baik apabila berada dalam komunitas yang memberikan
kesempatan untuk berdialog dan bertindak.

Kelompok teman sejawat merupakan komunitas praktek di mana sekelom-
pok guru terikat secara informal oleh kompetensi yang mereka bagi dan minat
yang saling menguntungkan yang membuat mereka merasa wajar. untuk berbagi
pengalaman dan pengetahuan pribadi secara informal daq “kreatif (Choi, 2006).
McDermott (Chalmers dan Keown, 2006) menyatakah bahwa communities of
practice adalah sekelompok orang yang saling bérbagi pengetahuan, belajar bersa-
ma, dan menerapkan berbagai gagasan-dalamy’pembelajaran. Dengan berperan
aktif dalam berbagi, berdiskusi, dan,berdebat, guru tidak hanya memperoleh ban-
tuan dalam pemecahan masaialinpembelajaran yang dihadapi, tetapi juga bantuan
dalam peningkatan kermaimpuan membangun pengetahuan berdasarkan masalah
khusus yang dihadapi tan gagasan yang dimiliki guru lain (Choi, 2006; Hung et
al., 2005).

Melalui kegiatan berbagi, berdiskusi, atau berdebat dengan teman sejawat
dan supervisor tentang berbagai alternatif pemecahan masalah, guru akan belajar
tentang ide-ide atau keterampilan baru yang tidak dapat dipelajari sendiri. Selain
itu, guru juga dapat berlatih mengintegrasikan pengetahuan yang ada untuk meng-
atasi masalah yang dihadapi. Menurut Makinster et al. (2006) kegiatan diskusi
dan berdebat dengan sesama guru dapat mengembangkan kebiasaan berpikir (ha-

bits-of-mind).
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Penelitian yang dilakukan Parsons dan Stephenson (2005) tentang cara un-
tuk membantu mahasiswa calon guru dalam mengembangkan kemampuan mela-
kukan refleksi pembelajaran menunjukkan bahwa kolaborasi dengan teman seja-
wat memungkinkan mereka mencapai pemahaman yang lebih dalam terhadap per-
kembangan profesional diri. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa kegiat-
an kolaborasi merupakan forum di mana guru dapat berdiskusi tentang berbagai
aspek pembelajaran di luar rutinitas sehari-hari di kelas. Kolab@rasi dengan teman
sejawat juga dapat mempermudah proses belajar. Melalikegiatan diskusi de-
ngan teman sejawat tentang refleksi pembelajaran.yang’telah dilakukan rasa per-
caya diri guru dapat meningkat serta rasa kalégialitas dan saling mempercayai se-
bagai dasar pengembangan kemampuan profesional guru dapat terbangun (Peel
dan Shortland, 2004).

Cara lain yang dapat dilakukan untuk membantu mengembangkan kemam-
puan melakukan refleksi~pembelajaran adalah pembuatan jurnal refleksi.
Chitpin (2006) memandang penulisan jurnal sebagai jembatan reflektif yang me-
mungkinkansguru” berpikir, mempertimbangkan, dan mempertanyakan praktek
atau kebijakdn pendidikan. Bahkan Tsang (2003) menyatakan bahwa penulisan
jurnal merupakan cara populer untuk melakukan refleksi kritis yang digunakan
dalam pendidikan guru baik pra-jabatan maupun dalam jabatan. Sementara itu
Woodfield dan Lazarus (Lee, 2008) memandang penulisan jurnal sebagai alat pe-
dagogis untuk mendorong refleksi.

Pembuatan jurnal merupakan bentuk inkuiri profesional secara mandiri dan

sebagai wahana bagi guru untuk memahami diri. Menurut Cole dan Knowles
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(Chitpin, 2006) melalui penulisan jurnal, guru melakukan eksplorasi terhadap pe-
rencanaan dan hasil kegiatan kurikuler, pembelajaran, dan kegiatan lain di kelas.
Penelitian yang dilakukan Chitpin (2006) terhadap jurnal yang dibuat mahasiswa
calon guru menunjukkan bahwa penulisan jurnal tidak hanya merupakan pende-
katan inovatif tetapi juga merupakan cara yang tepat bagi peneliti. Pembuatan jur-
nal memungkinkan guru untuk lebih memahami kompleksitas mengajar dan bela-
jar, serta mendokumentasikan pelaksanaan pembelajaran yangtmendorong perba-
ikan pembelajaran secara berkelanjutan. Melalui penulisan jurnal, guru dapat
mengekspresikan dan menegaskan suara hati, lebih berhubungan dengan perasaan
dan pikiran, serta mengembangkan identitas profesional mereka (Lee, 2008).

Dengan membuat jurnal refleksi guru memperoleh kesempatan untuk meni-
lai dan memperbaiki proses pembeldjaran. Selain itu, guru juga berlatih atau
membiasakan diri mencatat/senmua Kejadian dan hasil pembelajaran yang telah di-
laksanakan. Penulisan.jugriai-refleksi yang efektif memberikan bukti dan dokumen
rinci tentang bagaimana‘guru merencanakan, menyiapkan, melaksanakan, dan me-
nilai tugasstugas belajar. Colton dan Spark-Langer (Spalding dan Wilson, 2002)
mengemukakan bahwa jurnal refleksi bermanfaat sebagai rekaman permanen ten-
tang pemikiran dan pengalaman serta sebagai alat bantu untuk melakukan dialog
internal.

Lowery (2003) mengemukakan bahwa bantuan ahli dan dukungan profesio-
nal diperlukan guru untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan mela-
kukan refleksi pembelajaran di atas kemampuan yang sudah dimiliki. Berdasar-

kan hasil penelitian yang dilakukan Hatton dan Smith (1995) sertaToh (tth.), stra-
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tegi yang dapat diterapkan untuk membantu guru dalam melakukan refleksi di an-
taranya adalah penerapan pendekatan supervisi klinis dalam proses pembimbing-
an. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Joni (2006) bahwa pendekatan kola-
boratif kolegial yang dibingkai dalam pendekatan supervisi klinis dapat memicu
pertumbuhan kemampuan guru untuk melakukan refleksi.

Pendekatan supervisi klinis merupakan pendekatan yang tepat digunakan da-
lam kegiatan bimbingan refleksi pembelajaran. Dalam pembimbingan yang mene-
rapkan pendekatan supervisi Kklinis, hubungan antara guru ‘dan”supervisor ibarat
dokter muda yang tengah mengalami coschap dengan{dokter senior yang bertugas
sebagai mentor. Dengan pendekatan kolabofatif Kofegial seperti ini kemampuan
guru untuk melakukan refleksi akan tumbuh sehingga mereka akan mengenali dan
memperbaiki sendiri kinerjanya. ,Seldin itu, penerapan strategi tersebut memberi-
kan kesempatan kepada guru_untuk mengemukakan pikiran sendiri serta pada
waktu yang sama menderigarkan kritik dan saran yang simpatik dan konstruktif
dari guru yang lain dari/atau dari supervisor. Dengan demikian, guru akan tumbuh
menjadi praktiSivyang reflektif (Joni, 2006).

Supervisi Klinis dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki dan mening-
katkan keterampilan mengajar guru dan/atau calon guru. Penggunaan pendekat-
an supervisi klinis merupakan kunci untuk meningkatkan kemampuan profesional.
Melalui penggunaan pendekatan supervisi klinis, guru memperoleh kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan merefleksikan pengalaman serta menerapkan
prinsip-prinsip dan konsep dalam melakukan perbaikan diri (self-improvement)

(Humboldt State University, tth.).
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Menurut Bolla (1982) supervisi klinis adalah suatu pendekatan dalam proses
pembimbingan yang bertujuan untuk membantu meningkatkan kemampuan profe-
sional guru atau calon guru, khususnya dalam penampilan mengajar. Supervisi
Klinis diperlukan dalam upaya peningkatan kemampuan profesional guru dengan
asumsi bahwa (1) mengajar adalah serangkaian kegiatan yang kompleks yang me-
nuntut analisis yang hati-hati, dan (2) guru merupakan profesional yang kompeten
dan bertanggung jawab yang membutuhkan bantuan melalui™eara kesejawatan
(NAPCIS, tth.).

Bimbingan yang dilakukan dengan pendekatas supervisi klinis diberikan
berdasarkan observasi dan analisis data se€ara Sistematis, teliti, dan objektif.
Bimbingan dengan pendekatan supervist klinis‘'memiliki fokus pada perbaikan ca-
ra mengajar, bukan perbaikan kepribadian guru atau calon guru. Selain itu, bim-
bingan diberikan berdasarkan_data“atau bukti pengamatan serta bersifat analisis
konstruktif. Selama kegiatan’bimbingan berlangsung, terjadi proses memberi dan
menerima antara-supervisor dan guru atau calon guru. Dalam penerapan pende-
katan superwvisi=Klinis, guru atau calon guru memiliki kebebasan tetapi bertang-
gung jawab-untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengembangkan kemam-
puan mengajarnya. Supervisor juga memiliki kebebasan dan tanggung jawab un-
tuk menganalisis dan mengevaluasi kegiatan pembimbingan.

Menurut Bolla (1982) melalui supervisi Klinis, supervisor dapat:

a. memberikan balikan objektif terhadap kegiatan mengajar calon guru atau guru;
b. mendiagnosis dan membantu memecahkan masalah-masalah mengajar yang

dihadapi calon guru atau guru;
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c. membantu calon guru atau guru mengembangkan keterampilan menggunakan
strategi pembelajaran;

d. menyediakan landasan pertimbangan berupa hasil analisis data pengamatan
dalam penilaian kemajuan calon guru atau guru; serta

e. membantu mengembangkan sikap positif calon guru atau guru terhadap pe-
ngembangan kemampuan profesional secara terus-menerus.

Bantuan supervisor tidak hanya diperlukan dalam pelaksénaan refleksi pem-
belajaran. Guru juga perlu mendapat bantuan dan dukungan jprofesional dalam
pembuatan jurnal refleksi. Untuk mengarahkan gurucdalam membuat tulisan ref-
leksi, supervisor dapat memberikan panduan<efupa beberapa pertanyaan tentang
proses pembelajaran yang telah dilakukan guru (Lorson, Goodway, dan Hovatter,
2007; Wardani, 2007). Selain itu, unttik membantu guru belajar di atas tingkat ke-
mampuannya, supervisor memberikan balikan terhadap tulisan refleksi yang su-
dah dibuat guru secara lisarrmaupun tertulis. Balikan dari supervisor memberikan
informasi tentang.kekufangan dan ketepatan pekerjaan yang sudah dilaksanakan.

Komernitar-dan masukan yang diberikan supervisor menjadi petunjuk konkret
tentang kemampuan yang dimiliki guru. Balikan positif dan komentar memba-
ngun dari supervisor dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru dalam mela-
kukan refleksi pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Keller (Julaeha,
1995) yang menyatakan bahwa memberikan balikan positif tidak hanya membantu
seseorang merasa telah menguasai suatu kemampuan tetapi juga memberikan ke-
puasan atas penguasaan kemampuan. Dengan demikian, guru dapat memanfaat-

kan balikan supervisor sebagai arahan atau panduan untuk berusaha meningkatkan
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dan memperbaiki kemampuan mereka dalam melakukan refleksi pembelajaran se-

lanjutnya.

C. KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN DALAM PENDIDIKAN GURU
Pekerjaan guru merupakan suatu profesi. Istilah profesi mengacu pada sua-
tu jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian (expertise) dari para anggota-
nya. Oleh karena itu, pekerjaan sebagai guru menuntut keahlian,(expertise) yang
diperoleh melalui latihan dan penyiapan khusus secara berkesinambungan, baik
melalui pendidikan prajabatan maupun dalam jabatan’ / Program penyiapan dan
pengembangan atau pembinaan guru tercermif gdalam kurikulum pendidikan guru.
Kurikulum adalah salah satu aspek dalam program pendidikan. Kurikulum
merupakan jantung dan pusat pendidikan. Tanpa kurikulum, pendidikan tidak
akan terjadi. Secara umumykurikufum merupakan panduan yang memberikan ja-
waban atas pertanyaan:‘tdjtian pendidikan apa yang hendak dicapai, pengalaman
pendidikan apa yang disediakan untuk mencapai tujuan pendidikan, bagaimana
mengorganisasikar secara efektif pengalaman pendidikan yang disediakan, dan
bagaimana menentukan ketercapaian tujuan pendidikan (Tyler, 1949). Jawaban
atas keempat pertanyaan tersebut merupakan komponen utama dari kurikulum,

yaitu Tujuan, Isi (Materi), Kegiatan, dan Evaluasi.

1. Tujuan Pendidikan Guru

Pekerjaan guru merupakan pekerjaan profesional, yang menuntut keahlian

yang ditunjukkan dengan penguasaan sejumlah kompetensi. Guru yang profesio-
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nal adalah guru yang memiliki, menghayati, dan menguasai seperangkat kompe-
tensi untuk dapat melaksanakan tugas keprofesionalannya (Saud, 2009).

Dalam makna yang lebih luas, kompetensi mengacu pada “semua kecakap-
an, kebisaan, keterampilan yang diperlukan seseorang dalam kehidupannya, baik
sebagai pribadi maupun sebagai warga masyarakat” (Sukmadinata, 2004: 26). Le-
bih lanjut Sukmadinata (2004) menyebutkan bahwa kompetensi mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan, proses berpikir, penyesuaian diri, Sikap, dan nilai. Pe-
nguasaan kompetensi tampak pada unjuk kerja (performance) yang ditampilkan.
Dengan demikian, kompetensi merupakan kebulatan‘penguasaan pengetahuan, ke-
terampilan, dan sikap yang ditampilkan meldlui uhjuk kerja. Kaitan unjuk kerja

dengan aspek-aspek tersebut dapat digambarkan dalam bentuk piramida berikut.

/ UNJUK KERJA \

PENGE- Eiﬁ_’ PROSES ;’52‘\:25\'1
TAHUAN PILAN BERPIKIR -~

/ SIKAP - NILAI \

Gambar 2.1 Aspek-aspek Kompetensi
(Sumber: Sukmadinata, 2004: 27)

Reece dan Walker (1997) mendefinisikan kompetensi sebagai kemampuan
untuk melaksanakan tugas-tugas pekerjaan secara efektif (the ability to perform
tasks effectively at work). Butler (Anyamele, 2007) mendefinisikan kompetensi

sebagai “knowledge, skills, attributes and behavior traits required for individual
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and organizational success”. Menurut Butler kompetensi adalah pengetahuan, ke-

terampilan, sifat dan karakter perilaku yang dibutuhkan untuk keberhasilan indivi-

du dan organisasi. Dengan demikian kompetensi yang dikuasai pendidik tidak ha-
nya berdampak terhadap keberhasilan pendidik sendiri tetapi juga berpengaruh
terhadap keberhasilan lembaga pendidikan. Bahkan Stoll dan Fink (Anyamele,

2007) menyatakan bahwa “when teachers are professionally fulfilled, demonstrate

job satisfaction, skills and knowledge, and have a strong feeling of efficacy

around their practice, they are more likely to motivate studentsto want to learn”.

Ketika pendidik menguasai secara profesional; menurjukkan kepuasan dalam me-

laksanakan tugas, memiliki keterampilan, danpengetahuan; serta memiliki rasa

mampu diri dalam melaksanakan praktek pembelajaran, mereka lebih mungkin
untuk memotivasi peserta didik untuk/selajar.

Beare (Ali, 2003) mepgidentifikasi kompetensi minimum yang harus dikua-
sai guru untuk dianggap&ompeten. Kelima dimensi tersebut adalah kurikulum,
pedagogi, asesmen, ‘kontribusi terhadap kehidupan sekolah, dan kontribusi terha-
dap profesi,

a. Dimensikurikulum berkenaan dengan penguasaan guru terhadap pengetahuan
tentang mata pelajaran yang akan diajarkan, teori belajar yang melandasi kuri-
kulum, dan kebijakan sekolah yang berkaitan dengan kurikulum yang diguna-
kan di sekolah.

b. Dimensi pedagogi berkenaan dengan kemampuan mengajar, mengelola kelas,

mengidentifikasi gaya belajar siswa, dan menerapkan metode mengajar yang
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sesuai dengan gaya belajar siswa, serta menggunakan teknologi pembelajaran
yang tepat.

c. Dimensi asesmen berkenaan dengan kemampuan mengukur pekerjaan dan ke-
majuan siswa, serta melaporkannya kepada orang tua siswa.

d. Dimensi kontribusi terhadap kehidupan sekolah berkenaan dengan kemampu-
an guru untuk berkontribusi dalam membangun kehidupan sekolah dengan
menerima tugas tertentu dan juga memperhatikan budaya sékelah, kesejahtera-
an siswa, meningkatkan reputasi sekolah dan kedudukan‘masyarakat, serta da-
lam hubungan dengan orang tua siswa dan masyarakatiuas.

e. Dimensi kontribusi terhadap profesi berkenaari-dengan keterlibatan guru da-
lam berbagai kegiatan profesional.

Berkenaan dengan pemenuhan™kriteria jabatan guru sebagai profesi yang
menuntut guru memiliki, piengbayati, dan menguasai seperangkat kompetensi,
pendidikan guru hendaknyaperorientasi pada penguasaan kompetensi yang dibu-
tuhkan untuk melaksanakan tugas profesional sebagai guru. Di samping itu, kuri-
kulum pendidikan guru juga harus mengembangkan kompetensi yang diperlukan
untuk mendukung pelaksanaan pendidikan nasional, pendidikan bertaraf internasi-
onal, dan pendidikan berbasis lokal. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan guru
tidak hanya berorientasi terhadap pelaksanaan tugas sehari-hari, tetapi juga harus
berorientasi pada pengembangan kemampuan profesional yang lebih luas dan pen-
didikan lanjutan. Tanggung jawab utama guru sebagai ahli pembelajaran adalah

merencanakan, mengorganisasikan, dan merefleksikan proses pembelajaran.
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Hammerness et al. (2005a) mengemukakan bahwa pendidikan guru harus di-
arahkan pada pengembangan guru sebagai ahli yang adaptif. Guru yang adaptif
adalah guru yang mampu melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan
sumber belajar yang tersedia (efisien) dan mampu mengembangkan strategi baru
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (inovasi).

Sementara itu, Tom dan Valli (1992) mengemukakan pentingnya pengem-
bangan kemampuan reflektif dalam pendidikan guru. Berdasarkan.pandangan psi-
kologis, pendidikan guru hendaknya memusatkan perhatian‘pada kemampuan re-
lativisme dalam pengembangan kualitas berpikir.mahasiswa ketika melakukan
refleksi pembelajaran. Menurut pandangan, éniy’ dengan kemampuan relativisme
mahasiswa diharapkan mampu memandang sesuatu dari berbagai sudut pandang.
Berdasarkan pandangan sosiologis, ‘péndidikan guru hendaknya memusatkan per-
hatian pada ruang lingkup «&taunkonten pikiran. Menurut pandangan sosiologis,
mahasiswa hendaknya “dibekali dengan kemampuan berpikir secara luas yang
mencakup implikasitindakan pendidikan terhadap keadilan sosial, pemberdayaan
pribadi, dan kebebasan individu.

Kemanmipuan ahli yang adaptif dan reflektif ini sangat mendukung belajar se-
panjang hayat. Hal ini perlu menjadi perhatian program pendidikan guru karena
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk mengajar yang opti-
mal bukanlah sesuatu yang dapat dikembangkan hanya melalui program pendidik-

an prajabatan tetapi harus dikembangkan sepanjang karir menjadi guru.
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Menurut Undang-undang No. 14/2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesi-
onalan (Bab I Pasal 1: 10). Sebagai agen pembelajaran (learning agent), pendidik
harus melakukan perannya sebagai fasilitator, motivator, pemacu, dan pemberi
inspirasi belajar bagi peserta didik.

Sehubungan dengan itu, program pendidikan guru hend@knya memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk menguasai kompetensi-yang diharapkan.
Perumusan kompetensi yang harus dikuasai hendakriya memperhatikan tugas ide-
al guru. Menurut UU No. 14/2005 tentang GUrd dan Dosen Pasal 20, dalam me-
laksanakan tugas keprofesionalan, guru-berkewajiban:

a. merencanakan pembelajaran; fielaksanakan proses pembelajaran yang ber-
mutu, serta menilai danmengevaluasi hasil pembelajaran;

b. meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi
secara berkelanjutan sejelan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, tek-
nologi, dan sepi,

c. bertindak ohjektif-dan tidak diskriminatif atas pertimbangan jenis kelamin,
agama, sukuy ras; dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga
dan statusisosial-ekonomi peserta didik dalam pembelajaran;

d. menjuqjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik
guru, serta nilai-nilai agama dan etika; serta

e. memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.

Untuk dapat melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran, guru dituntut
untuk menguasai kompetensi pedagogis, pribadi, profesional, dan sosial (Undang-
Undang No. 14/2005 tentang Guru dan Dosen serta Peraturan Pemerintah No.

19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan). Dengan memperhatikan keempat

kompetensi yang harus dikuasai guru tersebut, Direktorat Ketenagaan (2006a: 12-
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28) mengemukakan standar kompetensi guru kelas SD/MI lulusan S1 PGSD seba-
gai berikut.

a.Kemampuan mengenal peserta didik secara mendalam, yang mencakup:

1) memahami karakteristik anak usia SD/MI dalam penggalan kelom-
pok usia tertentu (kelas awal dan kelas lanjut);

2) memahami karakteristik anak usia SD/MI yang membutuhkan pena-
nganan secara khusus;

3) memahami latar belakang keluarga dan masyarakat untuk menetap-
kan kebutuhan belajar anak usia SD/MI dalam konteks kebhinekaan
budaya;

4) memahami cara belajar dan kesulitan belajar anakiusia SD/MI dalam
penggalan kelompok usia tertentu (kelas awal dan kelas lanjut); serta

5) mampu mengembangkan potensi peserta didik tsia’SD/MI.

b. Penguasaan Bidang Studi, yang mencakup:

1) menguasai substansi dan metodologi.dasar’keilmuan bahasa Indone-
sia yang mendukung pembelajaran bahasa-indonesia SD/MI;

2) menguasai substansi dan metodologidasar keilmuan Matematika
yang mendukung pembelajarainMatematika SD/MI;

3) menguasai substansi dan_metodologi dasar keilmuan IImu Pengeta-
huan Alam (IPA) yang meridukung pembelajaran IPA SD/MI;

4) menguasai substansi daf™metodologi dasar keilmuan IlImu Pengeta-
huan Sosial (IPS). yang mendukung pembelajaran IPS SD/MI;

5) menguasai substansi dan metodologi dasar keilmuan Pendidikan Ke-
warganegaraan (PKn) yang mendukung pembelajaran PKn SD/MI;

6) menguasaiwidteri ajar lima mata pelajaran (Bahasa Indonesia, Mate-
matika;\PA, IPS, dan PKn) dalam kurikulum SD/MI;

7) mampu, nmielakukan kegiatan untuk mengembangkan substansi dan
metedologi dasar keilmuan lima mata pelajaran SD/MI; serta

8), 'meriguasai dasar-dasar materi kegiatan ekstrakurikuler yang mendu-
kung tercapainya tujuan utuh pendidikan perserta didik SD/MI.

c.Kemampuan menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, yang men-
cakup:

1) menguasai prinsip-prinsip dasar pembelajaran yang mendidik;

2) mampu mengembangkan kurikulum dan pembelajaran lima mata
pelajaran SD/MI, secara kreatif dan inovatif;

3) mampu merancang pembelajaran yang mendidik;

4) mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik; serta

5) mampu menilai proses dan hasil pembelajaran yang mengacu pada
tujuan utuh pendidikan.

d. Kemampuan mengembangkan kemampuan profesional secara berkelan-
jutan, yang mencakup:

1) selalu menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa,
arif, dan berwibawa;
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2) selalu menampilkan diri sebagai pribadi yang berakhlak mulia dan
sebagai teladan bagi peserta didik dan masyarakat;

3) selalu berperilaku sebagai pendidik profesional;

4) mampu mengembangkan diri secara terus menerus sebagai pendidik
profesional;

5) mampu menilai kinerja sendiri yang dikaitkan dengan pencapaian tu-
juan utuh pendidikan;

6) mampu meningkatkan kualitas pembelajaran melalui Penelitian Tin-
dakan Kelas (PTK);

7) mampu berkomunikasi secara efektif dengan orang tua peserta didik,
sesama pendidik, dan masyarakat;

8) mampu berkontribusi terhadap perkembangan pendidikan di sekolah
dan masyarakat;

9) mampu berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan di tingkat
lokal, regional, nasional, dan global;

10) mampu memanfaatkan teknologi informasi_dan komunikasi untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri{ serta

11) mampu menggunakan bahasa Inggris=untuk mengembangkan wa-
wasan.

Label jenis-jenis kompetensi yarig dikemukakan oleh Direktorat Ketenagaan
berbeda dengan dengan label yang digunakan pada UU No. 14/2005 dan PP No.
19/2005. Namun demikian, kemiampuan yang harus ditampilkan guru untuk me-
nunjukkan penguasaari kompetensi yang dituntut menunjukkan kesamaan. Ke-
mampuan mengenal peserta didik secara mendalam agar guru mampu mengem-
bangkanspotensi peserta didik secara optimal merupakan kemampuan yang ditun-
tut dalam penguasaan kompetensi pedagogis. Kemampuan menguasai bidang stu-
di yang mencakup penguasaan substansi dan metodologi bidang ilmu serta ke-
mampuan memilih dan mengemas bidang ilmu tersebut menjadi bahan ajar meru-
pakan kemampuan yang dituntut untuk menguasai kompetensi profesional. Ke-
mampuan menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik merupakan kemampu-

an yang dituntut untuk menguasai kompetensi pedagogik. Kemampuan mengem-
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bangkan kemampuan profesional secara berkelanjutan berkaitan dengan kompe-
tensi pribadi dan sosial.

Sesuai dengan aspek-aspek kompetensi yang dikemukakan oleh Sukmadina-
ta (2004) pada Gambar 2.1 dan kompetensi yang harus dikuasai guru dalam me-
laksanakan tugasnya sebagai agen pembelajaran, sosok utuh kompetensi guru da-

pat digambarkan sebagai berikut (Joni, 2006 dan Direktorat Ketenagaan, 2006b).

UNJUK KERJA
PEMBELAJARAN

PENGEM-
PEMBEL- PENGU- BANGAN
AJARAN ASAAN PROFESI-

YANG BIDANG ONALITAS
MENDIDIK STUDI BERKE-
LANJUT-

AN

/ WAWASAN - SIKAP — NILAI - KEPRIBADIAN

Gambar 2.2 Sosok Utuh Kompetensi Guru
(Sumber: Joni, 2006 dan Direktorat Ketenagaan, 2006b)

Gambar 2.2 menunjukkan bahwa Wawasan-Sikap-Nilai-Kepribadian meru-
pakan landasan yang harus dikuasai guru untuk dapat melaksanakan tugasnya se-
bagai agen pembelajaran. Pengenalan peserta didik, penyelenggaraan pembelajar-
an yang mendidik, penguasaan bidang studi, dan pengembangan kemampuan pro-

fesionalitas secara berkelanjutan merupakan pengetahuan dan keterampilan serta

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1441094.pdf
60

kemampuan berpikir dan penyesuaian diri yang diperlukan untuk menampilkan

unjuk kerja pembelajaran.

2. Isi Kurikulum Pendidikan Guru

Jenis isi atau materi kurikulum yang sesuai untuk mendukung pencapaian
kompetensi guru adalah materi kurikulum sebagai pengalaman belajar (learning
experiences). Menurut Tyler (1949) pengalaman belajar men@aeu pada interaksi
peserta didik dengan kondisi eksternal sebagai responsspeserta didik terhadap
lingkungan. Pengalaman merupakan interaksi dalarm¢pikiran peserta didik antara
pengalaman yang sudah dimiliki dengan lingkanga baru di mana peserta didik
berinteraksi (Schubert, 1986).

Dengan memperhatikan pengertian’pengalaman belajar tersebut, materi ku-
rikulum pendidikan guru mencakup pengetahuan, keterampilan, serta sikap dan
nilai yang diperoleh darigengalaman yang membentuk pikiran peserta didik yang
diperlukan untuksmenguasai kompetensi guru secara utuh. Dengan demikian, ma-
teri kurikulum Trarus dikembangkan sesuai dengan rumusan kompetensi guru yang
telah ditetapkan.

Mengenai lingkup materi kurikulum pendidikan guru, Ali (2003) menge-
mukakan bahwa kurikulum program pendidikan guru hendaknya mencakup bi-
dang kajian pendidikan, pembelajaran yang mencakup penanganan anak-anak de-
ngan kebutuhan khusus, dan bidang kajian lanjutan tentang mata pelajaran di se-
kolah. Sementara itu, Sukmadinata (2005) mengemukakan bahwa program pendi-

dikan guru hendaknya memiliki komponen yang terpadu antara pendidikan
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umum, minimal satu bidang spesialisasi, serta keahlian dalam bidang kurikulum

dan pembelajaran. Hammerness et al. (2005b) menyatakan bahwa kurikulum pen-

didikan guru hendaknya mencakup pengetahuan tentang hal-hal yang berpengaruh
terhadap belajar, seperti perkembangan anak, konteks sosial pendidikan, pengua-
saan bahasa, tujuan pendidikan, dan aspek-aspek pedagogi, termasuk pengem-
bangan kurikulum, pengelolaan kelas, dan asesmen. Selain itu, kurikulum pendi-
dikan guru juga harus mencakup hal-hal khusus seperti penget@huan tentang kon-
ten mata pelajaran di sekolah dan cara mengajarkannya kepada sekelompok siswa
yang bervariasi.

Carter (1990) mengelompokkan tiga kategori‘pengetahuan yang perlu dikua-
sai guru. Ketiga kategori pengetahuan tersebutadalah sebagai berikut.

a. Proses informasi yang memusatkafi~péerhatian pada proses yang terjadi dalam
pikiran guru yaitu proses“mentat’ yang digunakan guru untuk mengidentifikasi
masalah, memperbhatilar iSyarat-isyarat lingkungan kelas, merumuskan ran-
cangan, membuat képutusan, dan menilai tindakan yang dilakukan.

b. Pengetahuarpraktis, yang mencakup pengetahuan pribadi dan pembelajaran
atau kelas:

c. Pengetahuan konten pedagogis, yaitu cara-cara guru memahami dan menyaji-
kan materi pelajaran kepada siswa.

Mengingat banyaknya materi yang perlu dikuasai oleh mahasiswa, pemilih-
an dan pengembangan materi kurikulum hendaknya memperhatikan beberapa kri-

teria berikut.
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a. Materi kurikulum harus sesuai dengan kompetensi yang diharapkan dikuasai
mahasiswa. Simonson et al. (2003) menyarankan agar ruang lingkup materi
kurikulum memadai untuk terjadinya keseluruhan pengalaman belajar yang
mengarah pada penguasaan kompetensi.

b. Materi kurikulum hendaknya penting untuk menguasai kompetensi dan materi
kurikulum lainnya.

c. Materi kurikulum hendaknya bermanfaat untuk memperoletrailai-nilai praktis
dan berguna bagi kehidupan mahasiswa sehari-hari.

d. Ruang lingkup materi kurikulum hendaknya_sesdar dengan tingkat perkem-
bangan mahasiswa.

e. Materi kurikulum hendaknya terkini dalam kaitannya dengan perkembangan
bidang ilmu.

Kriteria tersebut sesuai“dengan pendapat Sukmadinata (2005) yang menge-
mukakan tiga kriteria yang farus diperhatikan dalam memilih isi kurikulum, yaitu
perkembangan jikmu\pengetahuan, karakteristik perkembangan peserta didik, dan
konsep-konsep miadern tentang karakteristik pengalaman belajar. Sementara itu,
Taba (Oliva;1992) menyatakan bahwa isi kurikulum harus memenuhi kriteria se-
suai dengan tujuan, valid, dan signifikan. Kriteria tersebut senada dengan penda-
pat Zais (1976) yang menyatakan bahwa pemilihan isi kurikulum harus memper-

hatikan tujuan, signifikansi, manfaat, minat, dan perkembangan peserta didik.
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3. Proses Pembelajaran dalam Pendidikan Guru

Pembentukan perangkat kompetensi mempersyaratkan perangkat pengalam-
an belajar tertentu yang merupakan ramuan yang tepat dari pengkajian, latihan,
serta penghayatan nilai-nilai (Direktorat Ketenagaan, 2006b).  Sesuai dengan
kompetensi yang diharapkan dikuasai mahasiswa, pengalaman belajar yang di-
kembangkan harus relevan dengan jenis-jenis kompetensi, yang secara keseluruh-
an akan mengarah pada pembentukan kompetensi keguruan-kependidikan yang
harus dikuasai oleh seorang guru.

Secara umum, kompetensi yang harus dikuasai’ mahasiswa dapat dikelom-
pokkan menjadi kompetensi yang berkenaan{dengan pengetahuan, keterampilan,
serta nilai dan sikap. Sehubungan dengan itu,/pengalaman belajar yang harus di-
sediakan hendaknya disesuaikan,dengan”jenis-jenis kompetensi tersebut (Direk-
torat Ketenagaan, 2006b).

a. Penguasaan pengetahuarn-dan pemahaman akan diperoleh peserta didik melalui
pengkajian mulai dari mendengarkan ceramah sampai melakukan eksplorasi
sumber eldjardi dunia maya dengan memanfaatkan teknologi komunikasi dan
informask, serta latihan dan perolehan balikan.

b. Penguasaan kemampuan memilih dan menerapkan pengetahuan serta keteram-
pilan akan diperoleh mahasiswa melalui latihan, baik dalam situasi nyata mau-
pun buatan, serta balikan termasuk kesempatan untuk melakukan refleksi.

c. Internalisasi sikap dan nilai akan terbentuk pada diri mahasiswa melalui peng-

hayatan (gut learning) dan refleksi.
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Berkenaan dengan pengalaman belajar, Hammerness et al. (2005b) mene-
gaskan bahwa learning process dan learning contexts merupakan dua elemen lain-
nya, di samping content, yang perlu diperhatikan dalam rancangan program pendi-
dikan guru. Dalam kaitannya dengan learning process, program pendidikan guru
hendaknya memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan teori
dalam praktek dan menggunakan pengalaman dalam praktek untuk mengembang-
kan teori. Selain itu, mahasiswa juga perlu memperoleh kesetnpatan mengalami
dan mengkaji hubungan teori dengan praktek. Mahasiswa hendaknya mendapat
kesempatan untuk menerapkan apa yang dipelajari.dagd memperbaikinya. Pembel-
ajaran hendaknya memberikan kesempatan képdda rmahasiswa tidak hanya untuk
menguasai teknik-teknik pengajaran, tetapi juga mengembangkan kemampuan
mendiagnosis, mengintegrasikan, dan”memecahkan masalah-masalah pembelajar-
an (Sukmadinata, 2005).

Elemen learning ceftexts menuntut program pendidikan guru untuk memu-
satkan perhatian-pada bagaimana siswa mempelajari konten khusus dalam mata
pelajaran sehitngga mahasiswa akan mampu mengembangkan kemampuan menga-
jar. Selain #u, memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berbagi pema-
haman tentang hakikat mengajar yang baik dan bekerja sama dalam komunitas
profesional memungkinkan mereka dapat memperoleh akses terhadap pengalam-
an, praktek, teori, dan pengetahuan tentang profesi. Hammerness et al. (2005a)
menggambarkan proses belajar untuk mengajar dalam program pendidikan guru

seperti berikut ini.
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Gambar 273 Learning to Teach in Community
(Sumber:_Hammerness, 2005a, hal. 386)

Berdasarkan,_kerarigka tersebut, mahasiswa belajar untuk mengajar dalam
masyarakat, yang memungkinkan mereka: mengembangkan visi kegiatan menga-
jar; memperoleh pemahaman (understandings) tentang mengajar, belajar, dan pe-
serta didik; mengembangkan kebiasaan berpikir dan bertindak (dispositions) ten-
tang pengetahuan tersebut; praktek (practices) yang memungkinkan mereka ber-
tindak sesuai dengan tujuan dan keyakinan; serta menggunakan atau menerapkan
alat-alat (tools) yang mendukung usaha mereka. Dengan memperhatikan kerang-
ka tersebut, program pendidikan guru menekankan pada saling berkaitannya anta-

ra belajar dan perkembangan guru dengan konteks belajar guru.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1441094.pdf
66

Standards Council of the Teaching Profession/SCTP (1999) menyatakan
bahwa salah satu harapan dari progam pendidikan guru adalah adanya pengalam-
an profesional. Berkenaan dengan pengalaman profesional ini, semua program
pendidikan guru harus menekankan pada pengalaman praktis di sekolah serta
mengintegrasikan aspek-aspek teori dan praktek pembelajaran. Untuk itu,
Hammerness et al. (2005b) mengemukakan bahwa program pendidikan guru hen-
daknya menyediakan pengalaman klinis bagi mahasiswa calon{gutu melalui prak-
tek mengajar yang disupervisi, pengembangan sekolah lakhoraterium, dan belajar
dari lingkungan masyarakat. Lebih lanjut HammerneSs'et al. (2005b) menyaran-
kan pembelajaran yang memberikan kesempétan Kepada mahasiswa untuk mela-
kukan analisis mengajar dan analisis belajar siswa, menulis dan/atau menganalisis
otobiografi, dan/atau melakukan penefitian tindakan yang memungkinkan mereka
memperoleh pengalaman praktis.di-sekolah.

Dalam kaitannya dengan kegiatan praktek pembelajaran, kurikulum pendi-
dikan guru hendaknya irienyediakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) secara
bertahap darnsistematis sejak semester pertama. Kegiatan yang dilakukan dalam
PPL ini mencakup pengenalan lapangan, latihan keterampilan terbatas secara ter-
jadwal, dan latihan terbimbing. Sementara itu, latihan mandiri biasanya dilakukan
pada semester akhir masa studi melalui sistem blok. Melalui kegiatan PPL ini di-
harapkan mahasiswa akan memperoleh pengalaman praktis dan kesempatan untuk
mengintegrasikan teori dan praktek sebagai sarana untuk menguasai semua kom-

petensi secara utuh dan terintegrasi.
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Agar pengalaman belajar yang dikembangkan efektif untuk mencapai kom-
petensi yang telah ditetapkan, Tyler (1949) mengemukakan prinsip-prinsip berikut
yang harus diperhatikan dalam memilih pengalaman belajar.

a. Pengalaman belajar hendaknya memadai untuk mencapai kompetensi karena
setiap kompetensi mempersyaratkan pengalaman belajar yang khas.

b. Pengalaman belajar memberikan kepuasan kepada mahasiswa atau sesuai de-
ngan minat, kemampuan, dan kebutuhan mahasiswa.

c. Pengalaman belajar harus bertitik tolak dari kemampuan mahasiswa saat ini
(begin where the student is).

d. Beberapa pengalaman belajar dapat digdnakan untuk mencapai kompetensi
yang sama.

e. Pengalaman belajar yang sama dapat‘digunakan untuk mencapai berbagai ha-
sil belajar.

Khusus mengenaipermbelajaran dalam program pendidikan guru, Hammer-
ness et al. (2005a). mengemukakan tiga prinsip belajar berikut yang harus diperha-
tikan dalam méryediakan dan mengembangkan pengalaman belajar.

a. Mahasiswa calon guru memiliki konsep mengajar yang didasarkan pada penga-
lamannya sebagai siswa. Berkenaan dengan prinsip ini, pendidik guru hen-
daknya menggunakan konsep awal yang dimiliki mahasiswa sebagai batu lon-
catan untuk mengubah konsep dan perilaku mereka.

b. Tindakan yang didukung oleh pemahaman seringkali lebih efektif dari tindakan

yang terjadi tanpa pemahaman. Berkenaan dengan prinsip ini, pendidik guru
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hendaknya membantu mahasiswa untuk mengembangkan pemahaman dan ke-
terampilan yang terorganisasi yang mendukung tindakan yang efektif.

c. Pendekatan metakognitif dalam pembelajaran dapat membantu mahasiswa bel-
ajar mengontrol belajarnya melalui penyediaan alat untuk menganalisis tentang
kejadian dan situasi yang memungkinkan mereka memahami dan mengatasi
kekomplekan kehidupan di kelas. Berkenaan dengan prinsip ini, pendidik gu-
ru hendaknya membantu mahasiswa untuk menjadi pebelajarsefektif yaitu pe-
belajar yang mampu mengontrol sendiri belajarnya dan ‘mermonitor kemajuan
pencapaian tujuan belajar.

Untuk mendukung keberhasilan penerapart ketiga prinsip tersebut, pendidik
guru dituntut untuk menjadi model bagi~mahasiswa, membangun pengalaman bel-
ajar yang kuat, serta mendukung kemajuan, pengalaman, dan praktek secara bijak-
sana. Di samping itu, pendidik'gurt juga dituntut untuk mengases kemajuan dan
pemahaman mahasiswa sgCard teliti serta membantu menghubungkan teori dengan

praktek.

4. Evaluasi'dalam Pendidikan Guru

Secara umum, asesmen dan evaluasi dilaksanakan untuk mengumpulkan in-
formasi sebagai dasar pengambilan keputusan. Istilah asesmen dan evaluasi se-
ring dipertukarkan penggunaannya. Madaus dan Kellaghan (1992) serta Ornstein
dan Hunkins (1998) membedakan asesmen dan evaluasi sebagai berikut. Ases-
men adalah kegiatan untuk menentukan apa yang telah diketahui atau telah dapat

dilakukan oleh seseorang. Penekanan asesmen adalah pada penilaian terhadap in-
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dividu. Sementara itu, evaluasi adalah proses penentuan tingkat pencapaian tuju-
an pendidikan melalui kurikulum dan pembelajaran. Evaluasi menekankan pada
penilaian terhadap suatu program, kurikulum, atau lembaga.

Evaluasi atau penilaian dilakukan untuk menyediakan informasi yang dibu-
tuhkan bagi pengambilan keputusan. Baik Miller dan Seller (1985) maupun
Schubert (1986) menggunakan pendapat Scriven yang membedakan peran evalua-
si ke dalam evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif difakukan selama pe-
laksanaan program berlangsung untuk memperoleh informasi yang dapat diguna-
kan untuk mengarahkan atau memperbaiki program¢yang sedang dilaksanakan.
Sementara itu, evaluasi sumatif dilaksanakah dntuk memperoleh hasil evaluasi
yang menyeluruh tentang kualitas program yang telah dilaksanakan. Berdasarkan
hasil evaluasi sumatif, diambil keputusan apakah suatu program akan terus dilan-
jutkan atau perlu diperbaikizataubatikan diganti.

Dalam kaitannya defnigan hasil belajar mahasiswa, asesmen dilakukan untuk
mengetahui penguasaai” mahasiswa terhadap kompetensi yang telah ditetapkan.
Pendekatan, carrinstrumen yang digunakan dalam evaluasi ditetapkan berdasarkan
hakikat kompetensi yang akan diases. Dengan memperhatikan kompetensi yang
harus dikuasai mahasiswa, asesmen hendaknya mencakup semua aspek kompeten-
si (komprehensif dan holistik). Untuk mengukur penguasaan mahasiswa terhadap
kompetensi yang diharapkan, berbagai jenis asesmen digunakan (Direktorat Kete-
nagaan, 2006b).

a. Penguasaan akademik, diases melalui ujian tertulis, baik objektif, esai, mau-

pun pemecahan masalah.
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b. Kemampuan membuat persiapan mengajar diases melalui penilaian produk se-
cara acak (product samples).

c. Unjuk kerja profesional dalam konteks otentik, diases melalui pengamatan ah-
li.

d. Perolehan kemampuan melalui pengalaman kerja, diases melalui penilaian al-
ternatif seperti portofolio.

Khusus dalam konteks pengembangan keterampilan yéng. harus dikuasai
mahasiswa, Hammerness et al. (2005b) mengemukakan asesmen unjuk kerja dan
praktek pengembangan portofolio untuk menilai kemampuan mahasiswa. Strategi
yang dapat dilakukan dalam asesmen unjuk kérja dan portofolio ini mencakup pe-
nilaian terhadap pengajaran mikro, tugas-tugas‘unjuk kerja, dan pembuatan porto-
folio.

Di samping melaksanakariraseSmen terhadap hasil belajar peserta didik, lem-
baga pendidikan guru-juga perlu melakukan evaluasi program dalam rangka per-
baikan dan peningkatafn‘kualitas layanan pendidikan yang diberikan. Dalam upa-
ya perbaikan, tan”peningkatan kualitas pendidikan guru secara terus-menerus,
Darling-Hammond et al. (2005b) mengemukakan perlu adanya standar untuk ak-
reditasi, lisensi, dan sertifikasi sebagai a three-legged stool.

Penggunaan standar merupakan upaya yang perlu dilakukan untuk mem-
persiapkan dan mengembangkan guru, baik dalam kegiatan penyiapan maupun
pembinaan guru. Pernyataan tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip pengembang-
an pendidikan guru yang dikemukakan oleh Sukmadinata (2005), di antaranya

adalah bahwa syarat untuk masuk ke lembaga pendidikan guru harus standar teta-
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pi prosedurnya fleksibel, program pendidikan guru perlu diakreditasi dengan stan-
dar yang memungkinkan calon guru dapat bekerja dengan baik, serta ada lembaga
yang memberikan legalitas terhadap kelayakan program pendidikan guru, standar

yang digunakan, dan memberikan sertifikasi terhadap guru.

Akreditasi adalah kegiatan penilaian kelayakan program dalam satuan pen-
didikan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Menurut UU No. 20/2003 ten-
tang Sistem Pendidikan Nasional, akreditasi terhadap program‘fan” satuan pendi-
dikan dilakukan oleh Pemerintah dan/atau lembaga mandiriyang berwenang seba-
gai bentuk akuntabilitas publik. Akreditasi prograr.pendidikan guru diperlukan
agar program pendidikan yang dilaksanakah sesdal dengan standar yang telah di-
tetapkan dan kualitasnya dapat ditingkatkan. Menurut Darling-Hammond et al.
(2005b) proses akreditasi dilaksanakan untuk memberikan jaminan bahwa semua
program pendidikan mengerbangkan disiplin ilmu atau batang tubuh pengetahu-
an yang diperlukan €erta. menyediakan pengalaman belajar yang terstruktur yang
komprehensif dan up-to-date.

Sesual'derngan isi Pasal 24 ayat (1) UU No. 20/2003 tentang Standar Pendi-
dikan Nasional, lembaga pendidikan tinggi memiliki kebebasan akademik dan ke-
bebasan mimbar akademik serta otonomi keilmuan. Dengan Kketiga prinsip penye-
lenggaraan pendidikan di tingkat pendidikan tinggi tersebut, lembaga pendidikan
guru diberi keleluasaan untuk mengatur diri sendiri, baik pada pengaturan akade-
mik maupun administrasi. Dalam kaitannya dengan tuntutan akreditasi, lembaga
pendidikan guru harus merancang dan mengembangkan standar program untuk

menjamin kualitas layanan program pendidikan yang dilakukan. Dengan otonomi
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pendidikan tinggi, lembaga pendidikan guru diharapkan lebih responsif terhadap
pola kebutuhan masyarakat dan dapat lebih efisien dalam mengelola program-
program pendidikannya.  Untuk mengimbangi otonomi pendidikan tinggi dan
lembaga pendidikan tinggi sebagai masyarakat belajar (learning society), lembaga
pendidikan tinggi, termasuk lembaga pendidikan guru dituntut untuk selalu mela-
kukan evaluasi diri yang berkesinambungan sehingga kualitas pendidikannya akan
terjaga.

Otonomi pendidikan tinggi dan evaluasi diri yang ‘dilakukan tidak terlepas
dari pantauan pemerintah selaku pihak yang memiliki kewajiban untuk mening-
katkan kemampuan bangsa. Fungsi pemantduan yang dilakukan pemerintah di-
laksanakan oleh Badan Akreditasi Nasional -Perguruan Tinggi (BAN-PT) yang
bertugas melakukan akreditasi terhadap-penyelenggaraan pendidikan pada jenjang
pendidikan tinggi, termasuk-fembaga pendidikan guru. Namun demikian, akredi-
tasi belum merupakan-Kewdjiban bagi semua pendidikan tinggi, termasuk program
pendidikan gurus. Seldan itu, akreditasi yang dilakukan oleh pemerintah bersifat
komfirmataris.

Aspek-yang kedua yang perlu diperhatikan dalam perbaikan dan peningkat-
an kualitas pendidikan guru adalah standar lisensi. Lisensi adalah pemberian izin
untuk mengajar. Berkenaan dengan lisensi, diperlukan standar minimal yang ha-
rus dikuasai oleh calon guru untuk dapat mengajar secara bertanggung jawab. Da-
lam kaitannya dengan pemenuhan standar lisensi, lembaga pendidikan guru perlu

mengembangkan syarat calon mahasiswa pendidikan guru.
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Syarat untuk memasuki program pendidikan guru perlu menjadi perhatian
agar lembaga pendidikan guru memperoleh mahasiswa calon guru yang benar-be-
nar potensial dan cocok untuk menjadi guru. Hal ini perlu diperhatikan karena
profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan
prinsip:

a. memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme;

b. memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ke-
tagwaan, dan akhlak mulia;

c. memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang, pendidikan sesuai de-
ngan bidang tugas;

d. memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai bidang.tugas;

e. memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan, tugas keprofesionalan;

f. memperoleh penghasilan yang ditentukari'seSuat'dengan prestasi kerja;

g. memiliki kesempatan untuk mengemidangkan keprofesionalan secara ber-
kelanjutan dengan belajar sepanjang-hayat;

h. memiliki jaminan perlindungan-hukumdalam melaksanakan tugas kepro-
fesionalan; serta

i. memiliki organisasi profesi yang 'mempunyai kewenangan mengatur hal-
hal yang berkaitan dengarirtugas keprofesionalan guru.

(Undang-undang No. 147tahwun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 7).

Selain itu, staridar gaton guru juga berkaitan dengan kompetensi yang harus
dimiliki seorang“guru. Agar setiap lembaga pendidikan guru berorientasi pada
kompetensi gurd yang diharapkan perlu dibuat standar. Dengan tersedianya stan-
dar calon guru yang menjadi perhatian lembaga pendidikan guru dan terpenuhinya
standar program pendidikan guru diharapkan lembaga pendidikan guru dapat
menghasilkan guru yang memenuhi standar calon guru. Dengan terpenuhinya
standar minimal yang harus dikuasai, lulusan pendidikan guru sudah layak untuk
memperoleh izin mengajar.

Aspek yang ketiga dalam perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan

guru adalah standar sertifikasi. Menurut Darling-Hammond et al. (2005b) sertifi-
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kasi diberikan sebagai pengakuan profesional atas penguasaan kompetensi yang
tinggi. Makna sertifikasi tersebut sesuai dengan pendapat Smith dan Walvoord
(1996) yang mengemukakan bahwa sertifikasi bukan license to practice tetapi me-
rupakan mark of distinction given to those who meet particular standards. Pe-
ngertian ini berimplikasi bahwa sertifikasi hanya diberikan kepada seseorang yang
telah memenuhi kompetensi yang telah ditetapkan (standar kompetensi).

Menurut UU no. 14/2005 tentang Guru dan Dosen, sertifikasi adalah proses
pemberian sertifikat pendidik untuk guru atau dosen. Sementara itu, sertifikat
pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan
dosen sebagai tenaga profesional. Hal ini bérafti bahwa guru akan memperoleh
sertifikat pendidik apabila mereka telah mefrienuhi kompetensi sebagai tenaga
profesional. Berkenaan dengan proses-sertifikasi, UU No. 20/2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa sertifikasi dilakukan melalui uji kompe-
tensi yang diselenggarakain oleh lembaga pendidikan yang terakreditasi atau lem-
baga sertifikasi, «Dengan sudah terintegrasinya seluruh komponen pendidikan gu-
ru, sebenarpya guru lulusan program pendidikan guru berhak untuk memperoleh
sertifikat kormnpetensi. Namun demikian, selama perjalanan karirnya guru perlu
diases ulang berkenaan dengan perkembangan dan peningkatan penguasaan kom-
petensinya. Dengan adanya penilaian ulang ini, kualitas pendidikan di sekolah
tempat guru mengajar akan selalu terjaga atau bahkan meningkat.

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa penggunaan standar dalam akre-
ditasi, lisensi, dan sertifikasi merupakan suatu keharusan dalam perbaikan dan pe-

ningkatan kualitas pendidikan guru. Dengan akreditasi yang terstandar diharapkan
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kualitas program pendidikan guru akan terus meningkat. Dengan demikian, lulus-

an pendidikan guru yang terakreditasi akan memiliki pengetahuan dan keterampil-

an yang sesuai dengan Kriteria atau persyaratan untuk memperoleh izin mengajar.

Lulusan pendidikan guru akan memperoleh lisensi mengajar apabila telah mengu-

asai standar minimal untuk dapat mengajar secara bertanggung jawab. Sementara

itu, sertifikat pendidik diberikan sebagai pengakuan profesional atas penguasaan
kompetensi tingkat tinggi yang dicapai guru.

Dengan memperhatikan uraian tersebut, tampak“bahwa pengembangan
program pendidikan guru hendaknya berorientasi.pada’pénerapan standar untuk
semua aspek program. Untuk dapat meningkatkan*mutu pendidikan guru melalui
penerapan standar, Sukmadinata (2005)-mengemukakan beberapa hal yang diper-
lukan dalam pengembangan prograri gendidikan guru.

a. Perlu adanya kesamaan pandangan dari berbagai pihak yang berkepentingan
dan terlibat dalam pengembangan pedidikan guru tentang program dan standar
program pendidikan’guru.

b. Perlu adanya kesiapan terutama dari para pengelola dan pelaksana program.
Dosen lembaga pendidikan guru dan guru pamong harus menjadi ahli dan se-
kaligus contoh model bagi para mahasiswa pendidikan guru.

c. Agar guru-guru yang dihasilkan dari lembaga pendidikan guru betul-betul da-
pat mengajar diperlukan pengalaman praktek yang memadai. Untuk itu, perlu
adanya tempat praktek yang representatif yang memungkinkan mahasiswa bel-

ajar, berlatih, dan berbuat banyak.
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d. Pengembangan program pendidikan guru yang bermutu standar membutuhkan
kepedulian, motivasi, dan dedikasi yang tinggi dari para pelaksananya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Hammerness et al. (2005b) yang mengemu-
kakan bahwa rancangan program pendidikan guru yang berkualitas menunjukkan
ciri-ciri sebagai berikut.

1) Visi tentang mengajar yang baik yang disebarkan kepada semua pihak konsis-
ten dengan program dan kerja klinis.

2) Standar tentang praktek dan unjuk kerja yang dinyatakari:derigan jelas diguna-
kan untuk mengarahkan rancangan dan asesmerndentang tugas dari program
dan kerja klinis.

3) Kurikulum inti yang umum yang bersumper dari pengetahuan yang penting
tentang perkembangan, belajar, ‘darn-imu mendidik mata pelajaran, diajarkan
dalam konteks praktis.

4) Pengalaman klinis yang ebih luas menggambarkan visi program tentang
mengajar yang.baik-dikaitkan dengan tugas dari program dan dibimbing de-
ngan hati-hati.

5) Hubungan yang kuat didasarkan pada pengetahuan dan keyakinan umum, anta-
ra perguruan tinggi dan sekolah yang memikirkan reformasi.

6) Penggunaan yang lebih luas tentang metode studi kasus, penelitian guru, ases-
men unjuk kerja, dan ujian portofolio yang berhubungan dengan belajar guru

untuk praktek kelas.
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D. PEMBELAJARAN YANG MEMFASILITASI PRAKTEK REFLEKSI

Dalam kaitannya dengan pengembangan kemampuan guru melakukan ref-
leksi pembelajaran, bimbingan yang dilakukan hendaknya berorientasi pada pe-
ngembangan kemampuan memandang sesuatu dari berbagai sudut pandang dan
kemampuan berpikir luas tentang implikasi moral dari mengajar dan sekolah. Se-
lain itu, bimbingan juga diarahkan pada pembentukan kemampuan menilai secara
kritis dan analisis pembelajaran yang telah dilaksanakan untuk-mengembangkan
pembelajaran selanjutnya yang lebih berkualitas. Melalui Bimbingan diharapkan
mahasiswa memiliki kemampuan untuk menghuburigkan pengetahuan dengan
praktek, memandang suatu situasi dari berbaQai’ perspektif, dan melihat alternatif
terhadap pikiran dan tindakan seseorang, melinat konsekuensi dari tindakan yang
dilakukan, serta menanamkan nilai-pitai-Sosial, politis, dan moral pada mengajar
dan sekolah.

Refleksi pembelajarar-diarahkan pada pengembangan kemampuan profesio-
nal guru melalui<kegiatan pengujian dan analisis Kkritis terhadap kegiatan pembela-
jaran yang-gdidasarkan pada pengetahuan dan keyakinan yang telah dimiliki. Hal
ini sesuai dengan pandangan teori belajar konstruktivisme yang menyatakan bah-
wa individu memperoleh atau mengembangkan pemahaman baru berdasarkan in-
teraksinya antara apa yang telah diketahui atau diyakininya dengan fenomena atau
ide-ide yang diperoleh dari pengalaman sebagaimana dikemukakan Richardson
(Julaeha dan Pannen, 2003).

Belajar menurut teori belajar konstruktivisme adalah proses perkembangan

berpikir untuk membantu pemahaman baru. Proses belajar terjadi melalui proses
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adaptasi pengalaman baru dengan pengalaman sebelumnya. Dengan menerapkan
teori belajar konstruktivisme dalam pembelajaran, peserta didik didorong untuk
berpikir dan menemukan sesuatu melalui kegiatan eksplorasi sehingga peserta di-
dik akan mencapai pemahaman baru yang bermakna.

Brooks dan Brooks (Julaeha dan Pannen, 2003) mengemukakan lima prinsip
dalam pembelajaran yang menerapkan teori belajar konstruktivisme, yaitu authen-
tic task, active learning engagement with phenomena/probletns.of relevance to
students, contextual use and application of knowledge, use ©f learning communi-
ties, serta multiple representation of understanding.

a. Tugas yang asli
Pemberian tugas dalam pembelajaran diarahikan untuk menghubungkan penga-
laman belajar dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, mengorganisasikan
konsep-konsep yang dipetalari, dan untuk mendorong peserta didik melakukan
penelitian atau kegiatairbelajar tambahan untuk mengembangkan kemampuan
intelektualnya._'Oleh karena itu, masalah, tugas, pertanyaan atau topik yang
dibahas, ‘daiam pembelajaran haruslah sesuai dengan kebutuhan peserta didik,

kehidupan sehari-hari, dan masyarakat sekitar.

b. Keterlibatan aktif peserta didik dalam belajar
Menurut Philips (Milbrandt et al., 2004), ada tiga peran peserta didik dalam
pembelajaran yang menerapkan pandangan konstruktivisme, yaitu sebagai the
active learner, the social learner, dan the creative learner. Peserta didik akan

belajar sesuatu apabila mereka terlibat aktif dalam proses belajar. Melibatkan
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peserta didik dalam interaksi sosial yang memungkinkan mereka untuk berdis-
kusi, berdebat, menyelidiki, dan mengeksplorasi pandangan yang berbeda,
akan mendorong peserta didik untuk belajar dan menghubungkan peserta didik
dengan dunia di luar kelas. Sebagai peserta didik kreatif, peserta didik ditun-
tut untuk melakukan sintesis terhadap pengetahuan pribadinya atau memba-
ngun pengetahuan selama pemecahan masalah sehingga menyebabkan terjadi-

nya perubahan dalam struktur kognitif.

c. Penggunaaan dan penerapan pengetahuan secara kontekstual
Peserta didik hendaknya memperoleh késempatan untuk menggunakan ke-
mampuan barunya untuk memecahkan masalah yang dihadapi dan untuk ber-
sosialisasi dalam masyarakat,, Pepibefajaran semacam ini akan mendorong pe-
serta didik mempertanyakariebih jauh konsep yang dipelajari dengan mencari

berbagai sumber belajarsehingga wawasannya menjadi lebih luas.

d. Penggunaarrmasyarakat belajar
Sesuai dengan salah satu karakteristik teori belajar konstruktivisme, yang me-
nekankan pada partisipasi sosial aktif peserta didik dengan lingkungan
(Milbrandt et al., 2004), proses belajar terjadi apabila peserta didik berinterak-
si dengan lingkungannya, termasuk dengan teman sebaya dan masyarakat se-
kitar. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan pemahaman peserta didik
terhadap suatu konsep terjadi dalam konteks sosial dan pengetahuan dibangun

oleh peserta didik dalam konteks khusus. Oleh karena itu, pembelajaran hen-
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daknya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi atau
berdebat dengan peserta didik lainnya sehingga akan sampai pada pemecahan
masalah. Melalui kegiatan tersebut peserta didik akan belajar tentang ide-ide

atau keterampilan baru yang tidak dapat dipelajari sendiri.

e. Keragaman representasi pemahaman
Proses belajar, menurut pandangan konstruktivisme, ditafitai_dengan pema-
haman baru peserta didik dalam kaitannya dengan pengalaman sebelumnya.
Oleh karena itu, asesmen yang digunakan untuk¢memiperoleh gambaran ten-
tang pemahaman peserta didik hendaknyé béryariasi dan memberikan kesem-
patan kepada peserta didik untuk mengekspresikan pemahamannya secara be-
bas, termasuk penafsiran peserta,dicik terhadap proses belajar yang dilakukan-
nya.

Berdasarkan prinsip<prinsip belajar menurut pandangan konstruktivisme ter-
sebut, pembelajatan, yang dilaksanakan hendaknya mengikuti langkah-langkah
berikut (Departemen Pendidikan Nasional, 2004; Krajick, Czerniak, dan Berger
dalam Julaeha dan Pannen, 2003).

a. Pelibatan (engagement), dilaksanakan untuk memusatkan pikiran peserta di-
dik terhadap kemampuan yang akan dipelajari. Kegiatan ini dapat dilakukan
dengan mengaitkan pengalaman yang dimiliki peserta didik dengan pembela-
jaran yang akan dilaksanakan.

b. Eksplorasi (exploration), dilaksanakan untuk mengembangkan pemahaman

dan penemuan peserta didik terhadap kemampuan yang dipelajari melalui
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pengalaman konkret, diskusi dengan peserta didik lain, dan/atau melakukan
eksplorasi terhadap sumber belajar lain secara mandiri.

c. Penjelasan (explanation), ditujukan untuk menyampaikan pemahaman peserta
didik tentang kegiatan eksplorasi yang dilakukannya. Pada langkah ini disaji-
kan informasi baru yang akan membuat peserta didik lebih memahami ten-
tang kemampuan yang dipelajari.

d. Penguraian (elaboration), dilaksanakan untuk membantu Peserta didik men-
capai pemahaman yang lebih dalam tentang kemampuan, yang dipelajari me-
lalui kegiatan tambahan, berupa pemberian tugas/afau latihan yang menuntut
peserta didik untuk menerapkan kemampguan yang baru saja dipelajari ke da-
lam masalah konkret.

e. Penilaian (evaluation), dilaksanakan untuk mengases kemampuan peserta di-
dik. Karena proses belajamdifokuskan pada pencapaian kemampuan yang
komprehensif, maka/ifistrumen yang digunakan dalam evaluasi hendaknya

bervariasi.

E. PENDIDIKAN GURU MELALUI SISTEM PENDIDIKAN JARAK JAUH
(PJ))
Dengan diberlakukannya UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasio-
nal, PP N0.19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, dan UU No. 14/2005
tentang Guru dan Dosen yang menuntut kualifikasi guru SD/MI ditingkatkan
menjadi minimal lulusan D-1V atau S1, jumlah guru SD/MI yang belum meme-

nuhi persyaratan kualifikasi minimal yang baru semakin banyak. Selain jumlah-
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nya yang cukup banyak, sekolah tempat mereka mengajar juga tersebar luas dari
metropolitan dan kota-kota besar sampai pada desa-desa yang terpencil di luar ba-
tas transportasi dan komunikasi. Dengan memperhatikan masalah tersebut, pe-
nyelenggaraan program pendidikan guru khususnya dalam program pendidikan
dalam jabatan (in-service education) tidak hanya dilakukan melalui sistem pendi-

dikan tatap muka, tetapi juga melalui sistem pendidikan jarak jauh.

1. Karakteristik PJJ

Sistem PJJ dikembangkan untuk mengatasi masdlah-pendidikan yang berka-
itan dengan jarak fisik, waktu atau jadwal, keterbatasan daya tampung, rendahnya
dan tersebarnya calon peserta didik, keterbatasan jumlah pendidik, serta pertim-
bangan budaya, agama, dan politik (COL;;1997). Dengan menerapkan sistem PJJ,
kesempatan untuk mengikutipendidikan menjadi lebih terbuka dan meluas. Sela-
in itu, penyelenggara PJ/mienyediakan berbagai program pendidikan untuk siapa
saja, di mana saja,.dan kapan saja. Hal ini berarti bahwa setiap orang yang mengi-
kuti progrannPJJ dapat belajar kapan saja dan di mana saja sesuai dengan kondisi
yang dimiliki.

Pendidikan jarak jauh sering dikaitkan dengan istilah pendidikan terbuka.
Hal ini terjadi karena popularitas istilah open university yang sebenarnya mene-
rapkan sistem pendidikan jarak jauh. Menurut Pannen (1999) istilah terbuka ber-
arti bebas dari keterbatasan dan tidak ada kaitannya dengan pendidikan jarak jauh.
Suatu lembaga pendidikan jarak jauh dapat menerapkan pendidikan terbuka, dan

sebaliknya pendidikan terbuka juga dapat menerapkan sistem pendidikan jarak ja-
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uh. Lembaga pendidikan yang menerapkan sistem pendidikan terbuka tidak mem-

batasi peserta didik dalam hal usia, tahun ijazah, masa belajar, waktu registrasi,

frekuensi mengikuti ujian, dan sebagainya.
Secara lebih rinci, Keegan (1986) mengemukakan karakteristik sistem PJJ
sebagai berikut.

a. Terpisahnya pendidik dan peserta didik, yang membedakannya dari pendidik-
an tatap muka.

b. Adanya pengaruh dari suatu organisasi pendidikan, yang meimbedakannya dari
belajar sendiri di rumah (home study).

c. Penggunaan media dalam proses pembeldjaran yang berfungsi mempertemu-
kan pendidik dan peserta didik serta untuk‘-menyampaikan isi pendidikan dari
pendidik kepada peserta didik.

d. Penyediaan komunikasisduararah yang memungkinkan peserta didik tidak ha-
nya menerima isi pendidikan secara pasif, tetapi juga peserta didik dapat beri-
nisiatif untuk<berkamunikasi baik dengan pengelola pendidikan, pembimbing,
maupun ttor;

e. KemungkKinan pertemuan sekali-kali dalam rangka bantuan belajar atau juga
sebagai sarana sosialisasi di antara peserta didik serta antara peserta didik de-
ngan pendidik dan pengelola pendidikan.

f. Operasional penyelenggaraan pendidikan jarak jauh dilakukan seperti industri
misalnya dalam produksi, reproduksi, penggudangan, dan distribusi bahan

ajar; serta spesialisasi keahlian pengelola; dan pengelolaan dana.
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Terpisahnya peserta didik dari pendidik serta proses pembelajaran yang ber-
langsung melalui penggunaan berbagai media dan sumber belajar menuntut peser-
ta didik untuk lebih mandiri dalam mencapai tujuan belajar. Otonomi dan kontrol
peserta didik sangat penting dalam program PJJ. Dengan demikian, agar berhasil
dalam mengikuti program PJJ, peserta didik dituntut untuk menjadi pebelajar
mandiri. Menurut Knowles (1975), belajar mandiri adalah proses belajar atas ini-
siatif sendiri tanpa bantuan orang lain dalam mendiagnosis kebtitghan belajar, me-
rumuskan tujuan belajar, mengidentifikasi sumber belajar,\dap mengevaluasi hasil
belajar. Oleh karena itu, program PJJ hendaknya mengembangkan sistem yang
mendukung belajar mandiri. Program PJJ héndaknya menyediakan pengalaman
belajar melalui berbagai media pembelajaran yang dapat dipilih oleh peserta didik
sesuai dengan kemampuan dan kecepatan belajar.

Karakteristik lain dari/PJJ'adaiah penerapan proses industri. Ini berarti bah-
wa pengelolaan proses ‘pérdidikan dalam program PJJ didasarkan pada prinsip-
prinsip pengelolaantindustri. Hal ini berimplikasi bahwa program PJJ sebaiknya
dilaksanakarndatam skala besar untuk memenuhi break even point (BEP). Selain
itu, penerapan prinsip-prinsip pengelolaan industri dalam PJJ terlihat dari adanya
pembagian kerja serta penerapan pendekatan tim dalam pengembangan program
atau mata kuliah. Sebagian besar kegiatan dalam PJJ dilakukan secara otomatis
dan menggunakan mesin. Pelaksanaan semua kegiatan dalam PJJ menuntut ada-

nya pengembangan jaringan kerja sama dengan berbagai pihak yang terkait.
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2. Proses Pembelajaran Pendidikan Guru melalui PJJ

Melalui Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
no. 107/U/2001 tentang Penyelenggaraan Program Pendidikan Tinggi Jarak Jauh,
pemerintah memberikan kesempatan kepada lembaga pendidikan tinggi, untuk
menyelenggarakan pendidikan melalui sistem pendidikan jarak jauh sesuai dengan
aturan yang telah ditetapkan. Peraturan tersebut diperkuat oleh UU No. 20/2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mengakui pendidikanijarak jauh sebagai
salah satu bentuk pendidikan dalam sistem pendidikan nasional” Dengan diberla-
kukannya aturan tersebut, guru memiliki kesempataridntuk melanjutkan pendidik-
an ke jenjang yang lebih tinggi dengan tanpacharus meninggalkan tugas mengajar
sehari-hari. Selain itu, sekolah tempat.guru nmiengajar dapat menjadi laboratorium
alam untuk mencobakan dan menerapkan pengetahuan yang mereka pelajari ke
dalam pembelajaran yang /dilaksanakan (Braimoh dalam Julaeha dan Pannen,
2003). ltulah salah sattinKeuntungan yang diperoleh melalui pendidikan jarak ja-
uh.

Menurut SK Mendiknas No. 107/U/2001 tentang Penyelenggaraan Pendi-
dikan TinggrJarak Jauh Pasal 5 dinyatakan bahwa kurikulum program studi untuk
pendidikan jarak jauh sama dengan kurikulum untuk sistem pendidikan tatap mu-
ka, yang membedakan hanyalah pada penyelenggaraan pembelajaran. Berkenaan
dengan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan jarak jauh, Robinson (1996)
mengemukakan kegiatan inti yang harus disediakan dalam sistem pendidikan ja-
rak jauh, yaitu: (a) menyediakan bahan belajar untuk semua peserta didik pada

waktunya, (b) menyediakan kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi
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dengan peserta didik lainnya dengan cara yang bervariasi, () memberikan balik-
an terhadap belajar peserta didik secepat mungkin, serta (d) memiliki catatan yang
akurat, yang diproses dalam jangka waktu yang telah ditetapkan dan digunakan
untuk mengelola sistem. Dengan melakukan keempat kegiatan inti tersebut diha-
rapkan peserta didik dapat melaksanakan proses belajarnya secara optimal.

Proses belajar utama dalam sistem PJJ ditekankan pada belajar mandiri. De-
ngan demikian, belajar mandiri merupakan kegiatan utama yang-dituntut untuk di-
lakukan peserta didik dalam pendidikan yang menerapkan, sistem PJJ. Belajar
mandiri adalah belajar atas inisiatif sendiri dalam mengidentifikasi kebutuhan bel-
ajar, merumuskan tujuan belajar, mengidentifikasi sumber belajar, memilih dan
menetapkan strategi belajar, serta mengevaluasi hasil belajar (Julaeha dan Anitah,
2004). Keberhasilan peserta didik datam proses belajarnya sangat tergantung pa-
da kemandirian yang tinggisdalam mencari dan memanfaatkan media dan sumber
belajar yang tersedia,» “Be€lajar mandiri bukan berarti peserta didik harus belajar
sendiri tetapi belajan yang diprakarsai oleh diri sendiri atau kelompok. Mahasiswa
dapat belajarndaiam kelompok belajar kecil atau sendirian dengan menggunakan
berbagai sumber belajar dan media belajar yang tersedia. Belajar mandiri menitik-
beratkan pada motivasi intrinsik dan disiplin belajar. Keberhasilan peserta didik
dalam belajar sangat tergantung pada disiplin belajar, kreativitas, dan ketekunan.

Sebenarnya, belajar mandiri bukan hanya milik mahasiswa PJJ. Pendidikan
tatap muka juga menuntut mahasiswa untuk mampu belajar mandiri. Tuntutan ke-
mandirian pada PJJ lebih tinggi daripada tuntutan kemandirian pada pendidikan

tatap muka. Pada PJJ, mahasiswa dituntut untuk merancang sendiri kegiatan bela-
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jar dan sumber belajar yang dapat dimanfaatkan selama pembelajaran. Sementara
itu, dalam pendidikan tatap muka mahasiswa masih mendapat arahan dari dosen
untuk melakukan kegiatan belajar dan memilih sumber belajar yang digunakan.
Sesuai dengan karakteristik PJJ, peserta didik berinteraksi dengan sumber
belajar melalui media. Hal ini sesuai dengan Pasal 3 SK Mendiknas no.
107/U/2001 tentang Penyelenggaraan Program Pendidikan Jarak Jauh yang me-
nyatakan bahwa “penyelenggaraan program PJJ dilaksanakan dengan mengutama-
kan penggunaan berbagai media komunikasi yang berbéntuk media komunikasi
tercetak dikombinasikan dengan media lain, serta penggunaan metode pembelajar-
an interaktif yang didasarkan pada konsep hefajar,mandiri dengan dukungan ban-
tuan belajar dan fasilitas pembelajaran’ Hal ini menuntut penyelenggara PJJ un-
tuk menyediakan pengalaman belajar-baik dengan menyediakan bahan belajar
yang dapat dipelajari secara“mandiri oleh peserta didik maupun dengan memberi-
kan kesempatan kepadavpeserta didik untuk berinteraksi secara aktif dengan ma-
hasiswa lain dan-dengan’sumber belajar lainnnya. Untuk itu perlu dikembangkan

bahan dan hanttan belajar yang memungkinkan peserta didik belajar mandiri.

a. Bahan Belajar

Dengan mengikuti perkembangan teknologi informasi dan komunikasi da-
lam PJJ, berbagai media dapat dikembangkan dan dimanfaatkan untuk memberi-
kan pengalaman belajar yang dibutuhkan peserta didik, di antaranya media cetak
dan non-cetak seperti program audio-visual, program pembelajaran berbasis kom-

puter, dan program pembelajaran berbasis jaringan. Proses belajar terjadi apabila

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1441094.pdf
88

peserta didik terlibat aktif dalam proses belajar. Oleh karena itu, interaksi yang
disediakan dalam bahan belajar hendaknya memberikan kesempatan kepada pe-
serta didik untuk terlibat aktif dalam proses belajar.

Media cetak masih merupakan media utama dalam menyampaikan bahan
belajar dalam PJJ. Hal ini disebabkan oleh beberapa keunggulan dari media ce-
tak, di antaranya adalah fleksibilitas dalam hal tempat dan waktu penggunaan ser-
ta kemampuannya memuat dan menyajikan pengetahuan secara<engkap (Padmo,
dan Pribadi, 1999; Suciati dan Huda, 1999).

Sementara itu, bahan belajar non-cetak dikembangken sesuai dengan karak-
teristik materi. Jenis materi yang banyak unstr visual dan gerak lebih cocok disa-
jikan dalam bentuk program video/telgvisi. Sedangkan materi mata kuliah yang
menekankan pada pengembangan Keftammpuan mendengar dan berbicara lebih te-
pat disajikan dalam bentuk jrogram audio. Dengan berkembangnya teknologi in-
formasi dan komunikasiydahan belajar juga disajikan dalam bentuk program ber-
basis komputer dan/atau” berbasis jaringan, yang memungkinkan adanya komuni-
kasi dua arafatatbahkan komunikasi interaktif.

Dalam-kaitannya dengan program pendidikan guru yang menekankan pada
penyediaan kesempatan kepada peserta didik untuk menerapkan teori dalam prak-
tek dan melakukan praktek untuk mengembangkan teori, bahan belajar yang disa-
jikan dalam bentuk program video dapat memenuhi tuntutan tersebut. Hal ini se-
suai dengan hasil penelitian Ferry et al. (2006) tentang penggunaan program si-
mulasi pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program video

memiliki potensi untuk melibatkan peserta didik program pendidikan guru berpi-
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kir tentang lingkungan kelas maya. Beberapa guru menghubungkan pengalaman
berbasis sekolah yang dimiliki dengan pengalaman yang disajikan dalam simulasi,
dan beberapa guru yang lain dapat menghubungkan teori dengan kegiatan praktek
di kelas. Sementara itu, bahan belajar yang dimasukkan ke dalam jaringan (web-
based course) di samping membantu peserta didik memahami konsep yang dipel-
ajari, jJuga memberikan kesempatan kepada para peserta didik memperoleh penga-
laman dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikéasi,dalam pembela-
jaran.

Apapun bentuk bahan belajar yang disediakarybahan belajar tersebut hen-
daknya dapat dipelajari secara mandiri oleh, eserta-didik. Hal ini perlu menjadi
perhatian dalam pengembangan bahan belajar karena seperti yang telah dikemuka-
kan sebelumnya bahwa proses belajar-utama dalam PJJ adalah belajar mandiri.
Berkenaan dengan itu, Rowritree (1990) mengemukakan tujuh pertanyaan utama
yang harus diajukan dalagii pengembangan bahan belajar mandiri. Ketujuh perta-
nyaan tersebut adalah sebagai berikut.

1) Whowill be the learners?

2) What are the aims and objectives?

3) What will the subject content be?

4) How will the content be sequenced?

5) What teaching methods and media will be used?
6) How will the learners be assessed?

7) How the course or lesson be evaluated with a view of improvement?
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Sementara itu, Pannen dan Puspitasari (2004) mengemukakan tujuh faktor
yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan bahan belajar mandiri. Ketu-
juh faktor tersebut adalah sebagai berikut.

1) Validitas isi menuntut materi bahan belajar dikembangkan berdasarkan konsep
dan teori dalam bidang kajian serta sesuai dengan perkembangan terbaru. Se-
lain itu, materi bahan belajar hendaknya sesuai dengan hasil studi yang dilaku-
kan dalam bidang kajian atau bidang ilmu yang dibahas.

2) Cakupan materi berkaitan dengan keluasan dan kedalaman materi yang disaji-
kan dalam bahan belajar. Selain itu, materi yangdisajikan dalam bahan bela-
jar hendaknya berisi konsep-konsep komfprehensif dan terpadu sesuai dengan
bidang ilmu.

3) Penggunaan bahasa mencakup perilihan genre bahasa dan kata-kata, penggu-
naan kalimat efektif, dar"penyajian paragraf yang bermakna. Dengan peng-
gunaan bahasa yang\tépat; diharapkan bahan belajar dapat memotivasi peserta
didik untuk membaca dan mengerjakan tugas, serta mendorong keingintahuan
pesertadidik untuk mempelajari lebih jauh topik-topik yang dipelajari.

4) Keterbacaan mengandung makna bahwa materi yang disajikan dalam bahan
belajar hendaknya mudah dipahami oleh peserta didik. Untuk mendukung ke-
terbacaan bahan belajar, pengembang bahan belajar hendaknya memperhati-
kan faktor penjelasan yang logis, penyajian yang sistematis, penggunaan con-
toh dan ilustrasi yang mempermudah pemahaman, adanya bantuan untuk

mengingat (mnemonic devices), format penyajian yang konsisten dan diorgani-
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sasikan dengan baik, serta penjelasan tentang relevansi dan manfaat dari mate-
ri yang disajikan.

5) Kelengkapan komponen, baik berkenaan dengan kelengkapan komponen pem-
belajaran (mengandung komponen pendahuluan, penyajian materi, dan evalua-
si) maupun kelengkapan bahan belajar sebagai paket bahan belajar multime-
dia.

6) llustrasi dapat membuat materi yang disajikan lebih menafik.bagi peserta di-
dik, serta lebih memotivasi, komunikatif, dan membantu, peserta didik dalam
mengingat dan memahami materi pelajaran.

7) Tata letak dalam bahan belajar termasuk tersedianya tanda-tanda (learning
aids) yang dapat membantu peserta-didik mempelajari materi pelajaran secara
mandiri dengan lebih mudah.

Dengan memperhatikari_uraian tersebut, bahan belajar yang dikembangkan
hendaknya lengkap sehingga-dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta didik.
Selain itu, penyajian materi bahan belajar hendaknya memberikan pengalaman
belajar yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk menguasai kompetensi yang di-

harapkan.

b. Bantuan Belajar

Pasal 5 Ayat 3 SK Mendiknas No. 107/U/2001 tentang Penyelenggaraan
Program Pendidikan Tinggi Jarak Jauh menyatakan bahwa proses pembelajaran
jarak jauh dilakukan secara terstruktur terutama layanan akademik yang diberikan

oleh tutor sehingga memotivasi mahasiswa untuk bekerja secara cepat dan disip-
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lin. Hal ini berarti bahwa lembaga PJJ harus menyediakan berbagai jenis bantuan
belajar untuk membantu peserta didik dalam proses belajarnya. Salah satu ben-
tuk bantuan belajar adalah penyediaan tutorial.

Tutorial disediakan untuk membantu peserta didik mengatasi masalah bela-
jar dan memotivasi mereka untuk menjadi pebelajar mandiri. Melalui kegiatan tu-
torial peserta didik membahas masalah belajar dan pembelajaran, mendiskusikan
dan menyajikan materi bahan belajar, atau merancang dan meldksanakan program
sosial di antara mereka. Dengan demikian, tutorial dalarn, PJJ berfungsi memba-
has materi bahan belajar untuk membantu peserta.didik’ memahami materi bahan
belajar secara komprehensif dan bermaknas meningkatkan kemampuan belajar
mandiri, serta menumbuhkan dan memelihara motivasi belajar (Julaeha, 2004).

Secara garis besar ada dua modus-tutorial yang dapat disediakan, yaitu tuto-
rial tatap muka dan tutorialfarak, jaoh atau melalui media (Wardani, 2004). Tuto-
rial jarak jauh atau tutorial melalui media di antaranya adalah tutorial tertulis me-
lalui korespondensi,, tutorial tersiar (radio dan televisi), tutorial melalui telefon,
dan tutorial onlire:

Sebagai layanan bantuan belajar, Suparman (Wardani, 2004) mengemuka-
kan bahwa tutorial tatap muka bukan merupakan pantangan dalam PJJ. Tutorial
tatap muka sangat penting terutama untuk mencapai kompetensi yang termasuk
keterampilan serta nilai dan sikap (Wardani, 2004). Namun demikian, frekuensi
pertemuan dalam tutorial tatap muka tidak sebanyak pada pendidikan tatap muka.

Tutorial melalui korespondensi dilakukan melalui surat, di mana peserta di-

dik mengajukan pertanyaan dan/atau masalah kepada tutor dan tutor memberikan
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respons terhadap pertanyaan dan masalah tersebut melalui surat pula. Tutorial ter-
siar dilaksanakan dengan menggunakan media siaran seperti radio atau televisi.
Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan melalui telefon atau secara tertulis un-
tuk dijawab atau dibahas pada siaran berikutnya. Tutorial melalui telefon, sesuai
dengan namanya, menggunakan telefon sebagai alat komunikasi antara peserta di-
dik dengan tutor. Tutorial online menuntut peserta didik untuk memiliki akses pa-
da Internet.

Sampai saat ini, tutorial tatap muka masih diminati*oieh banyak peserta di-
dik. Namun demikian, tutorial jenis lain tetap harussdisediakan dan disosialisasi-
kan kepada peserta didik. Greenland dan Taydor/(Donnelly, 2004) mengemukakan
bahwa belajar yang dimediasi teknologi dapat memainkan peran penting dalam
proses pemecahan masalah. Komunikasi'melalui komputer seperti web pages, e-
mail, dan diskusi berbasis jaringan-membantu meningkatkan kepuasan, menurun-
kan perasaan terisolast, darrmenyediakan dukungan yang lebih baik terhadap pro-
ses belajar. Beberapa manfaat yang dapat diperoleh melalui tutorial online di an-
taranya adalahi (1) kegiatan kolaborasi secara online dapat mengembangkan ke-
mampuan Kemunikasi, artikulasi, kolaborasi, dan refleksi (Koenders, 2006); (2)
interaksi online dapat mendorong partisipasi aktif dan berbagi ide, menyediakan
balikan yang responsif dan konstruktif, serta mengembangkan iklim afektif untuk
belajar berpusat pada pesan (Mc Loughlin dan Luca, 2006); serta (3) melalui dis-
kusi online peserta didik akan menguasai keterampilan komunikasi secara ber-

tanggung jawab dan profesional (Anderson, 2006).
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Apapun bentuk tutorial yang diberikan, Race (Julaecha dan Pannen, 2003)
mengemukakan bahwa tutor bertanggung jawab memberikan balikan terhadap pe-
kerjaan peserta didik, mengajar, serta mendukung dan membantu peserta didik da-
lam pengembangan keterampilan belajar. Oleh karena itu, dalam proses tutorial,
tutor tidak hanya membimbing dan memimpin diskusi tentang materi bahan bela-
jar tetapi juga memberikan balikan terhadap pekerjaan peserta didik sehingga me-
reka mengetahui apakah pekerjaannya betul atau salah. Selainfity, tutor juga hen-
daknya memotivasi dan membantu peserta didik dalam merigelola proses belajar-
nya sehingga kemandirian peserta didik dapat menifigkat. Selain itu, Wardani
(2004) mengemukakan bahwa layanan tutoriél Wendaknya memenuhi rambu-ram-
bu berikut.

1) Memberikan petunjuk yang jelas tentang kompetensi yang diharapkan dicapai
peserta didik.

2) Mencerminkan keakrabandan kehangatan.

3) Mendeskripsikan pengalaman belajar yang harus dilakukan peserta didik un-
tuk menguasai-kompetensi yang diharapkan.

4) Menyampaikan jenis materi, media, dan fasilitas pendukung lain yang diperlu-
kan dalam setiap pengalaman belajar.

5) Memberitahukan cara peserta didik mengetahui tingkat keberhasilan dan tin-
dak lajut terhadap hasil yang dicapai.

Di samping tutorial, lembaga PJJ juga hendaknya menyediakan layanan la-

innya, seperti orientasi program, konseling, dan layanan informasi akademik.
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1) Orientasi program perlu disediakan untuk membantu peserta didik lebih me-
ngenal sistem PJJ. Penyediaan orientasi program yang tepat untuk semua pe-
serta didik dapat membantu mengembangkan pengalaman belajar pada PJJ
yang efektif. Materi yang sebaiknya diberikan pada orientasi program, di an-
taranya adalah pengenalan terhadap program PJJ, belajar mandiri, keterampil-
an belajar, serta keterampilan dalam menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi.

2) Layanan konseling diperlukan karena sebagian besar ‘peserta didik PJJ memi-
liki sedikit pengalaman sebagai peserta didik PJ3{ Sefain itu, penyediaan la-
yanan konseling dapat membantu meminimalkan masalah yang dihadapi pe-
serta didik dan memberikan informasi yang dibutuhkan peserta didik. Layan-
an konseling ini disediakan uptuk/Semua peserta didik sejak hari pertama men-
jadi peserta didik PJJ sampai, luius. Keberhasilan peserta didik PJJ seringkali
ditentukan oleh kyalitdSoimbingan akademik.

3) Layanan infermasi akademik menyediakan layanan untuk membantu peserta
didik memperoleh informasi tentang akademik rutin, seperti persyaratan dan
prosedurregistrasi, pembayaran biaya pendidikan, pemerolehan bahan belajar,
pelaksanaan praktek dan praktikum, jadwal ujian, pengumuman hasil ujian,
dan sebagainya.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan pendidikan
guru melalui sistem PJJ memiliki beberapa kelebihan, di samping memberikan pe-
luang bagi masyarakat untuk memperoleh akses dan kesempatan dalam mengikuti

pendidikan tinggi. Dengan mengikuti pendidikan yang menerapkan sistem PJJ,
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guru tidak perlu meninggalkan tugas mengajar. Guru dapat tetap melakukan tugas
sehari-hari sambil mengikuti pendidikan untuk meningkatkan kemampuan dan ku-
alifikasinya. Dengan tidak meninggalkan tugas mengajar, apa yang dipelajari da-
lam perkuliahan secara simultan dapat diterapkan atau diuji-cobakan dalam tugas
pembelajaran di sekolah masing-masing.

Selain itu, pendidikan yang menerapkan sistem PJJ dapat menjadi wahana
peningkatan literasi teknologi informasi. Hal ini disebabkan dalem pembelajaran
dengan sistem PJJ, peserta didik dituntut untuk memanfaatkan” berbagai sumber
belajar yang menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Dengan menye-
diakan berbagai sumber belajar yang dapat diakses oleh peserta didik, sistem PJJ
memberikan kesempatan kepada setiap-individu untuk dapat memperbaharui dan
meningkatkan kemampuan diri_segafa terus menerus. Hal ini mendorong guru
untuk menjadi pebelajar sepanjang hayat.

Dengan memperhatikankecenderungan kondisi lingkungan yang terus beru-
bah, makin berkembangnya kesadaran dan kebutuhan masyarakat akan pendidikan
berkelanjutan, Setrta karakteristik dan keunggulan sistem PJJ, tampaknya penerap-
an sistem PJJ tersebut khususnya bagi pendidikan guru tidak dapat dihindarkan.
Namun demikian, keunggulan sistem dapat dicapai apabila guru sebagai peserta
didik PJJ memiliki tingkat kemandirian yang tinggi dalam belajar. Keberhasilan
peserta didik dalam sistem PJJ sangat ditentukan oleh kemandirian peserta didik
dalam belajar, di samping ketersediaan sarana pendidikan yang memadai.

UNESCO (2002) mengemukakan bahwa tantangan yang dihadapi program

pendidikan guru yang menerapkan sistem PJJ adalah bagaimana menemukan tek-
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nologi yang tepat dengan memperhatikan faktor kualitas (kesesuaian dengan kuri-
kulum dan efektivitas pembelajaran) dan biaya. Selain itu, untuk membantu guru
dalam mempelajari keterampilan praktis, perlu adanya kerja sama dengan lemba-

ga lain dalam pengelolaan dan supervisi terhadap praktek mengajar di kelas.

3. Program S1 PGSD-UT

Program S1 PGSD-UT merupakan program pendidikantalam jabatan (in-
service training program) yang diselenggarakan melalui“sistem’ pendidikan jarak
jauh. Program ini ditujukan bagi guru SD yang telan/bekerja sebagai guru kelas.
Program S1 PGSD dirancang berdasarkan kompetensi-kompetensi yang berkaitan
langsung dengan pengembangan dan peningkatan kemampuan dan keterampilan
yang dibutuhkan dalam menjalankan ttigas sebagai guru SD profesional.

Dengan menerapkan sistem pendidikan jarak jauh, UT memberikan kesem-
patan kepada guru SD uatuk-meningkatkan dan mengembangkan diri secara ber-
kelanjutan lintas~tuang, waktu, dan modus. Pilihan pendidikan jarak jauh meru-
pakan alterpatifyang realistis bagi guru untuk meningkatkan kualifikasinya tanpa
harus kehilarigan sumber pencaharian walaupun itu sementara waktu, dan sekolah
tidak harus kehilangan guru.

Program S1 PGSD-UT diarahkan untuk menghasilkan lulusan yang dapat
melaksanakan tugas sebagai praktisi yang handal dan profesional berdasarkan kai-
dah dan etika keilmuan yang dipelajari. Para guru lulusan Program S1 PGSD-UT
diharapkan memiliki kompetensi sebagai berikut (UT, 2007: 3).

a. Penguasaan bidang keilmuan yang diajarkan di SD secara utuh, baik yang
terkait dengan substansi maupun metodologi keilmuan
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b. Kemampuan menerapkan pengelolaan pembelajaran yang mendidik di SD
berdasarkan prinsip-prinsip etika, moral, dan keilmuan, serta mempertang-
gungjawabkannya secara ilmiah

c. Kemampuan menganalisis dan memecahkan permasalahan pendidikan di
SD

d. Kemampuan menciptakan tatanan sosial budaya sekolah yang memung-
kinkan terjadinya proses pengembangan pribadi siswa secara utuh

e. Kemampuan mengembangkan diri secara mandiri dan terus menerus se-
hingga dapat mengapresiasi ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), ser-
ta berpikir dan bertindak sebagai sarjana pendidikan dasar

f. Kemampuan mengelola dan mengembangkan penyelenggaraan pendidikan
di tingkat sekolah dasar

Program S1 PGSD-UT dirancang dengan kurikulum yang memiliki beban
studi 145 sks dengan lama studi 10 semester. Berikut_ini”Struktur Kurikulum

Program S1 PGSD-UT.

Tabel 2.1 Struktur Kurikelum Program S1 PGSD-UT

JUMLAH SKS
NO. KODE/NAMA MATA KULIAH (MASUKAN)
SLTA DIl

PGSD
1. | MKDUA4105 _Pendidikan Kewarganegaraan 2 -
2. | MKDU420X Pendidikan Agama 2 -
3. | MKDK4001\ Péengantar Pendidikan 3 3
4. | MKDK4002~ Perkembangan Peserta Didik 2 2
5. | MKDK4004 Teori Belajar dan Pembelajaran 2 2
6. | MKDK4005 Profesi Keguruan 2 2
7. | IDIK4007  Metode Penelitian 2 2
8. | IDIK4008 Penelitian Tindakan Kelas 2 2
9. | IDIK4010  Komputer dan Media Pembelajaran 3 3
10. | IDIK4012  Manajemen Berbasis Sekolah 2 2
11. | PDGKA4101 Keterampilan Berbahasa Indonesia SD 3 -
12. | PDGK4102 Konsep Dasar IPS 4 -
13. | PDGK4103 Konsep Dasar IPA di SD 4 -
14. | PDGK4104 Perspektif Pendidikan SD 4 -
15. | PDGKA4105 Strategi Pembelajaran di SD 4 -
16. | PDGK4106 Pendidikan IPS di SD 3 -
17. | PDGKA4107 Praktikum IPA di SD 3 -
18. | PDGK4108 Matematika 4 -
19. | PDGKA4109 Bahasa dan Sastra Indonesia di SD 3 -
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NO.

KODE/NAMA MATA KULIAH

JUMLAH SKS
(MASUKAN)

SLTA

DIl
PGSD

20.

PDGK4201 Pembelajaran PKn di SD

o~

21.

PDGK4202

Pembelajaran IPA di SD

22.

PDGK4203

Pendidikan Matematika |

23.

PDGK4204

Pendidikan Bahasa Indonesia di SD

24.

PDGK4205

Pembelajaran Terpadu di SD

25.

PDGK4206

Pendidikan Matematika 11

26.

PDGK4207

Pendidikan Seni di SD

27.

PDGK4208

Pendidikan Jasmani dan Olahraga

28.

PDGK4209

Pemantapan Kemampuan Mengajar/
PKM

AlwiphlwNB|lw|w

29.

PDGK4301

Evaluasi Pembelajaran di SD

30.

PDGK4302

Pembelajaran Kelas Rangkap

31.

PDGK4303

Perspektif Global

32.

PDGKA4304

Bahasa Inggris untuk Gurt SB

33.

PDGK4305

Keterampilan Menuljs

34.

PDGK4306

Pembelajaran Berwawasan Kemasya-
rakatan

WINIWINININ

WIN|W|

35.

PDGK 4401

Materi dan Pémbetgjaran PKn SD

36.

PDGK4402

Penulisan4<arya t{imiah

37.

PDGK4403

Pendidikan Anak di SD

38.

PDGK4404

Pengantar Pendidikan Luar Biasa

39.

PDGK4405

Materi-dan Pembelajaran IPS SD

40.

PDGK 4406

Pempelajaran Matematika SD

41.

PDGK4501

Pemantapan Kemampuan Profesional/
PKP

AlWWWIRAINW

AlwWwwWwwi bW

42.

PDGK4502

Pengembangan Kurikulum dan Pembel-
ajaran di SD

43.

PDGK 4503

Materi dan Pembelajaran IPA SD

w

44,

PDGK 4504

Materi dan Pembelajaran Bahasa
Indonesia SD

45.

PDGK4505

Pembaharuan dalam Pembelajaran di
SD

46.

PEBI14223

Pendidikan Lingkungan Hidup

47.

PEMA4210

Statistika Pendidikan

48.

PKNI4317

Hak Asasi Manusia/HAM

49.

PDGK4500

Tugas Akhir Program/TAP

A INDWlW

TOTAL

-
w
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Salah satu mata kuliah yang memfasilitasi upaya peningkatan kualitas pem-
belajaran di sekolah adalah Pemantapan Kemampuan Profesional (PKP). Mata
kuliah PKP dalam struktur Kurikulum S1 PGSD UT merupakan muara program.
Dalam mata kuliah PKP, mahasiswa dituntut untuk melakukan refleksi terhadap
kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam rangka perbaikan dan/atau pening-
katan kualitas pembelajaran dengan memperhatikan teori dan konsep yang sudah
dipelajari. Kompetensi yang diharapkan dikuasai mahasiswd setelah mengikuti
mata kuliah PKP adalah “mampu menerapkan kaidah-kaidah,PTK untuk mening-
katkan kualitas pembelajaran” (Tim FKIP-UT, 2007:5).

Program S1 PGSD UT menyediakan bhahén belajar yang dirancang khusus
untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh mahasiswa. Bahan belajar yang disedi-
akan terdiri atas:

- Buku Materi Pokok (BMP) atau lebih dikenal dengan sebutan Modul dan un-
tuk mata kuliah tertepttdisertai dengan kaset audio atau video compact disk
(VCD);

- Panduan Rraktek atau Petunjuk Praktikum, bagi mata kuliah yang mempersya-
ratkan praktek/praktikum; serta

- Kit Praktek/Praktikum sesuai dengan sifat mata kuliahnya.

Berkenaan dengan layanan akademik dalam bentuk tutorial, Program S1
PGSD-UT menyelenggarakan tutorial tatap muka dan tutorial online untuk bebe-
rapa mata kuliah. Mata kuliah yang disediakan tutorial tatap muka adalah mata
kuliah yang merupakan mata kuliah inti, mempersyaratkan latihan atau pengem-

bangan keterampilan, atau mata kuliah yang memerlukan bimbingan berkelanjut-
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an. Oleh karena itu, dalam tutorial tatap muka, mahasiswa tidak hanya membahas
materi mata kuliah tetapi juga mendapat bimbingan dalam melaksanakan praktek
dan/atau praktikum. Melalui tutorial diharapkan mahasiswa dapat memperoleh
pengalaman belajar untuk menguasai konsep-konsep penting dari setiap mata kuli-
ah serta kemampuan melakukan praktek/praktikum sehingga kompetensi yang di-
kembangkan dalam setiap mata kuliah tersebut dapat dikuasai dengan lebih baik.

Asesmen hasil belajar dilakukan untuk menilai penguasdan.mahasiswa ter-
hadap kompetensi yang dikembangkan dalam satu mata Kuliah-atau satu program
studi. Asesmen hasil belajar pada Program S1 PGSE U dilakukan melalui ber-
bagai jenis evaluasi, yaitu Tugas Praktek/Tugas’ Praktikum/Tugas Tutorial, Ujian
Akhir Semester (UAS), Ujian Pemantapan Kemampuan Mengajar (PKM), Tugas/
Laporan PKM/PKP, serta Tugas AkhuProgram (TAP).

Tugas praktek diberikan pada’mata kuliah yang mempersyaratkan mahasis-
wa melakukan praktek. “\Jugas praktikum diberikan pada mata kuliah yang mem-
persyaratkan mahasiswa melakukan praktikum. Tugas tutorial diberikan pada ma-
ta kuliah yang ditutorialkan tetapi tidak menuntut mahasiswa melakukan praktek/
praktikum. “Tugas tutorial dikembangkan oleh tutor sesuai dengan karakteristik
kompetensi yang diharapkan dikuasai mahasiswa. UAS dilaksanakan untuk meng-
ukur kemampuan mahasiswa dalam menguasai materi suatu mata kuliah secara
utuh. Soal UAS dikembangkan di UT Pusat. UAS dilaksanakan secara tatap mu-
ka setiap semester untuk setiap mata kuliah di kota UPBJJ-UT atau tempat-tempat

lain yang telah ditentukan. Sementara itu, dalam mata kuliah PKM dan PKP ma-
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hasiswa tidak menempuh UAS tetapi melaksanakan praktek dan membuat lapor-
an.

Di samping asesmen hasil belajar, Program S1 PGSD UT juga menyeleng-
garakan monitoring dan evaluasi program sebagai upaya kendali mutu dalam me-
ngontrol pelaksanaan program di lapangan. Kegiatan monitoring dan evaluasi di-
laksanakan oleh setiap UPBJJ-UT dan jika perlu dilaksanakan oleh Kantor Pem-
bantu Rektor 111 serta Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada-Masyarakat. Ke-
giatan tersebut dilakukan dengan harapan: (1) jika terjadi‘penytmpangan-penyim-
pangan dari panduan dapat segera diluruskan, serta(2) jika terdapat hal-hal baru
yang berkembang di lapangan dan tidak terakOniodasi di dalam panduan dapat se-

gera dicarikan solusi alternatif pemecahannya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1441094.pdf

BAB IlI

METODOLOGI

Bab ini berkenaan dengan metodologi yang digunakan dalam penelitian.
Penjelasan tentang desain penelitian disajikan di awal, diikuti dengan penjelasan
tentang definisi operasional, subjek yang berpartisipasi, dan instrumen yang digu-
nakan dalam penelitian. Bab ini diakhiri dengan penjelasan tefitang prosedur pe-

ngumpulan data dan teknik analisis data.

A. DESAIN PENELITIAN

Penelitian ini ditujukan untuk mengernbangkan dan memvalidasi model
pembimbingan dalam membantu,meningkatkan kemampuan guru melakukan ref-
leksi pembelajaran. Oleh karena itd, penelitian ini merupakan penelitian dan pe-
ngembangan (Research arid-Development/ R & D) yaitu proses penelitian yang di-
gunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi suatu model atau produk pendi-
dikan (Sugiyano, 2009; Borg dan Gall, 1989).

ModeiR & D yang diterapkan dalam penelitian ini mengacu pada model R
& D yang dikembangkan oleh Borg dan Gall. Pemilihan model ini didasarkan
atas adanya proses siklikal yang diterapkan dalam pengembangan suatu produk
atau model. Melalui R & D yang dikembangkan oleh Borg dan Gall, suatu model
atau produk dihasilkan melalui siklus kegiatan: pengembangan, uji lapangan, dan

revisi berdasarkan data uji lapangan. Dengan mengikuti proses seperti itu, model
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atau produk yang dihasilkan merupakan model atau produk yang teruji yang siap

untuk diterapkan.

Berkenaan dengan langkah pelaksanaan, Borg dan Gall (1989) mengemuka-
kan sepuluh langkah dalam R & D sebagai berikut.

1. Penelitian dan pengumpulan data (research and information collection), yang
dilakukan melalui analisis kebutuhan, studi literatur, dan penelitian skala ke-
cil.

2. Perencanaan (planning), dengan melakukan identifikasi“kemampuan-kemam-
puan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian,/membuat rumusan tujuan
yang hendak dicapai, membuat desain atauw langkah-langkah penelitian, dan
merencanakan kemungkinan pengujian dalam lingkup terbatas.

3. Mengembangkan bentuk awal/draf-produk (development of the preliminary
form of product), yang pieliputiantara lain penyiapan bahan ajar, proses pem-
belajaran, dan instrumerrevaluasi.

4. Uji lapangan-awal {preliminary field testing), atau ujicoba terbatas dilakukan
pada 1-3\Sekolah dengan menggunakan 6-12 subjek. Selama uji lapangan
awal, dilakukan observasi, wawancara, dan penyebaran angket. Tujuan dari uji
lapangan awal ini adalah untuk mendapatkan evaluasi kualitatif terhadap pro-
duk yang dikembangkan.

5. Merevisi produk awal untuk menghasilkan produk utama (main product revi-
sion), yang dilakukan berdasarkan temuan-temuan pada uji lapangan awal.

6. Uji lapangan utama (main field testing), yang dilakukan pada 5-15 sekolah de-

ngan 30-100 subjek. Data kuantitatif yang diperoleh sebelum dan sesudah
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menggunakan model dievaluasi dan kalau mungkin dibandingkan dengan ke-
lompok kontrol.

7. Penyempurnaan produk utama untuk menghasilkan produk operasional (ope-
rational product revision), yang dilakukan berdasarkan temuan-temuan pada
uji lapangan utama.

8. Uji lapangan operasional (operational field testing), yang dilakukan pada 10-
30 sekolah dengan melibatkan 40-200 subjek. Pengumpufan. data dilakukan
melalui angket, wawancara, dan observasi.

9. Penyempurnaan produk operasional untuk menghasitkan produk final (final
product revision), yang dilakukan berdaSarkan- temuan-temuan pada uji la-
pangan operasional.

10. Mendiseminasikan dan mengimplémentasikan (dissemination and implement-
ation), dengan membuat-faperan tentang produk yang disampaikan pada perte-
muan profesional atay dipUblikasikan pada jurnal, bekerjasama dengan pener-
bit, serta memonitor-distribusi untuk melakukan pengendalian kualitas.

Dari«kesepuiuh langkah yang diajukan Borg dan Gall, langkah kesepuluh
yaitu diseminasi dan implementasi produk yang dihasilkan tidak dilaksanakan da-
lam penelitian ini. Hal ini dikarenakan kegiatan diseminasi dan implementasi me-
nuntut keterlibatan lembaga birokrasi sebagai pengambil keputusan. Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan sumber data tidak sebanyak yang disarankan

Borg dan Gall karena keterbatasan sumber daya yang dimiliki.

Sementara itu, Sukmadinata (2006) mengusulkan tiga tahap utama pelaksa-

naan penelitian dan pengembangan sebagai berikut.
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1. Studi pendahuluan, yang meliputi kegiatan: (a) studi kepustakaan, (b) survai
lapangan, dan (c) penyusunan produk awal atau draft model. Produk awal
yang telah dibuat selanjutnya ditelaah dalam sebuah pertemuan yang dihadiri
oleh para ahli, selanjutnya produk awal tersebut disempurnakan berdasarkan
masukan-masukan dari para ahli. Hasil dari tahap studi pendahuluan adalah
model yang siap untuk diujicoba.

2. Ujicoba pengembangan model, yang dilakukan melalui dudangkah kegiatan:
(a) ujicoba terbatas dan (b) ujicoba luas.

3. Uji produk akhir dan sosialisasi hasil; Kegiatan yang dilakukan pada uji pro-
duk akhir sama dengan kegiatan pada ujiCoba, fuas. Sementara itu, sosialisasi
hasil mengacu pada diseminasi dan4mplementasi produk yang dikembangkan.

Dengan memperhatikan langkaf=langkah pelaksanaan R & D yang dikemu-
kakan oleh Borg dan Gall serta‘Sukmadinata, tahap-tahap pelaksanaan R & D da-
lam penelitian ini disederhanakan menjadi tiga tahap. Ketiga tahap tersebut ada-
lah Studi Pendahuluan, Pengembangan Model, dan Uji Validasi. Setiap tahap pe-

nelitian meperapkan metode yang berbeda sesuai dengan tujuan dan hasil yang di-

harapkan.

1. Studi Pendahuluan dilaksanakan untuk memperoleh informasi dan teori seba-
gai dasar pengembangan model pembimbingan dalam membantu meningkat-
kan kemampuan guru melakukan refleksi pembelajaran. Untuk itu, studi la-
pangan melalui survai dan studi pustaka dilaksanakan pada tahap studi penda-
huluan. Survai dilaksanakan untuk memperoleh informasi tentang gambaran

pelaksanaan pembimbingan PKP yang memfasilitasi guru-mahasiswa melaku-
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kan refleksi pembelajaran pada program S1 PGSD-UT (Creswell, 1994; Borg
dan Gall, 1989; dan Jaeger, 1988). Studi pustaka dilakukan untuk mengem-
bangkan pemahaman terhadap berbagai teori yang ada yang berkenaan dengan
pembimbingan untuk meningkatkan kemampuan guru melakukan refleksi
pembelajaran (Creswell, 1994; Borg dan Gall, 1989). Hasil studi pendahuluan
adalah Rancangan Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran.

2. Pengembangan Model melalui uji lapangan terbatas dan mieluas dilaksanakan
untuk menghasilkan model pembimbingan yang dapatymeningkatkan kemam-
puan guru melakukan refleksi pembelajaran. ..Usdtuk-itu, penelitian tindakan
dan evaluasi dilaksanakan pada tahap péngenibangan model. Penelitian tin-
dakan dilaksanakan untuk mencobakan Model Pembimbingan Refleksi Pem-
belajaran dalam pembimbingan'PKPSebagai salah satu alternatif model pem-
bimbingan untuk membanttinmeningkatkan kemampuan guru melakukan ref-
leksi pembelajaran (érrarice, 2000; Mill, 2000; Schmuck, 1997). Penelitian
evaluasi dengan'maddel Countenance dari Stake digunakan untuk menguji kon-
sistensk, antara“apa yang dirancang dengan apa yang terjadi sehingga dapat
memberikan deskripsi dan pertimbangan mengenai keterlaksanaan dan keter-
capaian tujuan penerapan Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran dalam
pembimbingan PKP (Hasan, 1988; Miller dan Seller, 1985). Kegiatan yang
dilaksanakan pada tahap pengembangan model adalah sebagai berikut.

a. Penyusunan model berdasarkan hasil evaluasi pakar dan praktisi (supervi-

sor) terhadap rancangan Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran.
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b. Diskusi tentang Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran dengan su-
pervisor yang turut serta dalam uji lapangan terbatas dan meluas.

c. Uji lapangan terbatas selama tiga kali pertemuan pembimbingan pada satu
kelompok bimbingan. Uji lapangan terbatas menghasilkan Model Awal
dari Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran.

d. Uji lapangan meluas selama tiga kali pertemuan pembimbingan pada tiga
kelompok bimbingan. Hasil dari uji lapangan meluas atialah Model Hipo-
tetik dari Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran.

e. Uji Validasi dilaksanakan untuk menguji efekiivitas relatif Model Pembim-
bingan Refleksi Pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan guru melaku-
kan refleksi pembelajaran dibandingkan dengan model pembimbingan yang
biasa diterapkan supervisor dalapi“pembimbingan PKP. Untuk itu, eksperi-
men-kuasi melalui nonequivalent control-group design dilakukan pada tahap
uji validasi. Eksperimén dilakukan untuk mengetahui pengaruh Model Pem-
bimbingan Refleksi-Pembelajaran terhadap kemampuan guru melakukan ref-
leksi pernbeiajaran (Ghozali, 2008). Eksperimentasi-kuasi melalui nonequi-
valent control-group design dilaksanakan pada tahap uji validasi karena pe-
nunjukan subjek penelitian ke dalam kelompok kontrol dan eksperimen tidak
dilakukan secara acak serta adanya pelaksanaan tes awal dan tes akhir pada
kedua kelompok tersebut (Creswell, 1994; Borg dan Gall, 1989; Ghozali,
2008). Hasil uji validasi adalah model final dari Model Pembimbingan Ref-

leksi Pembelajaran.
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Ketiga tahapan penelitian tersebut dapat digambarkan seperti pada gambar beri-

kut.
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B. DEFINISI OPERASIONAL

Sesuai dengan masalah yang dikaji, variabel yang terlibat dalam penelitian
ini mencakup model pembimbingan dan kemampuan melakukan refleksi pembel-
ajaran. Untuk menghindarkan persepsi yang berbeda, berikut ini definisi operasi-

onal untuk kedua variabel tersebut.

1. Model Pembimbingan

Model mengacu pada kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur
yang sistematis dalam merancang suatu kegiatan.. Sémentara itu, tutorial dalam
pendidikan jarak jauh adalah “suatu prosesipeémberian bantuan dan bimbingan
belajar yang disediakan lembaga pendidikan jafak jauh untuk memicu dan mema-
cu proses belajar mandiri mahasiswa™<{UJT, 2007: 36). Dengan demikian, dapat
dikemukakan bahwa model-tutorial”adalah kerangka konseptual yang menggam-
barkan prosedur yang ‘siStematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
dalam tutorial untukymembantu terjadinya proses belajar mandiri. Seperti yang te-
lah dikemukakart dalam bagian Rumusan Masalah, khusus untuk layanan bantuan
belajar mata‘kuliah PKP yang menekankan pada bantuan dan bimbingan melaku-
kan perbaikan pembelajaran, istilah yang digunakan untuk kegiatan tutorial PKP
adalah pembimbingan.

Dengan menggunakan pengertian model tutorial tersebut, yang dimaksud
dengan model pembimbingan dalam penelitian ini adalah pola atau desain pem-

bimbingan yang berisi konsep dan prosedur atau langkah-langkah yang sis-
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tematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk membantu gu-
ru dalam melakukan refleksi pembelajaran.

Berdasarkan pandangan konstruktivisme sosial, serta dikaitkan dengan ide
komunitas praktek dan pendekatan supervisi klinis, langkah-langkah kegiatan
yang dilakukan dalam proses pembimbingan tersebut mencakup:

a. Orientasi: untuk menyamakan persepsi guru dan supervisor tentang konsep
dan praktek refleksi pembelajaran;

b. Eksplorasi: untuk memberikan kesempatan kepada gurusmeiakukan penilaian
dan analisis kritis terhadap pembelajaran yang tetah ditakukan;

c. Interpretasi: untuk memantapkan hasil réfleksi-yang sudah dilakukan guru;
dan

d. Redesain: untuk memperbaiki hasii-réfleksi dan rancangan pembelajaran ber-

dasarkan balikan dan masukan dari supervisor dan guru lain.

no

Kemampuan-Melakukan Refleksi Pembelajaran

Menurut Dewey (Makinster et al., 2006) refleksi merupakan bentuk khusus
dari pemecatian masalah yang merupakan berpikir untuk mengatasi masalah atau
isu dengan cara yang sesuai dengan ide yang berkaitan dengan tindakan sebe-
lumnya. Lee dan Tan (2004) mengemukakan empat karakteristik refleksi yaitu:
(1) adanya penilaian terhadap praktek pembelajaran, (2) adanya kesadaran guru
bahwa kepercayaan, asumsi, dan nilai-nilai yang dianutnya berpengaruh terhadap
situasi yang dihadapi, (3) refleksi melibatkan berpikir proaktif dan mengantisipasi

sejak awal ketika merespons situasi, serta (4) refleksi hendaknya dilakukan untuk
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mentrasformasi pemahaman pribadi dan praktek pembelajaran yang dilakukan gu-
ru.

Dengan memperhatikan konsep dan karakteristik refleksi pembelajaran ter-
sebut, kemampuan melakukan refleksi pembelajaran dalam penelitian ini mengacu
pada kemampuan guru dalam mengevaluasi kelebihan dan kelemahan pembel-
ajaran yang dilaksanakan, menentukan alternatif solusi untuk memperbaiki
atau meningkatkan kualitas pembelajaran, memberikan al&san terhadap tin-
dakan yang diambil, mengantisipasi konsekuensi daxitindakan yang dila-
kukan, menghubungkan pengalaman mengajar.dengarn teori, nilai, dan etika
dalam bidang pendidikan, serta membuat ferencanaan pembelajaran berda-
sarkan hasil refleksi.

Data tentang kemampuan guru/talam melakukan refleksi pembelajaran di-
kumpulkan melalui pemberian_tugas untuk membuat tulisan refleksi tentang per-
baikan pembelajaran yang dildkukan guru di kelasnya masing-masing. Selain itu,
wawancara juga-digunakan untuk mengkonfirmasi tulisan refleksi yang dibuat gu-

ru.

C. LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada Program S1 PGSD Universitas Terbuka.
Universitas Terbuka memiliki 37 Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ). Di
antara ke-37 UPBJJ yang ada, UPBJJ-UT Bandung merupakan salah satu UPBJJ
yang memiliki jumlah mahasiswa terbanyak pada Program S1 PGSD. Oleh kare-

na itu, target populasi dari penelitian ini adalah guru-guru SD yang sedang mengi-
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kuti Program S1 PGSD FKIP-UT yang terdaftar di UPBJJ-UT Bandung. Faktor
lain yang menjadi dasar pemilihan lokasi ini adalah pertimbangan keterjangkauan
lokasi serta kondisi pelaksanaan tutorial. UPBJJ-UT Bandung merupakan salah
satu UPBJJ yang telah mendapat sertifikat internasional 1ISO ID-07/0934 dalam
pengelolaan manajemen dan pelayanan pendidikan jarak jauh, termasuk di dalam-
nya aspek tutorial.

Secara umum, subjek penelitian ini adalah guru-gurui*SD yang sedang
mengikuti mata kuliah Pemantapan Kemampuan Profesionaly(PKP) pada Program
S1 PGSD Universitas Terbuka. Dengan memperhatiian'tahap penelitian yang di-
lakukan dan waktu tutorial (dua bulan dalam¢satu,Semester), subjek penelitian ini
adalah mahasiswa Program S1 PGSD angkatan2006.1 (untuk studi pendahuluan),
angkatan 2006.2 (untuk tahap pepgemiangan model), dan angkatan 2007.1 (untuk
tahap uji validasi). Jumlahsmatiasiswa Program S1 PGSD di UPBJJ-UT Bandung

untuk setiap angkatan.terseut dapat dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1
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MASA REGISTRASI AWAL

No. | KABUPATEN/KOTA 20061 2006.2 2007 1
1. | Kab. Bandung 528 492 30
2. | Kab. Garut 328 469 126
3. | Kab. Tasikmalaya 102 183 252
4. | Kab. Ciamis 60 523 499
5. | Kab. Kuningan 591 135 0
6. | Kota Bekasi 0 207 157
7. | Kab. Cirebon 100 240 237
8. | Kab. Majalengka 0 0 573
9. | Kab. Sumedang 0 287 207
10. | Kab. Indramayu 543 337 230
11. | Kab. Subang 297 81 42
12. | Kab. Purwakarta 0 0 100
13. | Kab. Karawang 252 128 240
14. | Kab. Bekasi 120 116 80
15. | Kota Cimahi 0 232 48
16. | Kota Bandung 98 50 143
17. | Kota Cirebon 104 0 85

Jumlah 3.123 3.480 3.049

114

Pemilihanssampél untuk masing-masing tahapan penelitian dilakukan seba-

gai berikut.

1. Studi pendahuluan

Subjek penelitian pada tahap studi pendahuluan adalah guru-guru SD yang

sedang mengikuti mata kuliah PKP (mahasiswa angkatan 2006.1) dan supervisor

PKP pada masa tutorial 2008.1. Pemilihan sampel guru dan supervisor pada studi

pendahuluan dilakukan dengan teknik sampling berkelompok (cluster sampling).

Dengan menggunakan teknik sampling berkelompok, guru dan supervisor dike-
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lompokkan menjadi beberapa cluster berdasarkan wilayah kota/kabupaten (Hasan,
2002; Borg dan Gall, 1989). Sampel guru dan supervisor dipilih dari setiap kota/
kabupaten yang berada di wilayah UPBJJ-UT Bandung.

Wilayah UPBJJ-UT Bandung mencakup 17 kota/kabupaten. Dari 17 kota/
kabupaten tersebut, hanya 12 kota/kabupaten yang memiliki mahasiswa Program
S1 PGSD angkatan 2006.1. Dengan demikian, sampel penelitian pada studi pen-
dahuluan dipilih dari guru dan supervisor pada kelompok belajar.yang ada di ke-
12 kota/kabupaten tersebut.

Dari Tabel 3.1 diketahui bahwa jumlah selurufivnahasiswa angkatan 2006. 1
di UPBJJ-UT Bandung adalah 3.123. Berkeraan dengan banyaknya sampel pada
studi pendahuluan, Hasan (2002) mengemukakan bahwa besarnya sampel untuk
populasi yang berjumlah 3000 dengan™atas kesalahan + 5% adalah 353 (11% dari
jumlah keseluruhan populasi). Sesuai dengan pendapat tersebut, besarnya sampel
untuk setiap kota/kabupatérradalah 11% dari jumlah mahasiswa yang ada pada se-
tiap kota/kabupaten: Tabel 3.2 menunjukkan besarnya sampel untuk setiap kota/
kabupaten.

Kenyataannya jumlah tersebut tidak dapat dicapai karena tidak semua ang-
ket yang disebarkan diisi dan dikembalikan oleh responden. Ada 322 (91,22%)
angket yang terisi dan dikembalikan. Tingkat pengembalian angket yang paling
rendah terjadi di Kabupaten Subang. Dengan demikian, jumlah responden guru
yang berjumlah 322 orang tidak tersebar secara merata di 12 kabupaten/kota yang

ada di wilayah UPBJJ-UT Bandung (Tabel 3.3).
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Tabel 3.2
Jumlah Mahasiswa dan Responden Studi Pendahuluan
untuk Setiap Kota/Kabupaten di UPBJJ-UT Bandung
(Mahasiswa Angkatan 2006.1 Masa Tutorial 2008.1)

No.| KABUPATEN/KOTA JUMLAH
Mahasiswa | Responden
1. | Kab. Bandung 528 60
2. | Kab. Garut 328 37
3. | Kab. Tasikmalaya 102 11
4. | Kab. Ciamis 60 7
5. | Kab. Kuningan 591 67
6. | Kab. Cirebon 100 11
7. | Kab. Indramayu 543 61
8. | Kab. Subang 297 34
9. | Kab. Karawang 252 28
10. | Kab. Bekasi 120 14
11. | Kota Bandung 98 11
12. | Kota Cirebon 104 12
Jumlah 3.123 353
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Berkenaan dengan samp€l supervisor, jumlah supervisor yang terlibat dalam

pembimbingan PKP¢padassemester 2008.1 adalah 63 supervisor, yang tersebar di

28 tempat tutqrial pada 12 kota/kabupaten. Banyaknya supervisor PKP di setiap

tempat tutoriaihdisesuaikan dengan banyaknya jumlah kelas tutorial. Seorang su-

pervisor dapat memberikan bimbingan di dua tempat tutorial. Sampel tutor dalam

penelitian ini dipilih secara random acak yang mewakili supervisor dari 28 tempat

tutorial. Setiap tempat tutorial diwakili oleh 2 supervisor.

Dengan demikian,

sampel supervisor dalam penelitian ini berjumlah 56. Kenyataannya, jumlah ter-

sebut tidak terpenuhi. Hanya ada 43 angket yang diisi dan dikirim kembali oleh

responden (Tabel 3.3).
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Tabel 3.3 Rekapitulasi Jumlah Responden
pada Tahap Studi Pendahuluan

No. Kab./Kota Responden
Mahasiswa | Supervisor
1. | Kab. Bandung 59 9
2. | Kota Bandung 11 2
3. | Kab. Subang 9 2
4. | Kab. Bekasi 14 2
5. | Kab. Karawang 28 2
6. | Kota Cirebon 12 2
7. | Kab. Cirebon 't 2
8. | Kab. Indramayu 61 9
9. | Kab. Kuningan 63 5
10. | Kab. Garut 37 4
11. | Kab. Tasimaiaya 10 2
12. | Kabs€lamis 7 2
Jumlah 322 43

Sementara itu, pemilihan kelompok bimbingan untuk diobservasi dilakukan
dengan teknik sampling pertimbangan (purposive sampling), yaitu teknik sam-
pling nonrandom dengan penentuan sampel ditentukan berdasarkan pertimbangan
peneliti (Hasan, 2002). Berdasarkan pertimbangan kepraktisan, kelompok bim-
bingan di Cibiru (Kabupaten Bandung) dan di Bandung Kota (Kota Bandung) di-

pilih sebagai sampel kelompok bimbingan untuk diobservasi.
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a. Data Demografi Guru

Guru yang menjadi responden pada studi pendahuluan berjumlah 322
orang, yang terdiri atas 123 (38,2%) laki-laki dan 199 (61,8%) perempuan. Pada
umumnya semua responden bertugas sebagai guru kelas (305 orang atau 94,72%),
2 orang (0,62%) bertugas sebagai guru bidang studi/mata pelajaran, dan 15 orang
(4,66 %) bertugas sebagai kepala sekolah. Sebaran para gutusresponden yang
mengajar di kelas-kelas SD tidak merata. Sebagian besar ‘guru yaitu 146 orang
(45,34%) mengajar di kelas-kelas tinggi SD (kelas % 5, dan 6), dengan jumlah
terbanyak adalah guru kelas 6 (71 orang atau22;05%).

Dari segi usia, responden ini cukup befvariasi. Usia guru merentang dari
yang termuda (23 tahun) sampai,dengan-yang tertua (54 tahun) dengan usia rata-
rata secara keseluruhan 42,88 tahun. Sementara itu, usia kepala sekolah meren-
tang dari 39 tahun sampai dengan 55 tahun dengan usia rata-rata keseluruhan ke-
pala sekolah 48,2.tahury” Dari Tabel 3.4 tampak bahwa jumlah terbesar yaitu 118
orang (36,65%) efada pada rentangan usia 43 - 46 tahun.

Sama dengan usia, lamanya pengalaman mengajar responden pun bervariasi.
Pengalaman mengajar guru merentang dari 2 tahun 6 bulan sampai dengan 34 ta-
hun 8 bulan, dengan rata-rata keseluruhan 19 tahun 7 bulan. Pengalaman kepala
sekolah dalam menduduki jabatan tersebut merentang dari satu (1) tahun sampai
dengan 10 tahun dengan rata-rata keseluruhan pengalaman menjabat kepala seko-

lah 5,5 tahun. Sementara itu, pengalaman mengajar kepala sekolah merentang da-
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ri 17 tahun 9 bulan sampai dengan 33 tahun 2 bulan dengan rata-rata keseluruhan

26 tahun 8 bulan.

Berkenaan dengan jeda waktu melanjutkan pendidikan ke jenjang Program

S1 dari Program D-I1 juga bervariasi. Rata-rata jeda waktu melanjutkan pendidik-

an adalah 7,87 tahun dengan jeda waktu yang terendah satu tahun (1,55%) dan

yang tertinggi 16 tahun (0,62 %). Dari Tabel 3.4 tampak bahwa sebagian besar

responden (244 orang atau 75,78%) melanjutkan pendidikanny&a-setelah 5 — 10 ta-

hun lulus Program D-11 PGSD.

Tabel 3.4 Data DemografiGuru (n = 322)

Karakteristik Demografi f %

Jenis Kelamin;

Laki-laki 123 38,2

Perernpuan 199 61,8
Usias

23— 26 tahun 1 0,31

27 — 30 tahun 2 0,62

31 — 34 tahun 6 1,86

35 — 38 tahun 53 16,46

39 — 42 tahun 60 18,63

43 — 46 tahun 118 36,65

47 - 50 tahun 56 17,39

51 — 54 tahun 14 4,35

55 — 58 tahun 1 0,31

Tidak mengisi 11 3,42
Pengalaman Mengajar:

2,5- 5,9 tahun 5 1,55
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Karakteristik Demografi f %
6,0 - 9,4 tahun 26 8,07
9,5-12,9 tahun 23 7,14
13,0 — 16,4 tahun 43 13,35
16,5 - 19,9 tahun 35 10,87
20,0 — 23,4 tahun 67 20,81
23,5 - 26,9 tahun 92 28,57
27,0 - 30,4 tahun 15 4,66
30,5 - 33,9 tahun 12 3,73
Tidak mengisi 4 1,24
Tugas Mengajar:
Kelas 1 25 7,76
Kelas 2 5 1,55
Kelas 3 20 6,21
Kelas 4 33 10,25
Kelas 5 42 13,04
Kelas 6 71 22,05
Bidang Studi 2 0,62
Tidak Mengisi 109 33,85
Kepala Sekolah 15 4,66
Jeda WaktunWielanjutkan Pendidikan:

1% "2 téhun 6 1,86

3= 4 tahun 20 6,21

57 6 tahun 81 25,16

7 - 8tahun 80 24,84

9 - 10 tahun 83 25,78
11 - 12 tahun 37 11,49
13 - 14 tahun 12 3,73
15 - 16 tahun 0 0
17 — 18 tahun 2 0,62
Tidak Mengisi 1 0,31

b. Data Demografi Supervisor PKP
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Jumlah supervisor PKP yang menjadi responden adalah 43 orang yang ter-

diri atas 34 (79,07%) laki-laki dan 9 (20,93%) perempuan. Dari segi usia, sebagi-
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an besar supervisor (65,11%) berada pada rentangan usia 45 — 54 tahun, yang ter-
diri atas 15 orang (34,88%) berusia antara 50 — 54 tahun dan 13 orang (30,23%)
berusia antara 45 — 49 tahun. Tabel 3.5 menunjukkan bahwa ada 5 supervisor
yang berusia di bawah 40 tahun dan 2 supervisor yang berusia di atas 60 tahun.
Supervisor merupakan dosen-dosen di perguruan tinggi (38 orang atau 88,37%),
widyaiswara (4 orang atau 9,3 %), dan staf dinas pendidikan (satu orang atau
2,33%).

Berkaitan dengan pengalaman sebagai supervisor PKR, pengalaman mem-
bimbing para supervisor merentang dari satu semestér sampai dengan 10 semes-
ter. Dari Tabel 3.5 dapat dilihat bahwa sebag@ian besar supervisor (22 orang atau
51,16%) mempunyai pengalaman membimbing dalam mata kuliah PKP satu sam-
pai 2 semester, sedangkan 10 orang, £23,26%) mempunyai pengalaman membim-
bing 3 sampai 4 semester. /Adab orang supervisor (11,63%) mempunyai penga-
laman membimbing 10 Sefmester.

Dilihat dari._latai” belakang pendidikan, sebagian besar (25 orang atau
58,14%) supervisor memiliki latar belakang pendidikan magister dan 23,26 %
(10 orang) supervisor masih berlatar belakang pendidikan sarjana. Namun demi-
kian, terdapat 18,60% (8 orang) supervisor yang sudah menyelesaikan pendidikan

doktoral.
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Tabel 3.5 Data Demografi Supervisor PKP (n=43)

Karakteristik Demografi

%

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan
Usia:
35 -39 tahun
40 — 44 tahun
45 — 49 tahun
50 — 54 tahun
55 — 59 tahun
60 — 64 tahun
65 — 69 tahun
Tidak mengisi
Latar Belakang Pendidikan;
S1
S2
S3
Instansi Temipat Bertugas:
Pergdruan Tinggi
L.LMP
Dinas Pendidikan
Pengalaman sebagai Supervisor PKP:
1- 2 semester
3 - 4 semester
5 - 6 semester
7 - 8 semester
9 - 10 semester
Tidak mengisi

18
15

e

10
25

38

22
10

= o1 NN W

79,07
20,93

11,63
4,65
30,23
34,88
11,63
2,33
2,33
2,33

23,26
58,14
18,60

88,37
9,30
2,33

51,16
23,26
6,98
4,65
11,63
2,33

2. Uji Lapangan Terbatas dan Meluas
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Uji lapangan baik terbatas maupun meluas dilakukan pada sampel kelompok

bimbingan. Pemilihan sampel kelompok bimbingan dilakukan dengan mengguna-
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kan teknik sampling pertimbangan (purposive sampling). Kriteria yang diguna-
kan dalam menentukan kelompok bimbingan adalah rata-rata IPK kelas tutorial.
Berdasarkan rata-rata IPK, kelas tutorial dikelompokkan ke dalam tiga kategori,
yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Sementara itu, penentuan kelompok
bimbingan yang dijadikan sampel dari masing-masing kategori kelas tutorial ter-
sebut didasarkan pada pertimbangan kondisi kelas tutorial serta kesediaan supervi-
sor untuk bekerja sama dalam penerapan model pembimbingafiyang dikembang-
kan pada kelompok bimbingan yang menjadi tanggung jawabpya.

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya ‘hahwa tahap pengembangan
model melalui uji lapangan terbatas dan meltas dildkukan pada mahasiswa ang-
katan 2006.2. Data IPK yang digunakan dalampenentuan IPK kelas tutorial dida-
sarkan pada nilai yang diperoleb mahiasiswa setelah mengikuti ujian pada masa

ujian 2007.2 (Desember 2007),

a. Subjek Uji Lapahgan.Ferbatas

Uji lapangan terbatas dilakukan pada satu kelompok bimbingan yang memi-
liki IPK ¥ata-rata kelas tutorial sedang. Dengan mempertimbangkan kesediaan su-
pervisor untuk bekerja sama dalam mengembangkan model bimbingan untuk
membantu meningkatkan kemampuan guru melakukan refleksi pembelajaran,
kelompok bimbingan Kelas B pada Kelompok Belajar Soreang Kabupaten Ban-
dung dipilih sebagai subjek uji lapangan terbatas.

Supervisor yang terlibat dalam uji lapangan terbatas adalah perempuan dan
berusia 37 tahun. Supervisor memiliki latar belakang pendidikan S2 dan sedang

melanjutkan pendidikan di jenjang S3 dengan tugas utama sebagai dosen di pergu-
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ruan tinggi negeri, serta telah memiliki pengalaman sebagai supervisor PKP sela-
ma dua semester.

Jumlah guru dalam kelompok bimbingan yang menjadi subjek uji lapangan
terbatas adalah sepuluh orang. Namun demikian, hanya 9 orang yang mengemba-
likan angket, yang terdiri atas empat laki-laki dan lima perempuan. Usia mereka
merentang dari yang termuda (41 tahun, dua orang) sampai dengan yang tertua
(50 tahun, satu orang). Pengalaman mengajar merentang dari.18 tahun (satu
orang) sampai dengan 30 tahun (satu orang). Semua gurtymerupakan guru kelas,
dengan frekuensi terbanyak mengajar di kelas 3 (tiga orang) dan tidak ada yang
mengajar di kelas 4. Jeda waktu melanjutkan/studi setelah selesai menempuh
program D-Il merentang dari 7 tahun (satu orang) sampai dengan 13 tahun (satu

orang).

b. Subjek Uji Lapangandvieluas
Uji lapangan_meluas dilakukan pada tiga kelompok bimbingan yang terdiri
atas kelompek™timbingan dengan IPK rendah, sedang, dan tinggi. Kelompok

bimbingan yang digunakan dalam uji lapangan meluas dapat dilihat pada Tabel

3.6.
Tabel 3.6
Kelompok Bimbingan pada Tahap Uji Lapangan Meluas
KELOMPOK BIMBINGAN
No. | KATEGORI TEMPAT KELAS*)
KOTA/KABUPATEN TUTORIAL

1. | RENDAH Kab. Sumedang Paseh C

2. | SEDANG Kab. Bandung Soreang A

3. | TINGGI Kab. Sumedang Sumedang Kota B
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*) kelas paralel di tempat tutorial

Supervisor yang berpartisipasi dalam pelaksanaan uji lapangan meluas ber-
jumlah tiga orang. Ketiga supervisor tersebut terdiri atas dua perempuan dan satu
laki-laki, dengan rentangan usia 44-45 tahun, latar belakang pendidikan S2 kepen-
didikan, tugas utama sebagai dosen di perguruan tinggi negeri, serta telah memi-
liki pengalaman sebagai supervisor PKP selama 2-3 semester.

Jumlah guru dalam setiap kelompok bimbingan yang merijadi responden Uji
Lapangan Meluas berkisar antara 12 - 13 orang. Guru yang menjadi responden
dalam uji lapangan meluas ini terdiri dari 21,05%_laki-laki dan 78,95% perempu-
an. Usia mereka merentang dari yang termudd (35 tahun, satu orang) sampai de-
ngan yang tertua (51 tahun, satu orang). Pengalaman mengajar merentang dari 5
tahun (4 orang) sampai dengan 28 talun/(2 orang). Semua guru merupakan guru
kelas, dengan frekuensi terbbanyak-mengajar di kelas 5 dan 6 (masing-masing 9
orang). Jeda waktu mengikKuti program S1 setelah selesai menempuh program D-
Il merentang darisatu tahun (9 orang) sampai dengan 16 tahun (satu orang). Beri-

kut ini tabel yang menggambarkan responden uji lapangan meluas.

Tabel 3.7 Data Demografi Guru pada Uji Lapangan Meluas

Kelompok Tinggi | Kelompok Sedang | Kelompok Rendah

Karakteristik (13) (13) (12)
Demografi f % f % f %
Jenis Kelamin:
Laki-laki 1 7,69 5 38,46 2 16,67
Perempuan 12 92,31 8 61,54 10 83,33
Usia:
35 - 37 tahun 3 23,08 0 0 1 0
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Karakteristik

Kelompok Tinggi

Kelompok Sedang

Kelompok Rendah

; (13) (13) (12)
Demografi f % f % P %
38 - 40 tahun 7 53,85 3 23,08 1 8,33
41 - 43 tahun 1 7,69 4 30,77 1 8,33
44 - 46 tahun 2 15,38 4 23,08 3 25,00
47 - 49 tahun 0 0 2 15,38 5 41,67
50 - 52 tahun 0 0 0 0 1 8,33
Rata-rata Usia 39,31 46,58 49,18
Pengalaman
Mengajar:
5- 7 tahun 4 30,77 3 23,08 0 0
8 - 10 tahun 4 30,77 1 7,69 0 0
11 - 13 tahun 0 0 1 7,69 0 0
14 - 16 tahun 2 15,38 1 7,69 2 16,67
17 - 19 tahun 0 0 1 7,69 1 8,33
20 - 22 tahun 3 23,08 4 7,69 1 8,33
23 - 25 tahun 0 0 3 23,08 2 16,67
26 - 28 tahun 0 0 2 15,38 6 50,00
Rata-rata
Pengalaman 119 17 23,33
Mengajar
Tugas Mengajar:
Kelas 1 4 30,77 1 7,69 2 16,67
Kelas 2 1 7,69 2 15,38 0 0
Kelas 3 1 7,69 1 7,69 1 8,33
Kelas'4 2 15,38 3 23,08 1 8,33
Kelas 5 3 23,08 2 15,38 4 33,33
Kelas 6 2 15,38 4 30,77 3 25,00
Tidak Mengisi 0 0 0 0 1 8,33
Jeda Waktu
Melanjutkan
Pendidikan:
1 - 2 tahun 8 61,54 1 7,69 0 0
3 - 4 tahun 0 0 0 0 1 8,33
5 - 6 tahun 2 15,38 3 23,08 0 0
7 - 8 tahun 1 7,69 2 15,38 6 50,00
9 - 10 tahun 0 0 6 46,15 2 16,67
11 - 12 tahun 2 15,38 0 0 3 25,00
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o Kelompok Tinggi | Kelompok Sedang | Kelompok Rendah
Karakteristik (13) (13) (12)
Demografi f % f % P %
13 - 14 tahun 0 0 0 0 0 0
15 - 16 tahun 0 0 1 7,69 0 0
Rata-rata Jeda
Waktu 4,00 8,08 8,58
3. Ujivalidasi

Teknik penentuan sampel pada uji validasi sama dengan-teknik yang diguna-
kan pada tahap pengembangan model. Perbedaanriya adaiah uji validasi dilaksana-
kan pada mahasiswa angkatan 2007.1. Datd IFK#yang digunakan dalam penentu-
an IPK kelas tutorial didasarkan pada-nilai’ yang diperoleh mahasiswa setelah
mengikuti ujian akhir semester pada‘tmasa ujian 2008.1 (Juni 2008).

Uji validasi melalui eksperimen-kuasi dilakukan pada enam kelompok bim-
bingan yang terdiri atas tiga'kelompok bimbingan yang menerapkan Model Pem-
bimbingan Refleksi~Pémbelajaran dan tiga kelompok bimbingan yang menerap-
kan model pembimbingan biasa. Masing-masing ketiga kelompok tersebut mewa-
kili kelompok rendah, sedang, dan tinggi. Tabel 3.8 menyajikan kelompok bim-

bingan yang digunakan dalam tahap uji validasi.

Tabel 3.8
Kelompok Bimbingan pada Tahap Uji Validasi

KELOMPOK BIMBINGAN
No. | KATEGORI EKSPERIMEN KONTROL
1. | RENDAH Karawang (Kelas E) Cimahi (Kelas A)
2. | SEDANG Sumedang Kota (Kelas A) | Karawang (Kelas F)
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3. | TINGGI | Bandung Kota (Kelas C) | Karawang (Kelas A) |

Supervisor yang berpartisipasi dalam pelaksanaan tahap uji validasi berjum-
lah enam orang, tiga pada kelompok eksperimen dan tiga pada kelompok kontrol.
Tiga supervisor pada kelompok eksperimen terdiri atas dua perempuan dan satu
laki-laki, dengan rentangan usia 37-44 tahun, latar belakang pendidikan S2, tugas
utama sebagai dosen di perguruan tinggi negeri, serta telah memiliki pengalaman
sebagai supervisor PKP selama 3-6 semester. Sementara itu, supervisor pada ke-
lompok kontrol terdiri atas satu perempuan dan dua-laki-laki, dengan rentangan
usia 35-44 tahun, latar belakang pendidikan S2\dan- 383 (satu supervisor), tugas
utama sebagai dosen di perguruan tinggi riegeriyserta telah memiliki pengalaman
sebagai supervisor PKP selama 3-6 serriester.

Jumlah guru dalam setidp“kelompok bimbingan berkisar antara 10 - 11
orang. Guru yang menjadi responden pada tahap uji validasi ini terdiri dari
21,88% laki-laki damn@8/12% perempuan. Usia mereka merentang dari yang ter-
muda (23 tahun, saty orang pada kelompok kontrol) sampai dengan yang tertua
(57 tahun, satu“orang pada kelompok kontrol). Pengalaman mengajar merentang
dari 3 tahun (2 orang pada kelompok kontrol) sampai dengan 33 tahun (satu orang
pada kelompok eksperimen). Ada satu guru yang mendapat tugas sebagai kepala
sekolah. Selebihnya merupakan guru kelas, dengan frekuensi terbanyak mengajar
di kelas 5 (18 orang, 11 di antaranya ada di kelompok eksperimen). Jeda waktu
mengikuti program S1 setelah selesai menempuh program D-Il merentang dari nol
tahun atau langsung setelah lulus D-I1 (satu orang pada kelompok kontrol) sampai

dengan 13 tahun (tiga orang, dua orang pada kelompok eksperimen dan satu orang
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pada kelompok kontrol). Tabel 3.9 menyajikan data demografi guru dari masing-

masing kelompok bimbingan.

Tabel 3.9

Data Demografi Guru pada Tahap Uji Validlasi

Karakteristik

Kelompok Tinggi

KelompokSedang

Kelompok Rendah

5 p: (11) (10) (11)
emografi £ K £ K £ K
Jenis Kelamin:
Laki-laki 2 2 2 2 6 0
Perempuan 9 9 8 8 5 11
Usia:
23 - 27 tahun 2 2 0 0 0 0
28 - 32 tahun 0 0 0 0 0 0
33 - 37 tahun 2 0 0 0 0 0
38 - 42 tahun 2 4 2 2 2 0
43 - 47 tahtin 4 2 4 8 6 3
48 - 524ahip 1 3 3 0 3 5}
53 - 57'ahun 0 0 1 0 0 3
Rata-rata Usia 39,09 40,18 46,30 44,20 46,27 50,36
Pengalaman
Mengajar:
1- 4tahun 0 2 0 0 0 0
5 - 10 tahun 4 0 1 0 1 0
di atas 10 tahun 7 9 9 10 10 11
Rata-rata
Pengalaman 15,91 15,90 22,90 20,40 21,63 28,00
Mengajar
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Kelompok Tinggi | Kelompok Sedang | Kelompok Rendah

Karakteristik (11) (10) (11)
Demografi E K E K E K
Tugas Mengajar:
Kelas 1 4 3 0 2 1 1
Kelas 2 3 2 2 1 0 3
Kelas 3 0 2 3 2 0 3
Kelas 4 1 0 1 2 2 1
Kelas 5 1 3 4 3 6 1
Kelas 6 2 1 0 0 1 2
Kep. Sekolah 0 0 0 0 1 0
Jeda Waktu
Melanjutkan
Pendidikan:
1 -2 tahun 0 2 0 0 1 0
3 - 4 tahun 1 1 1 0 0 1
5 - 6 tahun 3 1 1 2 1 2
7 - 8 tahun 1 3 3 3 5 3
9 - 10 tahun 2 0 1 4 3 4
11 - 12 tahun 3 3 3 1 1 1
13 - 14 tahun T 1 1 0 0 0
Rata-rata Jeda 845| 736| 910 850 | 7,91 7,82
Waktu
Keterangan:

E: Kelompek-Eksperimen
K: Kelompok Kontrol

D. TEKNIK DAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA
Variabel yang dikaji dalam penelitian ini meliputi Model Pembimbingan

Refleksi Pembelajaran dan kemampuan guru melakukan refleksi pembelajaran.
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Ada enam teknik dan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data.

Kisi-kisi pengumpulan data dapat dilihat pada Lampiran 3.1.

1. Penelusuran Dokumen (Studi Dokumentasi)

Teknik ini digunakan pada tahap studi pendahuluan untuk memperoleh in-
formasi tentang penyelenggaraan Program S1 PGSD dari berbagai dokumen baik
yang tercetak maupun elektronik (Creswell, 1994; Merriam{~1998; Sugiyono,
2005). Informasi yang dikumpulkan mencakup sejarah,\profH lulusan, struktur
kurikulum, proses pembelajaran, dan evaluasi pada*Rrogram S1 PGSD-UT serta
tujuan, materi, proses pembelajaran, dan evaludsi‘pada mata kuliah PKP, yang
memfasilitasi guru-mahasiswa melakukan refleksi pembelajaan. Selain itu, pene-
lusuran dokumen juga digunakan. uhtdk mengumpulkan data tentang karakteristik
guru, seperti gender, usia, tatiurMulus D-11, dan IPK serta karakteristik supervisor,
seperti gender, latar belalkarigpendidikan, dan instansi asal.

Format isian.sesuai dengan data yang diperlukan digunakan untuk mengum-
pulkan data meialui penelusuran dokumen (Lampiran 3.2). Data yang diperoleh
melalui penelusuran dokumen ini digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan lokasi dan subjek penelitian serta masukan untuk pengembangan mo-

del pembimbingan.

2. Desk Evaluation (Penilaian Ahli dan Praktisi)

Teknik ini digunakan pada tahap pengembangan model untuk memperoleh

informasi berupa masukan dari pakar dan praktisi (supervisor) terhadap Rancang-
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an Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran (Borg dan Gall, 1989). Data ter-
sebut diperoleh melalui desk evaluation oleh pakar dan supervisor dengan meng-
gunakan format evaluasi (Lampiran 3.3 dan 3.4). Aspek yang dinilai dari Model
Pembimbingan Refleksi Pembelajaran adalah kelengkapan komponen, kesesuaian
model pembimbingan dengan landasan teori (rasional), kesesuaian model pem-
bimbingan dengan tuntutan kemampuan yang dikembangkan, ketepatan dan siste-
matika langkah-langkah dalam prosedur pembimbingan, penggunaan bahasa da-
lam penjelasan model, serta keterlaksanaan model. Hasil'penilaian serta masukan
pakar dan supervisor digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki

dan menyempurnakan rancangan Model Pemidiptbingan Refleksi Pembelajaran.

3. Angket

Teknik angket digunakan pada tahap studi pendahuluan, serta pada tahap pe-
ngembangan dan validasi‘miodel. Instrumen pengumpul data yang digunakan da-
lam teknik ini adalah daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh guru dan supervi-
sor berkaitarndenigan identitas pribadi serta pelaksanaan dan pembimbingan ref-
leksi pembelajaran (Sugiono, 2009).

Identitas pribadi guru yang dikumpulkan melalui angket ini mencakup gen-
der, usia, tahun lulus D-II, kelas yang diajar, pengalaman mengajar, dan tempat
mengajar. Identitas pribadi supervisor yang dikumpulkan melalui angket ini men-
cakup gender, latar belakang pendidikan, instansi asal, dan pengalaman sebagai
supervisor PKP. Sementara itu, pertanyaan yang berkenaan dengan pelaksanaan

dan pembimbingan refleksi pembelajaran mencakup pemahaman tentang konsep,
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pelaksanaan, dan manfaat refleksi pembelajaran. Selain itu, guru dan supervisor
juga diminta untuk menyampaikan faktor pendukung dan penghambat pelaksana-
an refleksi pembelajaran serta bantuan yang diperlukan untuk melakukan refleksi
pembelajaran.

Di samping itu, pada angket guru juga diajukan pertanyaan-pertanyaan yang
berkenaan dengan efikasi diri dan motivasi guru dalam melaksanakan refleksi
pembelajaran. Butir-butir untuk mengungkap efikasi diri dari“motivasi guru di-
kembangkan berdasarkan the Motivated Strategies for ‘kearning Questionnaire
(MSLQ) pada aspek motivasi, khususnya butir-butir, y&ng mengases tujuan dan ke-
yakinan nilai yang dimiliki serta keyakinan akan Kernampuan untuk berhasil. The
MSLQ dirancang dan dikembangkan oleh tim peneliti dari the National Center for
Research to Improve Postsecondary, Feaching and Learning (NCRIPTAL) dan da-
ri Fakultas Pendidikan Universitas Michigan.

Berdasarkan studi‘ydng dilakukan oleh Pitrich et al. (1993), the MSLQ untuk
aspek motivasi, yang terdiri atas efikasi diri, nilai intrinsik, dan kekhawatiran da-
lam melaksakari-tes memiliki tingkat reliabilitas berkisar antara 0,62 sampai 0,90.
Berkenaan dengan validitas prediksi, butir-butir dalam aspek motivasi menunjuk-
kan korelasi yang signifikan dengan nilai hasil belajar.

Intrumen tersebut telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan telah
digunakan dalam penelitian tahun 1995 (Julaeha, 1995). Berdasarkan hasil uji co-
ba, instrumen tersebut memiliki tingkat reliabilitas secara keseluruhan sebesar

0,65 dengan menggunakan ukuran alpha Cronbach. Koefisien alpha untuk butir-
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butir yang mengukur efikasi diri adalah 0,68, sedangkan untuk butir-butir yang
mengukur keyakinan nilai yang dimiliki (nilai intriksik) adalah 0,62.

Angket tentang efikasi diri dan motivasi tersebut terdiri atas 20 pernyataan
yang menuntut guru untuk merespons sesuai dengan perasaan dan keadaan. Per-
nyataan tersebut disekor dengan menggunakan skala 5 Likert, dari 1 (tidak per-
nah) sampai 5 (selalu). Angket lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3.5

Data yang diperoleh melalui angket pada tahap studi pendahuluan digunakan
sebagai masukan empiris dalam penyusunan Model Pembimkingan Refleksi Pem-
belajaran. Sementara itu, data yang diperoleh pada.taliap pengembangan dan vali-
dasi model digunakan untuk memperbaiki daf mertyempurnakan Model Pembim-

bingan Refleksi Pembelajaran.

4. Observasi

Teknik observasi digunakan pada tahap studi pendahuluan serta pada tahap
pengembangan dan aitdasi model untuk memperoleh informasi tentang pelaksa-
naan pembimbingan (Sugiyono, 2009 dan 2005; Merriam, 1998). Pada tahap stu-
di pendahuiuan, teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang
pelaksanaan pembimbingan PKP pada Program S1 PGSD-UT. Data yang diper-
oleh dari kegiatan observasi ini menjadi masukan dalam pengembangan model
pembimbingan. Sementara itu, pada tahap pengembangan (uji lapangan terbatas
dan meluas) dan validasi model, teknik observasi digunakan untuk memperoleh

informasi tentang implementasi Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran.
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Pedoman observasi dikembangkan sendiri oleh peneliti berdasarkan kajian
pustaka yang berkenaan dengan model pembimbingan untuk meningkatkan ke-
mampuan melakukan refleksi pembelajaran (Lampiran 3.6). Aspek-aspek yang
menjadi fokus observasi pada tahap studi pendahuluan adalah prosedur atau lang-
kah-langkah yang dilaksanakan supervisor dalam kegiatan bimbingan yang se-
dang berlangsung. Sementara itu, fokus observasi pada tahap pengembangan dan
validasi model adalah prosedur atau langkah-langkah yang ditaksanakan dalam
kegiatan pembimbingan sesuai dengan Model Pembimbingan Refleksi Pembela-
jaran. Aspek-aspek yang diobservasi mencakup kegratan berikut.

a. Mengawali pembimbingan , yang terdiri, dtas kegiatan memberikan acuan dan
membuat kaitan;

b. Melaksanakan pembimbingan, yang-terdiri atas:

melaksanakan pemhbimbingan dalam urutan yang logis;

- mengelola waktingembimbingan dengan efisien;

- menunjukkan penguasaan konsep dan praktek refleksi;

- membantu-guru melakukan penilaian terhadap pembelajaran yang telah di-
lakukan;

- membantu guru menentukan alternatif pemecahan masalah;

- mendorong keterlibatan guru dalam berdiskusi dan berbagi pengalaman;

- memberikan penegasan/penguatan positif terhadap praktek refleksi yang
telah dilakukan guru;

- menciptakan suasana diskusi yang akrab, terbuka, dan menyenangkan; ser-

ta
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- membantu guru menumbuhkan kepercayaan diri.
c. Mengakhiri pembimbingan, yang mencakup melaksanakan penilaian terhadap
kesiapan guru melakukan perbaikan pembelajaran selanjutnya dan melakukan

refleksi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan.

5. Pemberian Tugas

Pemberian tugas sebagai asesmen unjuk kerja dilaksanakamuntuk mempero-
leh informasi tentang kemampuan guru dalam melaksanakan, refleksi pembelajar-
an yang ditunjukkan dalam tulisan refleksi sebelumdan sesudah mengikuti pem-
bimbingan (Hammerness, et al., 2005b; Farr€ari Toni, 1998). Teknik ini diguna-
kan pada uji lapangan meluas (tahap peagembangan model) dan tahap uji validasi.

Tugas yang diberikan berkenaandengan pembuatan tulisan refleksi oleh gu-
ru. Dengan demikian, instrumen, pengumpul data yang digunakan adalah naskah
tugas yang menuntut gury tntuk membuat tulisan refleksi tentang perbaikan pem-
belajaran yang gdilakukan di kelasnya masing-masing. Tugas ini dikembangkan
oleh penelitidengan berorientasi pada penilaian terhadap kemampuan guru dalam
mengevaluasi kelebihan dan kelemahan pembelajaran yang dilaksanakan, menen-
tukan alternatif solusi untuk memperbaiki kelemahan atau meningkatkan kualitas
pembelajaran, memberikan alasan terhadap tindakan yang diambil, mengantisi-
pasi konsekuensi dari tindakan yang dilakukan, menghubungkan pengalaman
mengajar dengan teori, nilai, dan etika dalam bidang pendidikan, serta membuat

rancangan perbaikan pembelajaran.
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Naskah tugas pembuatan tulisan refleksi dan pedoman pensekorannya ditela-
ah oleh pakar dan supervisor. Perbaikan dan penyempurnaan naskah tugas dan
pedoman pensekoran dilakukan berdasarkan hasil evaluasi serta masukan dari pa-
kar dan supervisor. Pedoman pensekoran tulisan refleksi diujicobakan pada pe-
meriksaan laporan perbaikan pembelajaran yang merupakan tugas akhir dari mata
kuliah PKP. Berdasarkan hasil uji coba tersebut, pedoman pensekoran menga-
lami perbaikan. Naskah tugas dan pedoman pensekorannyafdapat dilihat pada

Lampiran 3.7.

6. Wawancara

Teknik wawancara digunakan\pada tahap studi pendahuluan, serta pada ta-
hap pengembangan dan validasi,model untuk memperoleh informasi mendalam
tentang pembimbingan {SUgiyono, 2009 dan 2005; Merriam, 1998). Subjek yang
diwawancarai adalah Ketua Program PGSD, Koordinator Bantuan Belajar dan La-
yanan BaharnAjar; Penanggung Jawab Tutorial dan Kerja Sama, serta mahasiswa
dan supervisor.

Pada tahap studi pendahuluan, teknik wawancara digunakan untuk memper-
oleh informasi lebih dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
refleksi pembelajaran serta kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan refleksi
pembelajaran. Informasi yang diperoleh digunakan sebagai masukan dalam pe-

ngembangan Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran.
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Sementara itu, teknik wawancara pada tahap pengembangan dan validasi
model digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih dalam tentang imple-
mentasi serta faktor pendukung dan penghambat penerapam Model Pembim-
bingan Refleksi Pembelajaran. Pedoman wawancara dikembangkan sendiri oleh
peneliti berdasarkan kajian pustaka yang berkenaan dengan model pembimbingan

dalam refleksi pembelajaran (Lampiran 3.8).

E. PROSEDUR PENGUMPULAN DATA
Prosedur yang ditempuh dan jadwal pengumputan’data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Studi Pendahuluan dengan melakukan studi pustaka dan studi lapangan

Studi pustaka dilakukati untuk’ lebih memahami konsep refleksi pembelajar-
an, pembimbingan refleksi“pembelajaran, kurikulum pendidikan guru, dan prog-
ram pendidikan -guru relalui sistem pendidikan jarak jauh. Studi pustaka ini di-
lengkapi derngarrstudi dokumentasi mengenai konsep dasar mata kuliah PKP yang
ada pada Kurikulum Program S1 PGSD Universitas Terbuka.

Langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan dalam studi lapangan
adalah sebagai berikut.
a. Mempelajari data mahasiswa Program S1 PGSD yang ada di wilayah UPBJJ-

UT Bandung.

b. Mengadakan wawancara tentang kurikulum Program S1 PGSD dengan Ketua

Program.
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c. Mengadakan wawancara tentang pelaksanaan tutorial, termasuk bimbingan

PKP, dengan Koordinator Bantuan Belajar dan Layanan Bahan Ajar serta Pe-

nanggung Jawab Bantuan Belajar dan Kerja Sama di UPBJJ-UT Bandung.

d. Menyebarkan angket tentang pelaksanaan dan pembimbingan refleksi pembel-

ajaran kepada mahasiswa yang sedang mengikuti mata kuliah PKP dan super-

visor PKP.

e. Melakukan observasi terhadap kegiatan pembimbingan PKP-¢i_kelompok bel-

ajar Cibiru Kabupaten Bandung (empat kelompok bimbingan) dan di kelom-

pok belajar Kota Bandung (tiga kelompok bimhingan):

f. Mengadakan wawancara dengan superyisor dan mahasiswa dari kelompok

bimbingan yang diamati.

Pengumpulan data studi lapangan dilakukan pada masa tutorial 2008.1 (Februari -

April 2008).

Berdasarkan landasarikonseptual yang mendukung dan dengan memperhati-

kan hasil analisis.SWOT terhadap pelaksanaan pembimbingan PKP di lapangan,

dikembangkag rancangan Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran. Gambar

3.2 menunjukkan gambaran desain awal Model Pembimbingan Refleksi Pembela-

jaran. Uraian lengkap tentang desain awal model tersebut dapat dilihat pada Lam-

piran 3.9.

Tujuan;
Meningkatkan kemampuan guru dalam
melakukan refleksi pembelajaran

Y :
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Gambar 3.2. Desain Awal Model RPembimbingan Refleksi Pembelajaran

2. Pengembangan Model melaiuiUji-Lapangan Terbatas dan Meluas
Pengembangan medel_dilaksanakan pada masa tutorial 2008.2 (Juli -
Agustus 2008). Sebeldm rancangan Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran
diimplementasikan melalui uji lapangan terbatas, model tersebut dievaluasi oleh
pakar dan praktisi (supervisor). Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran
yang sudah diperbaiki berdasarkan hasil penilaian serta masukan dari pakar dan
supervisor kemudian diimplementasikan dalam pembimbingan PKP pada uji

lapangan terbatas.

a. Implementasi Rancangan Awal Model pada Uji Lapangan Terbatas

Uji lapangan terbatas dilaksanakan untuk mengetahui keterlaksanaan Model

Pembimbingan Refleksi Pembelajaran dalam pembimbingan PKP. Fokus evalua-
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si pada uji lapangan terbatas adalah keterlaksanaan langkah-langkah pembim-
bingan. Uji lapangan terbatas dilaksanakan pada kelompok bimbingan Kelas B di
lokasi tutorial Soreang selama tiga kali pertemuan pembimbingan yaitu pada 19
Juli 2008 (Siklus ke-1), 26 Juli 2008 (Siklus ke-2), dan 2 Agustus 2008 (Siklus
ke-3).

Sebelum pembimbingan dilaksanakan, peneliti bekerja sama dengan super-
visor PKP yang kelompok bimbingannya dijadikan lokasi ujitapangan terbatas
merancang penerapan Model Pembimbingan Refleksi Pémbelajaran dalam pem-
bimbingan PKP. Dengan mempelajari Rancangan. AKtivitas Tutorial (RAT) dan
Satuan Acara Tutorial (SAT) yang sudah dikeémbarigkan supervisor ketika menda-
pat pembekalan tutor dari UPBJJ-UT Bandung, peneliti menyampaikan beberapa
masukan terhadap rancangan pelaksafiaan pembimbingan untuk menerapkan Mo-
del Pembimbingan RefleksiPembelajaran. RAT dan contoh SAT dapat dilihat
pada Lampiran 3.10 darn3. 1.

Komponen-komponen SAT, yaitu kompetensi, materi, kegiatan, dan evalua-
si, yang dirancang untuk setiap pertemuan pembimbingan relatif sama, kecuali un-
tuk substansi'materi dan rincian kegiatan. Materi yang dibahas dalam setiap pem-
bimbingan disesuaikan dengan masalah yang diangkat guru dalam diskusi. Se-
mentara itu, rincian kegiatan yang dirancang untuk setiap langkah pembimbingan
disesuaikan dengan hasil evaluasi pelaksanaan pembimbingan sebelumnya.

Setiap pertemuan pembimbingan diobservasi untuk melihat keterlaksanaan
Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran. Setelah melaksanakan pembim-

bingan, peneliti dan supervisor membahas dan mendiskusikan hasil observasi ser-
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ta evaluasi kelebihan dan kekurangan pelaksanaan pembimbingan. Selain itu, di-
diskusikan juga tindak lanjut yang harus diperhatikan supervisor pada pertemuan
pembimbingan selanjutnya. Berdasarkan hasil diskusi, SAT untuk pertemuan
pembimbingan selanjutnya mengalami penyesuaian atau perbaikan.

Berikut pelaksanaan pembimbingan PKP dengan menerapkan Model Pem-

bimbingan Refleksi Pembelajaran dalam setiap siklus pada uji lapangan terbatas.

1) Pelaksanaan Pembimbingan pada Uji Lapangan Terbatas\Siklus ke-1
Kegiatan yang dilaksanakan supervisor PKPselama pertemuan pembim-
bingan pada Uji Lapangan Terbatas Siklus ke<l.ddaiah sebagai berikut.

a) Supervisor memberikan orientasi tentang PKP, termasuk tugas yang harus di-
buat mahasiswa selama mengikuti-PKP.

b) Supervisor menjelaskan~kaitan” PKP dengan mata kuliah lain dan meminta
mahasiswa untuk.meirivaca buku atau modul mata kuliah lain yang berkaitan
dengan pelaksahaan perbaikan/peningkatan kualitas pembelajaran.

c) Supervisar-nenyampaikan skenario pembimbingan yang akan dilaksanakan
baik skenario secara utuh maupun skenario untuk pertemuan pembimbingan
pertama.

d) Supervisor mendiskusikan praktek refleksi dengan menggunakan pengalaman
mahasiswa mengajar.

e) Supervisor mengaitkan konsep PTK dengan kegiatan yang dilakukan maha-
siswa dan memberikan contoh praktek refleksi.

f)  Supervisor mendiskusikan tentang konsep rencana perbaikan pembelajaran.
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g) Supervisor memandu setiap mahasiswa untuk melakukan refleksi dengan me-
minta mahasiswa melakukan kegiatan berikut.
- Menyampaikan pengalaman mengajar yang menunjukkan adanya masalah
- Mengidentifikasi kelemahan pembelajaran yang sudah dilaksanakan
- Mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya masalah
- Menentukan tindakan untuk mengatasi masalah yang dihadapi disertai de-

ngan konsep yang melandasi pentingnya tindakan terselitit

h) Supervisor memberikan masukan dan penegasan tentang, masalah yang diha-
dapi, faktor penyebab, dan tindakan perbaikan.yaiig.akan dilaksanakan.
Kegiatan (g) dan (h) berulang sampai setiap mahasiswa memperoleh kesem-
patan untuk menyampaikan pengataman_ dalam melaksanakan refleksi pem-
belajaran.

1)  Supervisor menugaskan mahasiswa untuk membuat tulisan refleksi pembela-
jaran awal

J)  Supervisor menugaskan mahasiswa untuk membuat rencana perbaikan pem-
belajaranberdasarkan hasil refleksi pembelajaran awal.

Selama memandu mahasiswa melakukan refleksi pembelajaran, supervisor
juga meminta mahasiswa lain untuk memberikan masukan, tanggapan, atau pen-

dapat terhadap gagasan yang dikemukakan.

2) Pelaksanaan Pembimbingan pada Uji lapangan Terbatas Siklus ke-2

Hasil Uji Lapangan Terbatas Siklus ke-1 menunjukkan bahwa model pem-

bimbingan yang dikembangkan dapat diterapkan dalam Pembimbingan PKP. Na-
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mun demikian, pelaksanaan pembimbingan pada Uji Lapangan Terbatas Siklus
ke-1 masih menunjukkan adanya kekurangan yang perlu diperbaiki. Kekurangan
tersebut berkenaan dengan rendahnya keterlibatan guru dalam proses diskusi, ser-
ta belum optimalnya bantuan supervisor dalam membantu guru menentukan tin-
dakan pembelajaran dengan memperhatikan faktor penyebab dan dalam memban-
tu guru melakukan evaluasi diri.

Kelemahan yang muncul dalam pembimbingan pada Uji f-apangan Terbatas
Siklus ke-1 tersebut menjadi fokus perhatian pada Uji Lapangan Terbatas Siklus
ke-2 di samping keterlaksanaan model pembimbingaa yang dikembangkan dalam
proses pembimbingan PKP. Berikut ini kegidtar yarig berlangsung selama proses
pembimbingan pada Uji Lapangan Terbatas Siklus ke-2.

a) Supervisor menyampaikan skenarie pembimbingan
b) Supervisor mengecek praktek refleksi yang sudah dilakukan dengan meminta
mahasiswa:
- menyampaikah Kesan atau perasaan selama pelaksanaan perbaikan pembela-
jaran;
- mengemukakan rancangan perbaikan yang telah dilaksanakan, terutama ten-
tang tujuan perbaikan yang dirumuskan dan masalah yang dihadapi;
- menyampaikan hasil perbaikan yang sudah dicapai dikaitkan dengan target
atau tujuan perbaikan;
- menceritakan kegiatan yang sudah dilaksanakan selama perbaikan pembela-
jaran dengan menyampaikan respons siswa selama proses pembelajaran se-

bagai bukti dampak pembelajaran yang telah dilaksanakan;
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- menyampaikan faktor penyebab respons siswa seperti itu atau kelemahan
pembelajaran; serta

- menilai pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan menyampaikan kele-
bihan dan kelemahan.

c) Supervisor meminta guru menyampaikan rencana perbaikan pembelajaran un-
tuk siklus berikutnya dengan mengajukan pertanyaan tentang:

- tindakan perbaikan selanjutnya yang akan dilakukan dengan.memperhatikan
kelemahan atau kegagalan dalam pembelajaran sehelumnya serta dengan
memperhatikan tindakan yang sudah dilakukans

- alasan tentang tujuan perbaikan yang dirumuskan dan tindakan pembelajar-
an yang dipilih;

- langkah-langkah kegiatan yang akén dilaksanakan selama pelaksanaan tin-
dakan yang dipilih; serta

- dampak apabilakelémahan pembelajaran tidak diperbaiki.

d) Supervisor memberikan penekanan atau penegasan terhadap kelemahan yang
dihadapirmanasiswa dan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya.

e) Supervisor meminta mahasiswa untuk memperbaiki rencana perbaikan pem-
belajaran sesuai dengan masukan hasil diskusi.

f)  Supervisor menjelaskan tentang komponen tujuan dalam rencana pelaksanaan
perbaikan pembelajaran.

Di samping menanyakan tentang praktek refleksi, pembimbingan juga
membahas teknik penulisan laporan termasuk penyajian data hasil perbaikan pem-

belajaran. Selama proses pembimbingan juga terjadi diskusi tentang pengembang-
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an lembar observasi dikaitkan dengan teori yang harus diperhatikan dalam menen-
tukan aspek-aspek yang perlu diamati serta diskusi tentang konsep dan pelaksana-
an diskusi yang merupakan salah satu tindakan yang dipilih guru. Selain itu, diba-
has pula tentang skenario pembelajaran dalam kaitannya dengan tindakan perbaik-
an yang dipilih. Supervisor juga menjelaskan tentang fungsi rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) dalam pelaksanaan pembelajaran.

3) Pelaksanaan Pembimbingan pada Uji lapdngan‘Terbatas Siklus ke-3

Uji Lapangan Terbatas Siklus ke-1 dan 2" menunjukkan bahwa Model Pem-
bimbingan Refleksi Pembelajaran dapat diterapkan dalam pembimbingan PKP.
Namun demikian, Uji Laparigan Terbatas Siklus ke-3 tetap dilaksanakan untuk
lebih memantapkan penerdpan model pembimbingan yang dikembangkan dalam
pembimbingan PKP:

Pelaksanaan pembimbingan PKP pada Uji Lapangan Terbatas Siklus ke-3
dirancang dan dilakukan dengan memperhatikan hasil evaluasi terhadap pembim-
bingan pada Uji Lapangan Terbatas Siklus ke-2. Sesuai dengan hasil evaluasi, pe-
laksanaan pembimbingan PKP pada Uji Lapangan Terbatas Siklus ke-3 ditekan-
kan pada kegiatan supervisor dalam melakukan hal-hal berikut.

- Mendorong setiap guru memberikan tanggapan dan/atau masukan terhadap

permasalahan yang diajukan guru lain dalam diskusi.
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- Lebih memandu guru melakukan refleksi pembelajaran dengan mengajukan
pertanyaan.

- Mendorong guru untuk mengaitkan pandangan atau gagasan yang dimiliki de-
ngan teori dan prinsip serta faktor-faktor kontekstual sebagai dasar pertimbang-
an.

- Memberikan balikan terhadap hasil pekerjaan guru.

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut, SAT untuk p€mhimbingan PKP
pada uji lapangan terbatas siklus ke-3 mengalami perbaikan danpenyesuaian. Ke-
giatan yang berlangsung selama pembimbingan PKP«0ada Uji Lapangan Terbatas
Siklus ke-3 adalah sebagai berikut.

a) Supervisor mengingatkan kembali~tugas-yang harus dikerjakan mahasiswa
dalam PKP.

b) Supervisor memberikari~balikan terhadap hasil pekerjaan mahasiswa, yang
berupa rencana perbaikan pembelajaran dan tulisan refleksi.

c) Mahasiswa menyampaikan pengalamannya dalam merencanakan dan melak-
sanakan “perbaikan pembelajaran untuk siklus 2 dan 3 pada mata pelajaran
yang pertama (mata pelajaran eksakta), yang mencakup:

- tujuan perbaikan yang dirancang atau masalah yang diatasi,

- tindakan perbaikan yang dirancang dan dilaksanakan,

- dampak dan hasil yang dicapai dari kegiatan perbaikan,

- faktor-faktor yang menyebabkan keberhasilan atau kegagalan pembelajaran
yang dilaksanakan, serta

- kelemahan dan kelebihan pelaksanaan tindakan pembelajaran.
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d) Supervisor menanyakan kepuasan dan kesan mahasiswa dalam merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran.

e) Supervisor meminta mahasiswa menyampaikan rencana perbaikan pembela-
jaran untuk siklus berikutnya, yang mencakup:
- masalah atau kondisi pembelajaran yang akan diatasi atau ditingkatkan,
- tindakan pembelajaran yang akan dilaksanakan, dan
- teori atau prinsip yang melandasi tindakan perbaikan yang-dipilih.

f)  Supervisor memberikan penguatan terhadap keberhasilan-mahasiswa dalam
merancang dan melaksanakan perbaikan pembelajaran.

Di samping itu, selama pembimbingan<berlangsung, mahasiswa dan super-
visor juga mendiskusikan perbedaan reacana pelaksanaan pembelajaran biasa dan
rencana pelaksanaan perbaikan pembétajaran. Supervisor juga menjelaskan fung-
si teman sejawat dalam mesniben, masukan berdasarkan bukti dan meminta maha-
siswa untuk melakukan péniiaian proses pembelajaran, di samping penilaian hasil
belajar siswa.

Di samping melakukan observasi dan evaluasi terhadap pelaksanaan pem-
bimbingan, penyebaran angket dan wawancara juga dilaksanakan untuk mempero-
leh informasi tentang tanggapan guru dan supervisor yang menjadi subjek peneli-
tian pada tahap uji lapangan terbatas terhadap pelaksanaan refleksi pembelajaran
dan proses bimbingan yang menerapkan Model Pembimbingan Refleksi Pembela-

jaran.
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Implementasi rancangan Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran da-
lam pembimbingan pada uji lapangan terbatas menghasilkan Model Awal dari

Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran.

b. Implementasi Model Awal pada Uji Lapangan Meluas

Hasil uji lapangan terbatas menunjukkan bahwa Model Pembimbingan Ref-
leksi Pembelajaran dapat diterapkan dalam pembimbingan PKP-pada Program S1
PGSD-UT. Selanjutnya, untuk mengetahui ketercapaian tujuan penerapan Model
Pembimbingan Refleksi Pembelajaran dilaksanakan uji lapangan meluas.

Tujuan pengembangan Model Pembimldingarn Refleksi Pembelajaran adalah
untuk membantu meningkatkan kemampuan guru dalam melakukan refleksi pem-
belajaran. Dengan demikian, fokus\evaluasi pada uji lapangan meluas adalah ke-
tercapaian tujuan pembimbirigan, dalam meningkatkan kemampuan guru melaku-
kan refleksi pembelajaras, di samping keterlaksanaan Model Awal dalam pem-
bimbingan pada &eloampok belajar yang lebih luas.

Uji lapangan meluas dilaksanakan di tiga kelompok bimbingan yaitu Paseh
Kelas C (kelompok rendah), Soreang Kelas A (kelompok sedang), dan Sumedang
Kota Kelas B (kelompok tinggi) pada Agustus 2008. Implementasi Model Awal
ini dilaksanakan dalam tiga siklus pertemuan pembimbingan di masing-masing
kelompok belajar. Jadwal penerapan model pembimbingan dalam pertemuan bim-

bingan PKP dapat dilihat pada Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Jadwal Implementasi Model Awal
pada Uji Lapangan Meluas
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Kelompok Bimbingan Siklus ke-1 Siklus ke-2 Siklus ke-3
Paseh (Kelas C) 10-08-2008 |24-08-2008 |31-08-2008
Soreang (Kelas A) 09-08-2008 |16-08-2008 | 23-08-2008
Sumedang Kota (Kelas B) | 10-08 - 2008 | 24 - 08 - 2008 | 31 - 08 - 2008

1) Perencanaan Pembimbingan

Penerapan model pembimbingan yang dikembangkan dituangkan dalam
RAT dan SAT. Tujuan, materi, kegiatan, dan evaluasi yang dirancang untuk seti-
ap pertemuan pembimbingan adalah relatif sama, kecuali substansi yang dibahas
dalam diskusi, sesuai dengan masalah yang diangkat oleh guru,”Materi yang diba-
has selama pembimbingan tergantung pada permasaléhan’yang dihadapi guru da-
lam melaksanakan refleksi pembelajaran sertapermasalahan yang ditangani guru
melalui perbaikan pembelajaran yang-dirancang dan dilaksanakan. Berikut ini

rancangan umum pembimbinganuntuk setiap kali pertemuan.

a) Kompetensi

Setelah mengikuti pembimbingan mahasiswa diharapkan mampu:

- mengevaluasi kelebihan dan kekurangan pembelajaran yang telah dilaku-
kan;

- mengidentifikasi masalah pembelajaran;

- menganalisis masalah pembelajaran yang dihadapi;

- menentukan alternatif tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki
pembelajaran;

- membuat rancangan perbaikan pembelajaran;
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- mengembangkan instrumen pengumpulan data dalam perbaikan pembelajar-
an;
- melaksanakan perbaikan pembelajaran; dan

- membuat tulisan refleksi tentang perbaikan pembelajaran.

b) Materi
Materi yang dikembangkan mencakup:
- Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran, Rancangan Perbaikan Pembelajaran,
dan Tulisan Refleksi.
- Permasalahan Pembelajaran di Sekolah{Pémbaharuan Pembelajaran, Peneli-
tian Tindakan Kelas, Psikologi Perkembangan Anak, dan Penyelenggaraan

Pembelajaran yang Mendidik.

c) Kegiatan
(1) Kegiatan-Awal (Orientasi):
- Menggali pengalaman mahasiswa tentang Penelitian Tindakan Kelas
dan Refleksi Pembelajaran.
(2)Kegiatan Inti:
- Eksplorasi: Memandu mahasiswa untuk menyampaikan hasil penilaian
terhadap pembelajaran yang telah dirancang dan dilaksanakan.
- Interpretasi: Memandu mahasiswa untuk memberikan tanggapan dan

masukan terhadap proses dan hasil refleksi pembelajaran.
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- Re-desain: Memandu mahasiswa merancang tindakan perbaikan yang
akan dilaksanakan serta meminta mahasiswa lain memberikan masukan
dan tanggapan terhadap rancangan yang dibuat.

(3)Kegiatan Akhir:

- Mereview materi yang telah dibahas dan kegiatan yang telah dilaksana-
kan selama pertemuan pembimbingan.

- Menugaskan mahasiswa untuk membuat dan meldksanakan rencana
perbaikan pembelajaran (RPP) serta membuat“tulisan refleksi tentang

perencanaan dan pelaksanaan perbaikan.pembeldjaran.

d) Evaluasi
Pemberian tugas untuk membuat tuiisan refleksi pembelajaran dan rencana

perbaikan pembelajarap:

Dengan berpedoman pada rancangan pembimbingan tersebut, supervisor
melaksanakan, pembimbingan. Setiap pertemuan pembimbingan diobservasi un-
tuk melihat Keterlaksanaan model pembimbingan yang dikembangkan. Selain itu,
tulisan refleksi yang dihasilkan guru dibahas dalam pertemuan bimbingan dan di-
nilai dengan menggunakan pedoman pensekoran tugas pembuatan tulisan refleksi.
Diskusi dengan supervisor dilaksanakan untuk membahas hasil observasi selama
penerapan model pembimbingan yang dikembangkan dan hasil evaluasi terhadap
tulisan refleksi guru. Dengan memperhatikan hasil diskusi, rancangan pembim-

bingan selanjutnya mengalami penyesuaian atau perbaikan.
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2) Pelaksanaan Pembimbingan
Berikut ini uraian pelaksanaan pembimbingan pada uji lapangan meluas pa-

da kelompok rendah, sedang, dan tinggi.

a) Pembimbingan pada Kelompok Rendah
Pembimbingan pada tahap uji lapangan meluas dilaksanakan dalam tiga kali

pertemuan pembimbingan.

(1) Pelaksanaan Siklus ke-1 pada Kelompok Rendah
Kegiatan yang dilaksanakan ‘supervisor PKP selama pertemuan pembim-

bingan pada Uji Lapangan Mvieluas Siklus ke-1 pada kelompok rendah adalah se-

bagai berikut.

(@) Menyampaikan'skénario pembimbingan

(b) Mengajukan pertanyaan untuk memandu mahasiswa menyampaikan hasil
evaluasyterhadap pelaksanaan perbaikan pembelajaran mulai dari target yang
diharapkan sampai pada hasil yang diperoleh dan faktor yang menyebabkan
terjadinya atau tidak terjadinya perubahan

(c) Meminta mahasiswa lain untuk memberikan tanggapan dan/atau masukan ter-

hadap hasil evaluasi yang disampaikan
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(d) Mengajukan pertanyaan tentang tindakan yang akan dilakukan pada pembela-
jaran selanjutnya berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan pembela-
jaran sebelumnya

(e) Menjelaskan dan memandu mahasiswa tahap demi tahap dalam mendeskrip-
sikan data yang diperoleh dari hasil perbaikan pembelajaran dengan memberi-
kan contoh berdasarkan data yang ada pada mahasiswa

(f) Meminta mahasiswa mencoba membuat tulisan refleksi dan,.mendiskusikan-
nya dengan teman sebangku

(g) Memberikan balikan secara lisan terhadap tulisaq’ réfleksi yang dibuat maha-
siswa

(h) Menyampaikan tugas untuk membuat tulisan refleksi dari perbaikan pembela-
jaran yang sudah dilaksanakan

Dalam kegiatan diskusi, Supefvisor mengelompokkan mahasiswa berdasar-
kan kelas yang diajar, Bi Samping membahas tentang pelaksanaan dan hasil per-
baikan pembelajaran, supervisor dan mahasiswa juga mendiskusikan tentang kri-
teria keberhasiiar pembelajaran.

Dengan memperhatikan pelaksanaan pembimbingan dan hasil tulisan reflek-
si, pembimbingan pada pertemuan berikutnya lebih difokuskan pada upaya mem-
bantu mahasiswa dalam berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan meminta
mahasiswa untuk saling memberikan tanggapan dan masukan terhadap proses dan

hasil refleksi pembelajaran.

(2) Pelaksanaan Siklus ke-2 pada Kelompok Rendah
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Dengan memperhatikan evaluasi pelaksanaan pembimbingan pada uji la-
pangan meluas siklus ke-1, pembimbingan pada siklus ke-2 ditekankan pada pem-
berian kesempatan kepada mahasiswa untuk saling memberikan masukan dan/atau
tanggapan terhadap proses dan hasil refleksi. Kegiatan yang dilaksanakan super-
visor PKP selama pertemuan pembimbingan pada Uji Lapangan Meluas Siklus
ke-2 pada kelompok rendah adalah sebagai berikut.

(@ Meminta mahasiswa menyampaikan pengalaman dalam mgiaksanakan reflek-
si pembelajaran

(b) Meminta mahasiswa menyampaikan rancangan, perbaikan pembelajaran

(c) Mengajukan pertanyaan untuk memandu{mahasiswa memantapkan hasil ref-
leksi pembelajaran

(d) Memberikan tanggapan dan balikéan terhadap hasil tulisan refleksi

(e) Membahas format laporan perbaikan pembelajaran

(f) Memandu mahasiswa riendeskripsikan hasil refleksi pembelajaran

Materi yang didiskusikan selama pembimbingan adalah kesesuaian antara
masalahy faktor penyebab masalah, dan tindakan pembelajaran. Di samping itu,
alasan pemilihan tindakan dan sistematika laporan perbaikan pembelajaran juga

menjadi topik diskusi pada pertemuan pembimbingan siklus ke-2.

(3) Pelaksanaan Siklus ke-3 pada Kelompok Rendah
Dengan memperhatikan pelaksanaan pembimbingan pada uji lapangan me-
luas siklus ke-2, pembimbingan pada uji lapangan meluas siklus ke-3 difokuskan

pada pembahasan tulisan refleksi yang dibuat mahasiswa untuk dijadikan laporan
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perbaikan pembelajaran. Kegiatan pembimbingan diarahkan pada pemberian ke-
sempatan kepada mahasiswa untuk saling memberi masukan dan tanggapan terha-
dap laporan yang dibuat.

Kegiatan yang dilaksanakan supervisor PKP selama pertemuan pembim-
bingan pada uji lapangan meluas Siklus ke-3 pada kelompok rendah adalah seba-
gai berikut.

(@) Menyampaikan skenario pembimbingan

(b) Memberikan masukan terhadap hasil pekerjaan mahasiswa

(c) Meminta mahasiswa bekerja dalam kelompok “untuk saling memeriksa dan
memberikan masukan terhadap tulisan atdudaporan yang sudah dibuat

(d) Memberikan masukan langsung kepada tulisan mahasiswa secara kelompok
kecil, sementara mahasiswa, lainifiya” masih bekerja dalam kelompok saling
memeriksa dan memberikanmasukan terhadap tulisan masing-masing

(e) Menyampaikan balikarrdan masukan (hal-hal yang perlu diperhatikan) secara
umum kepada seluruh mahasiswa berdasarkan hasil diskusi dengan kelompok
kecil

Kegiatdn (c), (d), dan (e) berlangsung sampai semua mahasiswa mempero-
leh balikan dan masukan dari supervisor secara individual atau kelompok kecil.
Materi yang didiskusikan selama pembimbingan pada uji lapangan meluas siklus

ke-3 adalah aturan penulisan laporan.

b) Pembimbingan pada Kelompok Sedang
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Berikut ini pelaksanaan pembimbingan pada tahap uji lapangan meluas un-

tuk kelompok sedang yang berlangsung dalam tiga kali pertemuan pembimbingan.

(1) Pelaksanaan Siklus ke-1 pada Kelompok Sedang
Kegiatan yang dilaksanakan supervisor PKP selama pertemuan pembim-

bingan pada uji lapangan meluas siklus ke-1 pada kelompok sedang adalah seba-

gai berikut.

(@) Menyampaikan skenario pembimbingan

(b) Meminta mahasiswa menyampaikan masalah.yatig dihadapi dalam melaksa-
nakan tindakan perbaikan

(c) Meminta masukan dan tanggapan dari mahasiswa lain terhadap masalah yang
didiskusikan

(d) Mendiskusikan faktor penyebab hasil yang diperoleh dari pelaksanaan tindak-
an

(e) Menanggapisecara-umum masalah yang didiskusikan

(f) Membenikan masukan terhadap tindakan perbaikan yang dilaksanakan

(9) Mengajukan pertanyaan terhadap rencana perbaikan pembelajaran yang dibu-
at mahasiswa, termasuk alasan pemilihan tindakan dan referensi yang diguna-
kan

(h) Memeriksa dan mendiskusikan satu per satu RPP dan lembar observasi

(i) Menyampaikan komentar umum terhadap RPP dan lembar observasi yang te-

lah dibuat mahasiswa
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(J) Menyampaikan tugas yang harus dibuat mahasiswa sebagai bahan pertemuan
pembimbingan berikutnya

(k) Menyampaikan skenario pembimbingan untuk pertemuan berikutnya

Dengan memperhatikan pelaksanaan pembimbingan dan hasil tulisan reflek-
si pada uji lapangan meluas siklus ke-1, pada pembimbingan siklus ke-2 supervi-
sor diminta untuk lebih banyak memberikan kesempatan kepada mahasiswa ber-
bagi pengalaman serta saling memberikan masukan terhadap pteses dan hasil ref-
leksi pembelajaran. Selain itu, supervisor juga diminta urituk, mengajukan banyak
pertanyaan yang dapat mengarahkan mahasiswa datam, melakukan refleksi pem-

belajaran.

(2) Pelaksanaan Siklus ke-2 pada Kelfompok Sedang

Kegiatan yang dilaksanakan supervisor PKP selama pertemuan pembim-
bingan pada uji lapangan/rieltas siklus ke-2 pada kelompok sedang adalah seba-
gai berikut.

() Memandu mahasiswa menyampaikan pengalaman dalam melaksanakan ref-
leksi pembelajaran, termasuk masalah yang dihadapi, tindakan pembelajaran
yang dilaksanakan, dan dampak tindakan pembelajaran terhadap proses dan
hasil belajar siswa

(b) Memberikan tanggapan dan masukan tentang alternatif tindakan pembelajar-
an yang dapat dipertimbangkan mahasiswa untuk perbaikan pembelajaran

(c) Membahas rancangan perbaikan pembelajaran yang telah dibuat mahasiswa
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(d) Memandu mahasiswa untuk memberikan tanggapan dan masukan terhadap
tulisan refleksi pembelajaran yang disampaikan secara lisan oleh setiap maha-
siswa

(e) Memberikan tanggapan dan masukan terhadap tulisan refleksi yang dibaca-
kan mahasiswa

(f) Menekankan pentingnya kebiasaan membaca dan menulis untuk dapat mem-
buat laporan

(g) Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menyampaikan berbagai

hambatan dalam membuat tulisan refleksi

(3) Pelaksanaan Siklus ke-3"pada Kelompok Sedang

Dengan memperhatikan pelaksanaan pembimbingan dan tulisan refleksi
yang dikumpulkan_mahasiswa pada pertemuan pembimbingan siklus ke-2, pem-
bimbingan«padasiklus ke-3 diarahkan pada upaya supervisor dalam membantu
mahasiswa mengevaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan dan menentukan
alternatif tindakan perbaikan serta meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam
berdiskusi dan berbagi pengalaman.

Kegiatan yang dilaksanakan supervisor PKP selama pertemuan pembim-
bingan pada uji lapangan meluas siklus ke-3 pada kelompok sedang adalah seba-
gai berikut.

(@) Menyampaikan balikan dan masukan terhadap tulisan refleksi
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(b) Memandu mahasiswa untuk memberikan masukan dan tanggapan terhadap
hasil evaluasi pelaksanaan pembelajaran dan alternatif tindakan untuk menga-
tasi masalah pembelajaran yang dihadapi

(¢) Memandu mahasiswa memantapkan tulisan refleksi atau laporan yang telah

dibuat

c) Pembimbingan pada Kelompok Tinggi
Sama dengan pelaksanaan pembimbingan pada kélompok rendah dan se-
dang, pembimbingan pada tahap uji lapangan meluas@ada kelompok tinggi dilak-

sanakan dalam tiga kali pertemuan.

(1) Pelaksanaan Siklus ke-Zpada Kelompok Tinggi
Kegiatan yang dilakSanakan supervisor PKP selama pertemuan pembim-
bingan pada Uji4.apangan Meluas Siklus ke-1 pada kelompok tinggi adalah seba-
gai berikuts
(@) Menyampaikan skenario pembimbingan
(b) Meminta mahasiswa untuk menyampaikan kesannya selama pelaksanaan ref-
leksi pembelajaran. Mahasiswa lain menanggapi kesan yang disampaikan.
(c) Memandu mahasiswa menyampaikan hasil refleksi pembelajaran yang telah
dilakukan melalui tanya jawab. Mahasiswa lain memberikan masukan dan

tanggapan terhadap proses dan hasil refleksi yang disampaikan.
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(d) Meminta mahasiswa secara berpasangan melakukan tanya jawab tentang pro-
ses dan hasil refleksi pembelajaran

(e) Membahas secara umum hasil diskusi berpasangan dan memberikan penegas-
an terhadap materi yang didiskusikan secara berpasangan

(f) Mengidentifikasi rancangan perbaikan pembelajaran (masalah yang akan dia-
tasi, tindakan pembelajaran yang akan dilaksanakan, dan target perbaikan
yang ingin dicapai) untuk setiap mahasiswa

(g) Memberikan tugas kepada mahasiswa untuk melakSarnakan perbaikan pem-
belajaran di kelasnya masing-masing dan membuat-tulisan refleksi tentang
perbaikan pembelajaran yang telah dilaksanédkan

(h) Menyampaikan kegiatan yang akan dilaksanakan pada pertemuan pembim-

bingan berikutnya

(2) Pelaksanaan Sikluskg-2 pada Kelompok Tinggi

Dengan memperhatikan pelaksanaan pembimbingan dan tulisan refleksi
yang dikumpuikan mahasiswa pada pertemuan pembimbingan uji lapangan melu-
as siklus ke-1, pembimbingan pada siklus ke-2 diarahkan pada upaya supervisor
untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam diskusi kelompok kecil untuk
memberikan masukan dan tanggapan terhadap proses dan hasil refleksi yang telah
dilakukan masing-masing mahasiswa.

Kegiatan yang dilaksanakan supervisor PKP selama pertemuan pembim-
bingan pada uji lapangan meluas siklus-2 pada kelompok tinggi adalah sebagai

berikut.
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(@) Memberikan balikan terhadap tulisan refleksi yang sudah dibuat mahasiswa
dan menekankan pada hal-hal yang perlu mendapat perhatian dalam pembuat-
an tulisan refleksi

(b) Memberikan tanggapan dan masukan terhadap proses dan hasil refleksi pem-
belajaran termasuk identifikasi masalah, faktor penyebab masalah, dan alter-
natif tindakan pembelajaran. Tanggapan dan masukan juga diberikan oleh
mahasiswa lain.

() Meminta mahasiswa dalam kelompok kecil untuk “saling” memeriksa serta
memberi masukan dan tanggapan terhadap hasil'v€fleksi pembelajaran

(d) Memandu mahasiswa dalam kelompok<urituk”memantapkan hasil refleksi
pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan

(e) Menanggapi permasalahan yangsfuncul dari pembahasan hasil refleksi dalam
kelompok kecil

(f) Memandu mahasiswd tntuk memberikan tanggapan dan masukan terhadap
tindakan perharkari’yang akan dilaksanakan untuk mengatasi masalah pem-
belajaran

(9) Menyampaikan skenario pembimbingan selanjutnya

(3) Pelaksanaan Siklus ke-3 pada Kelompok Tinggi

Dengan memperhatikan pelaksanaan pembimbingan dan tulisan refleksi
yang dikumpulkan pada pertemuan pembimbingan uji lapangan meluas siklus ke-
2, kegiatan pembimbingan pada siklus ke-3 difokuskan pada upaya supervisor un-

tuk membantu mahasiswa melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah
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dilaksanakan dan menentukan alternatif pemecahan masalah pembelajaran. Selain
itu, supervisor juga diminta untuk mendorong keterlibatan mahasiswa dalam ber-
bagi pengalaman dan berdiskusi.

Kegiatan yang dilaksanakan supervisor PKP selama pertemuan pembim-
bingan pada uji lapangan meluas Siklus ke-3 pada kelompok tinggi adalah sebagai
berikut.

(@) Menyampaikan skenario pembimbingan

(b) Memberikan balikan terhadap pekerjaan mahasiswa, termasuk tulisan refleksi
dan rencana perbaikan pembelajaran

(c) Meminta mahasiswa mendiskusikan balikan yang diberikan terhadap tulisan
yang sudah dibuat. Diskusi dilakukan dalam kelompok kecil.

(d) Menyampaikan tugas yang harus~dikerjakan mahasiswa sebelum pertemuan
pembimbingan berikutnya

Di samping melakukan observasi dan evaluasi terhadap pelaksanaan pem-
bimbingan pada<ketiga’kelompok bimbingan, penyebaran angket dan wawancara
juga dilaksanakan untuk memperoleh informasi tentang tanggapan guru dan su-
pervisor yang menjadi subjek penelitian pada tahap uji lapangan meluas terhadap
pelaksanaan refleksi pembelajaran dan proses bimbingan yang menerapkan Model
Pembimbingan Refleksi Pembelajaran.

Model awal dari Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran mengalami
perbaikan dan penyempurnaan berdasarkan hasil uji lapangan meluas dan masuk-
an dari advisor program sandwich di Ohio State University, sehingga akhirnya di-

temukan model hipotetik yang siap untuk divalidasi melalui eksperimen kuasi.
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Gambar 3.3 menunjukkan gambaran model hipotetik dari Model Pembimbingan

Refleksi Pembelajaran.
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Tujuan:
Meningkatkan kemampuan
guru dalam melakukan refleksi
pembelajaran

/ A \

Materi:

- Konsep tentang Refleksi Pembelajaran, Evaluasi:
Rancangan dan Pelaksanaan Perbaikan
Pembelajaran, serta Tulisan Refleksi - Proses

- Berbagai Masalah Pembelajaran di Sekolah, |¢————» Pembimbingan
Pembaharuan Pembelajaran, Penelitian - Kemanpuan
Tindakan Kelas, Psikologi Perkembangan Mémbudt Tulisan
Anak, Pembelajaran yang Mendidik Refleksi

N

Kegiatan Rembimkirigan:

EkSPLORASI
PEMODELAN l
ORIENTAS! P';EAi EﬁRRBB'TIa'B INTERPRETASI

I PRAK. MANDIRI
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Gambar 3.3 Model Hipotetik Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran

v

3. Uji Validasi

Implementasi model pembimbingan pada tahap uji lapangan meluas menun-
jukkan bahwa penerapan Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran dapat
membantu meningkatkan kemampuan guru melakukan refleksi pembelajaran. Se-
lanjutnya untuk mengetahui efektivitas Model Pembimbingan Refleksi Pembela-

jaran dibandingkan dengan kegiatan pembimbingan yang biasa dilaksanakan pada
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kegiatan pembimbingan PKP pada Program S1 PGSD UT di UPBJJ-UT Bandung,

dilakukan uji validasi.

Uji validasi dilaksanakan melalui eksperimen-kuasi pada tiga kelompok eks-

perimen dan tiga kelompok kontrol pada Februari sampai April 2009. Masing-ma-

sing ketiga kelompok tersebut merupakan kelompok bimbingan dengan IPK rata-

rata kelas tutorial kategori rendah, sedang, dan tinggi. Berikut ini jadwal pelaksa-

naan uji validasi pada keenam kelompok tersebut.

Tabel 3.11 Jadwal Pelaksanaan Uji-\Valigasi

Kelompok Bimbingan Siklus ke-1 Sikius ke-2 Siklus ke-3

Eksperimen:

Karawang (Kelas E) 22-03-2009 }29-03-2009 | 12-04-2009

Sumedang Kota (Kelas A) | 22-02-2009 | 01-03-2009 | 08-03-2009

Bandung Kota (Kelas C) 22-02-2009 | 01-03-2009 15-03-2009
Kontrol:

Cimahi (Kelas A) 20-02-2009 | 01-03-2009 | 15-03-2009

Karawang (Kelas F) 22-03-2009 | 29-03-2009 | 05-04-2009

Karawang (Kelas A) 22-03-2009 | 29-03-2009 | 05-04-2009

a. Pelaksanaan Pembimbingan pada Kelompok Eksperimen

Pembimbingan pada kelompok eksperimen menerapkan Model Pembim-

bingan Refleksi Pembelajaran yang telah diperbaiki berdasarkan hasil uji lapangan

terbatas dan meluas (Model Hipotetik).

1) Tujuan Pembimbingan

Kemampuan yang diharapkan dikuasai mahasiswa setelah mengikuti pem-

bimbingan adalah mampu melakukan refleksi pembelajaran yang ditunjukkan de-

ngan kemampuan:
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- mengevaluasi kelebihan dan kelemahan pembelajaran;

- menentukan alternatif solusi untuk memperbaiki kelemahan atau meningkatkan
kualitas pembelajaran;

- memberikan alasan terhadap tindakan yang diambil,

- mengantisipasi konsekuensi dari tindakan yang dilakukan;

- membuat rancangan perbaikan pembelajaran; serta

- menghubungkan pengalaman mengajar dengan teori, nilai, Gan.etika dalam bi-
dang pendidikan.

Selain itu mahasiswa juga diharapkan memiliki kemampuan berpikir Kkritis, anali-

tis, dan reflektif, serta sikap kreatif dan terbukasterhadap perbedaan pendapat dan

pandangan, sebagai dampak pengiring=(nurtuiant effects) pelaksanaan pembim-

bingan.

2) Materi Pembimbingan
Materi yang.dibahas dalam kegiatan pembimbingan disesuaikan dengan ma-
salah yang.diarigkat mahasiswa. Secara umum materi yang disediakan untuk ke-
giatan pembimbingan berkaitan dengan:
a) refleksi pembelajaran, rancangan dan pelaksanaan perbaikan pembelajaran,
serta tulisan refleksi; dan
b) berbagai masalah pembelajaran di sekolah, berbagai pembaharuan pembela-
jaran, penelitian tindakan kelas, psikologi perkembangan anak, dan penye-

lenggaraan pembelajaran yang mendidik.
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3) Kegiatan Pembimbingan
Berikut ini pelaksanaan pembimbingan pada kelompok eksperimen untuk

masing-masing kelompok rendah, sedang, dan tinggi.

a) Kelompok Rendah
Pelaksanaan pembimbingan pada kelompok rendah berlangsung dalam tiga

siklus.

(1) Siklus ke-1
Kegiatan yang dilaksanakan selama petbimbingan pada kelompok rendah

pada siklus pertama uji validasi adalah,sebagaiberikut.

Orientasi:

- Supervisor memberikan penjelasan ulang tentang kegiatan identifikasi dan ana-
lisis masalah serta penentuan alternatif tindakan perbaikan.

- Supervisor, memberikan balikan terhadap tulisan refleksi yang dibuat mahasis-
wa pada minggu sebelumnya.

- Supervisor melakukan debriefing dengan seorang mahasiswa sebagai contoh

untuk dilakukan mahasiswa dalam kelompok kecil.
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Eksplorasi:
Mahasiswa dalam kelompok kecil berbagi informasi tentang proses dan hasil (tuli-
san) refleksi. Selama kegiatan ini berlangsung, supervisor berkeliling memantau

proses diskusi dan memberikan masukan terhadap proses diskusi kelompok kecil.

Interpretasi:

- Mahasiswa saling mengomentari dan memberi masukan terhadap masalah yang
didiskusikan dalam kelompok kecil.

- Mahasiswa dalam kelompok kecil mendiskusikan¢tulisan refleksi masing-ma-
sing.

- Supervisor memberikan komentar dan contoh perbaikan terhadap proses dan
hasil (tulisan) refleksi, termasuk RPR yang sudah dibuat mahasiswa.

- Supervisor mengajukan jertapyaan untuk memantapkan hasil dan tulisan ref-
leksi yang dibuat mahasSiswa.

- Supervisor menyampaikan temuan dari kegiatan kelompok kecil untuk diketa-

hui oleh,senita-mahasiswa.

Re-desain:
Mahasiswa mengkaji ulang serta memperbaiki tulisan refleksi dan rencana perba-
ikan pembelajaran berdasarkan komentar serta masukan dari mahasiswa lain dan

supervisor.
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Pada akhir pembimbingan, supervisor menyampaikan tugas untuk pertemu-
an berikutnya dan memberikan balikan secara umum terhadap hasil diskusi ke-

lompok kecil.

(2) Siklus ke-2

Kegiatan yang dilaksanakan selama pembimbingan pada kelompok rendah
pada siklus kedua difokuskan pada tulisan refleksi tentang pelaksanaan perbaikan
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kegiatan yang berangsung selama proses

pembimbingan adalah sebagai berikut.

Orientasi:

- Supervisor menyampaikan target\dan proses pembimbingan yang akan dilaksa-
nakan.

- Supervisor memberikan balikan terhadap tulisan refleksi minggu sebelumnya
dan memberikan\contoh pembuatan tulisan refleksi berdasarkan hasil praktek

refleksiyang-diiakukan mahasiswa.

Eksplorasi:

Mahasiswa secara individu membuat tulisan refleksi dari perbaikan pembelajaran

yang telah dilakukan.
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Interpretasi:
Supervisor berkeliling memantau kegiatan mahasiswa serta memberikan balikan
dan masukan terhadap tulisan yang dibuat mahasiswa dengan mengajukan perta-

nyaan-pertanyaan yang mendorong mahasiswa untuk melakukan refleksi.

Re-desain:
Mahasiswa membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran bertiasarkan komentar

dan masukan terhadap hasil refleksi.

Kegiatan pembimbingan diakhiri dengaf genyampaian tugas yang harus di-

lakukan mahasiswa dan hasilnya dibawa pada pertemuan berikutnya.

(3) Siklus ke-3

Pembimbingan padd keiompok rendah untuk siklus ketiga uji validasi dia-
wali dengan penyampatan tugas dan proses pembimbingan yang akan dilaksana-
kan selama,perteimuan pembimbingan. Kegiatan selanjutnya yang berlangsung se-

lama siklus ketiga adalah sebagai berikut.

Orientasi:

Supervisor memeriksa dan memberikan balikan tertulis terhadap setiap tulisan ref-

leksi yang dibuat mahasiswa.
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Eksplorasi:

Mahasiswa secara individu menyampaikan hasil refleksi pembelajaran.

Interpretasi:

- Supervisor mengajukan pertanyaan yang mengarah pada praktek refleksi ber-
dasarkan tulisan refleksi yang sudah dibuat mahasiswa.

- Supervisor menyampaikan temuan yang diperoleh pada saat'memeriksa tulisan
seorang mahasiswa kepada seluruh mahasiswa untuk“dijadikan pertimbangan

dalam pembuatan tulisan refleksi berikutnya.

Re-desain:
Berdasarkan masukan serta balikan\dari imahasiswa lain dan supervisor, mahasis-
wa memperbaiki tulisan refieksi,dan rencana perbaikan pembelajaran yang akan

dilaksanakan pada kegiatarperbaikan pembelajaran berikutnya.

Di sampirigmembahas praktek dan tulisan refleksi, pada pembimbingan sik-
lus ketiga Ini” mahasiswa dan supervisor membahas tentang format dan substansi
laporan perbaikan pembelajaran. Dalam kesempatan ini, supervisor menyampai-
kan manfaat tulisan refleksi yang sudah dibuat dalam kaitannya dengan penulisan
laporan perbaikan pembelajaran. Pertemuan pembimbingan ditutup dengan pe-
nyampaian tugas yang harus dikerjakan mahasiswa di sekolah masing-masing dan

hasilnya dibawa pada pertemuan berikutnya.
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b) Kelompok Sedang
Berikut tiga siklus pelaksanaan pembimbingan pada kelompok sedang pada

tahap uji validasi.

(1) Siklus ke-1

Pembimbingan pada siklus pertama tahap uji validasi pada kelompok se-
dang diawali dengan penyampaian skenario pembimbingan yafig.akan dilaksana-
kan dan tujuan dari kegiatan yang dirancang. Kegiatan selarnjutnya adalah sebagai

berikut.

Orientasi:

- Supervisor meminta mahasiswa utuk”menyampaikan kesan dan pengalaman-
nya dalam melakukan refieksi,pembelajaran.

- Supervisor memberikafi masukan dan balikan terhadap kesan dan pengalaman

mahasiswa dalam, meifakukan refleksi pembelajaran.

Eksplorasi:

- Supervisor mengajukan pertanyaan untuk memandu mahasiswa menyampaikan
hasil refleksi pembelajaran.

- Mahasiswa dalam kelompok kecil berbagi informasi tentang hasil refleksi pem-

belajaran.
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Interpretasi:

- Mahasiswa dalam kelompok kecil saling memberikan masukan dan balikan ter-
hadap hasil refleksi pembelajaran. Supervisor berkeliling ke setiap kelompok
untuk memantau kegiatan kelompok kecil.

- Supervisor memberikan masukan dan balikan secara umum terhadap hasil ref-

leksi pembelajaran.

Re-desain:

- Supervisor memantapkan masalah yang akan diatasi, faktor penyebab kesulit-
an, dan tindakan perbaikan yang akan djlakukan’mahasiswa dalam perbaikan
pembelajaran.

- Mahasiswa memperbaiki tulisan yefieksi termasuk rencana perbaikan pembela-

jaran berdasarkan balikapserta masukan dari mahasiswa lain dan supervisor.

Proses pemhirbingan diakhiri dengan penyampaian tugas yang harus dila-

kukan mahasiswa yang hasilnya harus dibawa pada pertemuan berikutnya.

(2) Siklus ke-2

Fokus pembimbingan pada siklus kedua pada uji validasi adalah pembahas-
an pelaksanaan dan hasil perbaikan pembelajaran yang telah dilakukan mahasis-
wa. Adapun kegiatan yang berlangsung selama pembimbingan adalah sebagai

berikut.
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Orientasi:

Supervisor memberikan balikan terhadap tulisan refleksi.

Eksplorasi:

- Mahasiswa menyampaikan laporan tentang perbaikan pembelajaran dan reflek-
si yang telah dilaksanakan.

- Mahasiswa dalam kelompok kecil berbagi informasi tentangpelaksanaan per-

baikan pembelajaran dan tulisan refleksi yang sudah dibuat,

Interpretasi:

- Supervisor memberikan balikan dap-masukan terhadap pelaksanaan perbaikan
dan hasil refleksi yang sudah dibtiat"mahasiswa baik dalam kelompok kecil
maupun secara keseluruhan,

- Mahasiswa dalam kelefripok kecil saling memberi balikan dan masukan terha-
dap pelaksanaan perbaikan pembelajaran dan hasil refleksi.

- Supervisor, menyampaikan temuan yang diperoleh dari kegiatan kelompok ke-

cil kepada seluruh mahasiswa.

Re-desain:
Mahasiswa memperbaiki tulisan refleksi dan rencana perbaikan pembelajaran ber-
dasarkan balikan dan masukan baik dari supervisor maupun dari mahasiswa lain-

nya.
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Di samping membahas pelaksanaan perbaikan pembelajaran dan hasil ref-
leksi, pada pertemuan pembimbingan ini supervisor juga menjelaskan tentang for-
mat laporan perbaikan pembelajaran dengan menggunakan contoh dari hasil pe-
kerjaan mahasiswa. Pembimbingan diakhiri dengan penyampaian informasi ten-
tang tugas berikutnya yang harus dilaksanakan mahasiswa dan hasilnya dibawa

pada pertemuan berikutnya.

(3) Siklus ke-3
Fokus pembimbingan pada siklus ketiga ini.adaiah pembahasan tulisan ref-
leksi yang sudah dibuat mahasiswa. Adapui_kegiatan yang berlangsung selama

pembimbingan adalah sebagai berikut.

Orientasi:

- Supervisor memberikan balikan terhadap tulisan refleksi yang sudah dikumpul-
kan pada pertemuan’sebelumnya.

- Melaluistanya jawab supervisor membahas ulang konsep dan praktek refleksi
serta tulisan refleksi dan rencana perbaikan pembelajaran. Pembahasan disertai

contoh dari hasil pekerjaan mahasiswa.

Eksplorasi:

Mahasiswa menyampaikan pengalaman dan/atau masalah yang dihadapi dalam

melaksanakan perbaikan pembelajaran.
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Interpretasi:

- Mahasiswa saling memberi tanggapan dan masukan terhadap rencana perbaik-
an pembelajaran yang dirancang.

- Supervisor memberikan masukan terhadap masalah dan/atau topik yang dike-

mukakan mahasiswa.

Re-desain:
Mahasiswa membuat tulisan refleksi pembelajaran awal~dan rencana perbaikan

pembelajaran untuk mata pelajaran yang kedua.

Supervisor mengakhiri pembimbingan dengan menyampaikan kembali hal-
hal yang perlu menjadi perhatian mahasiswa dalam membuat tulisan refleksi dan
rencana perbaikan pembelajararnserta mengingatkan kembali tugas yang harus di-

lakukan selanjutnya.

c) KelompeKTinggi
Berikut tiga siklus pelaksanaan pembimbingan pada kelompok tinggi pada

tahap uji validasi.

(1) Siklus ke-1

Pembimbingan pada siklus kesatu ini diawali dengan penyampaian tujuan

dan skenario pembimbingan oleh supervisor serta penyampaian pengalaman ma-
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hasiswa melakukan refleksi pembelajaran. Kegiatan selanjutnya adalah sebagai

berikut.

Orientasi:
Supervisor memberikan tanggapan terhadap praktek refleksi yang sudah dilaku-

kan mahasiswa.

Eksplorasi:
Mahasiswa menyampaikan hasil refleksi pembelajaran khususnya berkenaan de-

ngan kelebihan dan kekurangan pembelajarantyangtelah dilaksanakan.

Interpretasi:

- Supervisor meminta mahasiSwa untuk menanggapi hasil refleksi yang disam-
paikan mahasiswa Jaim

- Mahasiswa mendiskusikan tentang faktor penyebab masalah dan berbagai al-
ternatif 4indakan yang dapat dipilih untuk mengatasi masalah serta hubungan-

nya dengan teori atau prinsip pembelajaran.

Re-desain:

- Supervisor menjelaskan pedoman pembuatan tulisan refleksi dan rancangan
perbaikan pembelajaran.

- Mahasiswa memperbaiki tulisan refleksi dan rancangan perbaikan pembelajar-

an berdasarkan masukan.
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Pembimbingan diakhiri dengan pemberian tugas membuat tulisan refleksi,

termasuk rencana perbaikan pembelajaran selanjutnya.

(2) Siklus ke-2

Fokus pembimbingan pada siklus kedua ini adalah pembahasan laporan per-
baikan pembelajaran yang telah dilaksanakan mahasiswa. Kegiatan pembimbing-
an diawali dengan penyampaian informasi tentang kegiatan p@mhimbingan yang
akan dilaksanakan. Kegiatan selanjutnya yang berlangsung seldma pembimbing-

an adalah sebagai berikut.

Orientasi:
Supervisor membahas pertanyaan atatemiasalah yang dihadapi mahasiswa dalam

melaksanakan perbaikan penibelajaran dan pembuatan tulisan refleksi.

Eksplorasi:

Mahasiswa,mernyampaikan laporan pelaksanaan perbaikan pembelajaran.

Interpretasi:

- Supervisor menanggapi dan mengajukan pertanyaan yang mengarahkan pada
pemantapan hasil refleksi.

- Mahasiswa lain menanggapi laporan yang disampaikan dan memberikan ma-

sukan terhadap topik yang dibahas.
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- Supervisor memberikan balikan dan masukan terhadap tulisan yang dibuat ma-

hasiswa.

Re-desain:
Mahasiswa memperbaiki tulisan berdasarkan balikan dan masukan baik dari su-

pervisor maupun dari mahasiswa lain.

Pembimbingan diakhiri dengan penegasan butir-butiv, penting yang perlu
menjadi perhatian mahasiswa dalam membuat tulisan refieksi dan penyampaian

tugas selanjutnya yang harus dilakukan mahagiswa.

(3) Siklus ke-3

Sama seperti pembimisingan pada siklus kedua, pembimbingan pada siklus
ketiga difokuskan pada petrieriksaan dan pembahasan laporan perbaikan pembela-
jaran mahasiswa-satu persatu. Pembimbingan diawali dengan penyampaian kegi-
atan yang akandilakukan selama pembimbingan. Kegiatan selanjutnya adalah se-

bagai berikut.

Orientasi:

Supervisor membahas pertanyaan atau masalah yang dihadapi mahasiswa dalam

melaksanakan dan membuat laporan perbaikan pembelajaran.
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Eksplorasi:
Mahasiswa mernyampaikan hasil pelaksanaan perbaikan pembelajaran, termasuk

hasil refleksi secara tertulis.

Interpretasi:

- Supervisor memberikan tanggapan terhadap tulisan mahasiswa dengan menga-
jukan pertanyaan.

- Supervisor menyampaikan temuan hasil pemeriksaan ‘dan, meminta tanggapan
mahasiswa lain. Beberapa mahasiswa memberikan masukan terhadap hasil tu-

lisan mahasiswa lain.

Re-desain:
Mahasiswa memperbaiki tulisarnyang telah dibuat berdasarkan masukan baik dari

supervisor maupun dari maiasiswa lain.

Pemhimbirigan diakhiri dengan menyampaikan tugas selanjutnya yang harus

dilaksanakan’mahasiswa.

4) Evaluasi Pembimbingan

Pada akhir pembimbingan mahasiswa diharuskan membuat laporan perbaik-
an pembelajaran yang berisi rancangan dan pelaksanaan perbaikan pembelajaran.
Untuk itu, setiap mahasiswa dituntut untuk merancang dan melaksanakan dua sik-

lus perbaikan pembelajaran untuk dua mata pelajaran. Untuk membantu mahasis-
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wa mempersiapkan bahan untuk membuat laporan, setiap akhir pertemuan maha-
siswa diminta untuk membuat tulisan refleksi perbaikan pembelajaran sebagai ba-

han awal laporan.

b. Pelaksanaan Pembimbingan pada Kelompok Kontrol

Pembimbingan pada kelompok kontrol dilakukan tanpa ada perlakuan khu-
sus tetapi berlangsung sesuai dengan rancangan masing-masing-supervisor. Beri-
kut ini pembimbingan pada kelompok kontrol untuk kelarnpok rendah, sedang,

dan tinggi.

1) Tujuan Pembimbingan
Kemampuan yang diharapkan, dikuasai mahasiswa setelah mengikuti pem-
bimbingan adalah mampu smernerapkan kaidah-kaidah penelitian tindakan kelas
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Secara lebih khusus, mahasiswa diha-
rapkan mampu:
- menemukarr Kelemahan/permasalahan dalam pembelajaran yang dilakukan
melaluiiefleksi;
- menemukan alternatif solusi untuk memperbaiki kelemahan dan/atau mening-
katkan kualitas pembelajaran yang dilakukan berdasarkan PTK; serta
- mempertanggungjawabkan keputusan atau tindak perbaikan pembelajaran

yang dilakukan secara ilmiah, yang dapat disampaikan secara tertulis.
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2) Materi Pembimbingan
Materi yang disediakan adalah materi kurikuler bidang studi di SD, psikolo-
gi perkembangan anak SD, penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik, inova-

si pembelajaran, dan penelitian tindakan kelas.

3) Kegiatan Pembimbingan
Berikut ini pelaksanaan pembimbingan pada kelompok{kantrol untuk ke-
lompok rendah, sedang, dan tinggi. Masing-masing kelompak diamati dalam tiga

kali pertemuan pembimbingan.

a) Kelompok Rendah
Berikut tiga siklus pelaksanaan/pembimbingan pada kelompok rendah pada

tahap uji validasi.

(1) Siklus ke-1
Pemhimbirigan yang dilaksanakan pada siklus pertama lebih memfokuskan
pada rencana perbaikan pembelajaran yang sudah dibuat mahasiswa. Adapun ke-
giatan yang berlangsung selama pembimbingan adalah sebagai berikut.
- Supervisor memeriksa dan memberikan balikan terhadap pekerjaan (rencana
perbaikan pembelajaran dan judul laporan) mahasiswa.
- Supervisor memberikan penjelasan dan tanggapan terhadap masalah atau per-
tanyaan yang diajukan mahasiswa. Topik yang dijelaskan supervisor menca-

kup komponen dan substansi RPP, format lembar observasi, cara penyajian
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hasil evaluasi belajar dalam laporan, serta format laporan termasuk teknik pe-
ngetikan.
Pembimbingan diakhiri dengan permintaan supervisor agar mahasiswa da-

pat menyerahkan hasil tulisan pada pertemuan pembimbingan berikutnya.

(2) Siklus ke-2

Kegiatan utama pembimbingan pada tahap validasi siklgs-kedua ini adalah
pemeriksaan pekerjaan mahasiswa, yaitu RPP dan laporanvyang-terdiri atas penda-
huluan dan kajian pustaka. Fokus pemeriksaan_sugervisor adalah keberadaan
komponen-komponen RPP serta teknik penulisan dan pengetikan laporan. Kegiat-
an selama berlangsungnya pembimbingan adalah sebagai berikut.

- Supervisor memeriksa setiap pekerjaan mahasiswa. Sementara itu, mahasis-
wa lain menunggu kegiatarivwarig dilakukan supervisor tanpa diberi tahu kegi-
atan yang dilakukanynahasiswa ketika menunggu. Namun demikian, ada be-
berapa mahasiswa yang pekerjaannya sudah diperiksa mendiskusikan balikan
yang diberikan supervisor terhadap tulisan yang dibuat.

- Supervisor memanggil mahasiswa, yang pekerjaannya sedang diperiksa, keti-
ka ada kesalahan dalam tulisan.

- Supervisor menyampaikan temuan hasil pemeriksaan untuk diketahui oleh se-
mua mahasiswa sebagai bahan perbaikan.

Pembimbingan diakhiri dengan permintaan supervisor agar mahasiswa me-
nyerahkan laporan pelaksanaan perbaikan pembelajaran yang lengkap pada perte-

muan berikutnya.
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(3) Siklus ke-3
Sama seperti pada pembimbingan tahap uji validasi siklus ke-2, kegiatan
pembimbingan pada siklus ke-3 difokuskan pada pemeriksaan laporan. Aspek
yang menjadi perhatian supervisor dalam pemeriksaan laporan adalah teknik pe-
nulisan dan kesesuaian komponen-komponen laporan dengan panduan yang dise-
diakan. Kegiatan yang berlangsung selama pembimbingan adalah sebagai berikut.
- Supervisor memeriksa laporan mahasiswa secara individdat,. Sementara su-
pervisor memeriksa dan memberikan balikan kepada“seorang mahasiswa ber-
kenaan dengan laporan yang dibuat, mahasiswadainnya melakukan kegiatan
tanpa arahan dari supervisor. Ada mabésiswa yang hanya mengobrol tetapi
ada juga mahasiswa yang mendiskusikan-aporan yang sudah dibuatnya dan
ada juga mahasiswa yang memertksa‘sendiri laporan yang sudah dibuatnya.
- Supervisor menyampaikan temuan hasil pemeriksaan laporan untuk diketahui
oleh semua mahasisSwa.
Pelaksanaan. pembimbingan berakhir setelah supervisor selesai memeriksa

dan memberikarpalikan terhadap semua laporan yang dibuat mahasiswa.

b) Kelompok Sedang

Berikut tiga siklus pelaksanaan pembimbingan pada kelompok sedang pada

tahap uji validasi.
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(1) Siklus ke-1
Kegiatan yang berlangsung selama pembimbingan pada siklus kesatu adalah
sebagai berikut.

- Supervisor menyampaikan kegiatan dan tujuan pembimbingan yang akan di-
laksanakan.

- Supervisor meminta mahasiswa untuk menyampaikan hasil refleksi pembela-
jaran, yang mencakup identifikasi masalah, analisis masai&h,.dan penentuan
tindakan perbaikan. Kegiatan ini hanya berlangsung untuk dda orang mahasis-
wa.

- Supervisor membahas tentang konsep,  gemibLliatan, dan penggunaan media
pembelajaran, cara mengajar yang baik, serta RPP. Penjelasan diberikan diser-
tai contoh dari pengalaman dan hasii-kerja mahasiswa.

- Supervisor mengakhiri pertemuan pembimbingan dengan pemberian tugas ke-
pada mahasiswa untuk memperbaiki RPP serta melaksanakan perbaikan dan

membuat lapetanberdasarkan observasi teman sejawat.

(2) Sikluske-2
Pembimbingan pada siklus kedua difokuskan pada pembahasan hasil perba-
ikan pembelajaran yang sudah dilakukan mahasiswa. Kegiatan yang berlangsung
selama pembimbingan ini adalah sebagai berikut.
- Supervisor meminta mahasiswa menyampaikan laporan pelaksanaan dan hasil
perbaikan pembelajaran. Setiap mahasiswa menyampaikan perbaikan yang su-

dah dilaksanakan, hasil yang dicapai, dan tindakan perbaikan selanjutnya.
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- Supervisor memberikan balikan dan masukan terhadap pelaksanaan perbaikan
dan tindakan perbaikan selanjutnya yang sebaiknya dilakukan mahasiswa.

- Supervisor memberikan penjelasan tentang kegiatan selanjutnya yang harus di-
lakukan mahasiswa.

- Supervisor membahas draf laporan perbaikan pembelajaran.

(3) Siklus ke-3

Sama dengan kegiatan pembimbingan pada siklus kedua, pembimbingan pa-
da siklus ketiga difokuskan pada diskusi laporan perbaikan pembelajaran yang te-
lah dilakukan mahasiswa.

- Setiap mahasiswa menyampaikan laporan pelaksanaan perbaikan pembelajaran
yang sudah dilakukan. Laporan yang-disampaikan mahasiswa bervariasi. Ada
yang menyampaikan laperansecara lengkap mulai dari masalah yang dihadapi,
faktor penyebab, tindakar perbaikan yang diambil, pelaksanaan pembelajaran,
dan hasil yang.dicapai. Tetapi ada mahasiswa yang hanya menyampaikan pro-
ses pembeldjaran yang sudah dilaksanakan.

- Supervisof menanggapi laporan mahasiswa dengan mengajukan pertanyaan un-
tuk memperjelas laporan yang disampaikan.

- Supervisor memberikan balikan dan masukan terhadap tindakan perbaikan
yang dilakukan mahasiswa.

- Sebelum pembimbingan diakhiri beberapa mahasiswa mengajukan pertanyaan

berkenaan dengan judul laporan serta substansi laporan yang harus ditulis.
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c) Kelompok Tinggi
Berikut tiga siklus pelaksanaan pembimbingan pada kelompok tinggi pada

tahap uji validasi.

(1) Siklus ke-1

Pembimbingan pada kelompok tinggi untuk siklus satu dimulai dengan pe-
nyampaian skenario pembimbingan dan pengulangan kembaliimateri yang diba-
has pada pertemuan sebelumnya. Kegiatan inti yang berangsung selama proses
pembimbingan adalah sebagai berikut.

- Setiap mahasiswa menyampaikan proses dan’hasil refleksi. Ada dua mahasis-
wa yang belum dapat menyampaikan laporan karena masih merasa kebingung-
an.

- Supervisor mengajukan pertanyaan yang mengarah pada praktek dan hasil ref-
leksi dan menegaskan/embali apa yang sudah disampaikan mahasiswa dalam
kaitannya dengan, masalah yang dihadapi, faktor penyebab masalah, dan solusi
perbaikanyang dilaksanakan, serta rumusan judul laporan.

- Supervisor memberikan balikan dan masukan terhadap faktor penyebab dan al-
ternatif tindakan perbaikan yang dapat dipilih serta anjuran untuk mencari refe-
rensi yang sesuai dengan tindakan yang dipilih. Selain itu, mahasiswa lain juga
menyampaikan tanggapan dan masukan terhadap tindakan perbaikan yang da-
pat dilaksanakan dalam perbaikan pembelajaran.

- Supervisor menjelaskan tentang komponen dan substansi RPP yang harus dibu-

at mahasiswa.
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Pembimbingan diakhiri dengan pemberian kesempatan kepada mahasiswa

untuk mengajukan pertanyaan apabila ada hal-hal yang belum dipahami.

(2) Siklus ke-2
Pembimbingan pada siklus kedua difokuskan pada pembahasan pelaksanaan
dan hasil perbaikan pembelajaran oleh mahasiswa di sekolah masing-masing. Ke-
giatan pembimbingan diawali dengan penyampaian skenario fiembimbingan dan
tugas yang akan dilakukan mahasiswa selama pembimbingan, Kegiatan inti yang
berlangsung selama pembimbingan adalah sebagai.berikut:
- Setiap mahasiswa menyampaikan laporan{elaksanaan perbaikan pembelajaran
dan hasil yang dicapai.
- Supervisor mengajukan pertanyaan yang mengarahkan mahasiswa dalam mem-
berikan laporan.
- Supervisor memberikan baiikan dan masukan terhadap proses dan hasil perba-
ikan pembelajaran serta rancangan pembelajaran selanjutnya.
- SupervisOr, Ifieminta mahasiswa untuk membuat RPP untuk perbaikan pembel-
ajaran seldnjutnya berdasarkan hasil perbaikan pembelajaran sebelumnya.
Di samping membahas laporan pelaksanaan perbaikan pembelajaran, dalam
pembimbingan ini dibahas pula sekilas tentang format laporan perbaikan dan

komponen-komponen RPP.
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(3) Siklus ke-3

Kegiatan yang dilaksanakan selama pembimbingan pada siklus ke-3 sama
dengan kegiatan yang dilaksanakan pada siklus kedua, yaitu membahas proses dan
hasil perbaikan pembelajaran yang sudah dilaksanakan mahasiswa. Kegiatan
yang berlangsung selama proses pembimbingan adalah sebagai berikut.

- Supervisor menyampaikan skenario pembimbingan dan tugas yang harus dila-
kukan mahasiswa selama pembimbingan berlangsung.

- Mahasiswa menyampaikan praktek dan hasil perbaikan, pembelajaran yang te-
lah dilaksanakan. Pada saat mahasiswa menyampaikan proses dan hasil perba-
ikan pembelajaran, supervisor mengajukan{pertanyaan yang mengarah pada ha-
sil refleksi pembelajaran serta memberikan-balikan dan masukan terhadap tin-
dakan perbaikan selanjutnya. ,Seldin itu, supervisor juga meminta mahasiswa
untuk mengaitkan tindakan perbaikan dengan teori yang mendukung.

- Supervisor memberikafalikan dan masukan secara umum berkaitan dengan
proses dan hasil perbdikan pembelajaran yang telah dilakukan mahasiswa.

- Supervisor, Ifiemberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk bertanya dan su-
pervisor menjawab langsung pertanyaan yang diajukan.

- Supervisor mengulang kembali penjelasan tentang hal-hal yang perlu diperhati-
kan dalam membuat RPP dan format laporan perbaikan pembelajaran.

- Supervisor mengingatkan kembali tugas selanjutnya yang harus dilakukan ma-

hasiswa.
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4) Evaluasi Pembimbingan

Pada akhir pembimbingan mahasiswa diharuskan membuat laporan perbaik-
an pembelajaran yang menggambarkan rancangan dan pelaksanaan perbaikan
pembelajaran. Untuk itu, setiap mahasiswa dituntut merancang dan melaksanakan

masing-masing dua siklus perbaikan pembelajaran untuk dua mata pelajaran.

Setiap pertemuan pembimbingan diobservasi untuk meliat,pelaksanaan ke-
giatan bimbingan. Selain itu, tulisan refleksi yang dihasitkan, guru dinilai dengan
menggunakan pedoman pensekoran tugas pembuatandulisan refleksi. Penyebaran
angket serta wawancara dilaksanakan untuk fnemperoleh informasi tentang tang-
gapan guru dan supervisor yang menjagi subjek penelitian pada tahap uji validasi
terhadap pelaksanaan refleksi pembelajaran dan proses bimbingan yang berlang-
sung.

Berdasarkan hasil'jivalidasi ditemukan Model Final dari Model Pembim-
bingan Refleksi-Rerabelajaran yang dapat membantu meningkatkan kemampuan
guru dalam méfakukan refleksi pembelajaran yang ditunjukkan dalam tulisan ref-

leksi.

F. TEKNIK ANALISIS DATA
Data yang diperoleh melalui pengumpulan data dari setiap tahap penelitian
dan pengembangan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data sebagai

berikut.
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1. Data tentang penyelenggaraan Program S1 PGSD-UT, karakteristik guru dan
supervisor, serta pendapat guru dan supervisor tentang pelaksanaan dan pem-
bimbingan refleksi pembelajaran yang diperoleh melalui penelusuran doku-
men, angket, dan wawancara dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk data
yang bersifat kualitatif dan secara deskriptif kuantitatif dengan penghitungan
rerata dan persentase untuk data yang bersifat kuantitatif.

2. Data tentang hasil telaahan serta masukan pakar dan supetwisor terhadap de-
sain model pembimbingan dianalisis secara deskriptifkualitatif.

3. Data tentang pelaksanaan pembimbingan yangsdiperoleh melalui observasi
dianalisis secara deskriptif kualitatif.

4. Data tentang skor tulisan refleksi=yang diperoleh melalui pemberian tugas
pembuatan tulisan refleksi dianalisis’secara kuantitatif dengan penghitungan
rerata tulisan refleksi pada awal pembimbingan dan pada akhir pembimbing-
an. Analisis data “peringkatan skor tulisan refleksi dilakukan melalui uji
Wilcoxon Signed Rank (Sugiyono, 2008). Sementara itu, analisis data melalui
uji Mann-Whitney U dilakukan untuk menguji signifikansi perbedaan pening-
katan skor tulisan refleksi antara kelompok eksperimen dan kontrol (Sugiyo-
no, 2008). Penggunaan statistik non-parametrik dilakukan karena data yang
dikumpulkan tidak memenuhi kriteria normalitas dan homogenitas yang me-
rupakan persyaratan analisis statistik parametrik (May, Masson, dan Hunter,
1990). Analisis data dengan Uji Wilcoxon Signed Rank dan Uji Mann-

Whitney U dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 17.0.
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Pada pertemuan-pertemuan berikutnya, kegiatan pembimbingan diarahkan
pada diskusi dan pembahasan tentang kegiatan perbaikan pembelajaran yang telah
dan akan dilakukan mahasiswa di sekolahnya masing-masing. Mahasiswa dimin-
ta untuk melakukan identifikasi terhadap berbagai masalah yang dihadapi dalam
kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Mahasiswa juga melakukan analisis ter-
hadap masalah yang dihadapi dan merumuskan masalah yang akan diatasi melalui
perbaikan pembelajaran. Pada pertemuan awal, kegiatan ini dilakukan dalam dis-
kusi kelompok di mana para mahasiswa dapat saling mengomentari dan memberi-
kan masukan kepada masalah dan solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Na-
mun demikian, pada pertemuan-pertemuan, herikutnya ketika mahasiswa sudah
melakukan perbaikan pembelajaran, tidak semua pembahasan tentang masalah
dan solusi tersebut dilakukan dalam diskusi kelompok tetapi ada vang dilakukan
secara individual antara supetviser.dengan setiap mahasiswa.

Berdasarkan hasilNdetitifikasi dan analisis masalah, mahasiswa menentukan
alternatif tindakan vang-akan dilaksanakan untuk mengatasi masalah tersebut yang
kemudian dituangkan dalam rencana perbaikan pembelajaran. Pada pertemuan
pembimbingan, pembahasan tentang rencana perbaikan pembelajaran tidak hanya
dilakukan terhadap kelengkapan komponen rencana perbaikan pembelajaran tetapi
juga konsistensi antar-komponen termasuk kesesuaiannya dengan alat pengumpul
data vang dipilih. Bahkan ada supervisor yang meminta mahasiswa untuk menje-
laskan alasan pemilihan tindakan perbaikan yang akan dilaksanakan dan mengait-
kannya dengan teori pembelajaran atau pendapat ahli. Berdasarkan rencana perba-

ikan pembelajaran yang telah disusun, mahasiswa melaksanakan rencana tersebut
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hadap upaya perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran juga merupakan
faktor yang berpengaruh terhadap praktek refleksi. Hasil penelitian Lee dan Tan,
(2004) juga menemukan bahwa rasa percaya diri, sikap, dan kesiapan melakukan

refleksi berpengaruh terhadap praktek refleksi pembelajaran.

Di samping faktor internal guru, faktor eksternal berupa dukungan dan ban-
tuan dari teman sejawat, kepala sekolah/pengawas sekolah, dan dosen pembim-
bing juga turut membantu guru dalam melaksanakan praktek refleksi pembelajar-
an. Bantuan teman sejawat dibutuhkan guru pada_waktu mengidentifikasi dan
menganalisis masalah pembelajaran yang dihadapr-Guru membutuhkan bantuan
teman sejawat untuk mengamati kegiatan gembelajaran yang dilakukan dan men-
diskusikan hasilnya. Dalam menentukan aiternatif tindakan yvang akan diambil
untuk mengatasi masalah yang {dthadapi, guru memerlukan bantuan teman sejawat
untuk mendiskusikan pelaksanaan berbagai alternatif tindakan perbaikan pembela-
jaran yang telah diidentifikasi. Di samping itu, guru juga merasa perlu untuk me-
minta pendapat_kepala sekolah/pengawas sekolah atau dosen pembimbing tentang
alternatif, tindakan perbaikan yang akan dilaksanakan. Hal ini dilakukan untuk
meyakinkan bahwa tindakan yang akan dilakukan sudah tepat. Temuan ini seja-
lan dengan pendapat yang dikemukakan Lowery (2003) bahwa tidak adanya ban-
tuan ahli dan dukungan dari pihak lain dapat menghambat guru dalam melakukan
refleksi pembelajaran.  Oleh karena itu, keterlibatan guru dan bantuan supervisor
dalam kegiatan diskusi selama kegiatan pembimbingan sangat diperlukan. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Toh (tth.) yang menunjukkan bahwa bantuan super-

visor dan bantuan sejawat dalam pendekatan pengembangan yang menggunakan
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Program S1 PGSD-UT, Panduan PKP, supervisor, teman sejawat, serta sarana dan
prasarana pembelajaran di sekolah turut mendukung praktek dan pembimbingan
refleksi pembelajaran. Sementara itu, Environmental Input yang berkaitan lang-
sung dengan peningkatan kemampuan guru dalam melakukan refleksi pembelajar-
an adalah tuntutan era globalisasi agar guru melakukan berbagai inovasi pembela-
jaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Proses pembimbingan dilaksa-
nakan melalui empat tahap, yaitu tahap orientasi, eksplorasi, ifiterpretasi, dan re-
kreasi. Quiput yang diharapkan dicapai melalui proses pembimbingan adalah me-
ningkatnya kemampuan guru dalam melakukan refléksi pembelajaran sehingga
mencapai tingkat refleksi kritis (critical refledtion),

Desain awal Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran didasarkan pada
pandangan konstruktivisme dan ,pendekatan supervisi klinis. Penerapan model
ini dalam kegiatan pembimbingan diharapkan dapat memfasilitasi guru dalam me-
ngembangkan dan/atan méningkatkan kemampuan melaksanakan refleksi pembel-
ajaran. Beberapa-prinsip yvang diterapkan dalam model pembimbingan ini adalah
sebagai berikut.

- Guru ditintut untuk dapat berperan sebagai the active learner, the social
learner, dan the creative learner (Philips dalam Milbrandt et al., 2004).
- Proses belajar terjadi apabila peserta didik berpartisipasi sosial secara aktif de-
ngan lingkungannya (Milbrandt et al., 2004).
- Hubungan antara guru dengan supervisor dan guru lain bersifat kolegial.
Proses pembimbingan, sama seperti proses pembelajaran, merupakan imple-

mentasi dari kurikulum yang dirancang. Oleh karena itu, komponen-komponen
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Namun demikian, supervisor merasa pesimis terhadap pemenuhan salah satu
prinsip penerapan model yang dikembangkan yaitu guru dituntut untuk berperan
sebagai the active, social, and creative learner. Di samping itu, supervisor me-
nyarankan untuk mempertimbangkan kembali penggunaan istilah Re-kreasi untuk
menjelaskan kegiatan guru memperbaiki hasil refleksi pembelajaran dan rencana
perbaikan pembelajaran berdasarkan masukan dari supervisor dan guru lain. Su-
pervisor juga menyarankan agar model pembimbingan tersebuf dilengkapi dengan
penjelasan khusus tentang makna sebenarnya dari reflekstpombelajaran, langkah-
langkah operasional secara rinci, penjelasan secara, detail fugas setiap pihak yang
terlibat dalam pembimbingan, serta instrumed yang digunakan untuk menilai pro-
ses dan hasil refleksi pembelajaran. Selain itu; supervisor juga menyarankan per-
lunya pengembangan model pembimbingan untuk mahasiswa calon guru, yang
belum memiliki pengalamanmengajar.

Dengan memperhatiKanhasil evaluasi serta masukan dari pakar dan supervi-
sor, berikut ini_perbaikan yang dilakukan terhadap komponen-komponen desain
awal Model Pefiibimbingan Reflekesi Pembelajaran.

- Tujuan: Kemampuan yang diharapkan dikuasai guru ditambah dengan kemam-
puan membuat rencana perbaikan pembelajaran.

- Kegiatan: Istilah Re-kreasi diganti dengan Re-desain untuk menjelaskan kegi-
atan yang dilaksanakan guru dalam memperbaiki tulisan refleksi dan rencana
perbaikan pembelajaran berdasarkan balikan serta masukan supervisor dan gu-

ru lain. Selain itu, kegiatan Interpretasi yang memberikan kesempatan kepada
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guru memantapkan proses dan hasil refleksi pembelajaran lebih ditekankan un-
tuk dilaksanakan dalam kelompok.
- Evaluasi: Cakupan evaluasi hasil pembimbingan menjadi kemampuan guru

dalam melaksanakan perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran.

a. Hasil Implemetasi Model Pembimbingan pada Uji Lapangan Terbatas
Implementasi Model Pembimbingan Refleksi Pembeldjasan pada uji la-
pangan terbatas dilaksanakan selama tiga siklus. Berikut ini hasil evaluasi dan

tindak lanjut dari pelaksanaan pembimbingan pada.setiap siklus.

1) Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut Pembimbingan pada Siklus ke-1

Kegiatan yang terjadi selama\p€mbimbingan pada Uji Lapangan Terbatas
Siklus-1 menunjukkan bahwa medel pembimbingan yang dikembangkan dapat di-
terapkan supervisor dalagh pembimbingan PKP. Secara umum keempat langkah
pokok dalam Medel\Pembimbingan Refleksi Pembelajaran, yaitu langkah orienta-
si, eksplorasiyfiterpretasi, dan re-desain sudah dilaksanakan.

Langkah orientasi ditunjukkan melalui diskusi tentang praktek refleksi ber-
dasarkan pengalaman mengajar guru. Selain itu, supervisor juga memberi contoh
bagaimana guru melakukan identifikasi dan analisis masalah serta menentukan
tindakan perbaikan untuk mengatasi masalah yang teridentifikasi. Supervisor juga
menganalogikan tugas guru dalam memperbaiki dan/atau meningkatkan kualitas

pembelajaran seperti tugas dokter memberikan obat kepada pasien.
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leh bantuan dalam pemecahan masalah pembelajaran yvang dihadapi, tetapi
juga membangun pengetahuan berdasarkan masalah-masalah khusus yang
dihadapi guru lainnya. Selain itu, guru juga dapat berlatih mengintegrasi-
kan pengetahuan yang ada untuk mengatasi masalah yang dihadapi. De-
ngan demikian, kegiatan ini memungkinkan terjadinya perubahan dalam
struktur kognitif guru. Melalui kegiatan berdiskusi dan berbagi pengalam-
an, guru akan belajar mengemukakan pikiran dan iden§asendiri dan pada
waktu yang sama mendengarkan kritik atau saran vang simpatik dan kons-
truktif dari guru lain. Diskusi dengan temanéejawat dapat meningkatkan
rasa percaya diri guru serta membanguinfasa kesejawatan dan saling mem-
percayai yang merupakan dasar-pengembangan profesional guru (Peel dan
Shortland, 2004).

- Memberikan balikai™atau Komentar dan masukan serta memberikan pe-
nguatan terhadapKifierja guru. Tindakan ini selain dapat memotivasi guru
dalam melaksanakan refleksi pembelajaran, juga dapat memberikan infor-
masi tentang kekurangan dan ketepatan pekerjaan yang sudah dilaksana-
kan. Komentar dan masukan yang diperoleh guru dapat menjadi pentunjuk
konkret tentang kemampuan yang dimiliki. Balikan positif dan komentar
membangun yang diberikan supervisor dapat meningkatkan penilaian guru
terhadap kemampuan vang dimilikinya (self-efficacy). Dengan meningkat-
nya tingkat self-efficacy, motivasi dan unjuk kerja guru dalam melakukan

refleksi pembelajaran juga akan meningkat (Bandura, 1993).
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Gabungan 32| 17,9688 5,11471 32| 53,5000 5,04176
Kontrol:
- Rendah 11| 27.3636 3,88002 11| 47,4545 3,72461
- Sedang 10| 23,2000 5,02881 10| 44,6000 4.47710
- Tinggi 11| 26,9091 6,04077 11| 48,4545 3.41654
Gabungan 32| 25,9063 5,23856 32 | 46,9063 4,09058

Skor rata-rata tulisan refleksi yvang diperoleh untuk masing-masing kelom-
pok dan secara gabungan termasuk rendah. Skor rata-rata yang diperoleh berada
di bawah 50 pada skala 100, kecuali untuk kelompok eksperimeiippada akhir pem-
bimbingan. Skor rata-rata tulisan refleksi pada kelompokycksperimen untuk ke-
lompok rendah adalah 50,18; kelompok sedang adalah 56;40; dan kelompok ting-

gi adalah 54.18.

¢. Efektivitas Model Pembimbingan

Dengan memperhatikdan_ rata<rata skor tulisan refleksi pada awal dan akhir
pembimbingan, kenaikand gdin) rata-rata skor tulisan refleksi pada kelompok eks-
perimen merentang \dari 33,37 sampai 36,90. Rata-rata skor kenaikan pada ke-
lompok eksperimen adalah 35,53 dengan standar deviasi 6,24. Sementara itu, ke-
naikan (gain) rata-rata skor tulisan refleksi pada kelompok kontrol merentang dari
20,09 sampai 21,55. Rata-rata skor kenaikan pada kelompok kontrol adalah 21,00
dengan standar deviasi 5,65. Rata-rata skor kenaikan dan taraf signifikansi untuk

masing-masing kelompok disajikan pada Tabel 4.4 dan 4.5.

Tabel 4.4. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank pada Kelompok Eksperimen

Kelompok Skor Rata-rata Kenaikan Z Asymp.
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analisis yang hati-hati, dan (2) guru merupakan profesional yang kompeten dan
bertanggung jawab yang membutuhkan bantuan yang diberikan dengan cara kese-
jawatan (NAPCIS, tth.: 2).

Dalam pembimbingan yang menerapkan pendekatan supervisi klinis, hu-
bungan antara guru dan supervisor ibarat dokter muda yang tengah mengalami
coschap dengan dokter senior yang bertugas sebagai mentor. Dengan pendekatan
kolaboratif kolegial seperti ini kemampuan guru untuk melakitkan refleksi akan
tumbuh sehingga mereka akan mengenali dan memperbaiki séndiri kinerjanya.
Selain itu, penerapan strategi tersebut memberikankegempatan kepada guru untuk
mengemukakan pikiran sendiri dan pada wakty vang sama mendengarkan kritik
dan saran yang simpatik dan konstruktif dari guru yang lain dan/atau dari supervi-
sor. Dengan demikian, guru akan tumbuh menjadi praktisi yang reflektif (Joni,
2006).

Berikut ini kompoatiztkomponen Model Pembimbingan Refleksi Pembela-

jaran yang dapat-diterapkan supervisor dalam proses pembimbingan.

a. Tujuan Peémbimbingan

Kemampuan yang diharapkan dicapai melalui penerapan Model Pembim-
bingan Refleksi Pembelajaran adalah meningkatnya kemampuan guru dalam me-
lakukan refleksi pembelajaran, yang ditunjukkan dengan kemampuan dalam:
- mengevaluasi kelebihan dan kelemahan pembelajaran;
- menentukan alternatif solusi untuk memperbaiki kelemahan atau meningkatkan

kualitas pembelajaran;
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penelitian tindakan kelas serta motivasi guru untuk melakukan refleksi pembela-
jaran dan belajar secara terus-menerus cukup memadai.

Hambatan yang dikemukakan supervisor tersebut sejalan dengan pendapat
guru tentang kesulitan yang dihadapi dalam melakukan refleksi pembelajaran. Gu-
ru menyatakan bahwa kesulitan yang dihadapi dalam melakukan refleksi pembela-
jaran adalah kurangnya kemampuan guru dalam menilai proses pembelajaran dan
menentukan tindakan perbaikan, belum terbiasa untuk melakuKan.perubahan, ser-
ta kurangnya kemampuan guru dalam mengelola kelas. Selain itu, guru juga me-
nyatakan bahwa terbatasnya waktu dan tidak adanyd téman sejawat vang dapat
memberikan masukan secara objektif menghanibat keberhasilan praktek refleksi
pembelajaran.

Hambatan vang dihadapi superviser dan guru tersebut sejalan dengan pen-
dapat Pultorak (1996) yang/fhenyatakan bahwa faktor pengetahuan dan wawasan
guru tentang pembelajaran Serta Taylor dan Valli (1992) yang menyatakan bahwa
kemampuan mengajar 1erupakan faktor yang berpengaruh terhadap pelaksanaan
refleksi pembelajaran. Sementara itu, T.ee dan Tan (2004) serta Ananda (2003)
mengemukakan bahwa motivasi, kemauan, dan rasa percaya diri guru berpenga-
ruh terhadap pelaksanaan pembimbingan untuk meningkatkan kemampuan mela-
kukan refleksi pembelajaran.  Hasil penelitian Toh (tth.) menunjukkan bahwa
bantuan teman sejawat merupakan faktor yang berpengaruh terhadap praktek ref-
leksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Lowery (2003) vang menyatakan bahwa ti-
dak adanya bantuan ahli dan dukungan dari pihak lain dapat menghambat guru

melakukan refleksi pembelajaran.
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Temuan pada uji lapangan meluas menunjukkan bahwa kenaikan skor yang
diperoleh kelompok bimbingan dengan rata-rata IPK rendah lebih tinggi dari ke-
lompok bimbingan dengan rata-rata IPK sedang dan tinggi. Sementara itu, pada
uji validasi kenaikan skor yang diperoleh kelompok bimbingan dengan rata-rata
IPK sedang lebih tinggi dari kelompok bimbingan dengan rata-rata IPK tinggi.
Selain itu, dari hasil Uji Anova Dua Arah diketahui bahwa IPK tidak berpengaruh
terhadap kenaikan skor tulisan refleksi. IPK yang diperoleh glirg.berasal dari ha-
sil ujian akhir semester untuk semua mata kuliah yang telabnditempuh.  Kuriku-
lum pendidikan guru mencakup bidang kajian pendidikan umum, spesifikasi ma-
teri pelajaran, dan pendidikan profesi (Tom dan/Vaili, 1990). Hal ini berarti bah-
wa IPK menggambarkan kemampuan,guru ddlam ketiga bidang tersebut secara
umum. Sementara itu, praktek refleksSirpembelajaran menuntut kemampuan guru
untuk mengintegrasikan wawasan-dan pengetahuan vang dimiliki untuk mena-
ngani kasus khusus.

Data pengalathan‘mengajar guru menunjukkan bahwa guru yang menjadi
responden kelompok rendah pada uji meluas memiliki pengalaman mengajar yang
lebih lama dari guru pada kelompok sedang dan tinggi. Demikian juga pada uji
validasi, guru pada kelompok sedang memiliki pengalaman mengajar vang lebih
lama dari guru pada kelompok tinggi. Namun demikian, temuan hasil uji lapang-
an meluas dan uji validasi menunjukkan bahwa lama pengalaman mengajar tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan melakukan refleksi pem-

belajaran.
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Berkenaan dengan hubungan pengalaman mengajar dengan kemampuan
melakukan refleksi, Borko dan Livingston (Carter, 1990) melakukan penelitian
untuk melihat perbedaan guru baru dan guru berpengalaman dalam merencana-
kan, melaksanakan, dan melakukan refleksi setelah pembelajaran. Temuan pene-
litian tersebut menunjukkan bahwa guru berpengalaman membuat perencanaan
yang lebih efisien dari guru baru. Hal ini dimungkinkan karena guru yang ber-
pengalaman memiliki pengetahuan yang kaya tentang pola-pol&pambelajaran, ku-
rikulum dan siswa, yang memungkinkan mereka menerapkan secara cepat apa
yvang mereka ketahui ke dalam kasus khusus (Carteryd 990). Ball dan McDiarmid
(1990) menyatakan bahwa individu membangud pemahaman terhadap fenomena
dari pengalaman hidup sehari-hari. Bahkan Kelb (Kolb, Boyatzis, dan Maineme-
lis, 1999) menyatakan bahwa pengetaiwan dibentuk melalui transformasi penga-
laman. Namun demikian, hdl i, perlu mendapat penelitian lebih lanjut, karena ti-
dak semua pengalaman‘wiemberikan pelajaran. Guru dapat belajar dari penga-
laman apabila guru\melakukan konseptualisasi, mensintesis, dan mengintegrasi-
kan pengetahuarn, penemuan, dan pemahaman dari satu pengalaman ke pengalam-
an lainnya.

Meskipun skor rata-rata tulisan refleksi yang dicapai guru masih tergolong
rendah, temuan pada uji meluas dan uji validasi menunjukkan adanya kenaikan
skor tulisan refleksi secara signifikan pada akhir pembimbingan dibandingkan de-
ngan pada awal pembimbingan pada kelompok bimbingan yang menerapkan
Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran. Hal ini berarti Model Pembim-

bingan Refleksi Pembelajaran dapat membantu meningkatkan kemampuan guru
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pembelajaran pada tingkat tertinggi (critical reflection). Dengan meningkatnya
kemampuan guru dalam melakukan refleksi pembelajaran diharapkan kualitas

pembelajaran di sekolah semakin baik dan meningkat.

3. Efektivitas Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran

Temuan pada uji lapangan meluas dan uji validasi menunjukkan adanya ke-
naikan vang signifikan dari skor tulisan refleksi pembelajaran pada akhir pembim-
bingan dibandingkan dengan skor pada awal pembimbingan‘pada kelompok bim-
bingan yang menerapkan Model Pembimbingan Kefleksi Pembelajaran. Hasil
analisis pada uji lapangan meluas menunjukkKan'nitai zhiung = -5.374 dengan nilai
o = 0,00 lebih kecil dari « = 0,05. Begitu pula’pada uji validasi hasil analisis me-
nunjukkan nilai Zyjtune = -4,944 dengarinyai o = 0,00 lebih kecil dari a = 0,05.

Temuan ini membuktikan, bahwa hipotesis nol yang menyatakan model
pembimbingan yang dikembangkan tidak dapat meningkatkan kemampuan guru
dalam melakukan.refleksi pembelajaran, ditolak. Sementara itu, hipotesis alterna-
tif yang menyatakan bahwa model pembimbingan yang dikembangkan dapat me-
ningkatkan sécara signifikan kemampuan guru dalam melakukan refleksi pembel-
ajaran, diterima. Hal ini berarti bahwa penerapan model pembimbingan yang
dikembangkan tepat untuk membantu meningkatkan kemampuan guru dalam me-
lakukan refleksi pembelajaran.

Di samping itu, hasil analisis data pada uji validasi menunjukkan bahwa pe-
nerapan model pembimbingan yang dikembangkan dapat membantu lebih me-

ningkatkan kemampuan guru melakukan refleksi pembelajaran dibandingkan de-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1441094.pdf
302

ngan model pembimbingan yang biasa diterapkan supervisor. Skor tulisan reflek-
si pada kelompok bimbingan yang menerapkan model pembimbingan yang di-
kembangkan menunjukkan perolehan kenaikan (gain) vang lebih tinggi secara sig-
nifikan pada taraf signifikansi a < 0,05 dibandingkan dengan perolehan kenaikan
pada kelompok kontrol.

Temuan ini membuktikan bahwa hipotesis nol, yang menvatakan kemam-
puan guru melakukan refleksi pembelajaran yang diperoleh fnglalui penerapan
Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran tidak lebih tinggrdibandingkan de-
ngan yang diperoleh dari model pembimbingan yangdiasa diterapkan supervisor,
ditolak. Sementara itu, hipotesis alternatif yang nienyatakan bahwa kemampuan
guru melakukan refleksi pembelajaran-yang diperoleh melalui penerapan Model
Pembimbingan Refleksi Pembelajaran lebih tinggi secara signifikan dibandingkan
dengan yang diperoleh dari/fnodel pembimbingan yang biasa diterapkan supervi-
sor, diterima.

Perbedaan<-model pembimbingan yang dikembangkan dengan model pem-
bimbingansyang biasa dilakukan supervisor terletak pada langkah-langkah pem-
bimbingan (Orientasi, eksplorasi, interpretasi, dan re-desain) dengan penekanan
pada pemodelan debriefing oleh supervisor, pelaksanaan diskusi kolaboratif dalam
kelompok kecil, dan pembuatan tulisan refleksi untuk setiap siklus perbaikan
pembelajaran.

a. Pada tahap orientasi supervisor memberikan contoh refleksi pembelajaran de-
ngan memanfaatkan pengalaman mengajar guru. Supervisor memberi contoh

bagaimana guru melakukan identifikasi dan analisis masalah serta menentu-
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No. Komponen

Model Pembimbingan PKP

Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran (Rancangan Awal)

Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran (Model Final )

1. Landasan

Pendekatan Supervisi Klinis

Teori Belajar Konstruktivisme

Pendekatan Supervisi Klinis

Teori Belajar Konstruktivisme Sosial
Ide Komunitas Praktek

Pendekatan Supervisi Klinis

2. Prinsip
Penerapan

Tidak tercantum secara eksplisit dalam
buku Panduan

- Guru berperan sebagai the active, social, and creative learner

- Keterlibatan guru dalam interaksi sosial

- Hubungan guru-supervisor bersifat kolegial

==Remodelan dapat membantu dan mengarahkan refleksi pembelajaran

-%Pegnhgajuan pertanyaan dapat memandu atau mengarahkan refleksi pembelajaran

- Saling berbagi dengan teman sejawat dapat meningkatkan pemahaman

- Pembuatan tulisan refleksi secara berkelanjutan

- Pemberian balikan dan masukan

- Kegiatan refleksi pembelajaran terbimbing menuju mandiri

3. Komponen

a. Tujuan

Peningkatan kemampuan mengajar
dengan fokus pada perbaikan dan
penanganan masalah pembelajaran
secara sistematis dan ilmiah

b. Materi

Rencana Pembelajaran, Keterampilan
Dasar Mengjar, PTK

Tujuan:

Meningkatkan kemampuamguru dalam
melakukan refleksi,pembelajdran

/

c. Kegiatan

- Orientasi

- ldentifikasi dan perumusan masalah
melalui refleksi

- Membuat rencana perbaikan
pembelajaran

- Melaksanakan perbaikan pembelajaran
- Refleksi

- Membuat laporan

- Masalah Pembelajaran di Sekolahi
- Pembaharuan Pembelajaran

- Penelitian Tindakan Kelas £
- Psikologi Perkembangén Anak
- Pembelajaran yangsMendidik

Materi:

ﬂk

d. Evaluasi

Aspek yang diases:
- Rencana Perbaikan Pembelajaran
- Praktek Perbaikan Pembelajaran

- Laporan Pelaksanaan Perbaikan
Pebelajaran

A 4

Evaluasi:
Proses
Pembimbingan
Kemampuan
Membuat Tulisan
Refleksi

v

Kegiatan Pembimbingan:

Eksplorasi

/'

Orientasi

™

N

Interpretasi

g

Re-kreasi

/ A

Tujuan:

Meningkatkan kemampuan
guru dalam melakukan
refleksi pembelajaran

Materi:

- Berbagai Masalah Pembelajaran di

Mendidik

- Konsep tentang Refleksi Pembelajaran,
Rancangan dan Pelaksanaan Perbaikan
Pembelajaran, serta Tulisan Refleksi

Sekolah, Pembaharuan Pembelajaran,
Penelitian Tindakan Kelas, Psikologi
Perkembangan Anak, Pembelajaran yang

N

N

Evaluasi:

- Proses
Pembimbingan

- Kemampuan
Membuat
Tulisan Refleksi

\ 4

EKSPLORASI

ORIENTASI

[

PEMODELAN
KEG. BERBAGI

PRAK. TERBIMB

PRAK. MANDIRI

Kegiatan Pembimbingan:

—

INTERPRETASI

RE-DESAIN
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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

Bab ini dimulai dengan sajian simpulan hasil penelitian. Selanjutnya, ber-
dasarkan simpulan penelitian disajikan beberapa sumbangan teoretis sebagai im-
plikasi dari temuan penelitian terhadap pendidikan, khususnya pendidikan guru.
Bab ini diakhiri dengan sajian beberapa rekomendasi untuk meffindaklanjuti temu-

an penelitian.

A. SIMPULAN
Berdasarkan temuan dan bahasap- hasil penelitian yang disajikan pada bab
IV dapat ditarik kesimpulan sebaganbérikut.
1. Desain awal Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran
a. Desain awal Modeil Pembimbingan Refleksi Pembelajaran dikembangkan
berdasarkan teoribelajar konstruktivisme dan pendekatan supervisi klinis.
b. Tiga prinsip penerapan Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran yaitu
(a) guru berperan sebagai the active, social, and creative learner; (b) parti-
sipasi guru secara aktif dalam kelompok teman sejawat; serta (c) hubungan
antara guru dan supervisor serta guru lain bersifat kolegial.
c. Langkah-langkah pembimbingan dengan menerapkan Model Pembimbing-
an Reflekesi Pembelajaran adalah (a) Orientasi, (b) Eksplorasi, (c) Interpre-

tasi, dan (d) Re-kreasi.

310
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2. Faktor-faktor pendukung keberhasilan implementasi Model Pembimbingan

Refleksi Pembelajaran adalah sebagai berikut.

a. Guru yang memiliki motivasi belajar dan rasa percaya diri, bersifat terbuka,
berjiwa besar, jujur, memiliki kesadaran akan pentingnya refleksi pembela-
jaran, serta terbiasa belajar mandiri

b. Guru yang menguasai berbagai teori pembelajaran, materi pelajaran di se-
kolah, dan penelitian khususnya penelitian tindakan kelas,.serta mengenal
kemampuan peserta didik binaannya

c. Bantuan teman sejawat

d. Bantuan dan dukungan profesional daid stupervisor

e. Panduan yang jelas dan komprehensif

f. Komitmen dari guru, teman sejawat, dan supervisor

3. Faktor-faktor penghambat irplementasi Model Pembimbingan Refleksi Pem-
belajaran adalah sebagdierikut.

a. Bervariasinya'persepsi tentang konsep dan praktek refleksi pembelajaran

b. BelumériziaSanya guru melakukan refleksi pembelajaran

c. Keterbatasan waktu pembimbingan tatap muka

d. Keterbatasan waktu yang dimiliki guru dan supervisor

e. Sulitnya mendapat teman sejawat yang objektif

4. Penerapan Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran dapat meningkatkan
secara signifikan skor tulisan refleksi sebagai indikator kemampuan guru mela-
kukan refleksi pembelajaran. Hasil analisis pada uji lapangan meluas menun-

jukkan nilai zhiung = -5,374 dengan nilai o = 0,00 lebih kecil dari a =0,05. Be-
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gitu pula pada uji validasi hasil analisis menunjukkan nilai zpiwng = -4,944 de-

ngan nilai oo = 0,00 lebih kecil dari o =0,05. Selain itu, Model Pembimbingan

Refleksi Pembelajaran memiliki tingkat efektivitas relatif lebih tinggi diban-

dingkan dengan pembimbingan yang biasa dilakukan supervisor. Hal ini ditun-

jukkan dengan kenaikan skor tulisan refleksi pada kelompok eksperimen lebih
tinggi secara signifikan dibandingkan dengan kenaikan skor tulisan refleksi ke-
lompok kontrol. Hal ini ditunjukkan oleh nilai  Zjiwng £+6,310 dengan ta-

raf signifikansi (2-tailed) 0,000 lebih kecil dari o = 0,05.

5. Desain Akhir Model Pembimbingan Refleksi Penikglajaran

a. Desain akhir Model Pembimbingan Refleksl® Pembelajaran dikembangkan
berdasarkan teori belajar konstruktivisme sosial dan ide komunitas praktek
(communities of practice) serta pendekatan supervisi Klinis.

b. Model Pembimbingan~ Refleksi Pembelajaran memiliki karakteristik: (1)
adanya pemodelan/(2)-adanya pengajuan pertanyaan untuk memandu dan
klarifikasi~(3), adanya pemberian balikan dan masukan, (4) adanya kesem-
patan, beriagi pengetahuan dan pengalaman, (5) memberikan banyak latih-
an, dan’(6) adanya panduan praktek refleksi dan pembuatan tulisan refleksi.

c. Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran diterapkan melalui langkah
orientasi, eksplorasi, interpretasi, dan re-desain dengan penekanan pada
pemodelan, kegiatan berbagi, praktek terbimbing dan mandiri, serta latihan

membuat tulisan refleksi.
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B. IMPLIKASI
Berikut ini beberapa implikasi dari hasil penelitian dan pengembangan Mo-
del Pembimbingan Refleksi Pembelajaran terhadap pelaksanaan pembimbingan.

1. Pemodelan dapat membantu guru memperoleh gambaran tentang refleksi
pembelajaran dan mempermudah guru melakukan refleksi pembelajaran.
Oleh karena itu, dalam pembimbingan guru hendaknya mendapatkan banyak
kesempatan untuk melihat contoh praktek dan tulisan refleksi,yang dapat dija-
dikan acuan dalam melaksanakan refleksi pembelajararindan mendokumenta-
sikan hasilnya. Selain itu, melalui pemodelan.diharapkan diperoleh kesamaan
persepsi guru dan supervisor tentang kongep’dan praktek refleksi.

2. Pertanyaan yang diajukan superviser dapat mengarahkan praktek refleksi dan
mengklarifikasi pendapat guru.\ Oieh karena itu, untuk mengarahkan praktek
dan hasil refleksi, supervisor-dapat mengajukan berbagai pertanyaan yang
berkaitan dengan.prgSes-pembelajaran yang telah dilakukan guru. Di sam-
ping dapat mengarahkan praktek dan hasil refleksi pembelajaran, pengajuan
pertanyaan-juga dapat digunakan supervisor untuk mengklarifikasi atau me-
minta guru menjelaskan lebih lengkap tentang pendapat yang disampaikan.

3. Balikan dan masukan yang diberikan supervisor dapat menjadi petunjuk bagi
guru tentang kemampuannya dalam melakukan dan membuat tulisan refleksi
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam pembimbingan hendaknya guru selalu
mendapat balikan atau tanggapan dan masukan terhadap kegiatan yang dila-

kukan dan hasil yang diperoleh dari refleksi pembelajaran. Selain sebagai pe-
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tunjuk atas penguasaan kemampuan, balikan dan masukan yang konstruktif
juga dapat meningkatkan motivasi guru untuk melakukan yang terbaik.

4. Kegiatan berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan teman sejawat mem-
bantu guru mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam melakukan refleksi pem-
belajaran serta meningkatkan kerja sama dan kebersamaan. Oleh karena itu,
dalam pembimbingan hendaknya guru memperoleh banyak kesempatan untuk
melakukan diskusi kolaboratif dengan teman sejawat. M€talui diskusi kola-
boratif dengan teman sejawat, guru dapat berbagi perigetahuan dan belajar
bersama sehingga pemahaman guru terhadap kowdpleksitas mengajar semakin
meningkat.

5. Tugas membuat tulisan refleksi setiap selesai melaksanakan pembelajaran da-
pat menjadi sarana untuk berlatih’membuat tulisan dan membantu meningkat-
kan pemahaman guru terhadap refleksi pembelajaran. Oleh karena itu, dalam
pembimbingan hendgkiya guru didorong untuk selalu mendokumentasikan
kegiatan refleksi pembelajaran serta memperoleh balikan dan masukan terha-
dap tugas yang sudah dilaksanakan. Di samping membiasakan guru untuk
melakukan dan mendokumentasikan praktek refleksi pembelajaran, pembuat-
an tulisan refleksi secara berkelanjutan dapat menjaga kesinambungan tin-
dakan pembelajaran yang dilaksanakan.

6. Panduan yang jelas tentang praktek refleksi pembelajaran dapat membantu
guru melakukan refleksi pembelajaran secara mandiri. Oleh karena itu, untuk
membimbing guru melakukan refleksi pembelajaran secara mandiri diperlu-

kan panduan yang lengkap dan komprehensif.
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Berdasarkan implikasi dari temuan penelitian tersebut, dapat dikemukakan
beberapa dalil atau prinsip pembimbingan untuk membantu guru melakukan ref-
leksi pembelajaran sebagai sumbangan teoretis terhadap pengembangan ilmu pen-
didikan, khususnya pendidikan guru sebagai berikut.

1. Mengamati contoh memandu praktek refleksi pembelajaran (debriefing) dari
supervisor membantu memberikan gambaran tentang refleksi pembelajaran
dan dapat mengarahkan guru dalam melaksanakan refleksi{pembelajaran.

2. Mengajukan pertanyaan dapat digunakan untuk meniandu atau mengarahkan
guru dalam melakukan refleksi pembelajaran.

3. Saling memberikan tanggapan dan masukar dalam kegiatan berbagi dan ber-
diskusi dengan teman sejawat efektif dan bermanfaat untuk meningkatkan pe-
mahaman guru terhadap kompleksitas mengajar, praktek refleksi, dan tulisan
refleksi, serta meningkatkamkerja sama dan kebersamaan.

4. Pembuatan tulisan“efieksi secara berkelanjutan bermanfaat untuk berlatih
atau membiasakan diri mencatat semua kejadian dan hasil dari praktek reflek-
si pembelajardan serta menjaga kesinambungan tindakan pembelajaran yang
dilaksanakan.

5. Balikan dan masukan supervisor terhadap proses dan hasil refleksi pembela-
jaran memberikan petunjuk konkret kepada guru tentang kemampuan yang
dimiliki, membantu meningkatkan pemahaman guru terhadap praktek dan tu-
lisan refleksi pembelajaran, serta memotivasi guru dalam melaksanakan ref-

leksi pembelajaran.
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6. Kegiatan refleksi pembelajaran terbimbing yang secara berangsur-angsur
memberi kesempatan kepada guru melakukan refleksi pembelajaran secara
mandiri dapat membentuk kebiasaan guru melakukan refleksi pembelajaran

secara berkesinambungan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran.

C. REKOMENDASI

Sesuai dengan tujuan penelitian dan pengembangan untukmenghasilkan su-
atu model pembimbingan yang tepat untuk membantu meningkdtkan kemampuan
guru melakukan refleksi pembelajaran, berikut ini beberapa rekomendasi disam-

paikan berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan.

1. Bagi Supervisor
Model Pembimbingan Reflekst’Pembelajaran dapat dijadikan salah satu alter-
natif model pembimbirigan untuk membantu meningkatkan kemampuan guru
melakukan _refleksi-pembelajaran. Penerapan Model Pembimbingan Refleksi
Pembelajaran menuntut supervisor untuk memodelkan diskusi kolaboratif
(debriefing) dalam mengarahkan praktek refleksi pembelajaran. Pemodelan
(Modeling) memiliki peran penting dalam pendidikan guru (Wentz, 1994,
Brophy dalam LePage et al., 2005). Pemodelan merupakan salah satu cara
terbaik untuk menanamkan keterampilan serta nilai dan sikap. Dalam teori
belajar sosial, mengamati langsung perilaku atau keterampilan merupakan sa-
lah satu persyaratan dalam belajar (Houston dalam Wardani, 2001). Oleh ka-

rena itu, dalam penerapan Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran su-
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pervisor pada awalnya dapat berperan sebagai model praktisi yang melakukan
refleksi pembelajaran, kemudian secara berangsur-angsur berubah menjadi
pelatih guru dalam melakukan refleksi pembelajaran. Tantangan yang mung-
kin dihadapi supervisor dalam menerapkan model ini adalah rendahnya moti-
vasi dan komitmen guru dalam melakukan refleksi pembelajaran yang dise-
babkan oleh banyaknya tugas yang harus dikerjakan guru dan lingkungan ker-

ja yang kurang memberikan penghargaan terhadap usaha d@nshasil kerja guru.

2. Bagi Program Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
Penerapan Model Pembimbingan ReflekSi/Pembelajaran dalam proses pem-
bimbingan ternyata dapat meningkatkan kemampuan guru-mahasiswa dalam
melakukan refleksi pembelajaran’yang dituangkan dalam tulisan refleksi. Me-
lalui kegiatan orientasiseksSplorasi, interpretasi, dan re-desain dalam komuni-
tas praktek, guru-niakliasiswa dapat saling berbagi pengetahuan, belajar bersa-
ma, dan menerapkan berbagai gagasan dalam pembelajaran berdasarkan ref-
leksi pembetlajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan pro-
fesional-guru. Untuk merealisasikan harapan tersebut, penerapan Model Pem-
bimbingan Refleksi Pembelajaran perlu didukung oleh sumber daya yang di-
perlukan, di antaranya sebagai berikut.
a. Penyediaan panduan yang dapat dijadikan acuan baik oleh guru-mahasis-
wa dalam melaksanakan refleksi pembelajaran maupun oleh supervisor
dalam membimbing guru melakukan refleksi pembelajaran dan membuat

tulisan refleksi.
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b. Penyediaan bahan belajar dalam bentuk program video yang menggambar-
kan praktek refleksi pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan

keterampilan guru dalam melakukan refleksi pembelajaran.

o

. Penyediaan layanan bimbingan online untuk mengatasi keterbatasan waktu
pertemuan pembimbingan tatap muka.

d. Penataan kurikulum berkenaan dengan penawaran mata kuliah prasyarat

pada setiap semester dan penyediaan waktu pembim@iingan tatap muka

untuk mata kuliah yang menuntut guru-mahasiswaymnelakukan praktek.

D

. Sosialisasi Model Pembimbingan Refleksi Pemibgldjaran kepada semua pi-
hak yang terlibat. Penerapan sesuatudyang‘paru, termasuk penerapan Mo-
del Pembimbingan Refleksi Pembelajaran, memerlukan kesiapan dari ber-
bagai pihak yang terlibat.dalam pelaksanaan bimbingan di lapangan. So-
sialisasi tidak hanya“berkenaan dengan apa dan bagaimana mengimple-
mentasikan Modef Pembimbingan Refleksi Pembelajaran tetapi juga ber-
kenaan dengan’pentingnya model pembimbingan tersebut dalam memban-
tu smeringkatkan kemampuan guru melakukan refleksi pembelajaran.
Melalui kegiatan sosialisasi ini paling tidak tiga aspek yang menghambat
penerapan suatu inovasi, yaitu lack of ownership, lack of benefit, dan
norm incongruence dapat dihindari (Thomas Harvey dalam Ornstein dan
Hunkins, 1998).

f. Pelatihan penerapan Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran dalam

pembimbingan tatap muka bagi supervisor PKP. Kegiatan ini dapat dila-

kukan secara bertahap. Pertama, diseminasi dan uji coba dapat dilakukan
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pada supervisor yang bertugas pada satu lokasi tutorial. ~ Selanjutnya, su-
pervisor yang sudah menerapkan Model Pembimbingan Refleksi Pembel-
ajaran dengan berhasil dapat menjadi model dan pelatih bagi supervisor
lainnya. Di samping itu, pelaksanaan monitoring penerapan Model Pem-
bimbingan Refleksi Pembelajaran secara berkelanjutan dapat memberikan
jaminan keterlaksanaan model dalam proses pembimbingan serta dapat
memberikan dukungan dan bantuan kepada supervisoridalam melaksana-
kan pembimbingan. Melalui pelaksanaan pelatihan ‘supeérvisor, salah satu
faktor penghambat implementasi suatu inovasi, yaitu lack of knowledge
needed to conform to the new role<madei, dapat diatasi (Fullan dalam
Ornstein & Hunkins, 1998). Sementara itu, melalui monitoring pelaksa-
naan pembimbingan, faktor\pénghambat lain dari penerapan suatu inovasi
yaitu lack of administrative support, loneliness, dan insecurity dapat di-

hindari.

3. Bagi Peneéliti Selanjutnya
Penelitian ini merupakan langkah awal dalam pengembangan model pembim-
bingan untuk membantu meningkatkan kemampuan guru melakukan refleksi
pembelajaran yang ditunjukkan dalam tulisan refleksi sehingga hasil peneliti-
an yang diperoleh belum terlalu mendalam. Ada beberapa pertanyaan yang
perlu dijawab melalui penelitian lebih lanjut, di antaranya: (1) bagaimana pe-
ngaruh karakteristik guru, seperti pengalaman mengajar, motivasi, dan ke-

mampuan akademik, terhadap kemampuan guru melakukan refleksi pembela-
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jaran?; (2) pengalaman mengajar bagaimana yang dapat mendukung kemam-
puan guru melakukan refleksi pembelajaran secara efektif?; (3) jenis pengeta-
huan (pendidikan umum, spesifikasi materi pelajaran, dan pendidikan profesi)
yang mana yang dapat mendukung guru melakukan praktek dan hasil refleksi
pembelajaran secara efektif dan efisien?; (4) bagaimana dampak kemampuan
guru dalam melakukan refleksi pembelajaran terhadap kualitas pembelajaran
di sekolah; serta (5) bagaimana dampak pembuatan jurnal tefleksi secara ber-
kelanjutan terhadap kualitas laporan perbaikan pembelajaran yang dibuat gu-
ru?

Penelitian ini difokuskan pada penerapan” Madel Pembimbingan Refleksi
Pembelajaran dalam program pendidikan-guru dalam jabatan melalui sistem
pendidikan jarak jauh pada salai satu Unit Program Belajar Jarak Jauh
(UPBJJ). Setiap UPBJJ memiliki karakteristik sumber daya yang berbeda.
Oleh karena itu, jpenélitian lebih lanjut dengan subjek penelitian di wilayah
UPBJJ lain danfatau pada program pendidikan guru prajabatan akan membe-
rikan infarmasi tentang efektivitas penerapan Model Pembimbingan Refleksi

Pembeiajaran dalam konteks yang lebih luas.

Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran yang dikembangkan dalam
penelitian ini merupakan salah satu model pembimbingan yang dapat diterapkan
untuk membantu meningkatkan kemampuan guru melakukan refleksi pembelajar-
an. Melalui pemodelan, kegiatan berbagi, serta praktek terbimbing dan mandiri

pada tahap orientasi, eksplorasi, interpretasi, dan re-desain, diharapkan kemampu-
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an guru melakukan refleksi pembelajaran yang ditunjukkan melalui tulisan reflek-
si akan meningkat dan tanggung jawab guru untuk secara mandiri melakukan ref-
leksi pembelajaran secara berkesinambungan akan terbentuk.

Dengan dicanangkannya guru sebagai profesi, guru diharapkan untuk mam-
pu meningkatkan mutu pembelajaran demi terwujudnya lulusan yang kompeten
dan terstandar. Refleksi pembelajaran merupakan salah satu cara yang dapat dila-
kukan guru untuk mencapai harapan tersebut. Melalui refleksi pembelajaran, guru
tidak hanya dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas\pembelajaran, tetapi
yang lebih penting guru dapat meningkatkan kualitag”diri’dan kinerja. Profesio-
nalisme guru akan semakin meningkat apabild@ gurtmenjadikan refleksi pembela-
jaran sebagai kebutuhan yang dilaksanakan secara terus-menerus dan berkesinam-
bungan serta ditambah dengan bantuarrahli dan dukungan profesional dari super-
visor yang kompeten. Manfaat pelaksanaan refleksi pembelajaran untuk mewujud-
kan harapan meningkatkarkualitas diri guru dan pembelajaran dapat diperoleh
apabila guru dapat melaksanakan perannya sebagai the active, social, and creative
learner. Gury, dapat memanfaatkan kelompok teman sejawat sebagai community
of practices-untuk saling berbagi, belajar bersama, dan menerapkan berbagai ga-
gasan dalam pembelajaran. Praktek refleksi pembelajaran secara berkesinam-
bungan dan keterlibatan aktif dalam komunitas praktek dapat membantu guru
menjadi guru yang adaptif, yaitu guru yang mampu melaksanakan pembelajaran
secara efisien dengan memanfaatkan sumber belajar yang tersedia dan inovatif de-
ngan mengembangkan strategi baru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

(Hammerness et al., 2005a).
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kualitas pembelajaran
3) Memberikan alasan
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No. Tujuan Penelitian

Data yang Dibutuhkan

Indikator

Sumber Informasi

Teknik Pengumpulan
Data/Instrumen

4)

5)

6)

Mengantisipasi
konsekuensi dari
tindakan yang
dilakukan
Menghubungkan
pengalaman mengajar
dengan teori, filais
dan etika dalam
bidang gendidikan
Membuat rancangan
perbaikan
penibefajaran

5. | Mengembangkan
desain model
pembimbingan yang
efektif untuk
meningkatkan
kemampuan guru
melakukan refleksi
pembelajaran
berdasarkan uji
lapangan

Desain Akhir Model
Pembimbingan

1)

2)
3)
4)
5)

Landasan Teori
(Rasional)
Tujuan

Materi
Prosedur
Evaluasi

- Referensi

- Ahli

- Supervisor

- Mahasiswa

- Proses Pembimbingan

Desk Evaluation:
Format Evaluasi

Observasi: Pedoman
Observasi

Angket: Daftar
Pertanyaan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 3.11

CONTOH SATUAN ACARA TUTORIAL (SAT)

Pertemuan ke- : 3

Kode/Nama Mata Kuliah: PDGK4501/Pemantapan Kemampuan Profesional
(PKP)

SKS 4 sks

Nama Supervisor

Kompetensi Umum

1. Mahasiswa mampu menemukan kelemahan/permasalahan dalam pembelajaran
yang dilakukan melalui refleksi.

2. Mahasiswa mampu menemukan alternatif solusi, luntuk” memperbaiki
kelemahan dan/atau meningkatkan kualitas pembelajaran” yang dilakukan
berdasarkan PTK.

3. Mahasiswa mampu mempertanggungjawabkan” Jkeputusan atau tindak
perbaikan pembelajaran yang dilakukar, Secara ilmiah, yang dapat
disampaikan secara lisan/ tertulis.

Kompetensi Khusus:

Mahasiswa mampu:

1. mengevaluasi kelebihan dan kekurangan pembelajaran siklus 2,

2. mengidentifikasi masalah pémbelajaran yang muncul pada siklus 2,

3. menganalisis masalah pembelajdran yang dihadapi pada siklus 2,

4. menentukan alternatiftindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki
pembelajaran selanjutinya;

membuat rancanigan perbaikan pembelajaran siklus 3,

mengembangkan instrumen pengumpulan data dalam perbaikan pembelajaran
siklus 3,

7. melaksanakarn perbaikan pembelajaran siklus 3, dan

8. memhuatituiisan refleksi tentang perbaikan pembelajaran siklus 3.

oo

Pokok Bahasan/Subpokok Bahasan

1. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran

2. Berbagai Permasalahan Pembelajaran di Sekolah

3. Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Keberhasilan dan Kegagalan
Pembelajaran

Berbagai Inovasi Pembelajaran

Rancangan Perbaikan Pembelajaran

Instrumen Pengumpulan Data

Pelaksanaan Perbaikan Pembelajaran (Penyelenggaraan Pembelajaran yang
Mendidik)

8. Tulisan Refleksi

No ok

Model Pembimbingan: Refleksi Pembelajaran
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Tahap Kegiatan:

Kegiatan Awal (Orientasi):

1. Menyampaikan tujuan dan skenario pembimbingan ke-3

2. Meminta mahasiswa untuk menyampaikan kesan dan perasaannya ketika me-
rencanakan dan melaksanakan perbaikan pembelajaran untuk siklus 2

Kegiatan Inti (Eksplorasi, Interpretasi, dan Re-desain):

1. Meminta mahasiswa untuk menyampaikan laporan (tulisan refleksi) yang

telah dibuatnya, khususnya berkenaan dengan keberhasilan dan kegagalan

perbaikan pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus 2

Meminta mahasiswa lain untuk menanggapi laporan yang disampaikan

3. Mendiskusikan tentang hubungan pengalaman mengajar dengan teori, nilai,
dan etika dalam bidang pendidikan

4. Mendiskusikan tentang faktor-faktor yang menyebabkan keberhasilan dan ke-
gagalan mahasiswa dalam perbaikan pembelajaran sikius<2

5. Mendiskusikan tentang alternatif tindakan perbaikan,yang akan dilaksanakan
pada siklus 3

o

Kegiatan Akhir

1. Mereview materi yang telah dibahas/tan Kegiatan yang telah dilaksanakan
selama pertemuan pembimbingan

2. Menugaskan mahasiswa untuk mewibuat dan melaksanakan RPP untuk siklus
3

3. Menugaskan mahasiswa untuk membuat tulisan refleksi tentang perencanaan
dan pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus 3
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Lampiran 3.2

FORMAT ISIAN
STUDI DOKUMENTASI

1. Proses Pembukaan Program S1 PGSD UT:

2.  Profil Lulusan S1 PGSD UT:

3. Struktur Kurikulum Program S1 PGSD-UT:

4. Pembelajarandalam Program S1 PGSD-UT:

5. Evaluasi dalam Program S1 PGSD-UT:
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6. Mata kuliah dalam Struktur Kurikulum Program S1 PGSD-UT yang menuntut
mahasiswa melakukan refleksi pembelajaran:

7. Tujuan Mata Kuliah PKP:

8. Materi yang Disediakan untuk Mata Kuliah PKP:

9. Pembelajaran dalam Mata Kuliah'PKP:

10. Evaluasidalam Mata Kuliah PKP:
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11. Jumlah Mahasiswa Program S1 PGSD di UPBJJ-UT Bandung:
No. Kabupaten/Kota Jumlah Mahasiswa
12. Karakteristik Mahasiswa Program S1 PGSD di UPBJJ-UT Bandung:
Tempat Nama Tahun
No. | Kab./Kota p. Kelas NIM . v/P Usia IPK Lulus
Tutorial MahaSiswa D]
13. Jumlah Staf Akademik dan Adfninistrasi pada UPBJJ-UT Bandung:
a. Jumlah Staf Akdemik :
b. Jumlah Staf Administrasi
14. Jumlah Tutor/Supéryisoryang Terlibat dalam Pembimbingan PKP:
Latar
Tempat | Jumlah Jumlah Nama Belakang Instansi
No. | Kab-7kota Tutorial Kelas | Mahasiswa | Tutor L/P Pendidikan Asal
S1|S2]|S3

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




1441094.pdf
341

Lampiran 3.3
LEMBAR PENILAIAN
MODEL PEMBIMBINGAN REFLEKSI PEMBELAJARAN
OLEH AHLI
Nama P
Bidang Keahlian L e e
No. Aspek Penilaian Komentar

1. | Kelengkapan komponen-komponen
model pembimbingan

2. | Kesesuaian model pembimbingan dengan
landasan teori yang digunakan

3. | Kesesuaian model pembimbingan dengan
tuntutan kemampuan yang diharapkan

4. | Ketepatan dan sistematikadangkah~
langkah dalam model pemhimbingan

5. | Penggunaan bahaga dalam
menyampaikap‘uraian téntang model
pembimbingan

6. | Keterlaksanaan model pembimbingan

Komentar Umum dan Saran Perbaikan Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran:
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Lampiran 3.4
LEMBAR PENILAIAN
MODEL PEMBIMBINGAN REFLEKS1 PEMBELAJARAN
OLEH SUPERVISOR
Nama D —————
Tempat Tutorial I ..
No. Aspek Penilaian Komentar

1.| Kelengkapan komponen-
komponen model pembimbingan

2.| Kesesuaian model
pembimbingan dengan tujuan
mata kuliah PKP

3.| Kesesuaian model
pembimbingan dengan
karakteristik mahasiswa

4 _| Ketepatan dan sistematika
langkah-langkah dalam moded
pembimbingan

5. Kejelasan uraian dars setiap
langkah yang disampaikan

6. Keterlaksapaai setiap
langkah dalam. model
pembimbingan

7 .| Penggunaan bahasa dalam
menyampatkan uraian tentang
models pembimbingan

Komentar Umum dan Saran Perbaikan Model Pembimbingan Refleksi
Pembelajaran:
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Lampiran 3.5a

[ ANGKET UNTUK MAHASISWA') ]

Yth.
Mahasiswa
Program S1 PGSD Universitas Terbuka

Dalam rangka penelitian mengenai Pengembangan Model Pembimbingan untuk Meningkatkan
Kemampuan Guru dalam Melakukan Refleksi Pembelajaran, saya membutuhkan data mengenai
kegiatan refleksi pembelajaran yang Bapak/Ibu lakukan. Informasi tersebut akap.menjadi masukan bagi
peningkatan layanan tutorial Pemantapan Kemampuan Profesional. Untuk ity, saya sangat
mengharapkan partisipasi Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini secara lengkap

Pada angket ini tidak ada jawaban benar atau salah. Selain itu, hasil@akiatigket ini tidak berpengaruh
negatif, baik secara administratif maupun akademis. Oleh karenaity, jawablah setiap pertanyaan sesuai
dengan kondisi Bapak/Ibu.

Atas perhatian dan partisipasi Bapak/Ibu, saya sampaikan terima’kasih.

Peneliti
Siti Julaeha

Identitas Diri:
1. Tempat Mengajar/Bertugas L ettt ereeeetes e eee et et be e et ee s he e et et aeesaetenreeea e anrbes saneennreeen
2. Bertugas sebagai DO gurukelas e
L guru bidang studi ......c.ococoeeeiereeiceeiereee e
[ kepala sekolah sejak ......cceeeverereerecenereecreereeseiin e
3. Pengalaman Mengajar R tahun .......... bulan
4. Tahun Lulus D-Il PGSD L et et e h e et et s e bbbt e e b b et ene
5. Jenis Kelamin : [ Perempuan
[ Laki-laki
6. Usia/Tanggal Lahir L et eereter et ere e teree et eaat e et aeaaessaeea et asete et nee bt etesea et as et nen
7. Status Marital : O Belum menikah
O Menikah

!) pada Tahap Studi Pendahuluan dan Pengembangan Model
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8. Jumlah Tanggungan Keluarga D e orang
9. Nama/NIM D et eeteetee e e —e——a—ate st ete st st et tet et tenterben et et sresaesreensesens
10. Program : O Swadana (Biaya Sendiri)
[ BeasiSWa dari ....ccccueeereereveneeineereiereeseese v seresessssssevenns

PETUNJUK PENGISIAN UNTUK PERTANYAAN NO.1- 7

Pertanyaan berikut ini berkenaan dengan kegiatan refleksi pembelajaran dalam upaya memperbaiki
dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Tuliskan jawaban Anda pada tempat yang disediakan (boleh
dituliskan di balik halaman)!

1. Apayang Bapak/Ibu ketahui tentang refleksi pembelajaran?
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4. Apa faktor yang mendukung Bapak/Ibu dapat melakukan refleksi pembelajaran?
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[ ANGKET UNTUK MAHASISWA?) ]

Yth.
Mahasiswa
Program S1 PGSD Universitas Terbuka

Dalam rangka penelitian mengenai Pengembangan Model Pembimbingan untuk Meningkat-
kan Kemampuan Guru dalam Melakukan Refleksi Pembelajaran, saya membutuhkan data
mengenai kegiatan refleksi pembelajaran yang Bapak/Ibu lakukan. Informasi tersebut akan men-
jadi masukan bagi peningkatan layanan tutorial Pemantapan Kemampuan Profesional. Untuk
itu, saya sangat mengharapkan partisipasi Bapak/ Ibu untuk mengisi angket-ini secara lengkap.

Pada angket ini tidak ada jawaban benar atau salah. Selain itu, hasihdari-angket ini tidak berpe-
ngaruh negatif, baik secara administratif maupun akademis. Oleh karena itu, jawablah setiap
pertanyaan sesuai dengan kondisi Bapak/lbu.

Atas perhatian dan partisipasi Bapak/Ibu, saya sampaikap'terimakasih.

Peneliti
Siti Julaeha

IDENTITAS DIRI

NIM PP
Usia e e e e e
Pengalaman Mengajar P
Kelas yang Diajar PPV PUPRPR
Sekolah/Tempat Bertugas P

Tahun Lulus D Il PGSD S

?) pada Tahap Uji Validasi
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A. REFLEKSI PEMBELAJARAN

Jawablah pertanyaan berikut pada tempat yang disediakan! (Boleh ditulis di balik halaman, apabila
diperlukan)

1. Apa yang diperlukan untuk menjadi guru yang baik?
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9. Berikan komentar/pendapat Bapak/Ibu tentang proses pefbimbirigan PKP dalam pengembangan
kemampuan melakukan refleksi pembelajaran?

a. Pemberian contoh refleksi pembelajaran oleh.Sapervisor

c. Pembuatan tulisan refleksi setiap minggu

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



B. MOTIVASI DAN EFIKASI DIRI
Petunjuk:

Silanglah salah satu jawaban yang paling mendekati perasaan dan keadaan Anda sekarang.
Ada 4 pilihan yang tersedia:

1 = sangat tidak sesuai; 2 = tidak sesuai; 3 = sesuai; 4 = sesuai sekali
Lingkari angka yang sesuai dengan respons yang pertama kali muncul dalam pikiran Anda tanpa
berpikir panjang karena itu adalah respons yang terbaik dari Anda.
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1. Saya pikir saya akan dapat menerapkan apa yang dipelajari dalam melakukan 234
refleksi pembelajaran.

2. Memperoleh nilai bagus merupakan sesuatu yang saya harapkan saat ifvis 23|4

3. Hal yang penting bagi saya adalah mampu melaksanakan refleksi 2 (3|4
pembelajaran.

4. Hal yang paling penting buat saya saat ini adalah memperbaikiilairata-rata 2 (3|4
IPK. Oleh karena itu, concern saya adalah memperoleh nifaiAinggi.

5. Jika dapat, saya ingin mencapai nilai yang lebih baik dati fmahasiswa lain. 23|4

6. Saya sangat tertarik untuk melakukan refleksi pembélajaran: 2134

7. Hal yang paling memuaskan saya dalam mata kuliah mi’adalah mencoba 234
untuk melakukan refleksi pembelajaran seoptimal niungkin.

8. Saya pikir melakukan refleksi pembelajaran‘befmanfaat untuk meningkatkan 2134
kemampuan profesional saya.

9. Apabila saya mendapat kesempatan, saya memilih tugas yang dapat 2 (3|4
membantu saya mempelajari sesuatu'meskipun saya tidak mendapat jaminan
akan memperoleh nilai bagus.

10. Saya suka materi mata kulial,int: 2134

11. Mampu melakukan reflekSipembelajaran sangat penting bagi saya. 213|4

12. Saya ingin bekerja dengan béik karena hal itu penting untuk menunjukkan 2134
kemampuan saya kepada keluarga, teman, dan orang lain.

13. Saya percaya sayd-akan‘mencapai nilai yang bagus dalam mata kuliah ini. 2134

14. Saya yakin saya dapat melakukan refleksi pembelajaran untuk perbaikan 2 (3|4
atau peningkatarrkualitas pembelajaran di kelas saya.

15. Saya yakin (confident) bahwa saya dapat memahami konsep-konsep dasar 2 (3|4
yang dibahas dalam kegiatan bimbingan.

16. Saya yakin saya memahami konsep/teori yang paling diperlukan dalam 2 (3|4
melakukan refleksi pembelajaran.

17. Saya berharap saya dapat belajar dan bekerja dengan baik dalam melakukan 2 (3|4
refleksi pembelajaran.

18. Saya yakin saya akan menguasai pengetahuan dan keterampilan yang 2 (3|4
dibutuhkan dalam melaksanakan refleksi pembelajaran.

19. Saya yakin saya dapat melakukan diskusi kolaboratif dengan teman sejawat. 2134

20. Dengan mempertimbangkan kesulitan dalam melakukan refleksi 2 (3|4
pembelajaran, bantuan supervisor dan teman sejawat, serta kemampuan saya,
saya pikir saya akan berhasil dalam melakukan perbaikan atau peningkatan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




1441094.pdf
350

| kualitas pembelajaran. L[]
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Lampiran 3.5b

[ ANGKET UNTUK SUPERVISOR PKP ]

Yth.
Bapak/1bu Supervisor PKP
pada Program S1 PGSD Universitas Terbuka

Dalam rangka penelitian mengenai Pengembangan Model Pembimbingan un-
tuk Meningkatkan Kemampuan Guru dalam Melakukan Refleksi Pembelajar-
an, saya membutuhkan data mengenai pembimbingan dalam membantu maha-
siswa melakukan refleksi pembelajaran yang Bapak/lbu lakukan dalam
tutorial mata kuliah Pemantapan Kemampuan Profesional (PKP). Infor-
masi tersebut akan menjadi masukan bagi Universitas Terbuka dalam
peningkatan layanan tutorial Pemantapan Kemampuan Profesional. Un-
tuk itu, saya sangat mengharapkan partisipasi Bapak/lbu untuk mengi-
si angket ini secara lengkap.

Atas perhatian dan partisipasi Bapak/lbu, saya ‘sampaikan terima
kasih.

Peneliti

Siti Julaeha

A. ldentitas Diri:

1. Tempat Tutorial
2. Pengalaman menjadi tutor PKP :© ...
semester

3. Instansi Asal

4. Latar Belakang Pendidikan :
S1 bEAANg .o AdarT tahun ..
S1 kedua bidang ... AdarT tahun ..
S2 DEAANg . AarT tahun ..
S3 bIdaNg ... AarT tahun ..

5. Jenis Kelamin : 0O Perempuan

O Laki-laki
6. Usia/Tanggal Lahir
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PETUNJUK PENGISIAN UNTUK PERTANYAAN NO. 1 - 7

Pertanyaan berikut ini berkenaan dengan kegiatan tutorial mata
kuliah PKP dalam membantu mahasiswa melakukan refleksi pembelajaran.
Tuliskan jawaban Anda pada tempat yang disediakan (boleh dituliskan
di balik halaman)!

1. Kemampuan apa yang Bapak/lbu harapkan dikuasai mahasiswa setelah
mengikuti tutorial/pembimbingan PKP, khususnya yarngrherkaitan
dengan kegiatan melakukan refleksi pembelajaran?

2. Bagaimana penguasaan mahasiswa ‘terhadap kemampuan tersebut
setelah mengikuti tutorw¥al/pembimbingan?

3. Menurut Bapak/lbu, apa manfaat yang akan diperoleh mahasiswa
dengan melakukan refleksi pembelajaran?
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4_ Apa yang Bapak/lbu lakukan untuk membantu mahasiswa melakukan
refleksi pembelajaran?

5. Apa hambatan atau kendala yang Bapak/lbu hadapi dalam membantu
mahasiswa melakukan refleksi pembelajaran?

6. Apa tindakan yang sudah Bapak/lbu lakukan untuk mengatasi
hambatan atau kendala tersebut?

7. Menurut Bapak#Zdbuy apa kondisi atau persyaratan yang harus
dipenuhi agan mahasiswa dapat melakukan refleksi pembelajaran?
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ampiran 3.6
PEDOMAN OBSERVASI
PEMBIMBINGAN REFLEKSI PEMBELAJARAN
DALAM PERTEMUAN TUTORIAL TATAP MUKA MATA KULIAH PKP
IDENTITAS
1. NAMA SUPERVISOR @ oo
2. TEMPAT TUTORIAL @ i e
3. KELAS/KELOMPOK @ i
ETUNJUK:
Amatilah dengan cermat proses pembimbingan yang-sedang berlangsung.
Pusatkan perhatian Anda pada kegiatan yang dilakuKan supervisor dalam menge-
lola kegiatan pembimbingan serta dampaknya Bagimahasiswa.
Nilailah proses pembimbingan tersebut dengan rmenggunakan butir-butir penilai-
an berikut.
Berilah tanda cek (v') pada salah satu.pilihafnantara skala penilaian 1, 2, 3, 4, atau

5 yang menggambarkan kualitas birabingan sesuai dengan indikator yang muncul
dari hasil pengamatan Anda. Indikater untuk masing-masing aspek yang diamati
dapat dilihat pada PenjelasanANilai'Observasi Pembimbingan.

SKALA PENILAIAN
112 ]3[4]5

ASPEK YANG DIAMATI

A. MENGAWALI'PEMBIMBINGAN

1. Memberikan acuan

2. Menibuabkaitan

B. MELAKSANAKAN PEMBIMBINGAN

1. Melaksanakan pembimbingan dalam urutan yang
logis

2. Mengelola waktu pembimbingan dengan efisien

3. Menunjukkan penguasaan konsep dan praktek
refleksi

4. Membantu guru melakukan penilaian terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan

5. Membantu guru menentukan alternatif pemecahan
masalah

6. Mendorong keterlibatan guru dalam berdiskusi dan
berbagi pengalaman
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SKALA PENILAIAN

ASPEK YANG DIAMATI 172131415

7. Memberikan penegasan/penguatan positif terhadap
praktek refleksi yang telah dilakukan guru

8. Menciptakan suasana diskusi yang akrab, terbuka,
dan menyenangkan

9. Membantu menumbuhkan kepercayaan diri guru

C. MENGAKHIRI PEMBIMBINGAN
1. Melaksanakan penilaian terhadap kesiapan guru
melakukan perbaikan pembelajaran selanjutnya
2. Melakukan refleksi ternadap kegiatan yang telah
dilaksanakan

Komentar :

Pengamat
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PENJELASAN NILAI
OBSERVASI PEMBIMBINGAN REFLEKSI PEMBELAJARAN
DALAM KEGIATAN TUTORIAL TATAP MUKA

A. MENGAWALI PEMBIMBINGAN
1. Memberikan acuan

Penjelasan: Memberikan acuan adalah kegiatan yang dilaksanakan supervisor
dengan tujuan untuk memberikan gambarah singkat kepada guru
tentang kegiatan yang akan dilaksanakan, selama pembimbingan
berlangsung.

Untuk menilai butir ini petlu diperhatikan deskriptor berikut.

Memberikan acuan(dapat dilakukan dengan cara:
a. mengemukakan tujuan pembimbingan

b. mengajikan pertanyaan yang berkaitan dengan refleksi pem-
Delgjaran

c.-mengemukakan kegiatan atau langkah-langkah yang akan dila-
kukan

d. mengemukakan tugas-tugas yang harus dikerjakan

Skala Penilaian Penjelasan
1 Tidak satu deskriptor pun tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga deskriptor tampak
5 Empat deskriptor tampak
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2. Membuat kaitan
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Penjelasan: Salah satu aspek yang membuat pembimbingan jadi bermakna ba-
gi guru adalah jika pembimbingan dikaitkan dengan kebutuhan
guru. Oleh karena itu, supervisor hendaknya berusaha mengait-
kan pengetahuan, pengalaman, minat, serta kebutuhan guru de-
ngan praktek refleksi pembelajaran yang dilaksanakan.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikarndeskriptor berikut.

Memberikan kaitan dapat difakukan‘dengan cara:

a. meninjau kembali pemaharnan guru terhadap refleksi pembel-
ajaran/perbaikanipembeiajaran,

b. mengemukakal manfaat refleksi pembelajaran bagi pening-
katan kinerja guru,

c. méminta&guru menyampaikan pengalamannya dalam melaksa-
nakantefleksi pembelajaran, atau

¢y meminta guru menyampaikan masalah yang dihadapi dalam
melaksanakan refleksi pembelajaran.

Skala Penilaian

Penjelasan

1

2
3
4
5

Tidak satu deskriptor pun tampak
Satu deskriptor tampak

Dua deskriptor tampak

Tiga deskriptor tampak

Empat deskriptor tampak

B. MELAKSANAKAN PEMBIMBINGAN

1. Melaksanakan pembimbingan dalam urutan yang logis
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Penjelasan: Indikator ini digunakan untuk mengetahui apakah supervisor me-
nerapkan pendekatan supervisi klinis dalam kegiatan pembim-
bingan untuk membantu guru melakukan refleksi pembelajaran.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut.

a. Kegiatan dimulai dengan meminta guru untuk menyampaikan
kesan terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.

b. Ada kegiatan diskusi yang membahas masalah dan alternatif

tindakan untuk mengatasi masalah yang dihiadapi.

c. Ada kegiatan diskusi untuk membahas target/tujuan perbaikan
pembelajaran.

d. Supervisor dan gurusnenibahas rancangan perbaikan pembel-
ajaran yang dikembangkan guru.

e. Mendiskusikan instrimen yang akan digunakan dalam penga-
matan pelaksanaan pembelajaran.

Skala Penilaian

Penjelasan

1

2
3
4
5

Tidak satu deskriptor pun tampak
Satu deskriptor tampak

Dua deskriptor tampak

Tiga deskriptor tampak

Empat atau lima deskriptor tampak

2. Mengelola waktu pembimbingan dengan efisien

Penjelasan: Indikator ini digunakan untuk mengetahui pemanfaatan waktu tu-
torial untuk kegiatan pembimbingan.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut.

a. Pembimbingan dimulai tepat waktu.
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b. Pembimbingan dilaksanakan sampai habis waktu yang dialoka-

sikan.

c. Tidak terjadi penundaan kegiatan selama pembimbingan ber-
langsung.

d. Tidak terjadi penyimpangan yang tidak diperlukan selama
pembimbingan berlangsung.

Skala Penilaian

Penjelasan

1

2
3
4
5

Tidak satu deskriptor pun tampak
Satu deskriptor tampak

Dua deskriptor tampak

Tiga deskriptor taffipalk

Empat deskriptor tampak

3. Menunjukkan penguasaan konsep.dan praktek refleksi

Penjelasan: Pemahaman dan kémampuan guru untuk melakukan refleksi me-
rupakan salah,satu” faktor yang mendukung keberhasilan pelaksa-
naan refleksi/pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu memiliki
pemahafriai’yang komprehensif tentang praktek refleksi dan me-
miliki kemampuan untuk melakukannya. Ketidakjelasan konsep
dan praktek refleksi pembelajaran akan menghambat pelaksanaan
refleksi pembelajaran yang diharapkan.

Indikator ini digunakan untuk mengetahui kemampuan supervisor
dalam menjelaskan dan memberi contoh praktek refleksi pembel-
ajaran. Pengamat perlu memperhatikan reaksi guru terhadap pen-
jelasan dan contoh yang diberikan supervisor.

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut.
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Skala Penilaian Penjelasan

1 Penjelasan dan contoh yang diberikan supervisor sulit
dimengerti dan tidak ada usaha supervisor untuk me-
ngurangi kebingungan guru.
2 Penjelasan dan contoh yang diberikan supervisor sulit
dimengerti dan ada usaha supervisor untuk mengu-
rangi kebingungan guru tetapi tidak efektif.
3 Meskipun guru pada umumnya memahami penjelasan
dan contoh yang diberikan, supervisor memberikan
penegasan untuk menghilangkan kesalahpahaman.
4 Hanya beberapa guru yang belum mémahami, supervi-
sor membantu guru secara individual déngan memberi
contoh langsung pada masalahvyang-dihadapi guru ter-
sebut.
5 Tidak tampak adanya.gurl yang bingung karena pen-
jelasan dan contoh yang-diberikan supervisor dapat di-
pahami dengan mudah,

4. Membantu guru melakukan pentlaian terhadap pembelajaran yang telah dila-
kukan

Penjelasan: Keterampiam, mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan
merupakan satah satu keterampilan yang harus dikuasai guru un-
tuk dapat-memperbaiki dan/atau meningkatkan kualitas pembela-
jardn,

Indikator ini digunakan untuk menilai kemampuan supervisor
dalam membantu guru menilai pembelajaran yang telah dilaksa-
nakan.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut.

a.Menanyakan ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah dite-
tapkan

b. Membantu guru mengingat kembali kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1441094.pdf
360

c.Mengajukan pertanyaan yang menuntut guru untuk mengemu-
kakan kelebihan dan kelemahan pembelajaran yang dilaksa-
nakan

d. Meminta guru menyampaikan bukti/data kelebihan dan/atau
kekurangan pembelajaran yang telah dilaksanakan

Skala Penilaian Penjelasan
1 Tidak satu deskriptor pun tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga deskriptor tampak
5 Empat deskriptor tampak

5. Membantu guru menentukan alternatif\permécahan masalah

Penjelasan: Indikator ini mengaetijpada upaya supervisor untuk membantu
guru sebagai pengambil keputusan dalam memilih alternatif tin-
dakan untuk”mempérbaiki dan/atau meningkatkan kualitas pem-
belajaran.

Wnidk menilai butir ini perlu diperhatikan apakah supervisor me-
lakukan hal-hal berikut.

a. Mendorong guru untuk memperhatikan alasan keputusan
yang diambil

b. Mendorong guru untuk membuat pertimbangan terhadap ma-
salah atau gagasan yang dikemukakan

c. Mendorong guru untuk merenungkan pilihan lain yang terse-
dia

d. Meminta guru untuk mengaitkan gagasan/pendapatnya de-
ngan teori/prinsip pembelajaran yang sesuai
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Skala Penilaian

Penjelasan

1

2
3
4
5

Tidak satu deskriptor pun tampak
Satu deskriptor tampak

Dua deskriptor tampak

Tiga deskriptor tampak

Empat deskriptor tampak

6. Mendorong keterlibatan guru dalam berdiskusi dan berbagdipengalaman

Penjelasan: Diskusi dan berbagi pengalaman antar-gurt akan sangat mem-
bantu guru untuk memahami dan_meparmbah wawasan tentang
peningkatan kualitas pembelajarand Indikator ini mengacu pada
upaya supervisor dalam melibatKan guru secara aktif dalam ber-
diskusi dan berbagi pengalaman dengan guru lain dalam kelom-

pok.

Untuk menilarhutirini perlu diperhatikan deskriptor berikut.

a. Mendorong guru yang pasif untuk berpartisipasi

b Mengajukan pertanyaan untuk menggali respons guru

¢, Menanggapi secara positif guru yang berpartisipasi

d. Meminta guru untuk merespons/menanggapi masalah atau
pendapat guru lain

Skala Penilaian

Penjelasan

1

2
3
4
5

Tidak satu deskriptor pun tampak
Satu deskriptor tampak

Dua deskriptor tampak

Tiga deskriptor tampak

Empat deskriptor tampak
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7. Memberikan penegasan/penguatan positif terhadap praktek refleksi yang telah

dilakukan guru

Penjelasan: Pemberian penguatan sangat diperlukan dalam upaya meningkat-
kan keterlibatan guru dalam kegiatan pembimbingan melalui dis-
kusi dan berbagi pengalaman. Indikator ini mengacu pada upaya
supervisor dalam meningkatkan keterlibatan guru melalui pem-
berian penguatan.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan,deskriptor berikut.

a. Memberikan penguatan secaraservariasi (verbal dan nonver-

bal)

b. Menunjukkan kehangatari dari keantusiasan dalam mengha-
dapi guru

c . Memberikan_periguatan secara bermakna

d. Memberikan periguatan tepat waktu (segera)

e . Memberikan komentar atau menanggapi masalah/pendapat
gurti-dengan respons poritif

Skala‘Penilaian

Penjelasan

1

2
3
4
5

Tidak satu deskriptor pun tampak
Satu deskriptor tampak

Dua deskriptor tampak

Tiga deskriptor tampak

Empat atau lima deskriptor tampak

8. Menciptakan suasana diskusi yang akrab, terbuka, dan menyenangkan

Penjelasan: Hubungan yang sehat dan akrab antara supervisor dan guru serta
antar-guru merupakan salah satu persyaratan yang harus dipe-
nuhi agar diskusi dan berbagi pengalaman berlangsung efektif.
Indikator ini mengacu pada upaya supervisor untuk menciptakan
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suasana yang akrab, bebas/terbuka, dan menyenangkan dalam
berdiskusi dan berbagi pengalaman.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan apakah supervisor me-
lakukan hal-hal berikut.

a. Menunjukkan kehangatan dan kepekaan terhadap masalah
yang dihadapi guru

b. Mendengarkan secara simpatik gagasan atau pertanyaan yang
dikemukakan guru

c. Memberikan respons positif.texhadap pendapat atau masalah
yang dikemukakan guru

d. Menunjukkan kesiapgan untiik membantu guru tanpa kecende-
rungan untuk mengambil alih peran guru sebagai pembuat
keputusan

Skala Penilaian Penjelasan
1 Tidak satu deskriptor pun tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga deskriptor tampak
5 Empat deskriptor tampak

9. Membantu menumbuhkan kepercayaan diri guru

Penjelasan: Kepercayaan diri adalah salah satu faktor yang berpengaruh ter-
hadap motivasi guru untuk melakukan refleksi pembelajaran.
Supervisor dituntut untuk dapat mengembangkan bahkan me-
ningkatkan rasa percaya diri, efikasi diri, dan kesiapan guru un-
tuk mengenali dan mengakui kekuatan dan kelemahan yang di-
miliki serta menyadari akan kemampuannya dalam memperbaiki
dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Indikator ini mengacu
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pada upaya supervisor menumbuhkan dan mengembangkan ra-
sa percaya diri guru dalam melakukan refleksi pembelajaran.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut.

a. Mendorong guru agar berani mengemukakan pengalaman
atau pendapat

b. Memberi kesempatan kepada guru untukimemberikan alasan
atau data yang mendukung pendapatnya

c. Memberi kesempatan kepada gurtauniuk memberikan penda-
pat atau tanggapan terhadap. peftanyaan atau pendapat guru
lain

d. Memberikan penguédtan/pdjian kepada guru yang berhasil
dan/atau memberi semarigat pada guru yang belum berhasil
mengatasi masalah yang dihadapi

Skala Penilaian Penjelasan
1 Tidak satu deskriptor pun tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga deskriptor tampak
5 Empat deskriptor tampak

C. MENGAKHIRI PEMBIMBINGAN

1. Melaksanakan penilaian terhadap kesiapan guru melakukan perbaikan
pembelajaran selanjutnya

Penjelasan: Penilaian dilaksanakan dengan tujuan mendapatkan balikan me-
ngenai kesiapan guru dalam melakukan perbaikan pembelajaran
selanjutnya berdasarkan hasil diskusi. Indikator ini mengacu pa-
da kemampuan supervisor untuk memperoleh gambaran tentang
aspek-aspek yang harus dirancang guru untuk menyiapkan pelak-
sanaan perbaikan pembelajaran berikutnya.
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Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan apakah pada akhir
pembimbingan supervisor meminta guru untuk mengemukakan
hal-hal berikut.

a. Masalah yang akan diatasi
b. Target/tujuan perbaikan yang diharapkan
c. Tindakan perbaikan yang akan dilakukan

d. Instrumen yang akan digunakan

Skala Penilaian Penjelasan

1

2
3
4
5

Tidak satu deskripterpun tampak
Satu deskriptox tampak

Dua degKriptor tampak
Tigadeskriptor tampak
Empat/deskriptor tampak

2. Melakukan refleksi“terhaddp kegiatan yang telah dilaksanakan

Penjelasan:

Refieksi” pembelajaran diarahkan pada perolehan pelajaran dari
pengalaman mengajar terhadap kemampuan guru dalam menga-
jar. Penegasan terhadap hal yang dapat dipelajari merupakan
contoh langsung dari apa yang harus dilakukan guru dalam ref-
leksi pembelajaran. Indikator ini memusatkan perhatian pada
praktek refleksi yang dilakukan supervisor dan guru terhadap
proses pembimbingan atau diskusi yang telah dilaksanakan.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut.

a.Guru menyampaikan kesan tentang pelaksanaan pembimbing-
an yang sudah dilakukan.

b. Supervisor menyampaikan kesan tentang pelaksanaan pem-
bimbingan yang sudah dilakukan.
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c.Guru mengemukakan kelebihan dan kelemahan pembimbingan
yang telah dilaksanakan.

d. Supervisor mengemukakan kelebihan dan kelemahan pem-
bimbingan yang telah dilaksanakan.

e.Supervisor bertanya kepada guru tentang alasan keaktifan/
ketidakaktifan dalam diksusi dan berbagi pengalaman.

f. Guru menyampaikan pelajaran yang diperoleh (lesson learnt)
dari kegiatan bimbingan yang telah dilaksapakan.

g. Supervisor menyampaikan pelajaramyang diperoleh (lesson
learnt) dari kegiatan bimbingan-yang-ielah dilaksanakan.

Skala Penilaian Penjelasan
1 Tidak satu deskriptor pun tampak
2 Satu deskfiptor tampak
3 Dua ataw-tiga deskriptor tampak
4 Empat atau lima deskriptor tampak
5 Enam atau tujuh deskriptor tampak
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Lampiran 3.7
TUGAS
MEMBUAT TULISAN REFLEKSI PEMBELAJARAN

Pikirkan tentang sesuatu kejadian penting yang mengganggu, membingungkan,
atau menarik perhatian Anda selama pembelajaran. Kemudian renungkan:
mengapa hal itu terjadi dan apa dampaknya bagi siswa atau proses pembelajaran.
Buatlah tulisan refleksi yang menggambarkan masalah yang dihadapi dan
tindakan yang Anda lakukan berkenaan dengan kondisi yang menjadi perhatian
Anda serta bagaimana dampak tindakan yang Anda lakukan terhadap kualitas
pembelajaran.

Untuk membantu Anda membuat tulisan refleksi, Anda dapat menggunakan
format berikut.

REFLEKSI PEMBELAJARAN

A. IDENTIFIKASI MASALAH

1. Deskripsikan secara singkat pembelajaran yang telah Anda lakukan!

2 . Jelaskan kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran yang telah
Anda laksanakan!

3. Kemukakan faktor pendukung-dan penghambat keberhasilan
pembelajaran yang Ardadaksanakan, disertai teori atau pendapat ahli
yang mendukung pendapat Anda!

4 _ Kemukakan dampak/gengaruh pembelajaran yang telah Anda
lakukan terhadag proses dan hasil belajar siswa!

5. Kemukakarynasalah/kondisi yang akan diperbaiki serta dampaknya
terhadap-siswa atau proses pembelajaran!

6 . Jelaskarnkonsekuensi apabila masalah tersebut tidak diatasi atau
apabila kondisi tersebut diperbaiki!

B. ANALiSIS DAN RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, Anda sudah mengetahui

masalah/kondisi pembelajaran yang dihadapi. Pada bagian ini Anda

kemukakan:

1. cara dan sumber yang Anda gunakan untuk menganalisis masalah
atau kondisi yang dihadapi;

2. faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya masalah atau kondisi
pembelajaran yang terjadi;

3. teori yang mendukung pendapat Anda tentang faktor penyebab
tersebut;
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4. fokus masalah/kondisi yang akan diatasi/diperbaiki dengan alasan
mengapa masalah tersebut perlu diatasi atau kondisi tersebut perlu
diperbaiki; serta

5. rumusan masalah yang akan ditangani melalui perbaikan
pembelajaran.

C. ALTERNATIF TINDAKAN YANG AKAN DILAKSANAKAN
Dengan memperhatikan faktor-faktor yang menyebabkan
masalah/kondisi yang dihadapi:

1. kemukakan berbagai alternatif tindakan yang dapat Anda lakukan
untuk mengatasi masalah/kondisi tersebut ;

2. pilih tindakan alternatif yang akan Anda lakukan dari berbagai
alternatif yang tersedia;

3. kemukakan teori/prinsip pembelajaran yang.mendukung pentingnya
tindakan perbaikan tersebut dilakukan;

4. kemukakan faktor-faktor dari lingkungén atauperilaku siswa yang
dapat mendukung atau menghambat kebgerhasilan tindakan
pembelajaran yang akan dilaksarakan;

5. sampaikan konsekuensi dan hasil/target dari pelaksanaan tindakan
perbaikan yang dipilih.

D. PELAJARAN YANG DIPEROLEH
Kemukakan pelajaransang,Anda peroleh dari kegiatan pembelajaran/
perbaikan yang telalwdilaksanakan.

E. RENCANA RERBAIKAN PEMBELAJARAN (untuk setiap siklus)

Hal-hal yang‘akan dinilai dari tulisan Anda adalah:

1. Kejelasan deskripsi pembelajaran yang telah dilaksanakan

2. Hasil evaluasi Anda terhadap kelebihan dan kelemahan pembelajaran yang
Anda laksanakan

3. Kejelasan dan keakuratan masalah yang dirumuskan

4 _ Prinsip-prinsip atau teori yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah atau
situasi yang dihadapi

5. Alternatif tindakan yang dipilih berdasarkan prinsip-prinsip atau teori yang
digunakan

6. Alasan yang Anda sampaikan tentang tindakan yang akan dilakukan

7 . Antisipasi Anda terhadap konsekuensi dan hasil/target dari tindakan yang dila-
kukan

8. Pelajaran yang Anda peroleh dari pengalaman mengajar yang Anda lakukan
dalam kaitannya dengan teori, nilai, dan etika yang perlu ditanamkan dalam
kegiatan mengajar.
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SELAMAT BEKERJA.

Lembar Pedoman Penskoran
Tugas Membuat Tulisan Refleksi Pembelajaran

Skor Maksimal : 100
Skor Maksimal
Variabel/Deskriptor Per Per
Deskriptor | Variabel
A. IDENTIFIKASI MASALAH 30
1. Deskripsi Singkat Pembelajaran (5)
- Ada deskripsi tentang kegiatan awal pembelajaran 1
- Ada deskripsi tentang kegiatan inti pembelajaran 1
- Ada deskripsi tentang kegiatan akhir pembelajar- 1
an
- Ada informasi tentang hasil belajar yang-dicapai 1
siswa
- Informasi yang disampaikan jelas 1
2. Hasil Evaluasi terhadap Pembelajaran 5)
- Ada uraian tentang kelebihan-pembélajaran yang 1
dilaksanakan
- Ada uraian tentang kelemahan pembelajaran yang 1
dilaksanakan
- Ada bukti/data yang menunjukkan kelebihan 1
pembelajaran
- Ada bukti/datawarg menunjukkan kelemahan 1
pembelajaran
- Uraian.disajikan dengan jelas 1
3. FaktorPendukung dan Penghambat Pembelajaran | (5)
- Mengemukakan faktor-faktor pendukung 1
keberhasilan pembelajaran 1
- Mengemukakan faktor-faktor penghambat
keberhasilan pembelajaran )
- Mengemukakan teori yang menjelaskan tentang
faktor-faktor pendukung dan penghambat
keberhasilan !
- Uraian disajikan dengan jelas
4. Pengaruh terhadap proses dan hasil belajar siswa 5)
- Mengemukakan pengaruh kegiatan pembelajaran 1
yang telah dilaksanakan terhadap proses dan hasil
belajar
- Uraian disertai data (bukti) 2
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Skor Maksimal

Variabel/Deskriptor Per Per
Deskriptor | Variabel
- Uraian disajikan dengan jelas 1
- Uraian disajikan dengan logis 1
5. Masalah/kondisi pembelajaran yang dihadapi (6)
- Mengemukakan masalah/kondisi yang dihadapi 1
- Masalah yang dihadapi sesuai dengan hasil 2
evaluasi pembelajaran (kelebihan dan kelemahan)
- Mengemukakan dampak masalah yang dihadapi 2
terhadap proses pembelajaran
- Uraian disajikan dengan jelas 1
6. Konsekuensi apabila masalah tidak diatasi 4)
- Mengemukakan alasan perlu diatasinya masalah 2
yang dihadapi
- Alasan yang dikemukakan logis 1
- Alasan yang dikemukakan jelas 1
B. ANALISIS DAN RUMUSAN MASALAH 25
1. Cara Melakukan Analisis Maséalah )
- Mengemukakan cara meriganalisis masalah 2
- Mencantumkan sumbeminformasi yang digunakan 1
dalam menganalisis‘masalah
- Cara yang digunakan Sesuai dengan masalah yang 2
dihadapi
2. Faktor PenyebalMasalah/Kondisi yang Dihadapi (6)
- Mengemukakan faktor-faktor penyebab masalah/ 2
kendisiyang dihadapi )
- Faktor penyebab yang dikemukakan logis 2
- Ada teori/prinsip pembelajaran yang mendukung
uraian faktor penyebab masalah
3. Fokus Masalah (8)
- Mengemukakan masalah yang akan diatasi 2
melalui perbaikan pembelajaran
- Masalah tersebut berkaitan dengan kegiatan 2
pembelajaran
- Adanya penjelasan bahwa masalah tersebut dapat 2
ditanggulangi
- Adanya penjelasan bahwa masalah tersebut 2

merupakan prioritas yang perlu segera ditangani
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Skor Maksimal

Variabel/Deskriptor Per Per
Deskriptor | Variabel
4. Rumusan Masalah (6)
- Masalah dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya 1
- Mengandung aspek yang akan diperbaiki dan 2
upaya memperbaikinya
- Rumusan masalah sesuai dengan hasil analisis 2
masalah
- Masalah dirumuskan dengan jelas 1
C. ALTERNATIF PERBAIKAN PEMBELAJARAN 20
1. Uraian tentang Alternatif Tindakan (8)
- Mengemukakan berbagai alternatif tindakan 2
- Alternatif tindakan sesuai dengan_dnasaldh yang 2
dihadapi
- Alternatif tindakan sesuai dengan-faktor penyebab 2
masalah
- Ada penjelasan tentang téori/prinsip pembelajaran 2
yang mendukung alterfiatif tindakan yang dikemu-
kakan
2. Pemilihan Altergiatif Tindakan @)
- Mengemukakan-atternatif tindakan yang dipilih 1
- MengemuKakan alasan pemilihan alternatif tin- 2
dakan-(dikaitkan dengan keterlaksanaan tindakan,
karakteristik siswa, fasilitas yang tersedia, ke-
mampuan guru)
- Mengemukakan konsekuensi dari pelaksanaan 2
alternatif tindakan yang dipilih
- Mengemukakan hambatan yang mungkin dihadapi 2
dalam melaksanakan alternatif tindakan yang di-
pilih
3. Hasil yang Diharapkan dari Tindakan yang Dilaku- | (5)
kan 2
- Mengemukakan hasil/target yang diharapkan dari
tindakan yang dilakukan 2
- Target yang diharapkan dirumuskan secara opera-
sional (mungkin untuk dicapai) N
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Skor Maksimal
Variabel/Deskriptor Per Per
Deskriptor | Variabel

- Target yang diharapkan dirumuskan dengan jelas

D. LESSON LEARNT 10
1. Menyampaikan pelajaran yang diperoleh dari

setiap siklus kegiatan perbaikan pembelajaran 2

yang dilakukan

Uraian yang disajikan logis

Uraian disajikan dengan jelas

4. Uraian dikaitkan dengan teori, nilai, dan etika 4
yang perlu ditanamkan dalam kegiatan mengajar,

o
(N}

w
N

E. RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN 15
1. Rumusan Tujuan Perbaikan Pembelajdran 5)
- Ada rumusan tujuan perbaikan untuk aspek guru
- Ada rumusan tujuan perbaikan tntuk aspek siswa

- Tujuan perbaikan dirumuskap-dengan jelas
- Rumusan tujuan perbaikan Sesuai dengan fokus
masalah/kondisi yang dihadapi

R

2. Langkah-langkah/Petbaikan Pembelajaran 5)
- Mencantunkan’kegiatan awal pembelajaran
- Mencantumkan Kegiatan inti pembelajaran
- Mencantumkan kegiatan akhir pembelajaran
- Kegiatan pembelajaran sesuai dengan tindakan
perbalkén yang dipilih

N PP

3. Alat Pengumpul Data (5)
Alat pengumpul data sesuai dengan fokus masa- 1
lah/kondisi yang dihadapi
- Aspek-aspek yang diamati sesuai dengan tujuan 2
perbaikan
- Format alat pengumpul data jelas/operasional 2

TOTAL 100
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Lampiran 3.8

PEDOMAN WAWANCARA
DENGAN KETUA PROGRAM S1 PGSD-UT

1. Bagaimana proses pembukaan Program S1 PGSD-UT?

2. Bagaimana profil lulusan yang diharapkan dihasilkan
melalui Program S1 PGSD-UT?

3. Mata kuliah apa saja dalam Struktur Kurikullum S1
PGSD-UT yang miemfasilitasi mahasiswa melakukan
refleksi pembelkajaran?

4. Apa tuntutan yang diharapkan dari pelaksanaan
refleksi pembelajaran oleh mahasiswa?
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5. Bagaimana Program memantau pelaksanaan pembimbingan
PKP di lapangan?

6. Apa kendala yang dihadapi Program untuk melaksanakan
pemantauan pembimbingan PKP di lapangan?

7. Apa upaya yang sudah dilaksanakan untuk mengatasi
kendala yang dihadapi?
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PEDOMAN WAWANCARA
DENGAN KOORDINATOR BANTUAN BELAJAR
DAN LAYANAN BAHAN AJAR/
PENANGGUNG JAWAB TUTORIAL DAN KERJA SAMA
UPBJJ-UT BANDUNG

1. Bagaimana pelaksanaan pembimbingan PKP di tempat
tutorial pada UPBJJ-UT Bandung? (Penentuan waktu
pembimbingan, jumlah pertemuan pembimbingan, tempat
pembimbingan, kegiatan selama pembimbingan,penentuan
kelompok bimbingan)

2. Berapa jumlah tutor yang terlibat dalam pembimbingan
PKP?

3. Bagaimana cara merekrut tutor untuk pembimbingan
PKP?
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4. Apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
pembimbingan PKP?

5. Apa upaya yang sudah dilakukan untuk mengatasi
pembimbingan PKP?

6. Bagaimana saran Anda fteriiadap perbaikan atau
peningkatan kualitas pembimbingan PKP pada Program
S1 PGSD?

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1441094.pdf
375

PEDOMAN WAWANCARA
DENGAN MAHASISWA

1. Apa yang Bapak/lbu ketahui tentang refleksi
pembelajaran?

2. Bagaimana Bapak/Ilbu melakukan refieksi pembelajaran?

3. Apa manfaat yang_diperoleh Bapak/Ilbu dengan
melakukan reéfieksi pembelajaran?

4. Apa fTaktor yang mendorong Bapak/lbu dapat melakukan
refleksi pembelajaran?
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5. Apa kesulitan Bapak/Ibu dalam melakukan refleksi
pembelajaran?

6. Siapa yang membantu Bapak/lbu dalam melakikan
refleksi pembelajaran?

7. Bantuan apa yang diperfukan Bapak/lbu untuk dapat
melakukan refleksd \pembelajaran?
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PEDOMAN WAWANCARA
DENGAN SUPERVISOR/PEMBIMBING PKP

1. Kemampuan apa yang Bapak/Ilbu harapkan dikuasai
mahasiswa setelah mengikuti tutorial/pembimbingan
PKP, khususnya yang berkaitan dengan kegiatan
melakukan refleksi pembelajaran?

2. Bagaimana penguasaan mahasiswa terhadap kemampuan
tersebut setelah merigrkuti tutorial/pembimbingan?

3. Menurut Bapak/lbu, apa manfaat yang akan diperoleh
mahasiswa dengan melakukan refleksi pembelajaran?
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4_ Apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk membantu mahasiswa
melakukan refleksi pembelajaran?

5. Apa hambatan atau kendala yang Bapak/Ilbu, hadapi
dalam membantu mahasiswa melakukan refleksi
pembelajaran?

6. Apa tindakan yang. sudah Bapak/lbu lakukan untuk
mengatasi hambatan atau kendala tersebut?

7. Menurut Bapak/lbu kondisi atau persyaratan apa yang
harus dipenuhi agar mahasiswa dapat melakukan
refleksi pembelajaran?
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Lampiran 3.9

DESAIN AWAL
MODEL PEMBIMBINGAN REFLEKSI PEMBELAJARAN

A. Landasan Pengembangan

Refleksi pembelajaran, dalam program pendidikan guru, diarahkan pada pe-
ngembangan kemampuan profesional guru melalui kegiatan pengujian dan anali-
sis kritis terhadap kegiatan pembelajaran yang didasarkan pada pengetahuan dan
keyakinan yang telah dimiliki. Melalui kegiatan refleksi pembelajaran diharapkan
pembelajaran di sekolah akan semakin meningkat kualitasiya.” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan guru untuk melakukari refleksi pembelajaran
masih rendah (Toh, 2001; Cook, Young, & Evensori: 2001; Hatton & Smith,
1995). Di samping itu, penelitian yang dilakukari-0len Wardani dkk. (2002) me-
nunjukkan bahwa baru sebagian kecil dari guru’yang melakukan refleksi pembela-
jaran dan dalam mengatasi masalah-pembelajaran yang dihadapi sebagian besar
guru melakukan diskusi dengari teman’sejawat. Hal ini menunjukkan bahwa guru
masih memerlukan bantuan.galam melakukan refleksi pembelajaran untuk dapat
memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran.

Model PembimbBingan ini didasarkan pada teori belajar konstruktivisme dan
pendekatan supervisy klinis. Penerapan model ini dalam kegiatan pembimbingan
diharapkandapat'memfasilitasi mahasiswa calon guru atau guru dalam mengem-
bangkan dan“meningkatkan kemampuan melaksanakan refleksi pembelajaran. Be-
berapa prinsip yang diterapkan dalam model pembimbingan ini adalah sebagai
berikut.

1. Guru dituntut untuk dapat berperan sebagai the active learner, the social
learner, dan the creative learner. Untuk dapat melakukan ketiga peran terse-
but, kegiatan pembimbingan diarahkan untuk memberikan kesempatan kepada
guru melakukan eksplorasi terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan,
mencari berbagai sumber belajar yang dibutuhkan, serta menentukan alternatif

tindakan untuk mengatasi masalah atau meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Kegiatan pembimbingan juga memberikan kesempatan kepada guru untuk ter-
libat dalam interaksi sosial yang memungkinkan mereka berdiskusi, berdebat,
menyelidiki, dan mengeksplorasi pandangan yang berbeda sehingga mereka
terdorong untuk belajar dan berhubungan dengan dunia di luar kelas. Selain
itu, kegiatan pembimbingan juga diarahkan untuk memfasilitasi guru dalam
melakukan sintesis terhadap pengetahuan pribadi atau membangun pengetahu-
an berdasarkan pengalaman selama pemecahan masalah sehingga menyebab-
kan terjadinya perubahan dalam struktur kognitif guru.

2. Proses belajar terjadi apabila peserta didik berpartisipasi soSial.secara aktif de-
ngan lingkungannya (Milbrandt et al., 2004). Ketika enetapkan prinsip ini
dalam pembimbingan, guru diberi kesempatan untuk_berinteraksi dengan te-
man sejawat atau nara sumber dan masyarakat)selitar. Melalui diskusi atau
berdebat dengan teman sejawat dan supefvisor‘tentang berbagai alternatif pe-
mecahan masalah, guru akan belajar tentang ide-ide atau keterampilan baru
yang tidak dapat dipelajari sendiri.

3. Hubungan antara guru dengan supervisor dan guru lain bersifat kolegial. De-
ngan menerapkan prinsjg”ink, garu memperoleh kesempatan untuk mengemu-
kakan pikiran atau ide senidiri dan pada waktu yang sama mendengarkan kritik
dan saran yang,Simpatik dan konstruktif dari guru lain dan/atau dari supervi-
sor. Melalui Kegiatan seperti ini, kemampuan guru untuk melakukan refleksi
pembelajaramn akan tumbuh sehingga mereka akan mengenali dan memperba-

iki sendirikinerjanya.

B. Tujuan (Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring)
Dampak instruksional yang dapat dicapai melalui penggunaan model pem-
bimbingan ini, antara lain adalah guru memiliki kemampuan:
- mengevaluasi kelebihan dan kelemahan pembelajaran;
- menentukan alternatif solusi untuk memperbaiki kelemahan atau meningkatkan
kualitas pembelajaran;
- memberikan alasan terhadap tindakan yang diambil;

- mengantisipasi konsekuensi dari tindakan yang dilakukan; serta
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- menghubungkan pengalaman mengajar dengan teori, nilai, dan etika dalam bi-
dang pendidikan.

Sementara itu, dari sisi dampak pengiring (nurturant effects), melalui pene-
rapan model pembimbingan ini diharapkan dapat terbentuk kemampun berpikir
kritis, analitis, dan reflektif, serta sikap kreatif dan terbuka terhadap perbedaan
pendapat dan pandangan. Dengan terbentuknya kemampuan dan sikap tersebut,
diharapkan tujuan jangka panjang refleksi pembelajaran, yaitu kemampuan me-
nerapkan dan menanamkan nilai-nilai sosial, politis, dan moral pada pembelajaran

di sekolah, akan tercapai.

C. Materi

Sehubungan dengan model ini diterapkan dafamkégiatan pembimbingan un-
tuk membantu guru melakukan refleksi pembelajaran, maka materi yang dibutuh-
kan untuk penerapan model ini adalah berbagai-masalah pembelajaran di sekolah,
berbagai pembaharuan pembelajaran, pengelitian tindakan kelas, psikologi perkem-
bangan anak, dan penyelenggardan‘pembelajaran yang mendidik. Materi-materi
tersebut diperlukan dalam ka&itannya dengan upaya perbaikan dan/atau peningkat-

an kualitas pembelajarag di.sekolah.

D. Kegiatan Bimbingan
Langkah-fangkah yang ditempuh dalam penerapan model pembimbingan ini

mencakups.Qrientasi, Eksplorasi, Interpretasi, dan Re-kreasi.

1. Orientasi
Langkah ini dilaksanakan untuk menyamakan persepsi guru dan supervisor
tentang konsep dan praktek refleksi pembelajaran. Untuk itu, supervisor dapat
memulai kegiatan ini dengan meminta mahasiswa calon guru atau guru me-
nyampaikan pengalamannya yang berkaitan dengan refleksi pembelajaran. Di
akhir kegiatan orientasi, diharapkan mahasiswa calon guru atau guru sudah

memiliki persepsi yang sama tentang refleksi pembelajaran dan adanya kese-
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pakatan kegiatan yang akan dilakukan dalam pelaksanaan praktek refleksi

pembelajaran.

2. Eksplorasi

Langkah ini dilaksanakan untuk memberikan kesempatan kepada guru mela-

kukan penilaian dan analisis kritis terhadap pembelajaran yang telah dilaku-

kan. Hasil dari kegiatan penilaian dan analisis ini dituangkan dalam bentuk

tulisan refleksi tentang kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

Untuk membantu guru membuat tulisan refleksi, supervisoridapat memberikan

panduan berupa beberapa pertanyaan yang harus diajukan-gufru terhadap pro-

ses pembelajaran yang telah dilakukan (Lorson, Goedway, & Hovatter, 2007:

44-45, Wardani, 2007: 2.6). Pertanyaan-peftanyaan tersebut, di antaranya

adalah sebagai berikut.

- Apakah saya sudah mencapai tujuan?

- Bagaimana pengaruh tindakarmeéngajar saya terhadap proses dan hasil
belajar siswa?

- Masalah apa yang terjadindatam pembelajaran yang telah saya lakukan?

- Bagaimana pengaruh masalah tersebut terhadap proses pembelajaran?

- Apayang akan‘terjadi apabila masalah tersebut dibiarkan?

- Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi atau memperbaiki proses
damhasii belajar siswa?

- Stratégi apa yang dapat membantu mengubah atau memperbaiki perilaku
mengajar saya?

- Apa alasan saya memilih melakukan tindakan tersebut?

- Aspek-aspek apa dari lingkungan atau perilaku siswa yang membantu atau
menghambat keberhasilan saya mencapai tujuan?

- Dari pelajaran secara keseluruhan, apa yang telah saya pelajari pada ming-

gu ini tentang mengajar saya?
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3. Interpretasi

Langkah ini dilaksanakan untuk memantapkan hasil refleksi yang sudah dila-
kukan oleh guru. Pada langkah ini, supervisor memberikan kesempatan kepa-
da guru untuk berbagi pengalaman dan berdiskusi dengan guru lain tentang
hasil refleksi pembelajaran. Melalui diskusi dengan teman sejawat tentang
refleksi pembelajaran yang telah dilakukan, rasa percaya diri guru akan me-
ningkat serta rasa kolegialitas dan saling mempercayai sebagai dasar pengem-
bangan kemampuan profesional guru akan terbangun (Peel & Shortland, 2004:
57).

4. Pengembangan Ide Baru (Re-kreasi)
Pada langkah ini, guru mendiskusikan tindakdr pembelajaran berikutnya ber-
dasarkan hasil refleksi pembelajaran yangitefah'dilakukan. Hasil dari langkah
ini adalah rancangan pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru untuk

memperbaiki atau meningkatkan Kudlitas pembelajaran berikutnya.

Rancangan perbaikan atau peningkatan kualitas pembelajaran yang dihasilkan dari
langkah Pengembangan/lde_Bafu (Re-kreasi) akan dilaksanakan guru di kelasnya
masing-masing dan @idmati oleh teman sejawat. Pada tahap pelaksanaan, guru ju-
ga melakukan refieksi-pembelajaran yang dituangkan dalam tulisan refleksi, yang
akan dijadikan-bahan diskusi pada langkah Eksplorasi pada kegiatan bimbingan
berikutnya..4al ini menunjukkan bahwa kegiatan bimbingan yang dilakukan da-

lam melakukan refleksi pembelajaran merupakan suatu siklus.

E. Evaluasi

Evaluasi dilakukan selama proses pembimbingan berlangsung dan pada
akhir proses pembimbingan. Selama proses pembimbingan, evaluasi difokuskan
pada kemampuan berpikir reflektif guru dalam mengidentifikasi dan menganalisis
masalah pembelajaran, serta kreativitas guru dalam menentukan alternatif solusi
untuk mengatasi masalah yang dihadapi atau meningkatkan kualitas pembelajaran.

Sementara itu, evaluasi pada akhir pembimbingan ditekankan pada kemampuan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1441094.pdf
384

guru dalam membuat tulisan refleksi tentang perbaikan atau peningkatan kualitas

pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Kaitan tujuan, materi, kegiatan, dan evaluasi pada model pembimbingan ter-

sebut dapat digambarkan seperti berikut ini.

Tujuan:
Meningkatkan kemampuan guru dalam
melakukan refleksi pembelajaran

/ “

Materi:
- Masalah Pembelajaran di Sekolah
- Pembaharuan Pembelajaran
- Penelitian Tindakan Kelas
- Psikologi Perkembangan Anak
- Pembelajaran yang Mendidik

Evaluasi:

- Proses Pembimbingan
«—~—1>2Z¢ | - Kemampuan Membuat
Tulisan Refleksi

v

Kegiatan Pembimbingan:

/ Eksplorasi \

Orientasi Interpretasi

N g

Re-kreasi

Gambar 1. Desain Awal Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran

F. Penutup
Keberhasilan penerapan model pembimbingan ini dalam meningkatkan ke-

mampuan guru melakukan refleksi pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai fak-
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tor. Hal pertama yang perlu menjadi perhatian adalah adanya kesamaan persepsi
guru dan supervisor tentang konsep dan praktek refleksi pembelajaran. Ketidakje-
lasan konsep dan praktek refleksi pembelajaran akan menghambat praktek refleksi
pembelajaran yang diharapkan. Hal ini dapat diatasi dengan penyediaan panduan
atau pedoman yang memberikan penjelasan tentang konsep utama dan fokus prak-
tek refleksi pembelajaran serta tugas dan kewajiban guru, teman sejawat atau guru
pamong, dan supervisor dalam praktek refleksi pembelajaran.

Refleksi pembelajaran akan terjadi apabila guru memiliki rasa percaya diri,
efikasi diri, dan kesiapan untuk melakukan introspeksi terhadap.berbagai aspek
mengajar dan pengalaman belajarnya. Kenyataan guru yang-merasa malu untuk
mengakui kelemahan dan tidak menyadari akan kekuatan“yang dimiliki akan
menghambat terjadinya praktek refleksi pembelajaran/tntuk itu, supervisor di-
tuntut untuk dapat mengembangkan bahkan nenirigkatkan rasa percaya diri, efi-
kasi diri, dan kesiapan guru untuk mengenali dan mengakui kekuatan dan kele-
mahan yang dimiliki.

Selain itu, keberhasilan gdru‘dalam melakukan refleksi juga dipengaruhi
oleh bantuan dan dukunganrofesional yang kompeten dari teman sejawat dan su-
pervisor. Dalam hal ini; stpéefvisor dituntut untuk memiliki kemampuan dan wa-
wasan yang luas berkaitan-dengan masalah pembelajaran yang dihadapi guru. Di
samping itu, hubungan supervisor dan guru dalam proses pembimbingan juga tu-
rut berpengarutiterhadap tingkat refleksi pembelajaran.

Fakter4vaktu dan komitmen, baik dari sisi guru maupun supervisor, juga tu-
rut berpengaruh terhadap tingkat refleksi pembelajaran. Praktek refleksi pembela-
jaran akan dapat dilaksanakan secara optimal apabila semua pihak yang terlibat
memandang penting kemampuan refleksi pembelajaran bagi seorang guru. Hal ini
ditunjukkan dengan penyediaan waktu dan komitmen guru untuk melakukan ref-
leksi pembelajaran serta penyediaan waktu dan komitmen supervisor untuk mem-
bimbing guru.

Dengan memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keberhasil-
an praktek refleksi pembelajaran, kekuatan dari model pembimbingan ini akan

mewujudkan harapan meningkatkan kemampuan guru dalam melakukan refleksi
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pembelajaran pada tingkat tertinggi (critical reflection). Dengan meningkatnya
kemampuan guru dalam melakukan refleksi pembelajaran diharapkan kualitas

pembelajaran di sekolah semakin baik dan meningkat.
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TUGAS
MEMBUAT TULISAN REFLEKSI PEMBELAJARAN

Pikirkan tentang sesuatu yang mengganggu, membingungkan, atau menarik per-

hatian Anda ketika mengajar. Buatlah tulisan refleksi yang menggambarkan ma-

salah yang dihadapi dan apa yang dilakukan berkenaan dengan kondisi yang men-

jadi perhatian Anda. Untuk membantu Anda membuat tulisan refleksi, Anda da-

pat menggunakan jawaban atas pertanyaan berikut sebagai dasat, untuk membuat

tulisan.

- Apakah saya sudah mencapai tujuan yang diharapkan?

- Bagaimana pengaruh tindakan mengajar sayat€shadap proses dan hasil belajar
siswa?

- Masalah apa yang terjadi dalam pembélajararn yang telah saya lakukan?

- Bagaimana pengaruh masalah tersebUtterhadap proses pembelajaran?

- Apayang akan terjadi apabild maSalah tersebut dibiarkan?

- Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi atau memperbaiki proses dan
hasil belajar siswa?

- Apakah ada altgrpatif tain yang dapat dilakukan untuk mengatasi atau mem-
perbaiki prosesSpembelajaran? Kemukakan alternatif tersebut!

- Strategi, apayang dapat membantu mengubah atau memperbaiki perilaku
mengajar saya?

- Apa alasan saya memilih melakukan tindakan tersebut?

- Aspek-aspek apa dari lingkungan atau perilaku siswa yang membantu atau
menghambat keberhasilan saya mencapai tujuan?

- Dari kegiatan pembelajaran secara keseluruhan, apa yang telah saya pelajari

pada minggu ini tentang mengajar saya?
Yang akan dinilai dari tulisan Anda adalah:

- Hasil evaluasi Anda terhadap kelebihan dan kelemahan pembelajaran yang

Anda laksanakan
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- Kejelasan dan keakuratan masalah yang dirumuskan

- Prinsip-prinsip atau teori yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah atau
situasi yang dihadapi

- Alternatif tindakan yang dipilih berdasarkan prinsip-prinsip atau teori yang
digunakan

- Alasan yang Anda sampaikan tentang tindakan yang akan dilakukan

- Antisipasi Anda terhadap konsekuensi dari tindakan yang dilakukan

- Pelajaran yang diperoleh dari pengalaman mengajar yang Anda lakukan dalam
kaitannya dengan teori, nilai, dan etika yang perlu ditanamkan.dalam kegiatan

mengajar

SELAMAT BEKERJA.
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Lampiran 3.10

RANCANGAN AKTIVITAS TUTORIAL (RAT)

Mata Kuliah . Pemantapan Kemampuan Profesional (PKP)
Kode/sks : PDGK4501/4 sks

Nama Supervisor

Deskripsi Mata Kuliah:

Sebagai program muara dari Program S1 PGSD, PKP merupakan puncak dari mata kuliah yang telah diikuti mahasiswa se-
belumnya. Melalui PKP, mahasiswa diharapkan akan memiliki kemampuan profesional yang lebih baik dalam menerap-
kan prinsip-prinsip Penelitian Tindakan Kelas (PTK)dintyk menemukan, menganalisis, dan merumuskan masalah pembela-
jaran yang dihadapi; menemukan dan merancang pemeeahan masalah melalui rencana perbaikan pembelajaran; melaksana-
kan perbaikan pembelajaran; menemukan kekuatan“dan kelemahan kinerja sendiri dalam perbaikan pembelajaran; serta
mempertanggungjawabkan secara ilmiah tindak perbaikan yang dilakukan.

Tujuan Mata Kuliah:
Setelah mengikuti mata kuliah PKR, diharapkan kemampuan mengajar mahasiswa akan semakin baik sehingga tumbuh
menjadi guru yang profesional, yang,mampu menerapkan kaidah-kaidah PTK untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

389
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No Kompetensi Pokok Bahasan/ Model Estimasi Daftar Bimbing-
' P Subpokok Bahasan Pembimbingan | waktu * pustaka an ke-
1 2 3 4 5 6 7
Mahasiswa mampu:

1 menemukan Refleksi Pembelajaran Model 150" Tim FKIP 1-6
kelemahan/permasalahan dalam E(\e/rari]lggls;jzre;ﬁksanaan Reémbimbingan I(\i?l?n
penbetan o slekian | e vastan (B %o

- Analisis Masalah J Wardani
(2007)
2 menemukan alternatif solusi Berbagai Inovasi Pembelajaran Model 245’ Wardani 1-7
' - Rancangan Perbaikari Lo (2007)
untuk memperbaiki kelemahan belai Pembimbingan Tim FKIP
dan/atau meningkatkan kualitas Pembelajaran \ Refleksi Im
. gralk: Pelaksanaan PefbaiKan . (2007)
pembelajaran yang dilakukan Pembelajarad Pembelajaran
berdasarkan PTK Instrumeyi Perigumpulan Data
. Tulisan’Refteksi ) Lorson, i
3. ?empertanggungjawabkan _ \Gpbral Perbaikan Mode_l _ 255 Goodway, 2-8
eputusan atau tindak perbaikan Retwéefajaran: Pembimbingan &
pembel_aja_ran yang dilakukan 7" Format dan Komponen- Reflek5|_ Hovatter,
secara |Im|ah, yang dapat kompanen Laporan Pembelajaran (2007)
d_lsampalke}n secara - Substansi Laporan Tim FKIP
lisan/tertulis. (2007)
* Tidak termasuk waktu untuk:
- Overview mata kuliah :  30”
- Mengulas ulang konsep PTK dan Refleksi Pembelajaran: 45’
390
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Lampiran 4.1
DOKUMENTASI PENGEMBANGAN DAN IMPLEMENTASI MODEL PEMBIMBINGAN

.

Kelompo Bimbingan Sumedang Kota (B) Kelompok Bimbingan Paseh (C)
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Lampiran 4.2
Contoh Tulisan Refleksi
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Refleksi 3
(Bagian dari Laporan Perbaikan Pembelajaran)

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang sangai penting
untuk dipelajari, karena dalam matematika sangatl berguna bagi kehidupan
manusia. Olah karena ity sebagai manusia kit diharapkan dapat men dan
mempelajari materi-materi dalam matematika, Namun banyak fatefyma
vang sulit dipahami oleh siswa pada saal proses pembelajgran. Kesifitan dapat
muncul dari diri siswa itu sendiri yang sulit mga ’Q stéri pembelajaran
atau dari guru yang menyampaikan - sébut kurang  menarik.
Dampaknya siswa menjadi fidak @ pfuk  mengegakan soal yang

diberikan guru, padahal siswa Rapstpendhami konsep materi terscbut.

\’

Pembelajaran Buhaly”Infddnesia di sekolah dasar di arhkan untuk
meningkatkan kemahgpuan feseria didik dalam berkomunikasi dalam Bahasa
Indo -Vi,m,;.i ik dan benar, baik secara lisan maupun fulisan seria dapat
mefunBubliin apresiasi terhadap hasil karya sastra Indonesia.

\ Puisi adalah salah satu bemtuk karya sastra Indonesia. Salah satu

;- dar kompetensi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 111 sekolah
0 dasar yang berkaitan dengan puisi adalsh kemampuan mengekspresikan
berbagni rgam bentuk tulisan berdasarkan pagasan pokok dengan

memperhatikan ketentuan-ketentuan sehingga menjadi puisi yang baik.
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Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila ada perubahan tingkah
laku pada siswa baik di bidang sikap, ilmu pengetahuan, juga keterampilan,
Perubahan tersebut dapt diukur melalui evaluasi yang disesuaikan dengan
F tujuan pembelaiaran yang hendak dicapai.
Pada proses pembelajaran matematika pada kelas 111 di sckolah dasar

dengan materi perbandingan dua buah pecahan ditemukan permasalahan yaitu

adalah sulimya menentukan gtfi gya bush pecahan Hal ini
dikarenakan siswa belum begity menger® téntang konsep perbandingan dua

| &

[. Motivasi belajar siswa kurang.
2. Guru ferlalu cepat dalam memberikan pengajarannya sehingga siswa

kesulitan memahami materi pelajaran,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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3. Siswa kurang berani bertanya
4. Guru tidak menggunakan alat peraga sebagai media pembelajaran
5, Guru tidak menerapkan metode vang beragam,

. Demikian juga halnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa
kelas [ SDN Citimun [| masih merasa kesulitan dalam menuangkan pikiran,
perasaan, gagasan dalam membuat sebuah puisi.

Suaty proses pembelajaran akan berlangsung dengan vu‘im

disgjikan secara menarik, diantaranya dengan mengg

prOperasi konkret (sebaran umur 7-13 tahun) tahapan ini wmur
fnak S0 belum dapat memahami konsep dengan jika tidak tanpa

--.- (fu oleh benda-benda konkeet” (Ruseffendi, ET, 1992 ; 143),
0% Mamun pada kenyataannya guru-gurn di SON Citimun 1l masth jarang
mengpunakan alat peraga. Guru kebanyakan menggunakan metoda ceramaly,
dan tidak pernah menggunakan alai peraga baik berupa gambar maupun benda
konkret.
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Berdasarkan latar belakang tersebut distas, maka penulis akan
mengadakan perbaikan proses pembelajaran dalam beberapa siklus sampai
semua siswa benar-benar menguasai konsep pembelajaran sesusi dengan
tyjuan yang hendak dicapai. Tindakan perbaikan yang akan dilakukan adalah
dengan penggunaan alat peraga terhadap pembeljaran matemat®ka dan Bahasa
Indonesia.

Sementara ity identifikasi masalah yang dihadapi dalam perhbsifar:
Bahasa [ndonesia dengan materi pembuatan puisi yaity ; &
l. Kurangnya media konkret sebagai media pemb-%

3. Kurang pengetahuan siswa dﬂK il
puisi.
Hasil refleksi dangd

i
penyebab imlimv/ﬁe ofinah:

pada siswa kelas 11l tersebut adalah dengan menggunakan benda konkret
(nvata), karena dengan benda yang konkret (nyata) siswa akan mudah

menerima materi pembelajaran, Dengan menggunakan benda konkret sebagai
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media pembelajaran dapat membantu siswa untuk menyelesaikan soal dan
memahami materi perbandingan dua buah pecahan.

Sebagaimana yang diutarakan oleh Briggs (Anel Sadiman, 2003: 6)
bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta
merangsang siswa untuk belajar. Secara umum media pembelajaran
mempunyai kegunaan-kegunaan yaitu media dapat memperjelas penyajian
pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas (dalam bentuk kata-kata -‘V-: atau

lisan belaka), menimbulkan kegairahan belajar, ungkinkgrrangl didik
belajar sendin-sendin menurut kemampuan dan <. o iArel Sadiman,
2005 : 17-18). () ¢

Seperti pada teori belajar yang dikemukSkad olgh AV illiam Brownell (Karim,
1996: 19), dengan mcngglmnkan konkret yang  dapat
dimanipulasi anak dapat membBuat Apdk-anak memahami makna dari konsep
dan keterampilan :- g mereka pelajari. Disamping it juga Dienes
menyatakan tajut konsep dapal dipelajari dengan baik oleh siswa bila
pcn}"' imilai dengan benda-benda konkrel,
pentara iy, rendahnya pemahaman siswa terhadap malen
pemtfuatan puisi dalam mata pelajaran Bahasa Indenesia adalah :
0% |. Kurangnya penggunsan alal peraga sehingga mengakibatkan kurangnya
minat belajar pada siswa.
2. Kurangnya rangsangan dari guru sehingga siswa tidak dapat membuat

puisi dengan baik.
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B. Deskripsi Per Siklus
1. Pembelzjaran Matematika
Dari hasil identifikasi terhadap pembelajiran matematika di kelas
HI SDN Citimun [l mengenai konsep membandingkan dua buah pecahan
ditemukan gejala dan permasalshan selama proses pembelajaran,

Kemudian permasalahan tersebut dianalisis dengan dibantu teman sejawat

dan dilanjutkan dengan merencanakan perbaikan pﬂnbclajm?gg\ 2

0% - Guru menyiapkan alat peraga.

- Dengan menggunakan alat peraga, guru menjelaskan materi
tentang membandingkan dua buah pecahan.
1) Pelaksanaan Perbaikan
Dalam pelaksanaan perbaikan pembelajaran vang bertindak

sebagai pengamat adalah teman sejawal,
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Adapun tugas dan peran dari teman sejawat adalah ;
mengadakan periemuan anfara peneliti dan pengamat untuk
membahas tugas pengama,

- memhahas instrumen yang akan digunakan dalam pengamatan,

dan
- melaksanakan pengamatan dan observasi di kelas.

Langkah-langkah vang ditempuh dalam melaksanakan

perbaikan pembelajaran matemaika silus | 0\£~?”

a) Kegiatan Awal

(1) Berdoa

(3) Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan seksama.

(4) Murid disuruh mengisi soal perbandingan dua  buah
pecahian yang ditulis di papan tulis secara bergiliran,

(5) Guru memberikan latihan soal perbandingan dua pecahan.

(6} Murid mengerjakannya di buku paket.

(7} Guru memeriksa hasil kerja anak.

(8) Guru menjelaskan hasil test.
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¢) Kegiatan Akhir
(1) Menyimpulkan hasil tes

(2) Guru membenknn mulun:a

(1) Dengan bimbingan guru, siswa menjflmpil]}:a.ll mater,

{4) Guru memberikan tindak lanjut berupa pekerjaan rumal.

3) Pengamatin

fasalahan yaitu diantaranya :
Guru tidak mengaunakan alat peraga

Pembelajaran lebih berpusat kepada guru.

Guru kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk
berperan aktif.

Siswa belum memahami konsep membandingkan dua buah

pecahan,
Siswa kurang berani bertanya.
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A. Deskripsi dan Pembahasan Per Sikus

1. Mata Pelajaran Matematika

a. Siklus |
Tujuan Perbailan Pembela
Meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep membandingkan

dua bush pecahan.

/§Imr Nilai Siklus 1 Keterangan
VB/ 50 b 20,1 %
0 f 60 7 269%
/ 70 3 192 %
i 80 5 192%
90 3 11,5%
100 .
Jumlah Siswa 26 100 %
Yang Hadir 26 100 %
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bar observasi belajarn siklus [,
Hasil observasi penelitian dari teman sejawal menunjukkan hal-
hal berikut :
1. Rancangan pembelajaran dari data vang diperolch hasil observasi
menunjukkan bahwa dalam rancang pembelajaran siklus | guru
menerapkan semua aspek yang dibutuhkan dalam membuat RPP,

2. Proses pembelajoran setelah  rancangan pembe]'q%

3. Refleksi pembelajaran dag

W%S’“'

hast] evaluasi dan observasi dapat dikemukakan bahwa

ipcroleh dari rancangan dan
pembefajaran, maka kemuodian  guru

dengan  melihat  kelemahan  dan

mibelajaran matematika Siklus | belum berhasil. Buktinya

ava 50% siswa yang mencapai target.
Selanjutnya untuk mengetahui hasil refleksi dapat dilihat pada

tabel berikut:

Refleksi Pembelajaran Siklus [

Masalah Pembelajaran Hipotesis Tindakan Selanjutnya
Rencana perbaikan pembelajaran sudah | Guru  berusaha  dalam  mengajar
dibuat sesuai dengan aturan, akan tetapi | berpedoman pada langkah-langkah yang
dalsm pelaksanaan langkah pembelajaran | ada pada RPP.
masih ada vang lerewal.

Berdasarkan hasil cvaluasi, masih ada yang | Guru mengulang  logi konsep
memperoleh nilai rendah. membandingkan dua buah pecahan.
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Berdasarkan hasil refleksi terhadap pembelajaran pada siklus | yang
telah dilaksanakan diperaleh beberapa masalah sebagai berikut ;
I. Guru kurang dapat memotivasi siswa.
2. Guru tidak mengulang materi membandingkan dua buah pecahan
3. Guru tidak menggunakan alat peraga yang bervariasi
Perbaikan  pembelajoran  mata  pelajaran  matematika  belum

menunjukkan adanya peningkatan dilihat dari hesi) vang diperoleh, yuity

pembelajaran pada siklus selanjutnya,

B. Pembahasan @
1. Mats Pelajaran Matematika @2

a. Siklus |

i il evpluasi vang dilaksanakan pada siklus |

Hasil reficksi dari teman sejawatl ditemukan faktor penyebab
pada pembefajaran matemaiika pada materi “membandingkan dua
buah pecahan™ :
- Giuru kurang mengkondisikan siswa,
- Guru kurang dapat memotivasi siswa.
= Guru tidak menggunakan alat peraga vang bervariasi.

Tindakan selanjutnya vang dilakukan oleh guru adalah
berusaha dalam mengajar berpedoman pada langkah-langkah vang
ada pada RPP dan mengulang kembali konsep membandingkan duan

buah pecahan.
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KESIMPULAN DAN SARAN TINDAK LANJUT

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan perbaikan pembelsjaran Matematika dengan
materi membandingkan dua bush pecahan di kelas 1l SDN Citimun 11
Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang, dapat ditarik kesimpulan bahwa

tanya jawab dan metode demonstrasi.

Pada pembelajaran Bahasa Indonesip “hgel™pentlitian dan perbaikan

Berdasarkan kesimpulan di atas. guru hendaknya :
Menggunakan media pembelajaran vang bervariasi,
Menerapkan metoda pengajaran secara variatif

- Menjelaskan materi tidak terlalu cepat
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IL

RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN
SIKLUS1

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas M0 (Tiga)

Semester : 2 (dua)

Alokasi Waktu 12 x 35 menit (1 x pertemuan)

Standar Kompetensi
Memahami pecahan sederhana dan penggunaannya dalgr
masalah.

Kompetensi Dasar
3.2 Membandingkan pecahan sederk

Indikator
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V1. Materi Pokok
Membandingkan dua pecahan menggunakan garis bifangan
Perhatikan letak a garis bilan ikt ini!
0 1 2 3
. 33 s
P
0o 11 2 23 4
43 4 34 4

Setelah memperhatikan gambar di aatas, maka dapat
bilangan pecahan.
Pecahan %uﬂmm sebelsh kanan % maka

Sin it 5 .
14

Selain menggunakan garis hita« juga dengan menggunakan

Il ..... i «?\W

2. Mengibsen
3. Apersepsi - dengan tanya jawab puru memberikan pertanyann yang
mengarahkan materi pembelajaran yang akan diberikan.
B. Kegiatan Inti (35menil )
I. Guru menyiapkan alat peraga
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2, Guru menjelaskan tentang perbandingan dua buah pecahan,
3. Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan seksama.
4, Murid disuruh mengisi soal perbandingan dua pecalan yang ada di
papan tlis secara bergiliran.
5, Guru memberikan latiban soal perbandingan dua pecahan.
6. Murid mengerjakannya di buku paket.
& 7. Guru memeriksa hasil kerja anak
8. Guru menjelaskan hasil tes.
C. Kegiatan Akhir (10 menit)

I. Menyimpulkan hasil tes ~| E
2. Memberi penugasan / PR 0

VIII. Metode Pembelajaran
Tanya jawab
Ceramah

IX. Sumber dan Alat
Sumber
Nur Fajariyah, Bgfi i. 2008. Buku Paket Matematika Kelas 11,
hal I-ll-l#%z usat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional,

Penilaian
Prosedur Penifaian @ Post test

Jenis Penilaian : Tulisan
Alat Penilaian : Spal
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Lembar Observasi
Rencana Pembelajaran Matematika Siklus [

Aspek yang diamati Ada | Tidak Ket

Mencantumkan standar kompetensi
Mencantumkan kompetensi dasar
Mencamtumkan indikator

Mencantumkan materi yang akan disjarkan
Mencantumban tujian pembelajaran
Llrlghh Pembelajaran

Kegiatan Awal i
a. Berdoa \£~
b. Guru mengkondisikan siswa pada
:mbdqudmpnmmm 0
c. mmgshkmlpu'sq:sz @’

Mengarahkan siswa  pads  materi
yang skan dipelajari. Q7
d. Guru _mmytwaikm tujuan

=N (7. N [y E
o o - -

\@
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Lembar Observasi

Proses Pembelajaran Matematika Siklus |

» Aspek vang diamati Ada | Tidak | Keterangad
z Guru mengkondisikan siswa pada situasi belajar
dengan mengabsen [
Guru mengadakan apersepsi : mengarahkan siswa
pada materi yang akan dipelajari. i
Giuru menyampaikan tujuan pembelujaran b ( %

Giuru menyiapkan alal peraga tentang perbandingan h)

dua buah pecahan L

Siswa memperhatikan penjelasan dani guru P

Murid disuruh mengisi soal perbandingan dua buah B

pecahan yang ditulis di papan tulis secara bergiliran /

Guru memberikan latihan soal perbandingan

buah pecahan ',(

Giury memeriksa hasil kera anak \ /
Giuru menjelaskan hasil test v

1| Guru memberikan ev E

I Duigm birnbingan w/éympuﬂmn 2

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Kelompok Kontrol
Refleksi |

Rﬂﬂkmjun rletua T S (e Elesat |

F ﬁk::ﬂu —

ails M dady

]hemfrhan:m g mm :;_ 5,@{,;,;&“}
!w;f:; man_ [PS Mﬁufuu larpaly Puisf,

flﬁ%mﬂl;hﬂ g cltdaa _fh-fm
cb kﬂu V_PON i{m-rifuan fv x&‘m?hn oy

i‘mﬂﬂJ Bevtlataritan I,Mrzja!nme ..... X,

fu -‘:ﬂ«fﬂ?(ﬂ!fn .etrﬁm.'a_ =7
_ A

 munggd Pcmh&f;rm ol

htjesy
_ﬁtha_ Nt nu’ ’w .J’ M-’a'h‘rl-

kun dafom prord Bn b o [Nty )/
i predenafiletua I o ru oS f/ sebagi J'u-enfwf

IR .I'atrlm.f:a.th't .&H 7 ﬂ&mp:aafgqﬂ -

l Manaobiipban Rl ;nr i

JEM!:H‘H Gfapkan Ovptedt bapsicd
__‘1]"’-':“ brssiietodl ‘V W«@WM -funfﬁ-(,ézgg-
-....41 PG _h-lrld'! e _ﬂfﬂ!)
P otumal Jvm e
-‘ : j_ .’-':yﬁ : Jf-ﬂvlﬂ-hhﬂh

Al [QMJ[MW' by clilaprn |
— - AR f,-,r_ﬁﬁld_bﬁf.m‘?.{rlﬂ IfRH‘.aL-. Adag
= ‘\\ fens 2 n_ Qtd Lyafu oty ’ =

NV e »J:fmm_!hrmhm_j_.-_-__.

L1

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

_Fertnsangan e
Pads Fhap oni Jmmif.»ﬂ Prary i g P

1441094.pdf
417



1441094.pdf
418

hdy bren o’ oaedadur Btrniints e nmrr:‘a hadday
r;tl,hml-r-r' ey :Cu.-: ,5.,,“".”
'.Ia-"'t ?wd—w Btadirn 3
unhdk LT pwmﬂﬁm 'f.!ﬂ-lm.
B ads Mrm Fuf- r.h-( 10 Bt 3 )'-r_,l?h wads'd
m&?ﬂwﬂwl—r Ligr, ﬂ“'.-f.lﬂ Lm‘mﬁ‘“ v
farwn bdedika pruqancaten plrpetyrlianty | pbae boaas
fﬂ-;hmﬂ Feras i Fn-umn (aip st ben’ Mﬂv
day bl E!"Hw-p e h-qn tnbad %Pﬁ e R
Fﬁfuh fraand ol kg’ ko dom i tiuu,.t:.. .r‘},. ol gy
I-b&l-?‘; P‘lﬂﬁfh h-hi“'bﬂ_d““; Il-'hﬂ h-UtLi"f;_

f;v"ﬂ'“mw - Gar Wit N %
) Moo bom_bagonimmn_th \b

lengiaten Hhfiie "J*mm
- Dure Mg ales bond #Hhm
ot lerban pleafias {iﬁ_{_ﬂtw“%
ot ber Fegen ,‘i-bqum m.u-.
lm._]w amhn Taaden

oy phid adiay M_

fw-—kma Mﬂfﬂhﬂfﬁ W S
) P nsasdene e 0 N g_m

Ji'meg.,.,_m!nm J-Mm

e 11 “2‘“ Auiseilen.

_ frwa fapds F‘t&ﬂ-‘ “‘t uﬁﬂt hﬁhujm

e hmad’ den i i thf_fnJ_Mm_ el lemiittady
Pk _ —_— o
oy Blaby o :
kﬂm}; feesy © l' 2 LT WM_ML h‘ﬂi‘ F‘”h—\‘“ s,
.L‘.‘!fmn_ y‘ nlm_ﬁM_LP-lujﬂmmﬂ el

I i

L ; YF f-h-}.h_m;_mi.u.&_ %3‘_%11&;_(: il din
. = ‘jr/lu _J‘_I _._._.. I—

e brdloam: 000000
\ ,,Y J.u.:—f. g STTITVIETY 34%_-&9.& Fladin pasled.,
é 'L.J"'r"f"x_ A — J ;
g TR ﬂ_-rl&? "Igg _{l._” F*. A £
0 _"'_;_'i‘-lchd-u\f‘ i 4 .

Gawhar [rtotbarne o bre el frotte
_Gawuber  Pruch tesen ths Problencas
_Tulume  Ttha Prellasasn’
[euae EVelusn [ Guker f2 Jin s g"“*".l-ﬂ
_,l.d.r_rﬂ\
Fﬂrw Obiryan funan Stjasnt
"Fn’f“m lisrediane 5«-&434—- Jousurs 1':3»«-&
rdndun_qukal lurhados g ps kiey .

b drand fua-h'«-l‘ﬂ.m. MHELM .? =
_-mm -

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1441094.pdf
419

ntli fan rgfm.r '»MA%;Z
W‘ﬂ Mﬁn g [
;1 m_ﬂ!u‘m dmn m«mh

i ?m%w.ﬂ.t.'mi Frelumn | 0% TE
(s LF)

|'i‘|‘i.a.rﬁ'-li'ﬂ-- N s be =

|
| =

SO DU R
I\ 3_&?9 SR =

=1 Fridd

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1441094.pdf
420

ﬁf&mﬁc oL Prﬁmbm PERBE (o pRAR
E:?mn Nim Ebank {1 __;“sm;mhc%ﬁ»a

'#i#lf:i'; 'Eﬂ. v’
Prahohansen .= _ﬂur Cenichie Q

Stk Slugt E;f'[q,w S, 40 Mh_:
dambnes . & Sek km 12 £ \{nﬁg

duparalih -- sfim'E .
Poar 4 dupd am r»"w:zhrmu.
13 peaNerad ! i o
' Y P
oo {3 A B o e
r soifad baguo Than3bosyn 14

T Qb dewpndng  edua Retpuasn. fmgs

0% M", *‘"‘ e _ﬁgtﬂum u.tu:j-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1441094.pdf
421

Refleksi 2
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Refleksi 3
{Bagian dari Laporan Perbaikan Pembelajaran)

A.  Latar Belakang Masalah

Dalam prakiek pembelajaran, gurulah yang paling banyak pengalaman,
guru juga mengetahui berbagai kondisi yang terjadi di dalam kelas tenitama yang
harus dicegah, diperbaiki dan ditingkatkan,

Faktor yang memperkuat alasan puru melakukan PTK adalah keterlibatan

guru dalam kegitan mengembangkan pengetahuan dan

sehinggn guru perfu melakukan relleksi setelah melskukan

kelasnya sendini,

Penelitian tindakan (action research) mog fefpersingkat proses
memperoleh temuan penelitian yang digupflapunpl menjawab masalah atau
pertanyaan lerentu tanpa meninggalkan Pagsedtr keilmuan. Cara yang dapar

dilakukan olch guru uniuk n%z'l pembelajoran diantaranya dengan

*  Motivasi belajar siswa rendah _
*  Guru memberi tugas yang terlalu sulit

Dalam  pembelajaran  limu  Penpetshuan  Sosial Kompetensi  Dasar
menceritakan kembali peristiva Rengasdengklok, penyvusunan teks Proklamasi
dan detik-detik proklamasi, siswa tidak mampu menceritakan kembali denpan
bahasanya sendiri, karena ;
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* Guru tidak memberitahukan tujuan pembelajaran
*  Guru tidak menggunakan alat peraga mlau media
*  Guru tidak menggunakan metode yang tepat

= Motivasi belajar siswa rendah

Penulis melzksanakan perbaikan pembelajaran melalui PTE.

*  Rancangan Siklus | IPS (Non Eksak)

1. Refleksi Awal
Pada tahap ini, pencliti menganalisis
perbuatan  raterata 5.0 pada -@ e

menceritakan  kembali a okiamasi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Indonesia di kelas V SDN Karyasari IV Rengasdengklok
Karawang, berdasarkan pengalaman guru dan pembelajaran di
kelas.

2. Perencanaan
Pada 1ahap ini, peneliti merumuskan masalah yang muncul pada
pembelaiaran di kelas serta menentukan metode vang tepat vang
akan digunakan dalam proses pembelajaran,

Hipotesis siklus [ dirumuskan sebagai berikut: %E

= Penerapan metede ceramah dan penugasan m

proses belajar siswa,

*  Pembelajaran mencraphkan metode cera

akan meningkatkan hasil belajar siswa Wglagd menceritakan

peristiwa Proklamasi, 6
Merumuskan mncangnn i Q

a. Menentukan stanga I

pada pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan kegiatan selama | x
33 menit.
* Peneliti  melukukan  apersepsi,  memotivasi  siswa dan

memberitahukan tujuan pembelajaran selama 5 menit.
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»  Melakukan kegiatan inti (25 menit) yaitu memberi pengantar
materi sebelum, saat dan sesudah proklamasi melalui ceramah
dan  memperlihatkan gambar  tokoh proklamator, teks
proklamasi dan gambar pengibaran bendera. Siswa diber] tugas
untuk mengamati, kemudian guru memnagi kelompok siswa
menjadi 7 kelompok setiap kelompok 10 orang, dan setiap

wakil kelompok mengambil LKS. Dengan bimbingan g S

peristiwa  Proklamasi. Guru  memberi  keseq

beranya. Sctiap wakil kelompok m% A i
diskusi, kelompok lain menangadpi gury  sebapgai

fasilitator bersama siswa mendy

siswa melakukan pengamatan, berdiskusi, membuatGlag
)

="

menguji kemampuan siswa
= Melakukan kegia 3 enit).

Guru  men asi

diskusi  kelompok dan  kesimpulan,

{tes  tertulis).  Memberikan  tugas

Dengan dibantu teman sejawat, kegiatan guru dan siswa serla
proses pembelajoran vang sedang berlangsung  diamati  dan
dikomentari uniuk disusun sistematikanya.

5, Refleksi
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Peneliti bersama observer melakukan analisis sintesis, menyusin

permasalaban dan hasil pengamatan selelah selesai melakukan

proses pembelajoran siklus | Hasil dari refleksi ini menjadi dasar

untuk melakukan perbatkan pada siklus 11,

Instrumen yang dipergunakan:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Lembar kerja penulisan refleksi awal sebelum melakukan PTK
Rencana perbaikan pembelajaran siklus | non eksak

\L_?“

Lembar kerja siswa (LKS)

Gambar Ir. Soekarno dan Drs. Moh, Hatia

Gambar Pembacaan Teks kal;uua@

Tulisan Teks Proklamasi
Lembar :vﬂm&i-‘lm&
Lembaran tu I

Farmat

sejawal

Girafik hasil perbaikan non eksak (1PS) siklus |

[Daftar nilai
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B. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN NON EKSAK (1PS)
Hasil penelitian siklus | mendeskripsikan penerapan metode ceramah dan
penugasan pada mata pelajaran IPS, menceritakan peristiwa proklamasi disajikan

dalam bentuk sebagai berikut;

TABEL 4
Distribusi nilai tertulis siklus 1 Mata pelajaran IPS kelas V
SDN Karvasari [V
Perolehan Nilan Frekuensi
- ) (F) “ | s F§7
[ i 4 57% | § /
2 g
3 8 12 17196 Q0
4 ¥ Y,
5 P 7] n 126
3 e e 2
7 4 :& o % R
8 3 - Y
u 2 M ] e 6
10 I ~/
L v A Y/
| Jumiah N N0 100 % 368
Keterangan N

: Perolehan nilai x frekuensi

$368:70=35.235

£77.2 % siswa memperoleh nilai 6 ke bawah sedangkan target
yang dicapai minimal 6.5. Jadi perlu perbaikan ulang dengan menerapkan

metode demonstrasi atau bermain peran.
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Grafik 4

Hasil Perbaikan Nilai Tertulis Siklus [ [PS

frd

1 &
.' Q)\)

Shor 2
Sebaran skor berkisar anu&%:ngan [0, Dianara 3 sebaran

tersebut, skor & vang terbanyale®| orang, sor 10 hanya diperoleh 4 orang siswa,
skor & diperoleh 12 mw
diperoleh temyata siswa vang mendapat nilai & dan 10

Sedangkan sisanya mendapat nilsi 6 ke bawah ada 34 orang,

iperoleh 20 omng dan skor 2 diperoleh 13

Orang siswi,

perly perbaikan ulang atau dilanjutkan pada sikles 11 dengan
rapkan melode demonstrasi g bermain peran,  Karena metode inf
melibatkan siswa aktif’ dalam pembelajaran dan meningkatkan kemampuan dan

pemahaman siswa.
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A, Kesimpalan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan hal-al schapaiberikut:

* Penggunaan mediafalit peraga konkeit dapat meningkatkan hasil
belajar mengidentifikasi sifat - sifat bangun datar, Hal ini terlibat dari
perolehan nifai hasil belajar vang mengalami peningkatan dari siklus |
nilai rata-rata 6.6 dan nilai rata-rats pada sibles 11 adalah 7,15 noik

sebanyak 0,53,

= * Pencrapan metode bermain peran dapat meningkatkan, k
siswa menceritakan peristiwa Proklamasi (peristivg Ren
penyusinan teks proklamasi dan detik-detik al i dilihmt

dari perolehan nilai vang meningkat milai rata-rata 3,25

dan perobehan nilai rata-rata sik 7.

B.  Saran

Berdasarkan data-dats it/ Hajukan beberapa saran diantaranya;

telah iuji nya dilam pembelajaran di sekolsh,
nilii matematika  dan IPS & seholah dasar  harus

pi oleh semun katangan pendidikan. dan menguapayakan
ingkatkan, memperbaiki proses pembelafaran dan hasil belajar

= Dinas Pendidikan seyogyanya melakukan supervisi dalom rangka
meningkatkan kuaitas pendidikan.

= Stakeholders pendidikan hendaknya ikut menyikapi dan mencermati
kekurangan dan kelemahan prakick-prakick pendidikan dalam bentuk
komunikasi bersama mengarahkan tujuan pendidikan,

* Bagi semua kalangan pendidik agar meningkatkan kompetensi dan
profesionalisme dalam rangka memingkatkan kualitas sumber dava
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RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah - DN Karyasari [V

Mata Pelajaran + Nmu Pengetahuan Sosial
Kelas/Semester V12

Alokasi Waktu : 1 x 35 inenit

A. Standar Kompetensi 0 &

Menghargai tokoh pejuang dan masyarakat da

mempertahankan kemerdekaan Indonesia. @

B. Kompetensi Dasar
Menghargai jasa dan peran tokoh @n

kemerdekaan Indonesia &? y
C. Indikator %\

+« Men {stiwa Rengasdengklok

n dalam memproklamasikan

n peristiwa penyusunan teks proklamasi

ritakan peristiwa detih-detik proklamasi

jdan Pembelajaran

Menguraikan persiapan sampai dengan detik-detik proklamasi

Tujuan Perbaikan :

Meningkatkan kemampuan dan pemahaman siswa untuk menceritakan
peristiwa Rengasdengklok, penyusunan teks proklamasi sampai detik-detik

proklamasi melalui metode ceramah dan penugasan.
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II. Materi Ajar

Peristiwa Sekitar Proklamasi
1L Metode Pembelajaran

Ceramak, Diskusi, Tanya jawab dan Demonstrasi, Penugasan
IV. Langkal-langkah Pembelajaran:

A, Kegiatan Awal | 5 Menit )

*  Apersepsi - mengajak siswa mengingat kembali pelajaran v gw\
2. E

tentang perlawanan rakyat terhadap pendudukan Je

» Motivasi : siswa diajak menyanyikan lagu Har X
*  Menyampaikan tujuan pembelajaran va % -
B. Kegiatan Inti (25 Menit )

Memberikan pengantar mate

kesempatan untuk bertanya jawab, Siswa dari wakil kelompok

mempresentasikan  hasil  diskusi dan kelompok  lain
menanggapinya. Siswa bersama guru menarik kesimpulan bahwa

Rengasdengklok merupakan kota bersejarah, tempat penvusunan
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teks proklamasi sebelum dibacakan di Jakarta tangeal 17 Agustus
1945 ( 15 Menit )

* Unwk menguji kemampuan dan pemahaman siswa, guru
memberikan perianyaan sehagai berikul.
I Kapan peristiwa Rengasdengklok terjadi?

2. Apa yang dilakukan Ir. Sockamo dan Drs. Moh.Hata di

Rengasdengklok? I Q
3. Kapan peristiwa detik-detik proklamasi terjadi? 0
4. Bacalah teks Proklamasi! (5 Menit ) @

C. Kegiatan Akhir ( 5 Menit )

Memberikan ulasan hasil diskusi&

pekerjaan ramah w
pada mmmn@@ ¥4,
V. Alat/Bahan d lajar

Gambar pembacaan teks proklamasi, Teks Proklamasi

n kesimpulan, Guru

Buku Pelajaran IPS untuk SD Kelas 3, Drs. M. Cecep
Rohimat. dkk. PT Gramedia

Bukw Biografi Pahlawan Nasional

Buku 30 Tahun Indonesia Merdeka

Buku Sejarah Indonesia
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VL Penilatan {5 menit)
Teknik + Tes dan non tes
Bentuk : Essay
Instrumen

1. Kapa Ir. Sockamno dan Drs, Moh. Hatta dibawa ke Rengasdengklok?

2. Mengapa Ir. Sockamo dan Drs. Moh. Hatta dibawa ke

Rengasdengklok?
3, Untuk apa Ir. Sockamo dan Drs, Moh Hatm dE&k
Rengasdengklok? 0

4. Kapan dan dimana teks proklamasi dibnkan@
3. Siapa saja vang menandatangini tok:
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LEMBAR EVALUASI SIKLUS 1
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial
MNama
Kelas 4t
SD : Karyasari [V

Jawablah soal-soal berikut ini !

|. Kapan Ir. Sockarno dan Drs. Moh. Ha

2. Mengapa beliau dibawa ke Ren

3. Untuk apa pemuda me“%\, camo dan Drs. Moh. Hatta dibawa ke

Rengasdengklok? Q.

4. Kapan dan di proklamasi dibacakan?

menandatangani teks proklamasi”?
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KUNCI JAWABAN

1. Tanggal 16 Agustus 1945
2. Aman dari pengawasan tentara Jepang
3. Menyusun naskah proklamasi

4. Tanggal 17 Agustus 1945 hari Jum’at pukul 10.00 pagi di ,v\

Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta,

5. Sockamo - Hatta

O
/\‘5&

Skor

Jumlah Skor 1
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MATA PELAJARAN

LEMBAR PENGAMATAN UNTUK TEMAN SEJAWAT

KELAS V¥

HARI/ TANGGAL

SIKLUS 3 |

: Kamis, 02 April 2009

: ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

Nao

Prilaku guru yang

Kemunculan

diobservasi

Ada | Tidak

A
D

omentar

(1)

(2)

(3

2 (3)

a. Guru memberikan

apersepsi/motivasi

&
D

T

Motivasi belajar

siswa rendah, kurang

konsentrasi,

Alat peraga
sehaiknva  konkrit/
langsung,

\} e mengorganisasikan | X |
siswa |
d. Guru menggunakan | X Metode pembetajaran
metode Kurang tepat
2 | a. Bahasa vang digunakan I X Kurang dipahami
suru jelas siswa

il
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. Siswa berdiskusi

Siswa METANEEIpI
penjelasan guru

Melzkukan tanya jawab

Menyimpulkan materi

Hanya sebagian siswa

Tidak ada siswa yang

bertanya

oleh gur C?

Giury menguji Hanya 4 kelompok

kemampuan pemahmnan yang

siswa dengan

pertanyaan.
. Guru memberi fugas @

/3

Siswa berianya /| Tidak ada siswa yang

. = Pertanyann ditanggapi bertanya,

RN X
oy

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

vang sesuat, sehaiknyva menggunakan metode demonstrasi.
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Lampiran 4.3
Skor Tulisan Refleksi pada Uji Lapangan Meluas

Kelompok Rendah

No. Responden | Tulisan Refleksi 1 | Tulisan Refleksi 2 | Tulisan Refleksi 3
1. 15 * 53.25
2. 19 * 51.25
3. 19 * 49.75
4. 26 * 52.5
5. 23 * 52.25
6. 23 * 47
7. 31 6 40
8. 11 39 38
9. 17 4 30
10. 27 36 39
11. 12 * 51.75
12. 19 * 51.5
Keterangan:

* tidak mengumpulkan

Kelompok Sedang

No. Responden | TulisarnRéefleksi 1 | Tulisan Refleksi 2 | Tulisan Refleksi 3
1. 20 15 43
2 15 16 40
3 28 23 57
4, 31 27 53
5. 29 48 51
6 20 25 51
7 38 38 49
8. 18 * 38
9. 14 41 42
10. 21 32 37
11, 37 34 44
12, 17 * 37
13. 19 23 42

Keterangan:

* tidak mengumpulkan
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No. Responden | Tulisan Refleksi 1 | Tulisan Refleksi 2 | Tulisan Refleksi 3
1. 15 19 50
2. 19 16 40
3. 43 33 49
4. 26 15 47
5. 35 62 45
6. 32 44 53
7. 8 44 49
8. 36 31 50.5
0. 30 31 55
10. 40 61 61
11. 39 59 54
12. 20 20 51
Keterangan:

* tidak mengumpulkan
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Lampiran 4.4
Skor Tulisan Refleksi pada Uji Validasi

Kelompok Eksperimen

No. Responden | Tulisan Refleksi 1 | Tulisan Refleksi 2 | Tulisan Refleksi 3
Kelompok Rendah
1. 23 33 50
2. 15 21 45
3. 11 25 51
4, 19 24 51
5. 18 33 49
6. 26 25 54
7. 8 19 44
8. 20 30 53
9. 18 34 52
10. 21 33 a7
11. 6 50 56
Kelompok Sedang
12. 18 27 57
13. 21 27 58
14. 20 26 63
15. 22 26 60
16. 27 31 56
17. 19 22 58
18. 12 15 59
19. 20 21 51
20. 15 42 50
21. 21 37 52
Kelompok Tinggi
22. 17 20 61
23. 19 32 50
24, 22 34 56
25. 20 26 58
26. 8 24 46
27. 23 35 54
28. 21 32 52
29. 12 29 49
30. 16 35 52
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31. 23 36 54
32. 14 49 64
Kelompok Kontrol
No. Responden | Tulisan Refleksi 1 | Tulisan Refleksi 2 | Tulisan Refleksi 3
Kelompok Rendah
1. 29 29 49
2. 25 29 47
3. 27 32 48
4, 20 20 42
5. 29 33 48
6. 27 27 44
7. 29 29 46
8. 25 36 48
9. 28 40 50
10. 26 44 44
11. 36 A8 56
Kelompok Sedan
12. 21 23 43
13. 27 29 42
14, 24 25 41
15. 29 30 44
16. =y 17 56
17. o 18 47
18. 18 20 44
19. 31 32 46
20. 22 24 41
21. 26 27 42
Kelompok Tinggi
22 29 41 51
23. 32 46 53
24, 25 33 47
25. 38 43 50
26. 18 24 49
27. 30 37 42
28. 19 20 49
29. 28 38 49
30. 25 33 48
31. 31 43 52
32. 21 27 43
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Lampiran 4.5

Kelompok Rendah

Hasil Wilcoxon Signed Ranks Test
pada Tahap Uji Lapangan Meluas
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Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
sesudah pembimbingan - [Negative Ranks 0? .00 .00
sebelum pembimbingan  |positive Ranks | 12° 6/50 78.00
Ties 0°
Total 12

a. sesudah pembimbingan < sebelum pembimbingan
b. sesudah pembimbingan > sebelum pembimbingan
c. sesudah pembimbingan = sebelum pembimbingan

Test Statistics™

sesudalpembimbingan -
sebetum pembimbingan

Z

-3.059°

Asymp. Sig. (2-failed)

.002

a. Based onwegative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test
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Kelompok Sedang
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Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
sesudah pembimbingan - [Negative Ranks 0? .00 .00
sebelum pembimbingan |positive Ranks | 13° 7.00 91.00
Ties 0°
Total 13

a. sesudah pembimbingan < sebelum pembimbingan
b. sesudah pembimbingan > sebelum pembimbingan
c. sesudah pembimbingan = sebelum pembimbingari

Test Statistics®

sesudah pefmbimbingan -
sebelurhpernbimbingan

Z

-3.183*

Asymp. Sig. (2-tailed)

.001

a. Based on negativérdnks:

b. Wilcoxon Sigried:Ranks Test
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Kelompok Tinggi
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Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
setelah pembimbingan - |[Negative Ranks 0? .00 .00
sebelum pembimbingan |positive Ranks 13° 7.00 91.00
Ties 0°
Total 13

a. setelah pembimbingan < sebelum pembimbingan
b. setelah pembimbingan > sebelum pembimbingan
c. setelah pembimbingan = sebelum pembimbinga

Test Statistics®

Setelahpembimbingan -
sebielum pembimbingan

Y4

-3.190°

Asymp. Sig. (2-tailed)

.001

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon.Signed'/Ranks Test

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Gabungan

1441094.pdf
448

Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
sesudah pembimbingan - [Negative Ranks 0? .00 .00
sebelum pembimbingan |positive Ranks 38° 19.50 741.00
Ties 0°
Total 38

a. sesudah pembimbingan < sebelum pembimbingan
b. sesudah pembimbingan > sebelum pembimbingan
c. sesudah pembimbingan = sebelum pembimbinQan

Test Statistics®

sesudahrpepibimbingan -
sebeluntpembimbingan

V4

-5.374°

Asymp. Sig. (2-tailed)

.000

a. Based on negative ramnks.
b. Wilcoxon Sighed Ranks Test
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Lampiran 4.6

Hasil Wilcoxon Signed Ranks Test pada Tahap Uji Validasi

NPAR TESTS  /WILCOXON=RefleksiAwal RefAwRendah RefAwSedang RefAwTinggi=WITH RefleksiAkhir RefAkRendah
RefAkSedang RefAkTinggi (PAIRED)  /STATISTICS DESCRIPTIVES QUARTILES ™ /MISSING ANALYSIS.

NPar Tests

[DataSetO0] D:\UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA\DISERTASIAU§1 /alidasi\Analisis Data\Kelompok Eksperimen.sav

Descriptive/Statistics

Percentiles
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 25th 50th (Median) 75th
RefleksiAwal 32 17.9688 541471 6.00 27.00 15.0000 19.0000 21.0000
RefAwRendah 11 16.8182 6.24209 6.00 26.00 11.0000 18.0000 21.0000
RefAwSedang 10 19.5000 4.03457 12.00 27.00 17.2500 20.0000 21.2500
RefAwTinggi 11 ¥l 2R3 4.85985 8.00 23.00 14.0000 19.0000 22.0000
RefleksiAkhir 32 53.5000 5.04176 44.00 64.00 50.0000 52.5000 57.7500
RefAkRendah 11 50.1818 3.70994 44.00 56.00 47.0000 51.0000 53.0000
RefAkSedang 10 56.4000 4.19524 50.00 63.00 51.7500 57.5000 59.2500
RefAkTinggi 11 54.1818 5.30694 46.00 64.00 50.0000 54.0000 58.0000

449

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1094.pdf

450




1441094.pdf

450
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
RefleksiAkhir - RefleksiAwal Negative Ranks 0® .00 .00
Positive Ranks 32° 16.50 528.00
Ties 0°
Total 32
RefAkRendah - RefAwRendah |Negative Ranks o° .00 .00
Positive Ranks 11° 6.00 66.00
Ties 0
Total 11
RefAkSedang - RefAwSedang |Negative Ranks 0° .00 .00
Positive Ranks 0" 5.50 55.00
Ties 0
Total 10
RefAkTinggi - RefAwWTinggi Negative Rariks 0] .00 .00
Positiie Ranks 11 6.00 66.00
Ties 0
Total 11

a. RefleksiAkhir < RefleksiAival

b. RefleksiAkhir > RefleksiAwal

c. RefleksiAkhir =\RéefleksiAwal

d. RefAkRendah< ReéfAwRendah
e. RefAkRendah> RefAwRendah
f. RefAkRendah = RefAwRendah

g. RefAkSedang < RefAwSedang
h. RefAkSedang > RefAwSedang
i. RefAkSedang = RefAwSedang

j- RefAkTinggi < RefAwTinggi

k. RefAkTinggi > RefAwTinggi

|. RefAKTinggi = RefAwTinggi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1441094.pdf

451
Test Statistics”
RefleksiAkhir - RefAkRendah - | RefAkSedang - | RefAkTinggi -
RefleksiAwal RefAwRendah RefAwSedang RefAwTinggi
z -4.9442 -2.934% -2.807% -2.950%
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .003 .005 .003

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test
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PAR TESTS  /WILCOXON=RefleksiAwal RefAwRendah RefAwSedang
RefAwTinggi WITH RefleksiAkhir RefAkRendah RefAkSedang RefAkTinggi
(PAIRED)  /MISSING ANALYSIS.

NPar Tests
[DataSetl] D:\UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA\DISERTASI\Uj1
Validasi\Analisis Data\Kelompok Kontrol.sav

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks
RefleksiAkhir - RefleksiAwal |Negative Ranks 0? .00 .00
Positive Ranks 32° 16.50 528.00

Ties 0°

Total 32
RefAkRendah - Negative Ranks 0’ .00 .00
RefAwRendah Positive Ranks e 6.00 66.00

Ties o

Total 11
RefAkSedang - Negative/Ranks 0¢ .00 .00
RefAwSedang Positive\Rariks 10" 5.50 55.00

Ties 0

Total 10
RefAkTinggi - RefAwTinggi |Negative Ranks 0 .00 .00
Positive Ranks 11 6.00 66.00

Ties 0

Total 11
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Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
RefleksiAkhir - RefleksiAwal |Negative Ranks 0? .00 .00
Positive Ranks 32° 16.50 528.00
Ties 0°
Total 32
RefAkRendah - Negative Ranks o¢ .00 .00
RefAwRendah Positive Ranks 11° 6.00 66.00
Ties of
Total 11
RefAkSedang - Negative Ranks 0¢ 100 .00
RefAwSedang Positive Ranks 10" 5.50 55.00
Ties o}
Total 10
RefAkTinggi - RefAwTinggi  |Negative Ranks 0 .00 .00
Positive Rariks 11 6.00 66.00
Ties 0
Toftal 11

a. RefleksiAkhir < RefleksiAwal

b. RefleksiAkhir > ReflekSiAwal

c. RefleksiAkhir = RéfleksiAwal

d. RefAkRendah <'RefAwRendah
e. RefAkRendah *» RefAwRendah
f. RefAkRendal’ = RefAwRendah
g. RefAkSedang < RefAwSedang
h. RefAkSedang > RefAwSedang
i. RefAkSedang = RefAwSedang
j- RefAkTinggi < RefAwTinggi

k. RefAkTinggi > RefAwTinggi

|. RefAkTinggi = RefAwTinggi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1441094.pdf
454

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
RefleksiAkhir - RefleksiAwal |Negative Ranks 0? .00 .00
Positive Ranks 32° 16.50 528.00
Ties 0°
Total 32
RefAkRendah - Negative Ranks o¢ .00 .00
RefAwRendah Positive Ranks 11° 6.00 66.00
Ties of
Total 11
RefAkSedang - Negative Ranks 0¢ 100 .00
RefAwSedang Positive Ranks 10" 5.50 55.00
Ties o}
Total 10
RefAkTinggi - RefAwTinggi  |Negative Ranks 0 .00 .00
Positive Rariks 11 6.00 66.00
Ties 0
Toftal 11
Test Statistics®
RefAkSed
ang -
RefleksiAkhir - RefAkRendah - RefAwSe RefAkTinggi -
RefleksiAwal RefAwRendah dang RefAwTinggi
z -4.945% -2.943* | -2.810° -2.947%
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .003 .005 .003

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

DESCRIPTIVES VARIABLES=Gain GainRendah GainSedang GainTinggi
/STATISTICS=MEAN STDDEV VARIANCE MIN MAX SEMEAN KURTOSIS SKEWNESS.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



441094.pdf
455

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



441094.pdf
456

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Descriptives
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[DataSetl] D:\UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA\DISERTASI\Uji Validasi\Analisis Data\Kelompok Kontrol.sav

Descriptive Statistics

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation |, Viariance Skewness Kurtosis

Statistic | Statistic Statistic | Statistic Std. Error Statistie Statistic | Statistic | Std. Error Statistic Std. Error
Gain 32 12.00 39.00 21.0000 .99798 5.64544 31.871 1.142 414 2.363 .809
GainRendah 11 17.00 23.00 20.0909 .63896 2.11918 4.491 -.299 .661 -1.301 1.279
GainSedang 10 15.00 39.00 21.4000 2.54384 8.04432 64.711 1.372 .687 1.298 1.334
GainTinggi 11 12.00 31.00 21.5455 1, 77541 5.88836 34.673 -172 .661 .364 1.279
Valid N (listwise) 10

457



Lampiran 4.7

Descriptives

Hasil Mann-Whitney U-Test
pada Tahap Uji Validasi

Descriptive Statistics

1441094.pdf
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N Minimum | Maximum Mean Std. Deviatién Variance Skewness Kurtosis
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error

GainEksRd 11 26.00 50.00 33.3636 685963 47.055 1.534 .661 2.802 1.279)
GainEksSd 10 29.00 47.00 36.9000 5.62633 31.656 .286 .687 -.383 1.334
GainEksTg 11 31.00 50.00 36,4545 6.08874 37.073 1.223 .661 1.235 1.279
GainKonRd 11 17.00 23.00 20.0909 2.11918 4.491 -.299 .661 -1.301 1.279
GainKonSd 10 15.00 39.00 21,4000 8.04432 64.711 1.372 .687 1.298 1.334
GainKonTg 11 12.00 31.00 21.5455 5.88836 34.673 -.172 .661 .364 1.279
GainEksReflek 32 26.00 50,00 35.5313 6.23716 38.902 .813 414 .223 .809
GainKonReflek 32 12,00 39.00 21.0000 5.64544 31.871 1.142 414 2.363 .809
Valid N (listwise) 10
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NPAR TESTS /M-W= GainRendah BY MdIBimRd(1 2) /MISSING
ANALYSIS.
Mann-Whitney Test
Ranks
MdIBimRd Mean Rank Sum of Ranks
GainRendah kelompok eksperimen 11 17.00 187.00
kelompok kontrol 11 600 66.00
Total 22

Test Statistics®

GainRendah
Mann-Whitney U ‘000
Wilcoxon W 66.000
z -3.979
Asymp. Sig. (2-tailed) .000j}
Exact Sig. [2*(1-tailed Sjgf’)] .000?

a. Not corrected fordies:

b. Grouping Variable:\MdIBimRd
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NPAR TESTS /M-W= GainSedang BY MdIBimSd(1 2) /MISSING
ANALYSIS.
Mann-Whitney Test
Ranks
MdIBimSd Mean Rank Sum of Ranks
GainSedang kelompok eksperimen 10 1470 147.00
kelompok kontrol 10 6:30 63.00
Total 20

Test Statistics®

GainSedarng
Mann-Whitney U 8000
Wilcoxon W 63.000
z -3.186
Asymp. Sig. (2-tailed) .001
Exact Sig. [2*(1-tailéehkSig.)] .001°

a. Not correctegkforties:

b. Grouping Vatiable: MdIBimSd
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Kelompok Tinggi
NPAR TESTS /M-W= GainTinggi BY MdIBimbTg(1 2) /MISSING
ANALYSIS.
Mann-Whitney Test
Ranks

MdIBimbTg Mean Rank Sum of Ranks
GainTinggi kelompok eksperimen 11 16.82 185.00

kelompok kontrol 11 6.18 68.00

Total 22

Test Statistics®

GainTinggi
Mann-Whitney U 2.000
Wilcoxon W 68.000
z -3.874
Asymp. Sig. (2-tailed) .000]}
Exact Sig. [2*(1-tailéehkSig.)] .000%

a. Not correctegkforties:

b. Groupirig Vatiable: MdIBimbTg
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Kelompok Gabungan

NPAR TESTS

/M-W= GainReflek BY MdIBimb(1 2)

Mann-Whitney Test
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/MISSING ANALYSIS.

Ranks
MdIBimb Mean Rank Sum of Ranks
GainReflek kelompok eksperimen 32 47.16 1509.00
kelompok kontrol 32 17.84 571.00
Total 64

Test Statistics?

GainReflek
Mann-Whitney U 43,000
Wilcoxon W 571.000
z -6:310
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: MdiBimb
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Lampiran 4.8

MODEL PEMBIMBINGAN REFLEKSI PEMBELAJARAN
(MODEL FINAL)

A. Landasan Pengembangan

Refleksi pembelajaran dalam program pembinaan guru merupakan salah sa-
tu cara untuk meningkatkan profesionalisme guru. Refleksi pembelajaran diarah-
kan pada pengembangan kemampuan profesional guru mefali-kegiatan pengujian
dan analisis kritis terhadap kegiatan pembelajaran yang“didasarkan pada pengeta-
huan dan keyakinan yang telah dimiliki. Melalui'refieKsi pembelajaran, pengeta-
huan, pemahaman situasi, dan pertimbangan<préfesional yang dimiliki guru akan
meningkat dan mengarahkan praktek pembelajaran selanjutnya. Melalui kegiatan
refleksi pembelajaran diharapkan kuatitas’' pémbelajaran di sekolah akan semakin
meningkat.

Hasil penelitian menutijukkan bahwa kemampuan guru untuk melakukan
refleksi pembelajaran magih=rendah (Toh, 2001; Cook, Young, dan Evensen:
2001; Hatton dan Stith,1995). Di samping itu, penelitian yang dilakukan oleh
Wardani dkk. (2002} menunjukkan bahwa baru sebagian kecil dari guru yang me-
lakukan reflekSi“pembelajaran dan dalam mengatasi masalah pembelajaran yang
dihadapi sebagian besar guru mengatasinya melalui diskusi dengan teman sejawat.
Hal ini menunjukkan bahwa guru masih memerlukan bantuan dalam melakukan
refleksi pembelajaran untuk dapat memperbaiki dan/atau meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Mengingat pentingnya refleksi pembelajaran bagi pengembangan guru dan
rendahnya tingkat refleksi pembelajaran, guru perlu memperoleh bantuan dan du-
kungan profesional dari supervisor yang kompeten untuk meningkatkan kemam-
puan guru dalam melakukan refleksi pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya
pertemuan pembimbingan antara supervisor dan guru agar guru memiliki kesem-

patan dan sarana untuk memperoleh balikan dan masukan terhadap praktek reflek-
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si pembelajaran yang telah dilakukan. Model pembimbingan ini dirancang untuk
memfasilitasi guru melakukan refleksi pembelajaran secara efektif.

Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran didasarkan pada teori belajar
konstruktivisme sosial serta berkaitan dengan ide komunitas praktek (communities
of practice) dan pendekatan supervisi klinis. Penerapan model ini dalam kegiatan
pembimbingan diharapkan dapat memfasilitasi guru dalam mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan melaksanakan refleksi pembelajaran.

Proses belajar terjadi apabila pebelajar terlibat secara aktif dalam memba-
ngun pemahaman dari pengalaman belajar, memberi makna tertiagap pengetahuan
baru, dan menentukan bagaimana memadukan pengetahuan, barlr'tersebut dengan
konsep dan informasi yang sudah dimiliki (Elwood dan Klenowski, 2002). Dalam
kaitannya dengan refleksi pembelajaran, menurutteari konstruktivisme, belajar
adalah proses pembuatan makna di mana, Quru, membangun pengetahuan dan
pemahaman baru berdasarkan pengetahuan,“persepsi, nilai, dan keyakinan yang
sudah dimiliki.

Salah satu prinsip dasar ptagriatis konstruktivisme sosial menyatakan bah-
wa pebelajar belajar lebih efektif melalui keterlibatan dalam kegiatan kolaboratif
yang dipilih secara cermai.di”bawah supervisi dan bimbingan pendidik (Hanson
dan Sinclair, 2008).“ i berarti bahwa untuk memfasilitasi guru melakukan ref-
leksi pembelajarari;-guiu harus memperoleh kesempatan untuk terlibat aktif dalam
komunitas«prakitek (community of practice). Menurut McDermott (Chalmers dan
Keown, 2006) communities of practice adalah sekelompok orang yang saling
berbagi pengetahuan, belajar bersama, dan mengembangkan suatu tindakan bersa-
ma. Sementaran itu, hubungan supervisor dan guru yang bersifat kolegial dalam
pembimbingan yang menerapkan supervisi klinis memungkinkan tumbuhnya
kemampuan melakukan refleksi pembelajaran sehingga guru dapat mengenali dan
memperbaiki kinerjanya sendiri.

Dengan memperhatikan pandangan teori konstruktivisme sosial serta konsep
komunitas praktek dan pendekatan supervisi klinis, beberapa prinsip yang diterap-

kan dalam model pembimbingan ini adalah sebagai berikut.
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1. Mengamati contoh memandu praktek refleksi pembelajaran (debriefing) dari
supervisor membantu memberikan gambaran tentang refleksi pembelajaran
dan dapat mengarahkan guru dalam melaksanakan refleksi pembelajaran.

2. Mengajukan pertanyaan dapat digunakan untuk memandu atau mengarahkan
guru dalam melakukan refleksi pembelajaran.

3. Saling memberikan tanggapan dan masukan dalam kegiatan berbagi dan ber-
diskusi dengan teman sejawat efektif dan bermanfaat untuk meningkatkan pe-
mahaman guru terhadap kompleksitas mengajar, praktek refleksi, dan tulisan
refleksi, serta meningkatkan kerja sama dan kebersamaan.

4. Pembuatan tulisan refleksi secara berkelanjutan bermarifaatuntuk berlatih atau
membiasakan diri mencatat semua kejadian dan-fasi} dari praktek refleksi
pembelajaran serta menjaga kesinambunganAindalkan pembelajaran yang di-
laksanakan.

5. Balikan dan masukan supervisor terhadap proses dan hasil refleksi pembela-
jaran memberikan petunjuk konkret’kepada guru tentang kemampuan yang di-
miliki, membantu meningkatkan{permahaman guru terhadap praktek dan tulis-
an refleksi pembelajaran;”sexta.-memotivasi guru dalam melaksanakan refleksi
pembelajaran.

6. Kegiatan reflekSi/pembelajaran terbimbing yang secara berangsur-angsur
memberi kesempatan kepada guru melakukan refleksi pembelajaran secara
mandiri,_dapai membentuk kebiasaan guru melakukan refleksi pembelajaran

secaraherkesinambungan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran.

B. Tujuan (Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring)

Dampak instruksional yang dapat dicapai melalui penggunaan model pem-
bimbingan ini, adalah meningkatnya kemampuan guru dalam melakukan refleksi
pembelajaran, yang ditunjukkan dengan kemampuan guru:

- mengevaluasi kelebihan dan kelemahan pembelajaran;
- menentukan alternatif solusi untuk memperbaiki kelemahan atau meningkatkan
kualitas pembelajaran;

- memberikan alasan terhadap tindakan yang diambil;
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- mengantisipasi konsekuensi dari tindakan yang dilakukan;

- menghubungkan pengalaman mengajar dengan teori, nilai, dan etika dalam bi-
dang pendidikan; serta

- membuat perencanaan perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pem-
belajaran.

Sementara itu, dari sisi dampak pengiring (nurturant effects), melalui pene-
rapan model pembimbingan ini diharapkan dapat terbentuk kemampuan berpikir
kritis, analitis, dan reflektif, serta sikap kreatif dan terbuka terhadap perbedaan
pendapat dan pandangan. Dengan terbentuknya kemampuan Gan.sikap tersebut,
diharapkan tujuan jangka panjang refleksi pembelajaran, “yaite kemampuan me-
nerapkan dan menanamkan nilai-nilai sosial, politis, dansmaral pada pembelajaran

di sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas pembeldjaran, akan tercapai.

C. Materi Pembimbingan

Karena model ini diterapkan dalam Kegiatan pembimbingan untuk memban-
tu guru melakukan refleksi pembdelajaran, maka materi yang dibutuhkan untuk pe-
nerapan model ini adalah selsagai, berikut.

- Konsep tentang refléksi_pembelajaran, rancangan dan pelaksanaan perbaikan
pembelajaran, serta‘tulisan refleksi.

- Berbagai masalah pembelajaran di sekolah, berbagai pembaharuan pembelajar-
an, penelruar tindakan kelas, psikologi perkembangan anak, dan penyelengga-
raan pembelajaran yang mendidik.

Materi-materi tersebut diperlukan dalam kaitannya dengan upaya perbaikan

dan/atau peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah.
D. Kegiatan Pembimbingan

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penerapan model pembimbingan ini

mencakup: Orientasi, Eksplorasi, Interpretasi, dan Re-desain.
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1. Orientasi

Langkah ini dilaksanakan dengan tujuan menyamakan persepsi guru dan su-

pervisor tentang konsep dan praktek refleksi pembelajaran serta tulisan reflek-

si. Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah sebagai berikut.

- Supervisor memberi contoh bagaimana guru melakukan identifikasi dan
analisis masalah serta menentukan tindakan perbaikan untuk mengatasi ma-
salah yang teridentifikasi.

- Supervisor meminta guru menyampaikan kesan dan perasaannya ketika me-
laksanakan refleksi pembelajaran.

- Supervisor memberikan balikan terhadap praktek “refieksi pembelajaran
yang sudah dilakukan guru. Melalui balikan darksupetvisor, guru mempero-
leh informasi apakah kegiatan yang dilaksariakansudah merupakan kegiatan
refleksi atau belum. Dengan demikian,emberian balikan ini dapat mening-
katkan pemahaman guru terhadap praktek refleksi yang tepat. Di samping
itu, supervisor juga mengoreksi pémahaman guru yang keliru tentang prak-
tek refleksi.

- Supervisor membahag pertanyaan atau masalah yang dihadapi guru dalam
melaksanakan dam menibaat tulisan refleksi pembelajaran.

- Supervisor menggaskan fungsi teman sejawat serta hal-hal yang harus diba-
has guru, dengan‘teman sejawat agar guru memperoleh balikan dan masukan
yangeobjekiif serta memperoleh bantuan dalam melakukan refleksi pembela-
jaran.

Di akhir kegiatan orientasi, diharapkan guru sudah memiliki persepsi yang sa-

ma tentang refleksi pembelajaran serta adanya kesepakatan tentang prinsip-

prinsip yang harus diacu dalam pelaksanaan praktek refleksi pembelajaran dan
pembuatan tulisan refleksi.

2. Eksplorasi
Langkah ini dilaksanakan untuk memberikan kesempatan kepada guru mela-
kukan penilaian dan analisis Kritis terhadap pembelajaran yang telah dilaku-
kan. Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah sebagai berikut.
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- Supervisor meminta guru untuk menyampaikan pelaksanaan dan hasil ref-
leksi pembelajaran.

- Apabila ada guru yang mengalami kesulitan dalam menyampaikan laporan,
supervisor dapat mengajukan pertanyaan untuk memandu guru dalam mela-
kukan penilaian dan analisis terhadap pembelajaran yang dilaksanakan.
Pemberian tuntunan ini dapat membantu guru secara bertahap melakukan

refleksi.

3. Interpretasi

Langkah ini dilaksanakan untuk memantapkan hasil refleksiyang sudah dila-

kukan oleh guru. Kegiatan yang dapat dilaksanakan.pada langkah ini adalah

sebagai berikut.

- Supervisor memberikan contoh kegiatan”mewawancara guru yang sudah
melaksanakan pembelajaran (debriefing) dan mengajukan pertanyaan pela-
cak untuk mengklarifikasi jawaban atau meminta alasan atau bukti dari pen-
dapat yang diajukan.

- Guru melakukan diskusi kelaboratif secara berpasangan atau kelompok ke-
cil (3-4 orang) untuk.bérbagi pengalaman serta saling memberikan tanggap-
an dan masukan’terhadap proses dan hasil refleksi pembelajaran. Selama
kegiatan, berfangsung, supervisor memantau kegiatan serta memberikan ba-
likamdan bantuan apabila guru mengalami kesulitan.

- Supervisor menyampaikan temuan yang diperoleh dari kegiatan diskusi ko-
laboratif untuk diketahui semua guru.

- Supervisor meminta guru untuk mengemukakan pelajaran yang diperoleh
dari pelaksanaan perbaikan pembelajaran. Kegiatan ini bermanfaat untuk
mengembangkan kemampuan guru belajar dari praktek.

4. Re-desain
Langkah ini dilaksanakan untuk memperbaiki hasil refleksi dan rancangan
pembelajaran berdasarkan balikan dan masukan dari supervisor dan guru lain.

Kegiatan yang dapat dilaksanakan pada langkah ini adalah sebagai berikut.
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- Guru mendiskusikan tindakan pembelajaran berikutnya berdasarkan hasil
refleksi pembelajaran yang telah dilakukan.

- Supervisor membimbing guru membuat dan/atau memperbaiki rancangan
pembelajaran selanjutnya dan tulisan refleksi berdasarkan tanggapan dan
masukan dari guru lain dan supervisor.

- Supervisor dan guru menyepakati tentang masalah yang akan diatasi, target
atau tujuan perbaikan yang diharapkan, tindakan perbaikan yang akan dila-
kukan, dan instrumen yang digunakan untuk mencatat hasil pengamatan.
Kesepakatan ini akan menjadi dasar untuk pembahasafispada pertemuan
pembimbingan berikutnya.

Hasil dari langkah ini adalah rancangan pembelajatan.yarng akan dilaksanakan

oleh guru untuk memperbaiki dan/atau meningkatkan kualitas pembelajaran

berikutnya serta tulisan refleksi.

Rancangan perbaikan atau penirigkatan kualitas pembelajaran yang dihasil-
kan dari langkah Re-desain akaf difakSanakan guru di kelasnya masing-masing
dan diamati oleh teman sejawaty, D1 samping itu, guru juga membuat tulisan ref-
leksi tentang pembelajatan.ydng sudah dirancang dan dilaksanakan tersebut. Tuli-
san refleksi ini akarindijadikan bahan diskusi pada langkah Eksplorasi dan Inter-
pretasi pada pertemuan pembimbingan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
pembimbingan yang dilakukan dalam melakukan refleksi pembelajaran merupa-

kan suatu ‘siklus.

E. Evaluasi Pembimbingan
Evaluasi dilakukan selama proses pembimbingan berlangsung dan pada
akhir proses pembimbingan.

- Evaluasi proses pembimbingan difokuskan pada keterlaksanaan model dalam
kegiatan pembimbingan untuk membantu guru melakukan refleksi pembelajar-
an.

- Evaluasi hasil pembimbingan ditekankan pada kemampuan berpikir reflektif

guru dalam mengidentifikasi dan menganalisis masalah pembelajaran, serta
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kreativitas guru dalam menentukan alternatif solusi untuk mengatasi masalah
yang dihadapi dan/atau meningkatkan kualitas pembelajaran. Kemampuan ter-
sebut ditunjukkan guru dalam bentuk tulisan refleksi tentang perbaikan dan/
atau peningkatan kualitas pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Untuk melatih guru membuat tulisan refleksi, guru mendapat tugas untuk
membuat tulisan refleksi setiap selesai melakukan satu siklus perbaikan pembela-
jaran. Naskah tugas pembuatan refleksi ini disertai dengan panduan bagi guru
untuk melakukan refleksi dan menuliskannya. Pemberian tugas membuat tulisan
refleksi ini memberikan kesempatan kepada guru berlatih ataumembiasakan diri
mencatat semua kejadian dan hasil dari praktek refleksi yang-telah dilaksanakan.
Tulisan refleksi dari setiap siklus pembelajaran tersebut akan-menjadi bahan untuk
pembuatan laporan lengkap perbaikan pembelajardr yang telah dilaksanakan.

Keempat komponen model pembimbifgdn, in dapat digambarkan dalam

bentuk diagram berikut.
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Tujuan:
Meningkatkan kemampuan
guru dalam melakukan refleksi
pembelajaran

/ A \

Materi:

- Konsep tentang Refleksi Pembelajaran, Evaluasi:
Rancangan dan Pelaksanaan Perbaikan
Pembelajaran, serta Tulisan Refleksi - Proses

- Berbagai Masalah Pembelajaran di Sekolah, — > Pembimbingan
Pembaharuan Pembelajaran, Penelitian - Kemampuan
Tindakan Kelas, Psikologi Perkembangan Anak, Membuat Tulisan
Pembelajaran yang Mendidik Refleksi

N

Kegiatan/®embimbingan:

> EKSPLORASI
PEMODELAN l
KEGIATAN BERBAGI

ORIENTASH PRAKTEK TERBIMB INTERPRETASI

[ PRAKTEK MANDIRI
RE-DESAIN —

Garabar 1. Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran

F. Penutup

Penerapan Model Pembimbingan Refleksi Pembelajaran ini diarahkan pada
peningkatan kemampuan guru dalam melakukan praktek refleksi dan dalam mem-
buat tulisan refleksi. Melalui pemodelan, kegiatan berbagi, serta praktek ter-
bimbing dan mandiri pada tahap Orientasi, Eksplorasi, Interpretasi, dan Re-desain
dalam proses pembimbingan diharapkan akan secara berangsur-angsur mendorong
dan membentuk tanggung jawab pada guru untuk secara mandiri melakukan

praktek refleksi secara berkesinambungan.
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Keberhasilan penerapan model pembimbingan ini dalam peningkatan ke-
mampuan guru melakukan refleksi pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai fak-
tor. Hal pertama yang perlu menjadi perhatian adalah adanya kesamaan persepsi
guru dan supervisor tentang konsep dan praktek refleksi pembelajaran serta tulis-
an refleksi. Ketidakjelasan konsep dan praktek refleksi pembelajaran serta tulisan
refleksi akan menghambat praktek refleksi pembelajaran yang diharapkan. Hal ini
dapat diatasi dengan penyediaan panduan atau pedoman yang memberikan penje-
lasan tentang konsep utama dan fokus praktek refleksi pembelajaran serta tugas
dan kewajiban guru, teman sejawat, dan supervisor dalam préaktek refleksi pem-
belajaran.

Philips (dalam Milbrandt et al., 2004) mengemukakanahwa untuk menca-
pai hasil belajar yang optimal pebelajar harus dapat bérperan sebagai the active
learner, the social learner, dan the creative learrier;Hal ini berarti bahwa praktek
refleksi pembelajaran dapat optimal apabila gurd mampu melakukan ketiga peran
tersebut. Selain itu, guru juga dituntut"untuk memiliki rasa percaya diri, efikasi
diri, kejujuran, dan kesiapan undk nielakukan introspeksi terhadap berbagai aspek
mengajar dan pengalaman beiajarnya. Untuk itu, supervisor hendaknya dapat me-
ngembangkan bahkan ndeningkatkan rasa percaya diri, efikasi diri, kejujuran, dan
kesiapan guru untuk.nengenali serta mengakui kekuatan dan kelemahan yang
dimiliki. Di samiping itu, kegiatan pembimbingan hendaknya memberikan
kesempatan keépada guru untuk melakukan perannya sebagai the active learner,
the socialMeainer, dan the creative learner sehingga memungkinkan guru untuk
mengembangkan kemampuan sebagai guru yang adaptif.

Menurut Hammerness et al. (2005: 360), guru yang adaptif yaitu guru yang
mampu melaksanakan pembelajaran secara efisien dengan memanfaatkan sumber
belajar yang tersedia dan mampu melakukan inovasi dalam mengembangkan
strategi baru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru yang adaptif juga
mampu mengambil keputusan situasional ketika merancang pembelajaran dan
keputusan transaksional ketika interaksi dalam kelas sedang berlangsung.

Selain itu, keberhasilan guru dalam melakukan refleksi juga dipengaruhi

oleh bantuan dan dukungan profesional yang kompeten dari teman sejawat dan su-
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pervisor. Dalam hal ini, supervisor hendaknya memiliki kemampuan dan wawas-
an yang luas berkaitan dengan masalah pembelajaran yang dihadapi guru. Super-
visor hendaknya merancang dan melaksanakan pembimbingan yang mengem-
bangkan kemampuan yang dibutuhkan guru untuk melakukan refleksi pembelajar-
an. Supervisor diharapkan mampu memodelkan kemampuan tersebut dalam pro-
ses pembimbingan. Selain itu, supervisor juga diharapkan mampu menjadi nara
sumber yang dapat memberikan masukan serta balikan terhadap praktek dan hasil
refleksi pembelajaran yang dilakukan guru. Yang lebih penting lagi, supervisor di-
harapkan mampu memelihara dan meningkatkan motivasi gurrgntuk melakukan
refleksi pembelajaran serta belajar secara terus-menerus.seliingga guru menjadi-
kan refleksi pembelajaran sebagai kebutuhan untuk-meningkatkan kualitas diri
dan pembelajaran. Keterampilan supervisor dalani menérapkan pendekatan super-
visi klinis juga menentukan keberhasilan pembimbingan yang dilaksanakan. Oleh
karena itu, supervisor perlu mendapat pelatifiantentang perencanaan dan pelaksa-
naan pembimbingan.

Di samping faktor-faktor 4ersebut, keberhasilan penerapan model pembim-
bingan ini tergantung padaskoraitmien dari guru, teman sejawat, dan supervisor.
Proses pembimbingan akan dapat berlangsung secara optimal apabila semua pihak
yang terlibat memaridang penting kemampuan refleksi pembelajaran bagi seorang
guru. Komitmen gutu-ditunjukkan dengan penyediaan waktu, tenaga, dan pikiran
untuk terlikat.aktif' dalam proses pembimbingan dan dalam melaksanakan refleksi
pembelajarar,” Komitmen teman sejawat ditunjukkan dengan penyediaan waktu,
tenaga, dan pikiran untuk memberikan balikan dan masukan dalam kegiatan ber-
bagi pengalaman untuk memperbaiki dan/atau meningkatkan kualitas pembelajar-
an. Komitmen supervisor ditunjukkan dengan penyediaan waktu, tenaga, dan pi-
kiran untuk memberikan balikan dan masukan terhadap proses dan hasil refleksi
pembelajaran yang dilaksanakan dan dihasilkan guru.

Dukungan dan bantuan yang diperlukan guru tidak hanya yang diberikan
oleh supervisor selama proses pembimbingan. Dukungan dari atasan guru (kepala
sekolah dan/atau pengawas sekolah) juga sangat dibutuhkan guru. Dukungan dan

bantuan yang diberikan atasan tidak hanya yang berkaitan dengan kelancaran pe-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1441094.pdf
472

laksanaan pembelajaran tetapi juga yang berkaitan dengan kelancaran karir dan
pemberian penghargaan atas keberhasilan guru dalam memperbaiki dan/atau me-
ningkatkan kualitas pembelajaran. Pemberian penghargaan atas kinerja guru yang
berhasil merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kinerja dan kepuasan gu-
ru. Tindakan ini tidak hanya membantu guru memperoleh rasa keberhasilan atas
kinerja yang dilaksanakan tetapi juga memberikan rasa puas yang muncul dari ke-
sadaran bahwa tugas yang diberikan telah diselesaikan dengan baik (Keller dalam
Julaeha, 1995).

Dengan memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh térihadap keberhasil-
an praktek refleksi pembelajaran, kekuatan dari model pembimbingan ini akan
mewujudkan harapan meningkatkannya kemampuanp-guru/dalam melakukan ref-
leksi pembelajaran pada tingkat tertinggi (criticalrefleeiion). Dengan meningkat-
nya kemampuan guru dalam melakukan refleksi‘pembelajaran diharapkan kualitas

Kinerja guru dan pembelajaran di sekolah semakin baik dan meningkat.
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PANDUAN
PRAKTEK REFLEKSI PEMBELAJARAN DAN
PEMBUATAN TULISAN REFLEKSI

A. PRAKTEK REFLEKSI PEMBELAJARAN

Pikirkan tentang sesuatu yang mengganggu, membingungkan, atau menarik
perhatian Anda selama pembelajaran. Kemudian renungkan: mengapa hal itu ter-
jadi dan apa dampaknya bagi siswa atau proses pembelajaran. Anda dapat meng-
gunakan pertanyaan-pertanyaan berikut sebagai panduan untuk_mengarahkan An-
da dalam melakukan refleksi pembelajaran.
1. Apakah saya sudah mencapai tujuan yang diharapkan?
2. Bagaimana pengaruh tindakan mengajar saya terhddap proses dan hasil belajar
siswa?
Masalah apa yang terjadi dalam pembeiajarari-yang telah saya lakukan?
Bagaimana pengaruh masalah ters¢hut,terhadap proses pembelajaran?

Apa yang akan terjadi apabila.masatah tersebut dibiarkan?

o o > w

Apa yang dapat saya lakukan ‘untuk mengatasi atau memperbaiki proses dan

hasil belajar siswa?

7. Apakah ada alternatiivlain yang dapat dilakukan untuk mengatasi atau mem-
perbaiki proses pembelajaran? Kemukakan alternatif tersebut!

8. Strategi«apa\yang dapat membantu mengubah atau memperbaiki perilaku
mengajarisaya?

9. Apa alasan saya memilih melakukan tindakan tersebut?

10. Aspek-aspek apa dari lingkungan atau perilaku siswa yang dapat membantu
keberhasilan saya mencapai tujuan?

11. Apabila tujuan yang ditetapkan tidak tercapai, aspek-aspek apa dari lingkung-
an atau perilaku siswa yang menghambat keberhasilan saya mencapai tujuan?

12. Dari proses pembelajaran yang saya kelola di kelas selama seminggu ini, apa

yang telah saya pelajari tentang pembelajaran dan kemampuan mengajar saya?
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B. PEMBUATAN TULISAN REFLEKSI

Buatlah tulisan refleksi yang menggambarkan masalah yang dihadapi dan
tindakan yang Anda lakukan berkenaan dengan kondisi yang menjadi perhatian
Anda serta bagaimana dampak tindakan yang Anda lakukan terhadap kualitas
pembelajaran. Untuk membantu Anda membuat tulisan refleksi, Anda dapat

menggunakan format berikut.

REFLEKSI PEMBELAJARAN
A. Identifikasi Masalah

1. Deskripsikan secara singkat pembelajaran yang telah AndaJakukan!

2. Jelaskan kelebihan dan kekurangan dari pembelajararivyarng telah Anda laksana-
kan! Kaitkan dengan tujuan pembelajaran/perbaikan yang telah Anda rumuskan
dalam RPP! Kemukakan, mana tujuan yang sudah.tercapai dan yang belum ter-
capai, disertai dengan bukti atau data yang’diperoleh!

3. Kemukakan faktor pendukung dan jpénghambat keberhasilan pembelajaran
yang Anda laksanakan, disertai teori atathpendapat ahli yang mendukung pen-
dapat Anda!

4. Kemukakan dampak/pengaruhgpembeidjaran yang telah Anda lakukan terhadap
proses dan hasil belajar siswa!

5. Kemukakan masalah/kondisiyang akan diperbaiki dari pembelajaran yang telah
dilakukan serta dampak_masalah/kondisi tersebut terhadap siswa atau proses
pembelajaran!

6. Jelaskan konsekuensi apdbila masalah tersebut tidak diatasi atau apabila kondisi
tersebut diperbaiKi!

B. Analisis dan Rumusan Masalah

Berdasarkan-hasil identifikasi masalah, Anda sudah mengetahui masalah/ kondisi

pembeldjaranyang dihadapi. Pada bagian ini Anda kemukakan:

1. cara.dan sumber yang Anda gunakan untuk menganalisis masalah atau kondisi
yang’dihadapi;

2. faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya masalah atau kondisi pembelajaran
yang terjadi berdasarkan hasil analisis masalah;

3. teori yang mendukung pendapat Anda tentang faktor penyebab tersebut; serta

4. fokus masalah/kondisi yang akan diatasi/diperbaiki dengan alasan mengapa
masalah tersebut perlu diatasi atau kondisi tersebut perlu diperbaiki dengan
memperhatikan faktor-faktor penyebab.

C. Alternatif Tindakan yang akan Dilaksanakan

Dengan memperhatikan faktor-faktor yang menyebabkan masalah/kondisi yang di-

hadapi:

1. kemukakan berbagai alternatif tindakan yang dapat Anda lakukan untuk meng-
atasi masalah/kondisi tersebut dengan memperhatikan faktor-faktor yang me-
nyebabkan masalah;

2. pilih tindakan yang akan Anda lakukan dari berbagai alternatif yang tersedia;

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1441094.pdf
475

3. kemukakan teori/prinsip pembelajaran yang mendukung pentingnya tindakan
perbaikan tersebut dilakukan;

4. kemukakan faktor-faktor dari lingkungan atau perilaku siswa yang dapat men-
dukung atau menghambat keberhasilan tindakan pembelajaran yang akan dilak-
sanakan; serta

5. sampaikan konsekuensi dan hasil/target dari pelaksanaan tindakan perbaikan
yang dipilih.

D. Pelajaran yang Diperoleh
Kemukakan pelajaran yang Anda peroleh dari kegiatan pembelajaran/perbaikan
yang telah dilaksanakan.

E. Rancangan Perbaikan Pembelajaran
Anda dapat menggunakan format rencana pelaksanaan peribelajaran yang biasa
Anda buat, yang perlu menjadi perhatian dalam rancangan perbaikan pembelajaran
adalah: tujuan atau target perbaikan pembelajaran Baik-dari’sisi siswa maupun da-
ri sisi guru, rincian langkah-langkah tindakan pérbaiken” pembelajaran yang akan
dilaksanakan sesuai dengan alternatif tindakah, perbaikan yang dipilih, serta alat
pengumpul data yang akan digunakan.

Hal-hal yang akan dinilai dari tulisar{ Arida adalah sebagai berikut.

1. Kejelasan deskripsi pemiselajaran yang telah dilaksanakan

2. Hasil evaluasi Andd terliadap kelebihan dan kelemahan pembelajaran yang
dilaksanakan

3. Kejelasan dan keakuratan masalah yang dirumuskan

4. Prinsipsprifisip atau teori yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah atau
situasivvang dihadapi

5. Alternatif tindakan yang dipilih berdasarkan prinsip-prinsip atau teori yang
digunakan

6. Alasan yang Anda sampaikan tentang tindakan yang akan dilakukan

7. Antisipasi Anda terhadap konsekuensi dari tindakan yang dilakukan

8. Pelajaran yang Anda peroleh dari pengalaman mengajar yang dilakukan dalam
kaitannya dengan teori, nilai, dan etika yang perlu ditanamkan dalam kegiatan
mengajar

9. Kesesuaian rancangan perbaikan pembelajaran dengan tindakan yang dipilih

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1441094.pdf
476

SELAMAT BEKERJA.
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